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KAPAN KIAMAT?

[Kata Pengantar]
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“Mereka bertanya kepadamu tentang kiamat, “kapan terjadinya?”
Katakanigh: "ilmunya tiada lain di sisi Robbku, tidak ada yang menampakkan
tentang waktunya kecuali Dia, [berita kiamat] itu berat di langit maupun di
bumi, tidaklah datang kepada kalion kecuali mendadak,” mereka bertanya
kepadamu, “seakan akan engkau mengetahuinya,” katakanlah : “ilmunya di
sisi Alloh akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” (QS. Al-A’raf:
187)

Kiamat adalah rahasia Allah s, dan tidak ada satu makhlugpun
mengetahuinya secara pasti kapan terjadinya, baik itu malaikat atau
seorang Nabi. Usaha untuk mengetahui secara pasti merupakan usaha
sia-sia, sesuatu yang dipaksakan, dan bertentangan dengan kehendak
Allah, dan tidak mendatangkan suatu kebaikan apapun, sebab kalau
dalam mengetahuinya secara pasti ada kebaikan bagi manusia, niscaya
Allah memberitahukannya.

Memang ada beberapa hal yang sebaiknya disembunyikan, kalau
dibuka malah berakibat kontra produktif, seperti ajal manusia dan
kiamat, ketika sebagian orang tahu akan meninggal karena penyakit
vang kronis yang sangat parah ia tidak lagi bergairah dalam mengisi

.
it

Kapan Kiamat? (kata pengantar) 1




KAMPUNGSUNNAH.ORG

sisa hidupnva dan loyo dalam amal dan sudah kita dengar akibat
negatif vang ditimbulkan dari ramalan tentang terjadinva kiamat.

Dalam ayat diatas ditegaskan bahwa pertanyaan tentang
penentuan waktu kiamat sudah ada sejak zaman Nabi zz, mereka
mendesak agar beliau memberitahukan tentang hari H-nva kiamat,
tapi Allah tegaskan bahwa hal itu urusan Allah semata, Nabi tidak
mengetahuinya secara pasti, kiamat itu terjadi dengan tiba tiba vang
berarti tidak bisa diprediksikan secara pasti, dan pastilah dibalik itu
ada hikmah yang dalam.

Hari kiamat memang sudah dekat dan sangat dekat berdasarkan
apa yang Allah tegaskan dalam firmanNya:

W E 131 37 asa
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"Sudah mendekat kepadn manusia hisab mereka tetapi mereka dalam
kelalainn berpaling [dari perintah Allah].” (QS. Al-Anbiya™ 1)

Rasuluilah g telah menegaskan pula dalam sabdanya:

PP BT
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“Saya dintus dengan kiamat seperti ini [dekat],” dan Rasulullahsz

mengisyaratkan kedekatannya dengan telunjuk dan jari tengah. Hadits
Muttafaqun "alaihi dari Anas bin Malik z2-.

Dalam riwayat lain Rasulullah & menggambarkan bahwa umur
dunia ini tinggal seperti waktu jeda antara ashar dan magtib yang berarti
umur dunia sebelum diutusnya Nabi Muhammad g adalah antara
Maghrib dan Ashar, kalau begitu sudah sangat dekat, dan sangat dekat
dimana telah lewat sejak kebangkitan Nabi 1424 tahun.
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Dari Zuhri telah memberitahukan kepadaku Salim bin Abdullah
bin Umar . berkata aku mendengar Rasulallah s bersabda sementara
beliau diatas mimbar : “Tiada lain tmag'tf kalign [di dumia] dibandmgkan
orang sebelim kolian seperti jeda antara “asar dan terbenamnya matahari.”
(HR. Al-Bukhori, Kitab Tauhid hadits no : 6913)
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Sungguh dajjal pernah ditemui oleh Sahabat Tamim Ad Daari
dalam kondisi terbelenggu, dan menanyakan kemunculan Nabi,
setelah dijawab bahwa Nabi Muhammad zz sudah diutus, dajjal
mengatakan bahwa sudah dekat waktu munculnya.dan cerita Tamim
ternvata dibenarkan oleh Rasulallah 3z, bahkan beliau menceriterakan
kisahnva kepada para sahabat seperti vang disampaikan oleh Imam
Muslim ~alam Kitab Shahihnya hadits no : 5235.

Penegasan dekatnya datangnva kiamat tersebut dalam rangka
mengajak manusia untuk kembali kepada Allah, mempersiapkan diri
untuk menghadapirya dengan lebih mengikhlaskan hati, meningkatkan
amal, dan supaya tidak tertipu dengan gemerlapan dunia, tetapi Allah
tetap merahasiakan waktu terjadinya agar manusia tetap waspada
dengan tanpa diliputi rasa ketakutan vang menjadikan pasif dalam
beramal.
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Dari Abu Hurairah - sesungguhnya Rasulullah 3 bersabda:
“Bersegerahiah beramal, tidoklah kalion menunggu keenali: kq‘nkzmn yang bikin
hupn divi, atau kaya yang menyebabkan melmnpui batas, atau sakit yong merusak,
atau umur tua yang bikin pikun, atau mati yong bikin habis segalanya atau
dajjal, dan dia sejelek-jelek belum datang yang ditunggu, atan Jiamat dan kinmat
itu lebih pahil.” (HR. Turmudzi dan beliau berkata : hadits hasan gharib
no : 2228)

Tapi dalam Buku Huru Hara Akhir Zaman yang ditulis oleh Amin
Muhammad Jamaluddin dengan judul ash : Sy il oL, #1050 »
dengan bersandarkan kepada hadits hadits maupun atsar atsar dari para
sahabat, penulis telah berani meramaikan datangnya hari kiamat dalam
hitungan tahun dan hari, serta menentukan bahwa maksud dan pelaku
dari kejadia-kejadian yang diramalkan oleh atsar atsar dan hadits hadits
yang disebutkan dengan pribadi-pribadi serta kejadian-kejadian yang
berlangsung pada tahun-tahun terahir ini, seperti infasi Irag ke Kuwait,
runtuhnya WTC, munculnya Thaliban, Saddam Husain, Husni Mubarak
dll, dan sudah sewajarnya kalau buku tersebut menjadi perbincangan
vang serius diantara para aktifis Islam dan mendapatkan reaksi yang
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beraneka ragam, karena sudah dianggap memasuki wilayah agidah vang
sangat sensitive dan sangat berpengaruh dalam kehidupan manusia.
Dan hal ini akibatnya tidak ringan, karena tafsir semacam ini bisa benar
dan bisa salah, dan kalau dipastikan benar sementara disandarkan
kepada Islam dan belakangan ternyata tidak sesuai dengan realita maka
akan terjadi kegoncangan dalam keyakinan terhadap kebenaran nash-
nash Al Qur'an dan sunnah, karena hal inilah sebagian para ulama
melarang tafsir ilmi dalam Al Qur'an yaitu tafsir ayat-ayat Al Qur'an
dengan hasil hasil temuan penelitihan ilmiah untuk menunjukkan
kesesuaian Al Qur'an dengan realita di lapangan, sebab dikhawatirkan
kalau hasil observasi dan konklusi ilmiah tersebut belum Qot'i benar
sementara dijadikan tafsiran avat Al Qur'an yang qot'i kebenarannya,
dan kalau penemuan tersebut di kemudian hari ternyata tidak tepat,
akan berakibat penuduhan bahwa Al Qur'an tidak benar, padahal yang
tidak benar adalah tafsirnya, sedang ayat dan kandungannya pasti benar,
maka wajiblah berhati-hati dalam menentukan maksud dari ayat-ayat
Al Qur'an yang berhubungan dalam prediksi mendatang atau teori-teori
ilmiah kecuali kalau para ilmuan sudah sepakat bahwa penermuan
tersebut sudah final.

Diantara kelemahan suatu penulisan ilmiah yang berhubungan
dengan masalah aqidah, adalah lemahnya hadits dan atsar yang
dijadikan sandaran, karena tidak setiap sesuatu yang dikatakan sebagai
hadits atau atsar pada kenyataan hadits dan atsar, sebab para zindik
sudah menyebarkan ribuan hadits hadits dan atsar atsar yang palsu
untuk itulah sangat diperlukan penguasaan terhadap ilmu mustholah
hadits agar bisa dibedakan antara yang benar dan yang palsu dan
tidak menisbahkan sesuatu kepada diin yang bukan dari ajarannya,
sehingga Abdulloh bin Mubarak mengatakan :

P Gl e G ALY Y i e Sy
“Isnad itu termasuk dari addin, kalaulah bukan karena Isnad
niscaya orang akan mengatakan apa saja yang dia kehendakinya.”
Dari kebodohan kaum muslimin dalam masalah sanad dalam
hadits sehingga banyak hal disebar luaskan di kalangan kaum
muslimin dan diyakini sebagai bagian dari diinul lslam dan
menjadikan stigma buruk terhadap diin ini, padahal hal tersebut tidak
berlandaskan riwayat yang benar.
Kelemahan yang kedua adalah tidak tepatnya pengaplikasian
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suatu riwayat atau suatu hukum dalam suatu kasus, karena lemahnya
pemahaman terhadap suatu nash dan kasus di lapangan sehingga
muncul tidak ketepatan dalam mengaplikasikan pemahaman suatu
nash terhadap kasus di lapangan, untuk itu muncullah ilmu figih
dan usul figih yang memberikan kaidah kepada kaum muslimin
bagaimana mengukuhkan suatu dalil untuk menetapkan suatu
hukum, J ‘n bagaimana menentukan suatu hukum dengan suatu dalil.

Jadi kelemahan suatu buku sejarah bisa saja terjadi karena
kelemahan riwayat seperti dalam membaca sejarah fitnah peperangan
yang terjadi diantara para sahabat yang para perowinya kebanyakan
orang orang syi'ah yang sengaja ingin menjatuthkan para sahabat, yang
kedua tidak tepatnya menentukan maksud dari suatu riwayat, seperti
banyaknya orang orang yang pesimis dalam berjuang untuk
memperbaiki kondisi yang menimpa kaum muslimin karena membaca
hadits hadits yang menceritakan tentang fitnah-fitnah yang akan
terjadi, karena maksud dari Nabi bukan untuk menjadikan hadits
beliau tersebut sebagai alasan untuk pasrah dengan kondisi, melainkan
agar kita waspada dan memiliki tekat dan kwalitas lebih besar dari
tantangan agar mendapatkan pahala yang besar, karena kebesaran
seseorang tergantung besarnya kemampuan dalam menghadapi
tantangan.

Seorang muslim dituntut untuk kritis dalam menghadapi suatu
berita, dan arif dalam bersikap, tidak buru buru menyalahkan,
sebagimana tidak buru buru membenarkan kecuali atas dasar ilmuy,
apa lagi dalam menyikapi hal yang mengundang kontroversi yang tajam,
dan termasuk dalam masalah ini adalah buku Huru Hara Akhir Zaman
yang terbit kurang lebih setahun lalu, yang menjadi perbincangan serius
diantara para aktifis dan dibedah di beberapa daerah, hanya karena
buku ini banyak menukil hadits-hadits dan atsar-atsar yang
mengejutkan dan kebanyakan tidak disebutkan dalam kutub hadits
yang mu'tabar sehingga untuk mengkritisi buku ini deperlukan studi
yang serius dalam menilai keontetikan riwayat-riwayainya dengan
merujuk kepada kitab-kitab rijalul hadits, setelah terbukti keshohiannya
dilihat ketepatannya dalam menentukan maksud dari riwayat-riwayat
tersebut dengan membandingkannya dengan riwayat-riwayat yang
lainnya yang sama-sama shohih atau lebih shohih, sehingga penilaian
terhadap buku ini lebih obyektif, adil, dan saya bersyukur kepada Alloh
yang telah memberikan taufiq kepada Al Akh Al Ustadz Aslam dari
Ma'had Tahfidz Al-Qur'an & Studi Islam An-Nuur dalam menulis buku
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"Kiamat Di Ambang Pintu” sebagai kritik ilmiah terhadap buku Huru
Hara Di Akhir Zaman dari sisi riwayat dan dirayalinya, dengan kembali
kepada kitab kitab rijalul hadits yang mu'tabar sehingga memungkinkan
kita lebih arif dalam menilai dan tidak berlebih lebihan.

Penitaian ilmiah yang obyektif suatu buku dengan menyebutkan
kelebihan dan kekurangannya adalah suatu tradisi yang baik yang
dilakukan oleh para ulama tanpa adanya kedengkian diantara mereka,
melainkan hanya untuk menjaga tradisi ilmiah, seperti yang dilakukan
oleh Imam Syafi’i terhadap Imam Malik dalam bukunya Khilaf Malik
dimana Imam Svafi'i ketika melihat sebagian para pengikut Imam Malik
udah terjatuh dalam kultus pribadi, beliau ingin mengingatkan mereka
ahwa Imam Malik adalah manusia biasa yang bisa salah bisa benar

aka beliau menulis bukv itu dan menyebutkan beberapa fatwa dan
i endapat Imam Malik yang tidak sesuai dengan hadits yang shohih.

Semoga Alloh i+ melipat gandakan pahala Ustadz Aslam yang
lah menginfakkan waktu dan pikirannya dalam menulis buku

tamat Di Ambang Pintu ini dan menjadi buku yang bermanfaat
!ehingga menjadi Amat shalih yang mengalir pahalanya. Aamin.

Cemani, 27 Muharrom 1425 H.

Ust. DR. Muhammad Mu'inuddinillah, MA
Dosen Pasca Sarjana Universitas Muhammadiyah Surakarta,
Ketua Islamic Center Ibnu Abbas Klaten

KAMPUNGSUNNAH.ORG
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SEKAPUR SIRIN

Segala puji bagi Allah Ta’ala atas segala limpahan hidayah,
ahmat dan nikmat-Nya. Shalawat dan salam semoga senantiasa
ilimpahkan kepada Rasutullah g, keluarga, shahabat dan umatnya

yvang senantiasa berjalan meniti sunah-sunahnya.

Pembahasan tentang tanda-tanda kiamat merupakan
pembahasan yang penting dalam Islam, mengingat pembahasan ini
termasuk pembahasan masalah aqidah yaitu beriman kepada hari
akhir. Seperti pembahasan-pembahasan aqidah lainnya, pembahasan
ini juga bersifat taugifi, bersandar pada nash-nash yang berbicara
tentang urusan ghaib. Untuk itu, selama tidak ada nash yang shahih,
kita harus bertawaquf (berhenti), tidak membahas dan tidak
memperscalkannya.

Telah banyak ulama yang menulis buku tentang tanda-tanda
kiamat, baik dalam bahasa Indonesia maupun bahasa Arab. Namun
dari sekian banyak buku tersebut, buku yang berjudul “Huru Hara
Akhir Zaman : Penjelasan Terakhir Untuk Umat Islam” yang ditulis
oleh Ustadz Amin Muhammad Jamaluddin (Dosen Paska Sarjana
Fakultas Da’wah dan Tsaqofah Islamiyah, Universitas Al-Azhar,
Mesir), mempunyai nilai lain yang membedakannya dengan buku-
buku sejenis. Dihadirkan dengan bahasa yang menarik, penjelasan
vang mencengangkan, dan atsar-atsar yang sangat mengejutkan, plus
bahasa terjemahan yang sangat baik dan komunikatif, menjadikan
buku ini berhasil mencapai tujuan yang diinginkan oleh penulisnya,
“Penjelasan Terakhir.”

Pembaca akan dibawa kepada alur penjelasan yang memikat dan
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meyakinkan seakan-akan munculnya Al-Mahdi, terjadinya al-
Malhamah al-Kubra dan beberapa tanda besar kiamat lainnya sudah
di depan mata, akan terjadi dalam hitungan beberapa bulan ke depan.
Tak pelak, penjelasan ini betul-betul membangunkan orang dari
kelalaiannya.

Meski demikian, bukan berarti semua pembaca menyetujui
keseluruhan isinya. Ini sebuah kewajaran, seperti juga buku-buku
Iainnya. Ada pro dan kontra. Sebagian pihak sangat bersemangat
dan mendukung mutlak buku ini, sehingga menerima seluruh isinya
*Yanpa mempertanyakan sedikitpun bagian-bagian yang layak
dipersoalkan. Sebagian pihak lain menyikapi dengan tidak kalah
kerasnya, menolak total isinya tanpa mengkaji muatan lebih dalam
buku ini, tanpa mengutarakan alasan-alasan yang bisa diterima oleh
pembaca lain, atau menolak tanpa mau membacanya.

Yang jelas buku ini cukup mengundang perdebatan di sana-sini.
Mulai dari diskusi antar pembaca, sampai bedah buku dengan
menampilkan alim ulama dan ustadz di beberapa tempat.

Di antara persoalan vang masih diperdebatkan adalah penggunaan
riwayat lemah dan cerita Israiliyat, mimpi vang benar (ar-ri'ya ash-
shadigoh), istilah Armageddon, penentuan bahwa Shadam Husain adalah
As-Sufyani, Al-Mahdi akan muncul beberapa bulan atau tahun lagi, dan
beberapa persoalan lainnya.

Di tengah-tengah terjadinya pro kontra ini, beberapa rekan remaja
masjid meminta saya (sedikit memaksa) untul. ikut nintbrung, urun rembuk
dan komentar mengenai ist buku ini. Padahal saya hanyalah pembaca
biasa, seperti para pembaca lainnya. Sebenarnya bukan kapabilitas saya
menanggapi, apalagi pembahasan isi bukv ini banyak berdasar pada
hadits-hadits dan atsar. Scharusnya, scorang ulama pakar hadits atau
ulama spesialis agidah yang menaggapi buku ini. Namun karena
tanggapan para ulama tersebut tak kunjung muncul dan dipublikasikan
secara luas, akhimya rekan-rckan remaja masjid meminta saya menulis
tanggapan ini.

Dengan memohon hidayah dan inayah Allah Ta‘ala, saya mulai
menulis catatan dan tanggapan atas apa yang saya b, -a, sampai
akhirnya tulisan ini hadir di tangan rekan-rekan pembaca. Dalam
kesempatan ini pula saya mengucapkan banyak terima kasih dan
jozakumullah khairan kepada rekan-rekan yang telah membantu penulisan
ini, terkhusus bagi rekan saya yang telah meminjamkan keyboard
dan “Huru Hara"-nya.
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Saya berharap pembaca menganggap tulisan ini sebagai sekedar
komentar biasa, seperti para pembaca lain yang juga berhak untuk
memberikan komentar. Komentar ini sama dengan komentar yang
lain. Bila ada sedikit perbedaan, barangkali hanya sekedar bentuknya
saja, dimana komentar ini hadir dalam format tulisan yang dicetak.
Bila para pembaca lain (terkhusus lagi para alim-ulama) menelurkan
komentar-komentar mereka lewat tulisan yang dipublikasikan, saya
kira manfaatnya akan semakin banyak dirasakan oleh umat Islam.
fnsya Allah Ta’ala.

Saya yakin tulisan yang dikerjakan secara tergesa-gesa ini
mempunyai banyak kesalahan dan keketiruan yang harus dikoreksi, baik
dari substansi tanggapan, metode penulisan maupun tata bahasa yang
cenderung kurang standar. Saya juga meminta maaf bila komentar
ini dipenuhi dengan bahasa-bahasa pedas, memojokkan, sangat
subyektif dan cenderung kurang proporsional dan sinis. Untuk itu
tegur sapa, saran dan krittk membangun dari para pembaca sangat
saya harapkan. Saya berdo’a semoga komentar ini lahir semata-mata
demi mencari Ridho Allah i, dan tidak melahirkan huru-hara baru.

Wallahu A'lant bish Shawab. Wallahm Al-Musta'ani.
Sukoharjo, 28 Rajab 1424 H
21 September 2003 M
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MUQODDIMAR

PENGGUNAAN HADITS PaLSU baN LEMAH SEBAGAI

DALIL

Sebelum mengomentari bagian pengantar, pendahuluan dan
penjelasan pertama hingga penjelasan ke delapan dari isi buku “Huru
Hara Akhir Zaman” ini, ada baiknya bila diketengahkan secara ringkas
pembahasan tentang penggunaan hadits-hadits lemah dalam masalah
aqidah.

o ey 1y e AL 6 B o LA N Y e
S B s odnie o Al :l}, ity 'JS.:, ;::,3- 'YJ. }_ ".;,t')f,,!' g.,

Dari Abdullah bin Amru ¢ dari Nabi #% beliau bersabda,
"Sampaikanlah dariku mesk: cuma satu ayat. Ceritakanlah riwayat dari Bani
Israil, dan hal itu tidak mengapa {namun) Barang siapa berdusta atas namaku
secara sengaja, hendaklah ia mengambil tempatiya di neraka.™

Imam Abu Hatim Ar Razi & menerangkan makna hadits ini dengan
mengatakan ;

"Perintah Nabi g kepada umatnya untuk menyampaikan hadits
beliau kepada orang-orang sesudah mereka dengan disertai ancaman
wajibnya masuk neraka bagi orang yang berdusta atas nama beliau,
menunjukkan bahwa perintah menyampaikan hadits dari beliau ini
hanya berlaku untuk hadits yang benar-benar terbukti merupakan

1. HR. Bukhari, Kitabn Ahaditsil Aubiya” no. 3461.




sunah gauliyah (sabda beliau), atau sunah filiyah (perbuatan beliau)
atau mendiamkan saat melihat (sunah igrarriyah, persetujuan betiau
terhadap tindakan shahabat--pen). Jadi, tidak semua orang-orang
yang meriwayatkan hadits Nabi s, termasuk dalam sabda beliau :

G5 5 e g Uil G o 0 ol i
“Allah Ta'ala akan menerangi muka orang yang mendengar sabdaky,
Ialu io menjaga dan menghafalnya, lalu ia menyampaikannya (kepada or-
ang yang belum mendengarnya). Berapa banyak orang yang mendengar
hadits itu menyampatkan kepada orang yang lebih panam darinya.™
Tidak. Orang yang meriwayatkan hadits, yang termasuk dalam
% hir hadits ini (mendapat janji mukanya bercahaya di akhirat-pent)
| yatah orang-orang yang menyampaikan hadits Nabi gz yang shahih,
¢ | »a meriwayatkan hadits-hadits lemah (dha'if). Saya takut, orang yang
[-iwayatkan hadits yang ia dengar baik hadits shohilh maupun dha'if,
. olong dalam kelompok orang yang berdusta atas nama Rasuiullah
.| ika ia mengetahui apa yang ia riwayatkan.™
=
Z

Rasudullah g bersabda :
SO S R ¥ S Y B
L‘;ﬂ.._».}lg.‘l do-l gge ..__.).:A_( al (¢ et \-5..9 e

/9] "Barang siapa menceritakan (meritoayatkan) dariki sebuah hadits yany ia
w tyangkanya dusta {bukan dariku), maka in adalah salah seorang
1| bohong.™

Lafal Yuras dalam sebagian besar riwayat menggunakan harakat
mah atas huruf ya (yuraa). Bila dibaca yuras, maka artinya adalah
wduga, menyangka, mengira. Sebagian ulama memperbolehkan
mbaca dengan harakat fathah atas huruf ya’ (varaa). Bila dibaca yaraa,
§ ‘a artinya adalah mengerti, mengetahui dan bisa juga tetap dengan
1a menduga.’®

Imam Abu Hatim mengatakan, "Hadits ini menjadi dalil atas
kebenaran apa yang kami sebutkan bahwa ketika seorang ahli hadits

2. HR. Tirmidzi, Ahmad dan Ibnu Hibban, dari shahabat Ibnu Mas’ud. ishahihkan
Syaikh Muhanunad Nashirudin Al Albani dalam Shahil Jami® Shaghir no. 6764 dan
Shattite Targhib wa Tarhib no. 84. Diriwayatkan juga dari shahabat Zaid bin Tsabit,
Anas dan Jubair bin Muth'im. Shehih Jami® Shaghir no. 6763,6765,6766.

3. Ibnu Hibban, Kitabu Al-Majrithin Min Al-Muhaditsin 1/15-16,

4. HR. Muslim, dalam Mugadimah Shahih Jami” Shaghir no. 6199.

5. AnNawawi, Syarlti Shahih Muslim 1/62.

14  KiamatdiAmbang Pintu




KAMPUNGSUNNAH.ORG

meriwayatkan hadits yang tidak shahih dari Nabi 3 dari apa yang
dinyatakan berasal dari beliau (hadits palsu), padahal ia tahu hal itu,
maka ia telah menjadi salah seorang pembohong. Bahkan dhahir
hadits ini lebih keras lagi, di mana Nabi 3z bersabda :

"Barang siapa meriwayatkan dariku sebuch hadits yang ia
menyangkanya dusta (bukan dariku), maka in adalah salah seorang
pembohony.”

Beliau tidak bersabda, "l yakin bahwa hadits itu dusta (bukan
dariku).” Setiap orang yang masih ragu apakah hadits yang ia
riwayatkan tersebut merupakan sebuah hadits yang shahih atau tidak
shahih, termasuk dalam orang-orang vang disebutkan oleh dhahir
hadits ini (salah seorang pembohong-pent)."

Barangkali, bagian terbesar dari penyebab kontroversi buku "Huru
Hara Akhir Zaman" ini adalah adanya berbagai hadits dan atsar yang
sangat menakjubkan, tak pernah sebelumnya terdengar dari buku-buku
hadits atau buku-buku aqidah vang membahas tanda-tanda kiamat.
Hadits dan atsar menakjubkan ini mengundang pro dan kontra karena
statusnya yang tidak jelas. Dan pengarang "Huru Hara Akhir Zaman”
tidak menjelaskan statusnva. Setelah diteliti, ternyata hadits-hadits dan
atsar tersebut palsu, atau sangat lemah dan tidak bisa naik ke tingkat
hasan lighairihi karena kelemahannva sangat parah.

Para ulama bersepakat menyatakan bahwa hadits palsu (maudhu’)
tidak boleh dijadikan hujjah, baik dalam masalah aqgidah, hukum
maupun fadhailnl a’mal. Hadits palsu juga tidak boleh diriwayatkan,
kecuali bila dengan menerangkan bahwa hadits tersebut palsu dan tidak
boleh dijadikan hujjah.”

Di kalangan para ulama memang masih terjadi perbedaan
pendapat mengenai keabsahan berdalil dengan hadits-hadits lemah
{bukan hadits yang sangat lemah atau palsu). Pendapat mereka secara
ringkas bisa digambarkan sebagai berikut :

Pendapat pertama ; Semua hadits lemah tertolak dan tidak bisa
dijadikan hujjah, baik untuk masalah aqidah, ibadah maupun fadhailul
a’mal. Ini adalah pendapat imam Yahya bin Ma'in, Abu Bakar bin Al-
Arabi, Bukhari, Muslim dan Ibnu hazm rahimahumuliah.

6. Tbnu Hibban, Kitabu Al-Majruhin Min Al-Muaaditsin 1/16-17.

7. Muhammad [amaludin Al Qasimi, Qawn‘idu At Teldits, hal. 150. DR. Muhammad
"Ajaj Khatib, Uskniu Al-Hadits ; Ui we Musthelphnfi, hal. 426-427. Dr. Nurudin
'ltr, Mawhinju Al-Neqdi Fi Ulunmi Al-Hadits, hal. 301-302,
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Pendapat kedua ; Semua hadits lemah bisa dijadikan hujjah dalam
asalah hukum maupun fadhailul a'mal, dengan alasan hadits lemah

lebih kuat dari sekedar hasil pikiran semata (ra'yu). Pendapat ini
diriwayatkan dari imam Alimad dan Abu Daud. Namun perlu dicatat,
bahwa hadits lemah dijadikan hujjah oleh imam Ahmad adalah

m

anakala tidak ada vang menentangnya, baik nash ayat maupun

hadits shahih lain. Hadits lemah tersebut juga bukan hadits vang
kelemahannya sangat parah (munkar), hadits yang salah seorang
perawinya tertuduh memalsu hadits (matruk) atau hadits palsu
(maudhu’). Ketika dalam sebuah persoalan figih atau fadhailul a’mal,
sama sekali tidak ada sa=i Al Qur'an atau as sunah, yang ada hanya

dits lemah dan giyas ; imam Ahmad dan Abu Daud
sngedepankan hadits lemah atas giyas. Hadits lemah yang dipegangi
am Ahmad dan Abu Daud ini adalah hadits-hadits hasan menurut
ima sesudah beliau berdua mengingat saat itu baru dikenal dua
ilah ; hadits shahih atau hadits dha'if saja, sedang istilah hadits
san belurn muncul.

Pendapat ketiga ; Hadits dha'if tidak bisa dijadikan hujjah dalam
salah agidah dan ibadah, namun boleh dijadikan hujjah dalam
hailul a’'mal bila memenuhi beberapa syarat. Pendapat ini
rupakan pendapat yang dikuti oleh mayoritas ulama. Syarat-syarat

ar sebuah hadits lemah bisa diterima sebagai hujjah dalam masalah
hailul a'mal adalah ;

(a)- Syarat yang disepakati oleh seluruh ulama, yaitu kelemahan
dits tersebut tidak parah. Karena itu hadits palsu (maudhu’), atau
a perawi yag tertuduh memalsu hadits (matruk), atau sangat lemah
unkar) tidak bisa diterima, meski untuk masalah fadhailul a’mal.

{b)- Hadits lemah tersebut harus berada d: bawah sebuah dasar (dalil

KAMBUNGSUNNAH.ORG

kok) yang shahih. Dengan demikian, ada hadits shahih lain, atau ayat
Qur'an yang menerangkan masalah tersebut, dan kedudukan hadits
1ah tersebut sekedar sebagai bukti penguat saja.

(c}- Ketika mengamalkan hadits lemah tersebut, ia tidak meyakini

hadits itu betul-betul sabda Rasulullah ;2. Ia mengamalkannya sebagai
bentuk kehati-hatian, barangkali hadits tersebut dari 2. ¥

Dalam buku "Huru Hara Akhir Zaman" ini, banyak persoalan tanda-

tanda kiamat yang dibangun di atas dasar riwayat-riwayat palsu atau

8.

16

Qurvd'idu At Tahdits, hal. 113-116. DR. Muhammad 'Ajaj Khatib, Ushdu A-Hadits;
Lltumuhy wa Musthalaledin, hal, 351-352.
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sangat lemah, sehingga mengundang tanggapan keras. Beberapa
hadits lemah vang dijadikan landasan juga tidak memenuhi syarat-
syarat vang disebutkan para ulama, dan lebih dari itu berbicara
tentang masalah aqidah, bukan masalah fadhailul a'mal semata.

Pada bagian akhir buku "1 Turu Hara Akhir Zaman" (Jalann Selamat
=hal. 132 “an seterusnva), pengarang juga mencantumkan beberapa
hadits lem. b tanpa memperscalkan kelemahan hadits-hadits, dengan
alasan hadits-hadits tersebut berbicara tetang fadhailul a’mal. Padahal,
sebenarnya fadlpiul n'mal (beberapa jalan selamat) tersebut lahir dari
sebuah keyakinan (aqidah) tentang beberapa tanda kiamat yang
dibangun di atas landasan beberapa hadits palsu dan sangat lemah
tersebut.

Pengarang buku "Hu-u Hara Akhir Zaman" juga berusaha kuat
mengaitkan berbagai hadits lemah dan palsi tersebut dengan kenyataan
umat Islam hari ini. Padahal para ulama telah menegaskan, sebagaimana
ditulis oleh imam Abu Hasan Al-Qabisi, bahwa sebuah hadits dha'if
tak pertu ditanggapi secara berlebihan. Cukuplah kelemahan dan
kebatilannya menjadikannya tertolak.” Bila pembaca sudah mengetahui
bahwa status atsar tertentu dalam buku "Huru hara Akhir Zaman” ini
lemah, maka sebenarnya hal itu sudah cukup untuk menghentikan dari
memperdebatkan panjang lebar lagi atsar tersebut.

HUKUM MERIWAYATKAN HADITS-HADITS LEMAH DAN

FPALSU
Rasulullah 3 bersabda :
P O L P AR S ¢ H v Lrars Ea -
U IS o BUEST A 0 J6 L, e JL T e i s B
Dari Abu Hurairah dari Nabi gz, beliau bersabda, “Crkuplah seseorang
dianggap telah berdusta bila ig wenceritakan setiap apa yong ia dengar.”1°

[mam Abu Hatim Ar Raazi mengatakan, "Dalam hadits ini ada
larangan keras kepada orang untuk meriwayatkan setiap hadits yang
ia dengar, sampai ia mengetahui dengan yakin bahwa yang ia
riwavatkan tersebut adalah sebuah hadits shahih. Barulah setelah

9. Qawa'idu Tahdits hal. 121-122.
10 HR. Muslim dalam Mugadimah no. 8, Abu Dawud no. 4992
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itu ia boleh meriwayatkan hadits shahih tersebut, ianpa
meriwayatkan hadits yang tidak shohih seperti yang telah kami
sebutkan sebelumnya."!!

Para ulama bersepakat menyatakan bahwa hadits palsu
{maudhu’) tidak boleh dijadikan hujjah, baik dalam masalah aqidah,
hukum maupun fadhailul a'mal. Hadits palsu juga tidak boleh
diriwayatkan, kecuali bila dengan menerangkan bahwa hadits tersebut
palsu dan tidak boleh dijadikan hujjah.™

Banyak ulama yang berpendapat bahwa hukuman bagt yang
meriwayatkan hadits maudhu’ tanpa menerangkan bahwa hadits
tersebut maudhu’ adalah dengan ta'zir dan ta’dib, didera dengan cambuk
beberapa kali.”?

Dengan demikian, secara sengaja menyebar luaskan dan
meriwayatkan hadits-hadits palsu merupakan sebuah dosa besar,
kecuali bila ia menerangkan kepada masy arakat bahiwa hadits tersebut
adalah hadits palsu yang harus dijauhi.

Imam An Nawawi mengatakan, "Adapun makna beberapa hadits
dan atsar dalam bab ini, dalam hadits dan atsar ini ada larangan keras
menceritakan setiap apa yang didengar oleh seseorang, karena biasanya
manusia mendengar berita yang dusta maupun berita yang benar. Jika
ia menceritahan setiap apa vang ia dengar, berarti ia telah berdusta
karena ia memberitahukan sesuatu yang tidak ada. Sudah dijelaskan di
depan bahwa pendapat para pengikut kebenaran (ahlul hagq, ahlu
sunah wal jama'ah) menvatakan bahwa yang discbut dengan kedustaan
adalah menceritakan sesuatu yang tidak sesuai dengan realitanya, tanpa
adanya syarat kesengajaan. Namun kesengajaan merupakan svarat ia
mendapat dosa. Wallahu A'lame."

Dr. Muhammad "Ajaj Al-Khatib berkata, "Sebagaimana para ulama
telah bersepakat ata: haram,sa inembuat hadiis palsu demikian pula
mereka bersepakat atas haramnya meriwayatkan hadits-hadits palsu
tanpa menjelaskan kepalsuan hadits-hadits tersebut. Para ulama tidak
memperbolehkan meriwayatkan sesuatupun dari hadits-hadits palsu
tersebut, baik dalam masalah kisah-kisah, targfiib (dorongan beramal),
tarhtb (ancaman atas perbuatan maksiat), hukum-hukuom maupun
masalah apapun, berdasar sabda Rasulullah 3= :

11. Kitabe Al-Majridrn Mot Al-Muohaditsin 1/17.
12, Qewsr"idu At Taldits, hal. 150, Ushuda A-Hadits ; Ulonufir e Musthalnluih, hal. 128.

13 Qaewa’idu At Talulits, hal. 161.
14. Syaelts Shahile Musting 1/71.
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"Barang siapa menceritakan (mernvavatkan) daviku sebuah hadits yang

ia menyangkanya dusta (bukan dariku), make ia adalalt salah scorang
pembohong.”

Adapun meriwavatkan hadits palsu dengan menjelaskan
kepalsuan; ya, maka tidak mengapa karena penjelasan tersebut berarti
memisahkan hal-hal palsu yang dianggap berasal dari Rasulullah s
dan menjaga as sunah dari segala yang menodainya.™

Demikianlah, hukum meriwayatkan hadits palsu atau hadits-hadits
vanyg sangat lemah. Adapun meriwayatkan hadits-hadits lemah, para
ulama memperbolehkan dengan syarat menerangkan dengan lafal-lafal
vang tidak memastikan (sighah tamridh) bahwa hadits tersebut
bersumber dari Rasulullah ; g, seperti lafal riwiya "an (diriwayatkan dari

)

Balam buku "Huru Hare Akhir Zaman™ ini, selain beberapa riwayat
yang dijadikan dasar membangun keyakinan tentang tanda-tanda
kiamat merupakan hadits maudhu’, matruk, munkar atau dha’if, tanpa
penjelasan status kelemahan dan kepalsuannya, riwayat-riwayat
tersebut juga sangat asing dan ganjil. Beberapa hadits yang shahih
sekalipun, terkadang tidak seharusnya disebar luaskan kepada
masyarakat umum yang berbeda tingkat pendidikan dan keagamaan
mereka, karena dikhawatirkan akan menimbulkan kebingungan,
kerancuan dan fitnah. Terlebih lagi dengan riwayat-riwayat yang sudah
lemah, asing dan besar kemungkinan menimbulkan kebingungan,
kerancuan dan fitnah.

] ]

1 afo )"_E_ﬁf_fa,, - B, o2 . .. :'_f T
AJJMJJA.Ul ?Jggd‘dﬁ.?uidﬁﬁu-iuaﬂ”yb EA;._’.G‘:}_?EAJ'I;!L}P

Dari Abu Thufail dari Ali bin Abi Thalib .25 ia berkata,
"Riwayatkanlgh kepada manusia apa yang mercka pahami. Apakah kalian senang
bila Allah dan Rasul-Nya didustakan 271

3

N S AN ST PU L R PR B A S N R UG
LiSE ST DG Y 06 e A Ve s Jed o B Sl

15, Lishuly Al-Haduts ; Utk wo Musilmlafudue, hal. 428.
16. HR. Bukhari ; kitabu! fimi no. 127.
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Dari Anas .z ia berkata, "Telah discbutkan kepadaku bahwa
Nabi 5z bersabda kepada Mu'adz .z, "Barang siapa bertemu dengar
Allah Ta’ala dalam keadaan (idak mensekntukan Alloh Ta'ala dengaon
sespaty apapun, ia pasti masuk surga.” Mu'adz bertanya,” Tidakkah aku
beritakan kabar gembira ini kepada masyarakal ?° Raswlullah menjawab,”
Jangan, saya lakut wercka vanii akan menggartungkan diri (pasrah dengan
hadits ini, lalu tidak ciat beramal-pent).”"

Dalam lafal lain -

A 3 :‘ ’ 2 % ’/; ,: vl L T -7
aF gr S s l't" J..::'-": 1}1_.\::- tal Jlﬁ \} proin s L“,-='1 el paty fu..ﬂ Jrﬂ) u

"Ya Rasulullah, boleitkan aku sampaikan kabar gembira ini kepoda
masyarakat seltingga mercka bevgembira? ™ Beliaw menjawab, " Kalau engka
kabarkan, mercka akan menggantungkan divi.” Mua'dz menceritakan hodits
ir imenjelany a onfaf karena merasa berdosa. ™

Hadits shahabal Mu'adz bin Jabal -# menceritakan kepada kita
bahwa sebuah urtsan tauhid (hadits ; barang siapa mati tidak berbuat
syirik pasti akan masuk surga) lerkadang lidak perlu disampatkan secara
luas kepada masyarakat umum, karena dikhawatirkan akan
menurunkan semangat beramal sholih mercka. Dikhawatirkan,
masyarakat akan memahami secara salah dengan berprinsip vang
penting Hdak berbualt syirik, pasti masuk surga. Untuk itu, tidak perlu
bersusah payaii beramal shalih.

Di akhir hayatnva, barulah shahaba Mu'adz .#%s menceritakan
hadits tersebut kepada sebagian masyarakat. Menurut sebagian ulama,
shahabat Mu'ads  #+ menyampaikannya karena takut berdosa
menyembunyikan ilmu. Sebagian ulame lain menyatakan bahwa
shahabat Mu'adz menvampaikan hadits lersebut karena memahami
tarangan Rasulullah berlaku untuk orang-orang yang ditakutkan akan
pasrah tidak beramal shalih, sehingga di akhir hayatnya shahabat
Mu‘adz menyampaikan hadits tersebut kepada sebagian orang vang
telah terjamin bisa memahami makna hadits tersebut dengan baik."

Shahabat Abdullah bin Mas'ud s mengatakan, "Tidoklah engkau
menceritakan sebuah hadits kepada sebuah kaum yang ha.iits tersebut

[7. HR. Bukhari ; kitabu! Hed no. 129
I18. HR. Bukhari ; Kitebrl i no. 128, Mustim : Kitabuf bsan.
t9. tbnu Hajar, Fathut Baar Syarhy Shabilt Bukiari 1/302-303.
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belum mencapai akal mereka (belum mereka pahami, akal belum
mencernanya) kecuali hadits tersebut akan menjadi fitnah bagi
sebagian mereka."

Inilah yang telah diamalkan oleh para ulama generasi shahabat,
tabi'in dan ulama setelah zaman mereka. Shahabat Abu Hurairah
<= ber.  a, "Aku menghafal dua jenis (hadits) dari Rasulullah 3.
Salah sati.;iva aku sebar luaskan, adapun yvang satu lagi, bila aku
sebarkan tentulah tenggorokan ini akan dipenggal.™

Imam Ibnu Hajar mengatakan, "’ara ulama membawa makna
jenis hadits vang tidak disebarkan adalab hadits-hadits yang
menerangkan nama-nama para penguasa s’ (jahat), kondisi mercka
dan zaman mereka. Adapun Abu Hurairah .25 menggunakan nama
kiasan sebagian merck. tanpa berterus terang karena mengkha-
watirkan nasib dirinya.”

Sebagian ulama lair menvatakan bahwa jenis hadits yang tidak
disampaikan oleh shahaba: Abu Hurairah .5 adalah hadits-hadits yang
berkenaan dengan tanda-tanda kiamat, perubahan kondisi zaman dan
al-malahin (peperangan serta kekacauan) di akhir zaman. Orang, vang,
tidak biasa (mendengar) akan mengingkari hadist tersebut, dan orang
yvang tidak merasa cocok dengan hadits tersebut akan membantah hadils
tersebul.™!

Adalah shahabat l1udzaitah <s dan Al Hasan mengingkari
shahabat Anas .35 vang menceritakan hadits tentang “Uraniyyir kepada
Hajjaj bin Yusuf, karena Hajjaj dengan takwilan lemahnva menjadikan
hadits tersebut sebagai sarana justifikasi untuk menumpahkan darah
masyarakat tanpa alasan yang benar. Imam Malik tidak menyukai
membicarakan hadits-hadits tentang sifat-sifat Allah = kepada
masvarakat luas. imam Ahmad tidak menyukai membicarakan hadits-
hadits yang dhahirnya membolchkan memberontak kepada penguasa.
Imam Abu Yusuf tidak menvukai membicarakan hadits-hadits tentang
hal-hal yang anch.

Demikianlah sikap para ulama salaf. Mereka tidak begitu saja
menyebar luaskan semua hadits kepada masyarakat tuas. Ada
beberapa hadits shahih yang sengaja tidak mereka sebar luaskan
kepada msyarakat umum, dengan tujuan meraih kemaslahatan umat
Istam. Oleh karena itu, imam Adz Dzahabi mengatakan ;

20. HR. Bukhari : Kitabuf IImi no.120.
21. Fatin! Baori Syarin Shahih Buklari 1/288-289.
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"Telah shahih hadits yang menyatakan bahwa shahabat Abu
Hurairah £ telah menyembunyikan banyak hadits yang tidak
dibutuhkan oleh masyarakat untuk urusan dien mereka. Beliau
mengatakan, "Seandainya jenis hadits tersebut aku sebar luaskan,
tentulah tenggorokanku ini sudah dipenggal.” Ini sama sekali tidak
termasuk dalam kategori menyembunyikan ilmu, karena ilmu yang
wajib memang wajib untuk disebar luaskan, wajib bagi umat untuk
menghafal (menjaga)nya, dan ilmu yang berkenaan dengan fadhailul
a'mal yang sanadnya shahih ; wajib diriwayatkan, penyebar luasannya
sangat dianjurkan, dan umat sudah sewajarnya meriwayatkannya.
Sedang ilmu yang mubah tidak wajib disebar luaskan, dan tidak
sewajarnya mengurusinya kecuali para ulama tertentu.

Adapun ilmu yang haram dipelajari dan disebar luaskan adalah
ilmu orang-orang, lampau {musyrikin sebelum masa Nabi #), ilmu-ilmu
ketithanan kaum filsafat, sebagian dan bahkan mayoritas kegiatan
rohani mercka, ilmu sihir, jampi-jampi, tenung, menyebarluaskan hadits-
hadits palsu dan banyak cerita-cerita bathil atau munkar, cerita palsu
para ksatria, dan semisalnva, risalah ikhwanu shafa, dan syair-syair
yang memalingkan dari sunah nabawiyah."#

Berdasar berbagai hadits shahih dan praktck para ulama salaf
ini, sudah sewajarnya kelayakan penyebaran atsar-atsar sangat asing
dan belum jelas statusnyva seperti dalam buku "Huru IHara akhir
Zaman ini" ditinjau ulang. Bukankah shahabat Abu Hurairah dan
Muw’adz bin Jabal ¢#: baru menceritakan hadits-hadits vang
dikhawatirkan belum bisa dicerna olch akal masyarakat zaman tabi’in
tersebut, di akhir hayatnva? ltupun kepade segelintir masyarakat yang
bisa dipercaya tidak akan mengalami kebingungan, kerancuan dan
fitnah.

Kawm muslimin pasti mevakini, shahabat Abu Hurairah, Mu'adz
bin }abal, Hudzaifah, Al bin Abi Thalib dan Abdutlah bin Mas'ud =,
adalah jajaran ulama senior genierasi shahabat vang paling mengerti
hadits Rasulullah g dan kebutuhan masyarakat terhadap hadits-hadits
tersebut. Begitu juga dengan imam Malik dan Ahmad. Adalah sangat
tidak wajar bila kita menyatakan diri kita lebih arif, lebih biiaksana dan
lebih mengetahui kebutuhan umat Islam melebih kearifan,
kebijaksanaan dan pengetahuan para ulama salaf, lalu kita menyelisihi
dan melanggar mutiara nasehat mereka.

22. Syamsudien Adz Dzahabi, Siyary A'lanii An-Nubala’ 10/603-604,
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BAGIAN PENGANTAR

ARMAGEDDON; EPISODE PERANG SaALIBE BaARU

Penulis buku "“Huru Hara Akhir Zaman™ mengatakan: “Ini
penjelasan terakhir. Genderang Perang Salib Baru telah
ditabuh,” {hal 1).

Komentar; Benar, <aat ini Perang Salib Raru telah ditabuh oleh
persckutuan Yahudi-Nasrani-Komunis-Paganis Internasional.
Genderang perang dengan mengatasnamakan “Perang Melawan
Ferarisme”, telah ditabuh sejak tanggal 28 Jumadal Akhir 1422 11 /1o
Septembaer 2001 M, atau 3 hari setelah serangan atas WTC dan Penta-
gon, ketika Presiden Amerika Serikal George Walker Bush dengan
lantang vang disiarkan ke sceluruh dusia mengatakan: "This Crusade,
this war on terrorrism is going o take a long time". Serangan perang
salib dimulat dengan invasi militer AS dan sekutunya terhadap negara
lslam Afghanistan. Dilanjutkan dengan perburuan terhadap tokoh-tokoh
Islam dan aktivis Islam di berbagai negara di dunia, dengan dukungan
penuh pemerintah sekuler di berbagai negara tersebut.

Penulis mengatakan: “...dan senjata-senjata pemusnah
massal yang saat ini telab siap digunakan untuk Perang
Dunia Ketiga, Armageddon”, (hal 1).

Komentar; Dalam alinea ini, Penulis secara tegas menyatakan
Perang Dunia Ketiga (Pcrang Salib Baru) bernama Perang Armaged-

Amanedion: Fnisode Perana Salih Bary 25
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don. Istilah ini adalah istilah Ahlul Kitab yang bersumber dari kitab
mereka. Akan sangat baik bila Penulis tidak menggunakan istilah
ini, dan sebagai gantinya menggunakan istilah lain yang dikenal dalam
literatur Islam. Walau bagaimanapun, istilah-istilah (lebih-lebih istilah
agama) selalu mempunyai makna khusus, semisal istilah Millenium,
yang menunjukkan keyakinan orang-orang Nasrani akan turunnya
Yesus ke dunia kembali (The second coming of Jesus).

Para ulama salaf sangat keras melarang penggunaan istilah-istilah
asing (‘ajam), terlebih lagi istilah-istilah agama yang mencerminkan
keyakinan pemeluknya ini. Lihat Igtidha" Shiratil Mustagim, Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyyah.

Penulis mempersoaikan orang-orang yang tidak sependapat
dan membantah buku Penulis. Menurut Penulis, saat ini
mereka hanya berada dalam dua kemungkinan; bungkam
atau malu, dengan mengatakan: “Kemanakah lenyapnya
suara mereka? Apakah mereka bungkam ataukah mereka
telah diliputi perasaan malu ketika ..."”, (hal. 2).

Komentar; Apa yang Penulis katakan tidaklah tepat, mengingat
sampai hari ini berbagai bantahan baik di Timur Tengah maupun di
tuar Timur Tengah tetap ada.

Adanva pro kontra atas isi buku Penulis dengan jelas
mengindikasikan hal tersebut karena tidak semua apa yang ditulis
Penulis bisa diterima oleh pembaca. Bisa saja ada banyak bantahan,
namun tidak sampai kepada Penulis. Tidak sampainya berbagai
bantahan dan keberatan atas ist buku Penulis kepada Penulis, bukan
berarti tidak ada bantahan. “Adaniu dalil ln: :a dalilan ‘alal "adam.’

SONGSONG MusuH, LurPAKAN PERBEDAAN 111

Penulis mengatakan: “Saya dan seluruh umat Islam hari ini
wajib bersatu dan melupakan segala perbedaan pendapat ...”,
{hal. 2), lantas menyebut Qur’an Surat Yusuf :92.

Komentar; Seruan Penulis sangat umum tanpa merinci mesti harus
bersatu di atas dasar apa. Ada sesuatu yang kurang dari seruan ini.
Memang benar umat Islam harus bersatu, namun persatuan mustahil
akan terwujud bila umat Islam tidak mempunvai standar yang jelas.
Persatuan akan terwujud manakala seluruh umat Istam mau dan siap
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menerima Al Qur'an dan As Sunnah sesuai pemahaman salaful wnmah
sebagai satu-satunya hakim standar dalam perkumpulan mereka, yang
memutuskan perbedaan dan perselisihan di antara mereka. Ini baru
syarat minimal, ada beberapa faktor lain yang juga harus diikuti agar
persatuan terwujud.

Kali: nat Penulis "Seluruh umat Islam” di sini sangat global, tidak
jelas, apakah altlu Sunnal juga harus bersatu dengan Rafidzah, Bathiniyah,
Ghulat Shufiyah, "Muslim sekuler”, "Muslim Liberal" dan gerakan-
gerakan sesat lain, atau bagaimana????

Dalam rangka mewujudkan persatuan selurtih umat Islam (umat
Islam yang mana, ya???) Penulis juga mengajak seluruh umat Islam
untuk melupakan segala perbedaan. Seruan ini adalah seritan yang batil
dan rusak. Tidak semua perbedaan bisa dilupakan begitu saja. Perbedaan
aqgidah, antara tauhid dengan syirik, antara ahlu Sunnah dengan
Rafidzah, Mu'tazilah, Jabmiyah, Bathiniyah dan lainnva adalah
perbedaan yang sangat pri1 sipil, mendasar dan tidak menerima tawar
menawar. Bukan itu saja, bahkan dalam perbedaan masalah figih
sekalipun, umat Islam berkewajiban mengikuti pendapat yang rajilt
{lebih kuat) dan meninggalkan pendapat vang marjuh (lebih lemah).
Pendapat figih yang syadz dan menyimpang dari ijma’ para ulama, juga
harus ditolak. Jadi, tidak setiap perbedaan pendapat bisa kita hargai,
kita terima dan kita lupakan begitu saja. Ada batasan-batasan vang jelas
yang sudah diterangkan oleh para ulama.

Songsong Musub, Lupakan Perbedaantlt 27
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BAGIAN PENDANULUAN

CERITA ISRAILIYAT

Penulis: “Saya sungquh yakin seyakin-yakinnya tentang apa
yang telah saya sampaikan dalam buku tersebut bahwa kita
sudah berada dalam jarak yang sangat dekat, ... dari
permulaan terjadinya hurub, malahim , dan fitan”, (hal. 3).

Komentar; Penulis menegaskan sekali lagi, bahwa ia menulis
peringatan ini berangkat dari keyakinan 100 % bahwa hurub, malahim,
dan fitan sudah di depan hidung kita. Sebenarnva setiap muslim juga
harus mengetahui bahwa diutusnya Rasulullah & sendiri sudah
merupakan pertanda kiamat sudah sangat dekat.

Berbagai tanda-tanda kiamat vang kecil juga semakin menguatkan
hal ini. Maka kewajiban umat Islam untuk bersegera bertaubat dan
kembali ke jalan Allah =, kembali berpegang teguh kepada Al Qur'an
dan As Sunnah sesuai pemahaman salafus sholih, sebelum kiamat kecil
(kematian) dan kiamat besar {hancurnya alam semesta)
menghampirinya. Sayang kondisi umat manusia justru sebagaimana
yang disabdakan oleh Rasutullah 3£ dari sahabat {brniu Mas'ud % -

o u b - - a
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"Kiamat semakin dekat, namun manusia semakin bertambah dekat dengan
dunia dan semakin bertambah jauh dengan Allah Te'ala.” !

1. BHR. Al Hakim, Ad Daulabi, Ibnu Abi Punya, Abu Nu'aim. Dinyatakan hasan cleh
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Penulis: “Dan ketika saya sependapat dengan mereka
mengenai dekatnya saat-saat terakhir itu, seraya berbeda
dari mereka dalam membuat “penetapan-penctapan yang
pasti”, maka saya bukanlah seorang peramal atau ahli nujum.
Saya juga sama sekali tidak mengutip argumen-argumen
mereka atau mengikuti pendapat mereka™, {hal. 5).

Komentar ; Penulis menyatakan setuju dengan tokoh-tokoh Ahiu
Kitab dalam satu hal, yaitu hurub, malahim , dan fitan (Armageddon??)
sudah dekat. namun tidak setuju dalam satu hal, yaitu "penetapan hari
H-nya secara pasti.” Penulis menyvangkal disebut sebagai peramal, ahli
nujum, atau mengutip sumber-sumber Ahlu Kitab atau mengikuti
pendapat mereka. Alasannya, Penulis mempunyai sumber dan argumen
sendiri. (hal. 5, alinea yang sama).

Sayangnya, Penulis kemudian menyatakan: “Saya juga
menggunakan ucapan-ucapan mereka yang bersesuaian dengan
pendapat yang saya kemukakan dalam buku saya”, hal.5-6. Lantas
menyebutkan dalilnya, sebuah hadits Abdullah bin Amru bin Ash ¢,
HR. Bukhari.

Aneh, kalau sudah mempunyai sumber dan argumen sendiri,
sehingga tidak mengutip alasan dan sumber Ahtu Kitab, kenapa masih
harus mencantumkan pendapat-pendapat Ahlu Kitab yang "cocok”
dengan pendapat dan isi buku beliau??? Bukankah ini menunjukkan
Penulis memperkuat isi buku beliau dengan pendapat mereka? Kata
"ucapan-ucapan mereka” menunjukkan plural, tiga ucapan atau lebih,
yang khusus dipilih dari pendapat mereka yang cocok dengan pendapat
Penulis.

Sulit dipungkiri, hal ini merupakan usaha memperkuat isi buku
dengan argumen dan sumber Ahlu Kitab. Bukankah tokoh Ahlu Kitab
membangun pendapatnya juga berdasar sumber dan argumen yang
mereka yakini ??? Bukankah mereka juga bukan sekedar "meramal atau
ahli nujum??? Bagi saya, ini sebuah kontradiksi.

Untuk menunjukkan kebolehan mengutip pendapat tokoh-tokoh
Ahlu Kitab yang "kebetulan” (atau memang sengaja dipilah-pilih???)
yang sesuai dengan pendapatnya, Penulis mengutip ha lits Imam
Bukhari. Hadits ini bukan satu-satunya dalil yang membahas masalah
boleh tidaknya mengikuti ucapan Ahtu Kitab. Ada hadits-hadits lain

Svaikh Al Albani dalam Silsilah Ahadits Shahifuh no. 1510.
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yang harus dikompromikan, sehingga jelas kriteria riwayat Ahlu Kitab
yang bisa diterima, ditolak atau didiamkan saja. Untuk itu, hadits ini
butuh penjelasan tambahan meski secara singkat.

Secara umum, penetapan berbagai tanda-tanda kiamat dengan
menunjuk kepada peristiwa yang sedang kita alami, (seperti buku ini)
dengan penyebutan (merujuk???) berbagai pendapat Ahlu Kitab
merupakan bentuk berhujjah dengan cerita Israiliyat. Sejak awal, cerita-
cerita Israiliyat disebutkan oleh para ulama sebagai salah satu penyebab
rusak dan lemahnya fafsir bil ma’tsur.?

Syaikh Dr. Abdul Adzim Az Zarqani menulis :

Keempat; {dari lima sebab adanya riwayat yang lemah dan bahkan
palsu dalam tafsir bil ma’tsur--pent). Riwayat-riwayat tersebut penuh
dengan cerita-cerita Israiliyat. Di antara cerita-cerita Israiliyat tersebut
banyak terdapat khurafat, di mana dalil (syar'i) menunjukkan
kebatilannya. Diantaranya adalah hal-hal yang berkaitan dengan
urusan-urusan agidah yang tidak boleh diambil berdasar dzan semata
atau riwayatahad,® tapi harus berdasar dalil yang qath’i, seperti riwayat-
riwayat yang berbicara tentang tanda-tanda kiamat, kedahsyatan kiamat
dan kondisi di hari akhirat nanti, yang merupakan bagian dari agidah
Islam,

Kelima; Adapun penukilan yang benar dari kitab-kitab suci
sebelumnya yang berada pada Ahlu Kitab seperti Taurat dan Injil,
maka Rasulullah 3 memerintahkan kita untuk tewaquf
(mendiamkan), kita tidak membenarkan mereka karena boleh jadi
termasuk bagian dari isi kitab suci yang mereka selewengkan, dan
kita juga tidak mendustakan mereka karena boleh jadi merupakan
bagian dari hal yang masih mereka jaga, karena Allah ta'als telah
berfirman tentang mereka yang artinya; "Orang-orang yang diberi
bahagian yaitu kitab (taurat)”, Q5. Ali Imran : 23, An Nisa' :44-51. ¢

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 4% mengatakan:

2. Syaikh Dr. Abdul Adzim Az Zarqani, Maftanilul *Irfan fi ‘Ul Qur'an 2/20, Syaikh
Dr. Muhammad Husain Adz Dzahabi, At Tafsirn wal Mufassirun 1/107-108, Lishniu
Tafsir wa Mahahijuhn, hal. 33-34, 72, Khalid bin Utsman As Sabt, Qmwa’idu Tafsir
Jam’ it wa Dirasatan 17166,

3. Yang benar, iwayat / hadils ahad setama shahih atau hasan tetap menjadi hujjah,
baik dalam masalah agidah maupun hukum.

4. Mahanilul *Irfan fi *Ulumil Qur'anr 2/20, lihat juga At Tafsirn wel Mufassirur 1/107-
108, Ushntn tafsir e Mehchijidin, hal. 33-34, 72. Qawa'idue Tafsir Jam ‘an wa Dirasatan
1/166.
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"Perbedaan pendapat dalam tafsir ada dua bentuk; ada yang
berdasar dari nagl (riwayat) semata, dan ada juga yang bukan dari
nagl (riwayat). Yang berasal dari naql boleh jadi dari af ma’shum (Nabi
3% ) atau dari selain beliau. Di antaranya ada yang bisa diketahui
mana yang shahih dan mana yang bukan, ada pula yang tidak bisa
diketahui (dibedakan shahih dan dhaifnya-—pent). Bagian yang ini
(yang tidak bisa dibedakan shahih dan dhaifnya---pent) umumnya
adalah hal yang tidak ada manfaatnya dan kita tidak perlu untuk
mengetahuinya. Contohnya seperti perbedaan pendapat mereka
mengenai warna dan nama anjing Ashabul Kahtft, bagian badan mana
dari badan korban pembunuhan yang dipukul dengan ekor sapi, jenis
dan kayu perahunya Nabi Nuh, nama anak yang dibunuh Ghulam
dan lain-lain.

Hal-hal ini cara mengetahuinya hanya dengan an nagl. Mana yang
bersumber dari nagl yang shahih dari Nabi # ; harus diterima. Adapun
yang tidak (berasal dari nagl nabawi yang shahih), karena berasal dari
Ahlu Kitab seperti Ka'ab (Al Ahbar) dan Wahab (bin Munabbih), maka
harus tawaguf, tidak dibenarkan dan tidak pula didustakan, karena
Rasutullah 3z bersabda: "Jika Ahlu Kitab menceritakan kepada kalian,
janganlah kalian membenarkan mereka dan jangan pula mendustakan
mereka.”

Demikian juga apa yang dinukil dari tabi'in, sekalipun ia tidak
menyebutkan bahwa ia sebenarnya mengambil dari Ahtu Kitab. Kapan
saja para tabi'in berbeda pendapat, maka sebagian pendapat mereka
tidak menjadi hujjah atas pendapat tabi'in lain. Adapun yang dinukil
dari sahabat dengan nukilan yang shahih, maka jiwa lebih tenang
menerimanya daripada nukilan dari tabi'in, karena boleh jadi sahabat
mendengarnya dari Nabi s, atau dari sebagian sahabat lain yang
periwayatannya lebih kuat. Juga karena penukilan sahabat dari Ahlu
Kitab lebih sedikit dari penukilan tabi'in. Jika sahabat dengan tegas
menyatakan pendapatnya, bagaimana bisa 'kita katakan ia
mengambilnya dari Ahlu Kitab, padahal mereka telah dilarang
membenarkan Ahlu Kitab?

Adapun bagian yang bisa diketahui mana yang shahih (dan mana
yang dha'if), maka ada banyak riwayat, alhamdulillah. Sekalipun Imam
Ahmad juga mengatakan, "Tiga hal yang tidak ada dasarnya; (riwayat-
riwayat tentang) tafsir, malahim dan maghazi.” Ini dikarenakan

5. HR. Bukhari Kitabu Syahadat dan Kitabu Tafsir, AbuDawud, Kifabul fimi, Ahmad 4/
136.
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kebanyakan riwayat (dalam tiga hal ini---pen) adalah riwayat
mursal.™

Dr. Muhammad Husain Adz Dzahabi menulis bahwa Al Qur'an
memang bersesuaian dengan Taurat dalam beberapa masalah, terkhusus
lagi dalam masalah kisah para Nabi dan umat-umat terdahulu. Al Qur'an
juga memuat beberapa kisah yang ada dalam Injil, seperti kisan Nabi
Isa #R dan mu'fjizatnya. Namun Al Qur'an mempunyai manhaj
tersendiri yang membedakannya dengan Taurat dan Injil. Al Qur'an
tidak membahas detaii-detail permasalahan dan kisah dari seluruh sudut
pandangnya, namun cukup menyebutkan kisah dan ‘ibrak (pelajaran
yang bisa dipetik).

Karena jiwa manusia menyenangi detail-detail kisah, maka sebagian
sahabat menerima detail-detail kisah tersebut dari Ahlu Kitab yang
masuk Islam seperti Ka'ab Al Ahbar, Abdullah bin Salam dan lainnya.
Namun hal ini sangat terbatas, sangat jarang dilakukan mengingat
Taurat dan Injil telah mengalami penyelewengan dan perubahan,
sehingga otomatis para sahabat membetengi agidah dan Al Qur'an.
Sehingga dalam memahami Kitabuliah (dan tentunya Sunnah Rasulullah
##), mereka tidak tunduk kepada kisah-kisah yang telah dimainkan para
penyeleweng Taurat dan Injil.

Para sahabat menyikapi detail-detail kisah dalam Taurat dan Injil
tersebut dengan tegas; (1) Menerima, manakala sesuai dengan agidah
Islam dan tidak bertentangan dengan Al Qur'an. Tentu saja bila dalil
dari Al Qur'an atau As Sunnah yang membenarkan kisah Israiliyat
tersebut. (2). Menolak, bila bertentangan dengan Al Qur'an dan agidah
mereka. Ini dalam hal-hal ketika ada dalil yang menunjukkan kebatilan
kisah Israiliyat tersebut. (3). Mendiamkan, tidak membenarkan dan
tidak mendustakannya selama tidak ada dalil Al Qur'an atau As Sunnah
yang membenarkan atau membatilkannya. Ini sebagai pengamalan
sabda Rasulullah &: “Jika Ahlu Kitab menceritakan kepada kalian, janganlah
kalian membenarkan mereka dan jangan pula mendustakan mereka.””

Berdasar hadits-hadits yang shahih dan penjelasan para ulama
terhadap hadits-hadits tersebut, cerita Israiliyat bisa dikategorikan dalam
tiga kelompok ; '

[a]- Cerita Israiliyat yang jelas-jelas telah diketahui kebenarannya,
6. Malanilnl “Tefan fi ‘Ulumil Qur'an 2/20 dan juga Manna’ Qatthan, Al Mabahitsu fi

Ll Qur'an hal. 349,

7. Af Tafsiru Wal Mufossirua 1/42-43. HR, Bukhari, Kitab Syahadat dan Kitabu Tafsir,
Abu Dawud, Kitabul Iimi, Ahmad 4/136.
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dikarenakan ada nash baik Al Qur'an maupun hadits shahih dari
Rasulullah # yang membenarkan kisah tersebut. Contoh; penentuan
nama orang sholih yang dijadikan guru oleh Nabi Musa 2%, adalah
Khidhir. Nama ini disebutkan dalam hadits shahih riwayat Imam
Bukhari dalam Kitabu Tafsir dan Kitabu Ahaditsil Anbiya’ {no.
3400,3401,3402). Kisah kategori pertama ini adalah kisah yang benar
dan harus diterima.

[b]. Cerita Israiliyat yang jelas-jelas telah diketahui kebatilan dan
ketidakbenarannya, dikarenakan ada nash baik Al Qur'an maupun
hadits shahih dari Rasulullah #% yang menerangkan kebatilannya, atau
bertentangan dengan akal sehat. Kategori ini harus ditolak dan tidak
boleh diterima.

[c]. Cerita Israiliyat yang didiamkan oleh syariat, tidak ada dalil Al
Qur'an maupun As Sunnah yang menyatakan kebenaran maupun
kebatilannya. Kategori ini harus disikapi secara tqwaquf, didiamkary
dalam arti tidak dibenarkan dan tidak pula didustakan. Hukumnya
boleh diceritakan, berdasar sabda Rasulullah % :

u:- y.b—;d..:'l,j Gpl}ab '-'I.s;_l:.- ml:vq.UiuLa\;Jl.Jf)fﬁJ«Ul.\&ds-
Julwuml@lﬁ&gfcfj\thJJ—#if%f

Dari Abdullah bin Amiru g dari Nabi ggzbeliau bersabda, “Sampaikonlah
dariku meski cuma satu ayat. Ceritakanlah riwayat dari Bani Israil, dan hal itu
tidak mengapa. (namun) Barangsiapa berdusta atas namaku secara sengaja,
hendaklah ia mengambil tempatnya di neraka.” 8

J-"Q J"“" L5y 3500 5530 0 s JF 06 36 3550 s; o
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Dari Abu Hurairah a% ia berkata: "Orang-orang Ahlu Kitab (zaman
Nabi #-pent) biasa membacakan Taural dengan bahas. Ibrani dan
menafsirkannya untuk umat Islam dengan bahasa Arab.” Maka Rasulullah
£k bersabda: “Kalian jangan membenarkan Ahlu Kitab dan jangan pula
mendustakan mereka. Katakan saja (firman Allah Ta'ala) :

8. HR. Bukhari, Kitabit Ahaditsil Anbiya’ no. 3461.
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Kami beriman kepada Allah Ta'ala, apa yang diturunkan kepada kami

dan apa yang diturunkan kepada kalian”*

"CERITAKANLAH RIWAYAT DARI BANI ISRAIL, DAN HAL
(TU TIC. ..« MENGAPA"

Ada banyak interpretasi ulama hadits tentang makna hadits

"Ceritakaniah riwayat dari Bani Israil, dan hal ity tidek mengapa”, antara
lain :

a.

Ibnu Hajar; Tidak ada larangan bagi kalian untuk menceritakan
riwayat dari mereka. Ini setelah sebelumnya Nabi #& menegur
dengan keras periwa; atan dari mereka dan melihat kitab mereka.
Yemudian teguran keras ini diperlonggar. Seakan larangan ini terjadi
sebelum sstigrar (mantapnya) hukum-hukum Islam dan dasar islam
karena ditakutkan aka.a menimbulkan fitnah. Ketika kekhawatiran
telah hilang, diizinkan meriwayatkan dari ahlul kitab karena
mendengar berita-berita yang ada pada zaman mereka {orang-or-
ang Bani Israel terdahulu-—pent) mengandung ‘ibrah (pelajaran).

Sebuah pendapat; Janganlah dada kalian sempit mendengar berita-
berita yang menakjubkan dari mereka, karena hal itu sudah sering
terjadi pada mereka.

Pendapat lain; Tidak ada masalah (dosa) bila kalian tidak
menceritakan riwayat dari mereka, karena sabda Beliau yang
pertama "Ceritakanlah riwayat ..." merupakan sighah amr (perintah)
yang menunjuk kepada hukum wajib. Beliau lantas menunjukkan
bahwa hal itu bukan sebual kewajiban, melainkan hal yang nilainya
mubah semata dengan sabda Beliau "Tidak masalah”, maksudnya
tidak masalah bila tidak menceritakan dari mereka.

Pendapat lain; Tidak ada masalah dengan orang yang meriwayatkan
cerita tersebut, sekalipun sebenarnya dalam cerita-cerita tersebut ada
lafal-lafal yang keji, seperti firman Allah e (artinya) “Pergilah kamu
-—Muisa —dan Rabbrmu lniu berperanglah berdua”, [QS. Al Maidah ;24].
" Buatkanlah untuk kami Hah (sesembahan}”. {QS. Al A'raaf :138].

Pendapat lain; Yang dimaksud dengan Bani Israil adalah anak
Israil itu sendiri, yaitu anak-anak Ya'qub. Maknanya, ceritakanlah

ha

HR. Bukhari, Kitwhu! Utisham bil Kitab woas Stial no. 7362,
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kisah tentang anak-anak Ya'qub dan kisah {permusuhan) mereka
dengan saudara mereka, Yusuf 3. Makna ini makna yang
sangat jauh dari sekian banyak makna hadits di atas.

f. Imam Malik; Yang dimaksud adalah boleh menceritakan mereka
dalam hal yang baik, adapun hal yang telah diketahui kedustaannya,
maka tidak boleh diceritakan.

g. Pendapat lain; Ceritakanlah dari mereka seperti apa yang dimuat
dalam Al Qur'an dan As Sunnah yang shahih.

h. Pendapat lain; Boleh menceritakan dari mereka dalam bentuk
apapun, baik sanadnya terputus maupun bersambung karena tidak
mungkin bersambungnya (sanad / para perawi cerita sampai zaman
Nabi Musa/Isa #E —pent).

Ini berbeda dengan hukum-hukum Islam yang dasar
periwayatannya bersambung, dan memungkinkan (mengecek
sanad) karena dekatnya zaman {zaman perawi dengan zaman
nubuwah-pent).

i. Imam Asy Syafi'i; Sudah sama-sama diketahui bahwa Nabi §% tidak
memperbolehkan bercerita dengan sebuah kedustaan. Maka
maknanya adalah; ceritakanlah dari Bani Israil apa yang setahu
kalian bukan sebuah kedustaan. Apa yang kalian ketahui bukan
kedustaan, maka tidak mengapa kalian menceritakannya dari
mereka, makna ini seperti hadits yang lain: "fika Ahlu Kitab bercerita
kepada kalian, janganlah kalian membenarkan mereka dan jangan pula
mendustakan mereka”. Dan tidak ada perintah atau larangan untuk
menceritakan hal yang sudah pasti kebenarannya.”

Dari berbagai hadits yang memerintahkan untuk tewaguf dan hadits
yang memperbolehkan mengambil cerita dari Ahlu Kitab, Dr.
Muhammad Husain Adz Dzahabi mengkompromikan dengan

menyebutkan bahwa :

(a)- Hadits yang memperbolehkan meriwayatkan Israiliyat;
Menunjukkan bolehnya menceritakan berita-berita yang menakjubkan
dari Ahlu Kitab karena mengandung ‘ibrah dan ‘idlah (pelajaran dan
péringatan), namun bersyarat, harus diketahui bahwa cerita tersebut
bukan cerita yang palsu/dusta, karena tidak masuk akal Rasulullah #&
memperbolehkan menerima cerita Israiliyat yang dusta. Dan inilah
makna perkataan Imam Asy Syafi'i di atas.

10. Fathul Baari Syarhu Shalih Bukhari 6/ 617-618.
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(b). Hadits yang memerintahkan tawaquf; Manakala cerita
Israiliyat tersebut belum pasti dan masih membawa berbagai
kemungkinan, benar atau dusta. Boleh jadi ceritanya benar lalu kita
dustakan, atau boleh jadi juga ceritanya dusta namun malah kita
benarkan. Maka langkah yang diperintahkan oleh As Sunnah adalah
tawagquf, membiarkan apa adanya.!!

Bila Penulis menyebutkan beberapa ucapan Ahlu Kitab
kontemporer sudah menggunakan parameter yang disimpulkan para
ulama Islam berdasar hadits-hadits ini (yaitu boleh bercerita dengan
syarat tahu riwayatnya tidak dusta, atau mendiamkan manakala
belum mengetahui kebenaran dan kedustaan riwayat tersebut), maka
berarti Penulis sudah mengikuti aturan main yang jelas. Adapun bila
belum, maka pencantuman ucapan-ucapan Ahlu Kitab kontemporer
tidak pada tempatinya, dan nampaknya termasuk dalam kategori
pencatuman yang dilarang.

Mari pembaca menghayati sekali lagi ucapan Penulis: "Saya juga
menggunakan ucapan-ucapai mereka yang bersesuaian dengan pendapat yang
saya kemukakan dalam buku saya”, (hal 5-6). Inikah parameter Penulis
dalam meriwayatkan cerita Ahlu Kitab??7?

DeFms! CERITA ISRAILIYAT; SEBUAH TINJAUAN ULANG

Yang saya pahami dari penukilan beberapa pendapat tokoh Ahlu
Kitab yang bersesuaian dengan pendapat Penulis, nampaknya ada
kesalahan dalam memahami definisi Israiliyat. Israiliyat adalah berita-
berita yang bersumber dari Taurat dan Injil, yang diceritakan oleh Ahlu
Kitab yang telah masuk Islam. Cerita-cerita tersebut disebut Israiliyat
dikarenakan cerita tersebut berasal dari bangsa Yahudi (putra-putra
Israil/ Nabi Ya'qub HEX) lebih dominan dari cerita-cerita dari kaum
Nasrani. Hal ini dikarenakan populasi Yahudi lebih banyak,juga
peranan dan pengaruh mereka yang kuat di tengah bangsa Arab
jahiliyah (terkhusus lagi Madinah) dan rapatnya pergaulan mereka
dengan umat Islam sejak awal Islam masuk kota Madinah. 2

Jadi, sebuah cerita yang bersumber dari Taurat dan Injil baru kita
sebut sebagai Israiliyat, manakala orang yang menceritakannya adalah
orang yang semula beragama Yahudi atau Nasrani, lantas masuk Is-

11. At Tafsirn wal Mufassirun 1/117-118.
12. At Tafsiru wal Mufassirun 1/ 113, Mabahitsu fi Ulumil Qnr’an hal. 354-355. Lihat juga
Fatlud Bagri 13/413, syarh hadits ke 7362.
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lam. Oleh sebab itu, seluruh ulama tafsir senantiasa menyebutkan,
bahwa sumber-sumber Israiliyat ada pada empat tokoh; Abdullah
bin Salam, Ka'ab bin Mati® Al Ahbar, Wahhab bin Munabbih dan
Abdul Malik bin Abdul Aziz bin Juraih. Mereka semua adalah mantan
pendeta yang sudah masuk [slam.

Bila meneliti kembali ucapan-ucapan tokoh Ahlu Kitab yang
pendapatnya (karena sesuai dengan pendapat Penulis) dinukil dalam
buku "Huru Hara Akhir Zaman", nyatalah bahwa mereka bukan Ahlu
Kitab yang telah masuk Islam. Walhasil, cerita mereka bukan cerita
Israiliyat dan dengan sendirinya berdalilnya Penulis dengan hadits
Abdullah bin Amru = adalah sesuatu yang tidak sah dan gugur.
Periwayatan ucapan Ahlu Kitab yang belum masuk Islam seperti yang
dilakukan oleh Penulis sebenarnya cukup rawan, mengingat sangat
berhubungan dengan persoalan agidah seperti masalah tanda-tanda hari
kiamat, iman kepada hari akhir. Selain itu, sebagaimana dikatakan Imam
Ahmad; kebanyakan hadits dan riwayat dalam masalah tafsir, malahim
dan maghazi adalah lemah atau maudhu’(palsu).

Marilah kita simak peringatan keras salafu sholih terhadap kasus
sepertiini ;
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Dari Ubatdullah bin Abdillah bahwasanya Ibnu Abbas s
berkata,” Bagaimana kalian bertanya kepada Ahlu Kitab tentang suaiu
permasalahan, padahal kitab kalion yang diturunkan kepada Rasulullah n lebih
baru. Kalian membacanya dan ia tidak mengalami perubahan. Sementara kitab
(Al Qur’an)} itu telah menceritakan kepada kalian bahwa Ahlu Sitab telah
merubah dan mengganti isi kitabullah (Taurat dan Injil-pent), mereka menulis
Al Kitab dengan tangan mereka dan lantas mengatakan, "Ini berasal dari
Allah ", dengan tujuan menjual ayat-ayat Allah dengan harga yang
sedikit. Kenapa ilmu yang sampai kepada kalian tidak melarang kalion
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bertanya tentang sebualh masalalt kepade mereka? Tidak, Demi Alloh, kami
tidak perngh melihat seorang dari mereka yang bertanya kepada kalian
tentany apa yang diturunkan kepada kalian. ™

Imam Abdu Razaq meriwavatkan darl sanad Harits bin Dhahir
ia berkata; Abdullah (bin Mas'ud . ) berkata: "Janganlah kalian
bertanya kepada Ahlu Kitab I!I. Mereka sekali-kali tidak akan memberi
kalian petu juk karena mereka sendiri telah menyesatkan diri mereka
sendiri, (jika kalian bertanya kepada mereka, akibatnya) kalian akan
mendustakan sebuah kebenaran dan membenarkan sebuah kebatilan.”

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Imam Sufyan Ats Tsauri dengan
lafal yang mirip, sanadnya hasan. Imam Ibnu Bathal menukil dari Al
Mubhallab, beliau mengatakan; "Larangan ini adalah larangan bertanya
kepada mereka dalam hal 7ang tidak ada nashnya. Karena syariat kita
sudah mencukupi. Jika tidak nashnya dalam suatu masalah, maka nadhar
dan istidlal (istimbath/ ijtited) sudah mencukupi sehingga tidak perlu
bertanya kepada mereka. Ti 1ak termasuk dalam larangan ini, bertanya
kepada mereka tentang berita-berita yang membenarkan syariat kita
dan berita tentang umat-umat terdahulu. Adapun firman Allah & :

25 " S e il S

“Maka bertanyalah kepada orang-orang yang membaca Al Kitab

sebelummu.”

Maknanya adalah mereka yang telah beriman (masuk Islam, lihat
kembali definisi Israiliyat). Sedang larangan {(bertanya kepada mereka)
berlaku manakala bertanya kepada yang belum beriman. Boleh jadi,
perintah bertanya dalam ayat ini khusus untuk masalah tauhid, risalah
Muhammadiyah dan hal-hal sejenis, sementara larangan bertanya
(dalam hadits) berlaku untuk selain itu. 4

Generasi sahabat saja merasakan betapa berita-berita Israiliyat yang
diceritakan pada masa mercka mengandung kedustaan, sekalipun or-
ang yang menceritakan adalah seorang muslim yang tsigah {terpercaya).
Lantas bagaimana dengan berita-berita dan ucapan mereka pada masa
sekarang, terlebih lagi dari orang-orang Ahlu Kitab yang masih kafir?
Hadits berikut ini paling tidak memperingatkan kita akan hal ini;

13. HR. Bukhari, Kitabul I'tisham bil Kitab was Stnah no. 7363.
14. Fathud Baari 13/412;
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Bab sabda Rasulullah 3= “Janganlah kalicn bertanya kepada Ahlu Kitab
tentang sesuatu apapun.” Dari Humaid bin Abdurahman bin Auf, ia
mendengar sahabat Mu'awiyah s bercerita kepada sekelompok or-
ang Quraisy di Madinah. Mu'awiyah menyebutkan perihal Ka'ab bin
Mati’ Al Ahbar, kemudian berkata; "Sebenarmya ia termasuk orang yang
paling jujur di antara orang-orang {semisalnya) yang menceritakan dari
Ahlu Kitab. Meski demikian, kami tetap mendapati darinya
kedustaan.”?

Penjelasan :

- "Kami tetap mendapathi darinya kedustaan" maksudnya, sebagian
kejadian yang diberitahukan kepada kami tidak sesuai dengan apa
vang ia beritahukan kepada kami.

- “Orang-orang (semisalnya) yang menceritakan dari Ahlu Kitab”,
maksudnya orang-orang semisal Ka'ab yang berasal dari Ahlu Kitab
lalu masuk Islam, kemudian menceritakan apa yang ada dalam
Taurat dan Injil. Demikian juga orang (Islam) yang melihat {(membaca)
kitab mereka lalu menceritakan isinya.

- Menurut Imam Ibnu Hibban, maksud dari sahabat Mu'awiyah = ;
bahwa terkadang berita yang diceritakan Ka'ab salah. Sahabat
Mu'awiyah tidak bermaksud bahwa Ka'at. adalah seorang pendusta.
Sebagian ulama lain menyatakan bahwa dhamir “lanablu ‘alaihi”
{kami tetap mendapati darinva) kembali kepada kitab (Taurat dan
Injil), bukan kepada Ka'ab, penvebabnya karena kitab mereka telah
mereka selewengkan dan mereka rubah. Menurut Qadhi ‘'lyadh,
dhamir tersebut bisa saja kembali kepada kitab, atau Ka'ab atau
pemberitaan Ka'ab, sekalipun Ka'ab tidak bermaksud dan tidak
sengaja berdusta, karena sebuah kedustaan tidak disyar: .anharus
karena kesengajaan, melainkan memberitahukan yang tidak sesuai
dengan kondisi sebenarmya (kenyataan).

KAMPUNGSUNNAH.ORG

15. HR. Bukhari Kifabul I'tisham no. 7361.
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Menurut Ibnul Jauzi, maknanya adalah sebagian berita yang
diriwayatkan oleh Ka'ab adalah dusta, bukan maksudnya ia
sengaja berdusta. Karena sesungguhnya Ka'ab termasuk ulama
(Ahlu Kitab yang sudah masuk Islam) yang paling baik.¢

Seorang ulama tabi'in yang ketsigahannya telah diakui oleh seluruh
ulama salaf, Ka'ab bin Mati’ Al Ahbar, ternyata --secara tidak sengaja-
— tetap meriwayatkan berita-berita Israiliyat yang dusta. Adalah sangat
tidak wajar, bila kita bermudah-mudah menukil pendapat orang-or-
ang kafir Yahudi dan Nasrani, (itupun dipilihi yang sesuai dengan
pendapat kita), dengan dalih hadits sahabat Abdullah bin Amru «&s.
Selain pendapat mereka bukan termasuk kategori Israiliyat, kebenaran
dan kedustaannya sangat sulit dibedakan. Wallahu a’lam bish shawab.

ARMAGEDDON DI DEPAN MATA : PASTI ATAU BARANGKALI?

Penulis dengan penuh keyakinan menyatakan kebenaran
apa yang ditulisnya, dengan menyebutkan beberapa tokoh
Ahlu Kitab yang juga menggunakan pendapatnya (hal. 6).
Penulis selanjutnya mengatakan: “Ya, saya saat itu memang
benar-benar yakin, bahwa kita sedang berada pada suatu
jarak yang sangat dekat ....”, (hal. 6). Juga, “...maka saya
bisa bersumpah tanpa ragu-ragu bahwa malhamah akhir
zaman, yang diawali dengan Perang Dunia Ketiga dan
Terakhir; Armageddon, telah menyeringaikan taring ...”,
(hal.6).

Komentar; Penulis memastikan bahwa sampai hari kiamat nanti,
perang dunia hanya akan terjadi tiga kali. Perang dunia yang terakhir
terjadi adalah perang sebelum terjadinya mathamah kubra yaitu perang
Arrhageddon. Pemastian seperti ini cukup rawan mengingat fidak ada
nash yang sharih (tegas) yang menyatakan akan terjadi sekian kali perang
dunia. Allah Ta'ala berfirman :
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“Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengelahuan tentang

16. Fathul Baari 13/413.
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Hari Kimmnat; dan Dia-lah Yang menurunkan hujan, dan mengeiahui apa
yang ada dalam rahim.Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahyi (dengan
pasti) apa yang akan diusahakannya besok.Dan tiada seorangpun yang dapat
mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal.” ((QS. Lugman [31):34).

QJJJA .}u,.u L-_’ J.-)..J'IJJ.JI Usl.p (,.Luj_’.aﬁl LGAI.JY L..-:l-h C_'Lu a..l.&;
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”Dan pada sist Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib; tak ada yang
mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apayang ada di daratan
dan di lautan, dan tiada sehelai daunpun yang gugur melainkan Dia
mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutir bijipun dalam kegelapan bumi
dan tidak sesuatit yang basah atau yang kering, melainkan tertulis dalam kitab
yang nyata (Lauh Mahfuzh).” (QS. Al An’am [6}:59)

J;i»:,_-,;._;.::.f:,th-,’»ﬁl {v1} i.L:-fudeNb_')\s L,_..Jx‘.JL;,

“Dia adalah Rabb Mengetahui yang ghaib, maka Dia tidak memperlihatkan
kepada seorangpun tentang yang ghaib itu. Kecuali kepada Rasul yang diridhai-
Nya.” (5. AlJin [72]:26,27).

Berdasarkan ayat di atas, pemastian perang dunia hanya terjadi tiga
kali sangatlah riskan dan rawan. Jangankan peristiwa beberapa tahun
yang akan datang sampai hari kiamat, apa yang akan terjadi besok hari
saja seseorang tidak bisa mengetahuinya.

PENUKILAN ATSAR: TANGGUNG JAwaB SiapPa 7

Penulis nampaknya mau menukil pendapat ulama, namun
tidak mau bertanggung jawab atas nukilannya tersebut.
Perhatikan ucapan Penulis: “Ketika saya memaparkan dan
mengutip atsar-atsar tersebut, lantas menyebutkan rujukan-
rujukannya serta menjelaskan siapa yang mengucapkannya,
maka mereka merupakan orang-orang yang bertenggung
jawab atas apa yang mereka sampaikan. Dan andaik..a saya
tidak yakin terhadapnya, tentulah saya tidak akan
memaparkannya”, (hal. 7).

Komentar; Sebagai Penulis dan pengutip, tidak selayaknya Penulis
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berlepas diri dan menyerahkan urusan pertanggung jawaban atas
keabsahan atsar-atsar "vang menckjubkan dan mengesankan”
tersebut dan istidlalnya begitu saja kepada Penulis sumber aslinya.
Penulis buku-buku atsar tersebut telah menyebutkan sumber-sumber
atsar secara lengkap dengan sanadnya, schingga bagi orang vang
datang sesudah mereka bisa meneliti keabsahan atsar tersebut. Di
sinilah le  tanggung jawab seorang pengutip, meneliti sanad atsar-
atsar vang J:cantumkan dalam bukunya. Bila sanadnya shahih, ia
boleh mengutipnya. Bila sanadnya dha'if. maka mestinya ia tidak
mencantumkannya, atau mencanturrkannva dengan menerangkan
kedudukan atsar terscbut iemah.

Metode Penulisan seperti ini sudah dikenal oleh semua pelajar
dan mahasiswa, apalagi di kalangan para Penulis dan ulama. Maka
berlepas Penulis sangat tidok masuk akal, mengingat setelah itu Penulis
menvatakan ia menukil dan mengutip atsar-atsar tersebut karena
mevakini kebenarannya: ™. . .dan andaikata sava tidak yakin terhadapnya,
tentulah sava tidak akan momaparkannya”, (hal. 7). Ini berarti, secara
tidak langsung penulis telah menshahihkan atsar-atsar tersebut, kecuali
bila ada atsar yang harus penulis terangkan kedha ifmya. Jadi penulis
juga bertanggung jawab atas pencantuman atsar-atsar tersebut.

Penulis menyebutkan pencantuman atsar-atsar tersebut juga
didorong oleh beberapa faktor, antara lain : “kesesuaian
atsar-atsar secara garis besar dengan apa yang teiah saya
nyatakan sebelum ini {(buku Umar Umat Islam, dan dua buku
lainnya-kah ???77--pent), dan kesesuaiannya dengan
kenyataan yang kita hadapi, ...agar manfaatnya tersebar luas
dan kewajiban menyampaikan kepada umat tertunaikan”, (hal.

7).

Komentar; Di awal telah dijelaskan perkataan Imam Ibnu Hibban
bahwa perintah meriwavatkan hadits hanya berlaku pada yang shahih
saja, kalau status atsar-atsar tersebut belum jelas (apalagi kalau lemah
atau palsu), menyebarkannya tidak akan membawa manfaat, justru
akan merusak. Menyebarluasnya hadits dan atsar lemah akan
melupakan, menyibukkan, dan memalingkan masyarakat dari hadits-
hadits yang shahih. Sekian banyak hadits shahih (mungkin puluhan
ribu) belum diketahui dan dipelajari masyarakat, akan sangat baik
bila itu disebarluaskan kepada mereka, insya Allah akan lebih
bermanfaat, daripada menyebarkan atsar yang belum jelas statusnya.

Penukilan Atsar; Tanggung Jawab Siapaz. 45
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Itulah yang wajib disampaikan."”
Rasulullah # bersabda ;
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"Cukuplah seseorang dianggap berdusta bila in menceritakan setiap
apa yang ia dengar.” 1*
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Barangsiapa menceritakan dariku dengan sebuah hadits yang diduga
baginya bahwa hadits itu dusta (palsi), ia termasuk seorang pembohong.” ¥

TEKA TEKI KITasutL FITAN

Penulis mengatakan tentang referensi yang akhirnya menjadi
dasar pijakan sebagian besar isi buku “Huru Hara Akhir
Zaman™: “Saya perlu menyebutkan secara khusus nama
imam Abu Abdullah Nu‘aim bin Hammad, Penulis kitab al
Fitan di atas, di mana beliau tefah mengoieksi dalam buku
tersebut sejumlah besar hadits-hadits tentang berbagai
petaka {fitan) dan pembantaian (malhamah) akhir zaman yang
jarang ditemukan dalam buku lain.”  ..ia seorang Imam besar
dan merupakan salah seorang Syaikh (guru) imam Bukhari
dari thabaqah ketiga ....”, (hal. 8-9).

Komentar; Ada beberapa hal yang patut dicatat dari keterangan
Penulis ini:

Pertama. Kebesaran seorang ulama bukan jaminan hadits-hadits
dan atsar-atsar yang diriwayatkannya shahih atau hasan. Nama besar,
pengetahuan mendalam tentang hadits, atau guru dari seorang ulama
besar (Imam Bukhari), bahkan sampai gelar "tabi’it tabi'in" sekalipun
bukan jaminan tidak meriwayatkan hadits atau atsar dhaif ate » mandhu’.
Betapa tidak, generasi tabi'in, bahkan ulama kibaru tabi’in sekalipun

17. Lihat Muhammad Nashirudin Al Albarni, Silsilatu Ahadits Daha'ifak wal Mandhu'ah
1/47 dst.

18. HR. Muslim, bagian Mugadidimah no. 7.

19. HR. Muslim bagian Mugaddimnl.

46  KiamatdiAmbang Pintu




KAMPUNGSUNNAH.ORG

masih "dipermasalahkan” ketika meriwayatkan atsar Israiliyat yang
belum jelas keshahihan dan kedha'ifannya, apalagi ulama yang datang
sesudah mereka.

Sermua pihak mengetahui kedalaman ilmu hadits Imam Malik bin
Anas, ulama yang mengarang buku hadits pertama dan tertua yang
sampai ke tangan kita, yaitu A Muzwatha’. Beliau hidup sebelum masa
masa Im. n Nu'alm bin Hammad. Meski begitu, ada beberapa hadits
dalam buku Al Muwatha’ yang dilemahkan para ulama, karena tidak
terpenuhinya syarat-syarat keshahihan hadits.

Imam Abdullah bin Mubarak, tak seo.angpun meragukan keilmuan
beliau. Seorang ulama yang lebih terkenal dan lebih mendalam ilmunya
dari Imam Nu'aim bin Harmmad. Kitabnya tentang jihad menjadi kitab
pertama dalam masalah tersebut yang sampai ke tangan kita. Dalam
buku beliau tersebut, tetap saja ada hadits-hadits riwayat beliau yang
dilemahkan ulama.

Perscalan hadits bukan sekedar perawi yang membukukannya
seprang ulama besar hadits semata, atau seorang fsigah semata. Namun,
lebih dari itu: adalah persoalan seluruh mata rantai perawi, sejak sahabat
sampai perawi terakhir, apakah sanadnya mutashil (bersambung) atau
tidak, perawinya seorang dhabith atau tidak, seorang yang adil atau tidak,
belum lagi pembahasan matan hadits vang harus selamat dari sifat ‘ilah
dan syadz.

Itu sebabnya, tidak semua hadits guru Imam Bukhari dicantumkan
dalam shahih Bukhari, atau Al Adaebul Mufrad, atau At Tarikine Al Kabiru.
Imam Muhammad bin Abi Hatim sendiri menyebutkan, guru hadits
Imam Bukhari ada lebih dari 1080 ulama.® Berapa di antara mereka
yang haditsnya dicantumkan dalam buku-buku Imam Bukhari ??? Jelas
terbatas. Imam Bukhari sendiri menurutberbagai riwayat hafal ratusan
ribu hadits shahih dan ratusan ribu hadits dha'if. Dari mana hadits-
hadits dha'if tersebut? Tentu saja dari guru-guru beliau, yang
meriwayatkan hadits tersebut dari para perawi (tabi'in dan tabi'it tabi'in)
yang lemah.

Kedua. Biografi Imam Nu'aim bin Hammad. Penulis
menyebutkannya dengan lafal yang menunjukkan seakan-akan beliau
adalah seorang perawi yang sudah disepakati ketsigahannya. Sudah
disebutkan di atas, tsigahnya secrang perawibukan jaminan haditsnva
juga hadits vang shahih. Untuk mengetahui status ketsiqahan dan

20. Hadyn Saarr Mugaddinil Fathu! Baars hal. 664.
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riwayat beliau, kita tengok sedikit riwayat hidup Imam Nu'aim.
Nama lengkapnya adalah Abu Al Imam Al "Allamah Al Hafidz
Abu Abdillah Niraim bin Hammad bin Mu'awiyah bin Harits bin
Hammam bin Salamah bin Malik Al Khuzai Al Marwazi Al Faradhi
Al A'waar. Beliau mendengar hadits dari (guru-guru beliau), seperti;
Abu Hamzah As Sukari, Abu Bakar bin 'Ayyasy, Abdullah bin
Mubarak, Fudhail bin 'lyadh, Sufyan bin 'Uyainah, Yahya Al Qathan,
Waki' bin Jarrah, Abdu Razaq, Abu Daud Ath Thayalisi, banyak
ulama Khurasan, Haramain, Iraq, Syam, Yaman dan Mesir. Kekuatan

riwayatnya masih diperselisihkan.

Murid-murid yang meriwayatkan darinya, antara lain; Bukhari
(dalam Shahih Bukhari hanya ada satu atau dua hadits, itupun magrun/
manakala bersama perawi lain), Abu Daud, Tirmidzi, Yahya bin Ma'in,
Abu Hatim, Abu Muhammad Ad Daarimi, dan lain-lain.2

Beliau adalah seorang yang beragidah lurus. Ia menolak mengatakan
Al Qur'an itu makhluk, maka beliau diborgol dan diseret dari Mesir
sampai Baghdad. Beliau dipenjara pada tahun 223 H atau 224 H, dan
meninggal tahun 228 H (menurut Imam Ibnu Sa'ad, Muthayyan, Abu
Sa'id bin Yunus, dan Ibnu Hibban) atau 229 H (menurut Abu Bakar Ath
Tharsusi, Abbas bin Mush'ab, Abul Qaim Al Baghawi, Ibnu 'Adi, Ibrahim
bin Arafah Nifthawaih).

Menurut riwayat Imam Ahmad dan Abu Bakar Al Khathib, beliau
adalah ulama yang pertama kali mengarang buku Al Musnad (buku
hadits berdasar urutan sahabat). Bagaimana kedudukan beliau menurut
para ulama hadits?

- Yusuf bin Abdullah Al Khawarizmi mengatakan: "Saya
bertanya kepada Ahmad bin Hambal tentang Nu'aim bin Hammad,
maka ia menjawab; “la termasuk fsigah”.

- Ahmad bin Tsabit Abu Yahya berkata: Saya mendengar Ahmad
bin Hambal dan Yahya bin Ma'in berkata: "Nu'aim bin Hammad
terkenal sebagai periwayat (hadits).” Yahya kemudian mencelanya dan
mengatakan, "la meriwayatkan dari orang-orang yang tidak fsigah.”

21. Siyaruy A'lmmnin Nubala’ 10/595-5%0, Baca selengkapnya tentang sejeoh, riwayat-
riwayat dan komentar para ulama hadits dan sejarah tentang Imam Nu‘aim bin
Hammad dalam Adz Dzahabi; Siyaru A’lam An Nubalg” 10/595-612, Adz Dzahabi;
Mizaanul I'tidnal Fi Negdi Rijag! 4/267-270, Tonu Hajar; Tahdzibu Tahdzib 10/409-413,
dan Ibnu Abi Hatim; Af farfn wa Ta'dil 87464, Majlisu Dairatil Ma’arif. Seluruh
sejarah, riwayat hadits dan komentar para ulama terhadap Imam Nu'aim
sebagaimana komentar di atas, sayva ambil dari buku-buku tersebut.
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- Ahmad Al “Ijli berkata: “Nu'aim bin Hammad seorang tsigah
dari Marwa.”

- Abu Zur'ah Ar Razi berkata: “la memaushulkan (menyatakan
hadits bersambung sampai Nabi ;) hadits-hadits yang diriwayatkan
secara mauquf (hanya sampai kepada sahabat} oleh para ulama hadits.”

- Abu Hatim mengatakan: "Kedudukannya ash shidqu.”

- Abdullah bin Mubarak berkata: "Nu'aim ini telah datang dengan
urusan yang besar, ia ingin membatalkan pernikahan yang sudah
akadnya diterima, membatalkan jual beli yang sudah jadi, beberapa
orang telah lahir {terdidik} oleh hal ini (pelajarannya Nu'aim-pent). Ia
kemudian ke Mesir, dan di sana ia tinggal lebih dari 40 tahun. Penduduk
Mesir menulis pelajaran itu darinya. Ia dibawa ke Baghdad dalam kasus
"Khalqul Qur'an” bersama dengan Al Buwaithi datam keadaan diborgol.
la meninggal di daerah "Askar pada tahun 209 H.”

- Adz Dzahabi berkata: "Nu'aim seorang ulama besar, namun jiwa
tidak condong (tenang) terhadap riwayat-riwayatnya.”

Jadi, Imam Nu'aim seorang ulama yang shalih dan adil, namun
periwayatan haditsnya diragukan para ulama. Di antara contoh-contoh
hadits-haditsnya yang diingkari oleh para pakar hadits adalah;

(a). Abu Zur'ah Ad Dimasyqi berkata: "Saya bertanya kepada
Duhaim (mengenai status hadits) Menceritakan kepada kami Nu'aim
bin Hammad, dari Isa bin Yunus, dari Hariz bin Utsman dari
Abdurahman bin Jubair dari bapaknya dari Aun bin Malik dari Nabi &
bersabda: “Umatku akan terpecah menjadi lebih dari 73 golongan, yang pal-
ing besar fitnahnya terhadap umatku adalah sebuah kaum yang menimbang
perkara dengan akal semata, sehingga mereka menghalalkan yang haram dan
mengharamkan yang halal.” Duhaim menjawab: "Hadits Shafwan bin
Amru ini sebenamya adalah hadits Mu'awiyah yakni sanadnya maglub
(tertukar).” Abu Zur'ah berkata: "Saya menanyakan hadits Nu‘aim ini
kepada Yahya bin Ma'in, maka ia mengingkarinya.” Saya bertanya:
"Kalau begitu dari mana ia mendapat hadits ini?" Yahya menjawab:
"Hadits ini samar-samar baginya (Syubbiha lahu)."

Muhammad bin Ali bin Hamzah berkata, Saya bertanya kepada
Yahya bin Ma'in tentang hadits ini, maka ia menjawab: “Tidak ada
asalnya (hadits palsu), tapi Nu'aim seorang fsigah.” Saya bertanya,
"Bagaimana seorang tsigah meriwayatkan hadits bathil?” Yahya
menjawab, "Syubbiha lahu.”

Al Khathib berkata, "Riwayat Nu'aim ini juga diikuti oleh

Teka-teki Kitabul Fitan 49




KAMPUNGSUNNAH.ORG

Abdullah bin Ja'far Ar Raqqi, Suwaid bin Sa'id dan Amru bin Isa bin
Yunus, semuanya dari Isa (bin Yunus).”

Al Khatib kemudian mengatakan, "Ash Shuuri menceritakan
kepadaku, "Abdul Ghani Al Hafidz berkata kepadaku, “Setiap perawi
yang meriwayatkan hadits ini dari 'Isa selain Nu'aim, sebenarnya

meriwayatkannya dari Nu'aim. Dengan hadits ini, Nu'aim telah gugur
menurut banvak fiufad: (ulama hadits), hanya saja Yahyabin Ma'in tidak

menyebutkarninya sebagai pemalsu hadits.”

(b). Imam Abu Zur'ah An Nashri mengatakan, "Saya menunjukkan
kepada Ad Duhaim apa yang diceritakan kepada kami oleh Nu'aim bin
Hammad dari Walid bin Muslim, dari Ibnu Jabir dari Ibnu Abi Zakariya
dari Raja’ bin Haywah dari Nawas .., "fika Allah Ta'ala berfirman
dengan sebuah wahyu, langit mengalami kegoncangan...”, Duhaim
menjawab, "Hadits ini tidak ada asalnya (hadits palsu).”

{c). Imam Muhanunad bin Ismail At Tirmidzi dan lainnya berkata,
"Menceritakan kepada kami Nu'aim bin Hammad menceritakan kepada
kami Ibnu Wahb, memberitahukan kepada kami 'Amru bin Harits dari
Sa'id bin Abi Hilal bahwa Marwan bin Utsman menceritakan kepadanya
dari Umarah bin Amir dari Ummu Thufail , istri Ubay bin Ka'ab, "Saya
mendengar Rasulullah gz menyebutkan bahwa beliau telah melihat
Rabbrya dalam bentuk demikizn”.

Abdul Khalig bin Manshur berkata, "Saya melihat Yahya bin Ma'in
menganggap buruk Nu'aim bin Hammad dalam kasus hadits Ummu
Thufail tentang ru'yalt (Rasulullah s melihat wujud Allah Ta'ala—
pent). Yahya mengatakan, "Tidak sepantasnya ia meriwayatkan
hadits seperti ini.”

Imam Adz Dzahabi berkata, "Hadits ind munkar jiddan (sangat
amat lemah sekali). Imam An Nasa'i telah tepat ketika mengatakan,
“Memangnya siapa Marwan bin Utsman sehingga dibenarkan
(haditsnya tentang melihat Allah)?"

Setelah mengungkapkan hal! ini, Imam Adz Dzahabi
memperingatkan dengan perintah Imam Ali yang diriwayatkan oleh
Imam Bukhari dalam kitabul [lmi, untuk menceritakan kepada
masyarakat apa yang mereka pahami (ketahui) dan meninggalkan hal
yang mereka ingkari. Demikian juga beliau menyebutkan perkataan Abu
Hurairah yang juga disebutkan Imam Bukhari galam Kitabul IImi, bahwa
banyak hadits yang dihafal Abu Hurairah famun tidak disebarkan
kepada masyarakat karena sebenarnya masyarakat tidak terlain
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membri-tuhkan hadits-hadits tersebut dalam menjalankan dien
merche  astru penyvebaran hadits-hadits tersebut akan menvebabkan
hehacawan. Dan hal ind, bukan termasuk dari menvembunyikan ilmu,
~atend Hmu yang wajib disebarkan dan diriwayatkan adalah ilmu
«adits) vang sanadnya shahih. mendesak untuk diriwayatkan dan
h.rus diketahui masyarakat. Adapun ilmu mubah, maka tidak waji
disebarkan dan diriwayatkan, tidak sewajarnva terlalu mendalaminya
selain kalangan nlama. Adapun ilmu yang haram disebarkan adalah
hadits-hadits maudhu’, cerita-cerita bathil dan mungkar, dan lain-lain.

(d). Hadits mungkar lain yang hanya diriwavatkan oleh Nu'aim

in Hammad adalah hadits Sufyan bin Uyainah dari Abu Zinad dari Al

'raj dari Abu Hurairah secara marfu’, “Kalian sa.1t ini berada pada suatu

aman di mana orang yang meninggalkan 1/10 yang diperintahkan

epadanya, ia akan binasa. Kelak akan datang suatu masa di mana or-

ng vang mengerjakan 1/10 hal yang diperintahkan kepadanva ia akan
tap selamat.”

Imam An Nasai mengatakan, "Hadits mungkar diriwayatkan oleh
'u'aim bin Hammad, dan ia bukan seorang yang fsigah”.

(e). Dari Nu'aim bin Hammad dari Ad Daarawardi dari Sahl dari
apaknyva dari Abu Hurairah secara marfu', "Jangan mengatakan saya
wenumpahkan air, tapi katakanlah saya kencing”. Hadits ini
iriwayatkan dari Nu'aim oleh Abu Al Ahwash Al 'Akbari. Abul Ahwas
-lu mengatakan, "Hadits ini dibuat (hadits palsu-pent) oleh Nu'aim
in Hammad. Maka aku katakan kepadanya, "Jangan kau riwayatkan
ecara marfu', karena sebenarnya hadits ini merupakan perkataan Abu
Turatrah.” Maka Nu'aim pun memauqufkan hadits ini. Imam Ibnu Adi
1engatakan, "Memarfu'kan hadits ini adalah mungkar”. Imam Adz

zahabi mengatakan, "Orang miskin ini telah kembali
emauqufkannya’.
(f). Dari Nu'aim bin Hammad dari Fadl bin Musa dari Abu Bakar
Al Hudzali dari Syahr bin Hausyab dari lbnu Abbas ia berkata. "Nabi
gz memberi pilihan kepada istri-istri beliau, maka mereka -emilth
beliau. Hal itu bukanlah thalag”.

KAMPUNGSUNNAH.ORG

Imam Ibnu "Adi mengatakan, "Hadits ini tidak mahfrds". Sanad
hadits ini sanyat lemah sekali, karena Abu Bakar Al Hudrzal seorang
mutrih (tertuduh mermaltsukan hadits), sedang Svahr b Hausy ab
dipersclisihkan.”

Ini adalah sebagian caontoh hadits-hadits Imam Nu'aim vang
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menjurus (atau bahkan sudah) kepada hadits maudhu’, munkar atan
matruk. Maka, scbagaimana dikatakan para ulama jark wa to'dil, Imam
N u aim bin Hammad adalah secrang ulama besar, hanva saja riwayat-
riway al darinva tidak bisa dipercayai dan dipegangi begitu saja, harus
diadakan penelitian keabsahannya terlebih dahulu. la banyak salah
meriwayatkan hadits, dan beberapa kali meriwayatkan hadits maudhu .

Marilah kita lihat kembali pendapal pakar ilmu hadits tentang
beliau;

- Imam Abu Ubaid Al Ajui berkata, dari Abu Daud ia berkata,
"Dari Nu'aim bin Hammad ada 20 hadits Nabi &z vang tidak ada asalnva
(hadits palsu)”.

- Imam An Nasa'i,” la bukan seorang tsigal.” Dalam kesempatan
lain, ia mengatakan,” Lemah.”

- AlHafidz Abu 'Ali An Naisaburi berkata, "Saya mendengar Abu
Abdillah An Nasa'i menyebutkan keutamaan Nu'aim bin Hammad dan
kepeloporannya dalam masalah ilmu, marifah dan Sunnah. Kemudian
ditanyakan kepadanya perihal diterima tidaknya hadits Nu'aim, maka
An Nasa'i menjawab, "Tafarrud (kesendiriannya) dalam meriwayatkan
banyak hadits dari banyak para ulama terkenal, sudah banyak terjadi.
Sehingga ia terhitung orang yang tidak bisa dijadikan hujjah”.

- Imam Ibnu 'Adi setelah menyebutkan hadits-hadits mungkar
riwayat Nu'aim bin Hammad berkomentar, "la termasuk orang yang
berjuang keras demi as Sunnah. Ia meninggal dalam penjara dalam kasus
Khalqul Qur’an. Kebanyakan hadits-haditsnya yang diingkari adalah
hadits yang saya sebutkan tadi. Saya berharap sisa haditsnya mustagim”.

- Ibnu Yunus mengatakan, "la seorang yang memahami hadits,
namun meriwayatkan hadits-hadits mungkar dari para fsiqah”.

- Ibnu Hajar berkata, "Adapun Nu'aim, maka keadilan dan
kejujurannya telah diakui, namun dalam hadits-haditsnya ada
kesalahan-kesalahan yang sudah terkenal”.

- Ad Daruquthni mengomentari, "Imam dalam Sunnah namun
banyak salahnya".

Menilik dari penilaian para ulama hadits dan sejarah di atas,

22. Baca selengkapnya tentang sejarah, riwavat-riwayat dan komentar para ulama
hadits dan sejarah tentang Imam Nu'aim bin Hamumad dalam Adz Dzahabi:
Styaru A'lam An Nubafa’ 10/595-612, Adz Dzahabi; Mizagnul I'tidaal Fi Nagdi Rijaal
4/267-270, Ilbnu Hajar; Toehdzibu Tahdzib 10 /409-413, dan Ibnu Abi Habim; Al Jarhu
wa Ta'dil 8/464.
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maka kita bisa mengikuti sebuah kaedah yang dikenal dalam dunia
jarh wa ta’dil yaitu manakala jarh dan ta’dil berkumpul pada seorang
perawi, maka menurut mayoritas ulama yang harus diikuti
{dimenangkan) adalah jarh dengan syarat mufassar (diterangkan,
dirinci apa bentuk kecacatannya).?

Pembaca bisa memahami beberapa bentuk kecacatan
periwayatan yang telah disebutkan para ulama di atas, sehingga
mereka sampai pada kesimpulan: Imam Nu'aim bin Hammad seorang
ulama utama, namun periwayatannya masih diragukan. Periwayatan
Beliau diterima manakala telah memenuhi syarat keshahihan sebuah
hadits. Dan, riwayat yang diterima Imam Bukhari dari Beliau bisa
saja memuat periwayatan yang shahih dan dhaif, sebagaimana hadits-
hadits lain yang Beliau terima lebih dari seribu guru hadits Beliau.

Ketiga. Kembali kepada buku Al Fitanu” Imam Nu'aim bin
Hammad yang menjadi ruh dan dasar sebagian besar isi buku "Huru
Hara Akhir Zaman". Mari kita perhatikan komentar pakar hadits dan
sejarah terkenal, Imam Syamsudin Adz Dzahabi (wafat 748 H) terhadap
buku tersebut. Setelah meriwayatkan perkataan Imam Abu Ubaid Al
Ajuri dan An Nasai yang telah disebut di atas tentang status Imam
Nu'aim, Imam Adz Dzahabi mengatakan, "Tidak boleh bagi siapapun
berhujjah dengannya. Ia telah menulis buku "AIFITANU", di dalamnya

ia menyebutkan hal-hal yang menakjubkan dan mungkar”. Wallahu
A'laom bish Shawab.

Perihal sahabat yang dikarunial kelebiban banyak menghatal
hadits fitan dan malahim. (hal. 9).

Komentar; Ada kesalahan terjemahan yang meski sedikit tapi
cukup fatal sehingga merubah makna, yaitu pada hadits pertama
yang teksnya menurut shahih Muslim sebagai berikut:

;J;J,f;uunh;;a}uu,;)gbquJu;_h;i;;,;ﬁzq;;;gj;;;
Gl 2 i oF Tl 058 T e B il 2 ) S5
M‘wff%d;ajlh:a;: SL“” ;:::‘r.a.u_‘."lu..dr.aﬂ-g:»

23. Siyaru A’lamin Nubala’ 10/609.
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Dalam edisi terjemahan, kata yang dlgansbawahl dlbaca "Fa
a’lamana ahfadzana”, kemudian diterjemahkan; “maka beliau telah
menjadikan kami tahu dan hafal”, (hal. 10). Seharusnya dibaca
sebagaimana yang ditulis dengan garis bawah di atas, dan
terjemahannya adalah; “Maka orang yang paling tahu di antara kami
(tentang apa yang telah terjadi dan akan terjadi-pent) adalah orang
yang paling kuat hafalannva.” Wallahu A’lam bish Shawab.

Selain itu, ada kesalahan nama sahabat. Dalam edisi terjemahan
tertulis Abu Zaid bin Amru bin Akthab, seharusnya Abu Zaid Amru
bin Akhthab. (hal. 10).

Sebenarnya, Rasulullah % bukan hanya menceritakan apa vang
akan terjadi sampai hari kiamat saja. Bahkan lebih dari itu, berita tentang
penduduk surga dan penduduk neraka serta tempat masing-masing di
akhirat nanti juga telah beliau sebutkan. Sebagaimana dalam riwayat
Imam Bukhari ;

.,!
’I’j’f

&‘Jﬁb“*:‘*’-‘“ﬁ" J,HJ-} ;L:..-‘l; Lf',,”;;uuu,.;l.;.:.,l.a?_@bt

M}L:n;a_;;a,-ujajan;-:_:_-u;_;ﬁ‘

Dari Tharig bin Syilab, in berkata, "Saya mendengar Umar & berkala,
“Suatu sant Rosulullal = berdiri (berkliulbaly) dan memberitahukan kepada
kanii, sejok awal penciptaan makhluk sampai pendudiuk surga memasiki
kediaman meveka dan penduduk neraka memasuki kediaman wmereka. Or-
any yany hafal di antara kami bisa mengingatnya, dan orang yang lupa
tidak bisa mengingatnya. "

Menurut Imam Ibnu Hajar Al Asqalani,” khutbah vang
mencakup seluruh urusan makhluk sejak penciptaan sampai berakhir
di surga dan neraka dalam sekali majlis, merupakan sebuah perkara
besar vang agung. Selain sebuah mukjizat, hal ini juga menunjukkan
bahwabeliau dikaruniai jawami ul kalim (kalimat yang ringkas, singkat,
namun maknanva luas).

23, HR. Bukhari, Kitabu Bad-if Walrnyi, no. 3192,
25, Fathul Baari 6y 357.
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Hadits yang serupa dengan hadits ini adalah riwayat Imam At
Tirmidzi dari sahabat Abdullah bin Amru bin Ash :#s, ia berkata:
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Dari Abdullah bin Amru bin Ash ia berkata, ”Rasulullah girkeluar sedang
di tangan beliau ada dua buku. Beliau bertanya, "Tahukah kalian, apa dua
buku mi?" Kami menjawab, “Tidak, Yo Rasulullah, kecuali kalau Anda
memberitalikan kepada kami”. Beliau bersabda tenfang buku yang oda di tangan
karnan belinu, "Ini adalah kitab dari Rabbul *Alamin, di dalaminya ada nama-
nama penduduk surga dan nama-nama bapak den kabilah mereka. Kemudian
diglobalkan™ atas orang terakhir mereka, sehingga tidak ditambahkan dalam
kelompok mereka dan tidak pula dikurangi dari mereka selama-lamanya”. Beliau
lalu bersabda tentang buky di tangan kirinya, "Ini adalah kitab dari Rabbul
‘Alamin, di dalamnya cda nama-nama penduduk neraka, nama bapak dan
kabilah meveka. Kemudian diglobalkan™ atas orang terakhir mercka, sehingqo
tidak ditambahkan dalam kelontpok mereka dan Hdak pula dikurangi dari mereka
selama-lamanya”.

Para sahabat bertanya, ”Kalau begitu apa qunanya amal, wahai Rasulullah
kalan memang sudah selesni ditefapkan?”

Beliau menjawab, ~Berlaku luruslah, kalou tidak berusahaloh unit.. selaly
(mendekati) lurus*®, karena sesungguhnya penduduk surga akan diakhiri
dengan amalan penduduk surga sekalipun (sebelummnya) telah beramal amalan
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lain (yang buruk). Dan sesungyuhnya penduduk nervaka akan diakhiri
dengan amatan penduduk neraka sekalipun (sebelumnya) beramal yang
Inin (baiky”. Rasulullah z lantas mengisyaratkan dengan kedua tangannya
dan menghamburkan™* kedua buky itu Ialu bersabda, “"Rabb kalian telah
selesai (menentukan nosil hamba-ilqmbo-Nya. Satu kelompok berada di
surga dan satu kelompok berada di neraka”.”

[*] Lafal Ljmila (diglobalkan); berasal dari kata ajmala al hisaba,
artinva menvempurnakan perhitungan dan menglobalkan
perhitungan setelah sebelumnya menghitung dengan detail (rinci),
kemudian di akhir perhitungan disebutkan jumlah total sebagaimana
kebiasaan tukang hitung (bendahara); menulis secara detail kemudian
menandatangani di akhir perhitungan. [tulah makna menggiobalkan
setelah sebelumnyva mendetailkan.

[**] Maksud saddiduu; berusahalah dalam beramal bisa benar dan
istigamah. Qraribu: Berlaku tengah-tengahlah dalam segala urusan,
jangan berlebihan dan jangan melalaikan.

[***] Imam Al Qari’ menyatakan; menghamburkan keduanva bukan
dengan maxsud menghinakan / meremehkan, melainkan untuk
menunjukkan bahwa beliau meninggalkan (mens erahkan urusan) kedua
buku itu kepada "Aalimul Ghaib (Allah Ta’ala). ini jika memang kedua
buku tersebut hakiki (benar-benar ada dalam kedua tangan Rasulullah
gz--pent). Namun jika hanya sekedar famfsil (perumpamaan), maka
makna menghamburkan adalah menghamburkan kedua tangan beliau.”

Imam At Tirmidzi berkata, "Int adalah hadits hasan <hahih
gharib”. Imam Ibnu Hajar mengatakan, "Sanadnya hasan”. Masih
menurut Ibnu Hajar, dhahir perkataan “fanabadzahuma" setelah kata
"di tangan beliau ada dua buku"” menunjukkan bahwa kedua buku
itu betul-betul diperlihatkan kepada para sahabat.®®

Hadits ini dikuatkan oleh hadits Hudzaifah bin Yaman, Abu Zaid
bin Akhtab Al Anshari (hadits di atas), Abu Marvam dan Mughirah bin
Syu'bah.”

Kembaili kepada teks-teks hadits vang disebutkan Penulis. Dalam
edisi terfjemahan kembali terdapat kesalahan baca, di mana hadits

26. HR. Tirmidzi, Kifahn! Qudar no. 2141. Abdurahman bin Abdurahim Al Mubarakfuri,
Tubfarni Ahewadzi Syarlie Suyan Theorid=i 6/291-294, Daarul Fikr, 1415 H . Juga
diriwavatan oleh An Nasa’t dan Ahmad.

27. Tuhfatut Ahwadzi Syarhin Suntan Tiomid=i 6 /292-293

28. Fathul Baari 6/35.

29, Fathul Boari 6/358.
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kedua riwayat Hudzaifah tertulis; “aflamah man “allamahy, wa jabhalahu
man jahhalahu”, dengan memakai tasydid. (hal. 10). Menurut saya, yang
tepat adalah ‘altmahu man “alimahu wa johilahy man jahilahu, tanpa tasydid.
Meski kesalahan vang sedikit, hal ini juga menyebabkan perbedaan
makna yang sangat mencolok. Memakai tasydid menjadikan kata kerja
tersebut masuk kategori kata kerja yang memerlukan dua obyek, tepatniya
artinva akan menjadi: “Nabi 3= menjadikan orang mengerti, orang yang
memang beliau buat mengerti, dan beliau menjadikan bodoh (tidak
mengerti) orang yang beliau buat bodoh™. Akan sangat baik, bila dalam
edisi selanjutnya kesalahan seperti ini diperbaiki.

Dalam hadits selanjutnya, terjadi kesalahan baca.” Perhatikan
teks hadits riwayat Abu Daud Kitabu! Fitan no. 4243:

uL.J\_,JuJA:-Jll;"\;u ,r—...._, 5 ,J‘L..a.;J g *,\JJJ:...L.,ngT
L) ;Laﬁmk;,amm_x,mu,l,;c,n Lgb;ﬂfwf@lfuﬁq’,
whuomul}!fu.fua; LA G 2 2 i s O i i s,

.\:u,:,,-'.uf._:,{

- .-

Dalam edist terjemahan (hal. 11) tertulis gagidin fitnatan dan tsalatsu
nriatin, Yang benar adalah goaidi fitnatin (idhafah) dan tsalatsa miiatin
(maf'ui bih). Penulis tidak menerangkan status hadits ini, sewajarnya
Penulis menerangkan nilai hadits ini, mengingat hadits tersebut
disebutkan tanpa sanad lengkap. Dalam sanad hadits ini ada seorang
perawi anak Qabishah bin Dzu-aib, ia seorang yang masih majlul. Ada
ulama vang menyatakan anak Qabishah dalam sanad ini adalah Ishag
bin Qabishah bin Dzu-aib Al Khuza'i Asy Syaami ; jika demikian, ia
seorang shiadug vang meriwayatkan secara mursal.* Hadits mursal
adalah hadits lemah yang tertolak. Memang, sebagaimana disebutkan
Imam Svamsul Haq'Adzim Abadji, para sahabat menampakkan seakan-
akan lupa karena ada maslahat, yang mungkin salah satun; 2 apa yang
disebutkan oleh Penulis dalam buku "Huru Hara” ini.

Pemimpin fitnah diartikan oleh Imam Svamsul Haq ‘Adzim Abadi

3t Mulai penjelasan-penjelasan selanjuilnva, say a tidak akan mengomentari bebe rapa
kesatahan harakat karena besar kemungkinan bukan betasal dari pihak
pentertenah atau editor, melainkan dari kesalahan pengetik.

31. Syamsul Haq "Adcim Abadi, Aunul Ala'bud Syariut Sunan Abi Diend 117307

Teka-teki Kitabu! Fitan 57




KAMPUNGSUNNAH.ORG

sebagai orang yang mengajak kepada kesesatan, mencetuskan bid'ah,
memerintahkan masyarakat untuk berbuat kepada bid'ah, mengajak
kepada bid'ah dan memerangi kaum muslimin. Demikian perkataan
Imam Ali Al Qaari. Dalam Kitab Al Aczhar diterangkan, pemimpin fitnah
artinya orang vang membangkitkan dan memulai fitnah, vaitu orang
yang diikuti dan ditaati dalam fimah tersebut.”

Komentar; Saya kembali melihat terjadi kekeliruan berkenaan
dengan hadits di atas, di mana tertulis (dalam edisi terjemahan); “Yang
disebutkan hanvalah ... para pemimpin dan panglima berbagai fitnah,
serta dampak petakanya dirasakan oleh tiga ratus orang atau lebih ...”,
(hal. 13).

Saya idak tahu, apakah ini kekeliruan Penulis atau penterjemah.
Seharusnya, sebagaimana tersebut dalam dhahir hadits dan penjelasan
para ulama, semisal Imam 'Alamah Ardabili dalam Al Azhar ; Rasulullah
3 menyebutkan detail data pemimpin fithah yang mempunyai pengikut
300 orang atau lebih, sementara pemimpin fithah yang mempunvai
pengikut kurang dari 300 arang tidak disebutkan. Bukan (seperti
tercantum dalam terjemah); dampak petakanya dirasakan oleh tiga ratus
orang atau lebih.

NOSTRADAMUS; PERAMAL YAHUDI HEBAT

Penulis menyebutkan kekagumannya terhadap ramalan ahli
ramal dan ahli falak Yahudi, Nostradamus yang tepat sasaran
dalam kasus Perang Dunia Satu dan Perang Dunia Dua, juga
kasus anthrax dan seterusnya. Karena ketepatannya, ramaian
Nostradamus menjadi dasar kebijakan politik dan militer
banyak pemimpin Barat. Sumber ramalannya adalah sumber-
sumber Islam dan warisan Ahlu Kitab yang sebagiannya
masih otentik. (hal. 13-15).

Komentar; Ramalan tetaplah sebagai ramalan, nilainya tak lebih
dari pengamatan berdasarkan berbagai data, yang diolah sedemikian
rupa kemudian dianalisa. Hal ini sering kita lihat di koran-koran,
majalah, TV dan lainnya para pengamat dan bahkan peramal
mengomentari, menganalisa dan memprediksi suatu kejadian. Sebagai
sebuah hasil pemikiran akal, ia bisa salah dan bisa benar. Ramalan

32. ‘Aunyl Ma'bud 11 /306-307.
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ini mengingatkan kita dengan ramalan Prabu Javabava dan Pujangga
Raden Ronggo Warsito yang digandrungi oleh banyak kaum
kekatinan, dan juga dipegangi sebagai dasar kebijakan politik dan
militer oieh banyak pemimpin negeri ini. Ketepatan ramalan dengan
renyataan, bukan berarti dalam tinjauan aqidah ramalian juga benar.

Para ‘arraf, kahin dan munapinm ™ juga sering tepat menebak dar
meramal, namun kita tetap tidak boleh mem percavai ucapan mereka.
Ada tiga hal vang harus diwaspadai dari ramalan Notradamus; Pertama.
Notradamus adalah seorang ahli ramal Yahudi. Kedua Sumber Islam
vang diambil besar kemungkinan berasal dari buike: semisal "Al Fitann"-
nva Imam Nu'aim bir Hammad. Ketiga; Sama <cka't tidak ada jaminan
sebagian ilmu vang belum berubah (otentik) ada Jdalam w risan ~warisan
Ahlu Kitab yang dijadikan referensi penunjang ramalan Notradamus.

Tentang bahaya mempercayai ramalan para tukang ramal,
Rasulullah 3 bersabda :

- E- T T T i T TN DT g
SRRV S S VR g+ I A R WA P ST EINC S
5y e
“Barangsiapa wmendatangt seorang tukang ramal ateu dukun dan

inembenarkai apa yans dikatakannya. wa teloh kafir dengon apa yang diturunkan
kepada Muhammad 22" %

Penulis mengatakan: “Karena itu, saya heran ketika
Nostradamus menyebutkan dalam quatrain-nya istilah
“qurun”. Sehagaimana saya pernah menyebutkan hadits
Bukhari dari Umar bin Khathab =- hahwa Nabi 3
memberitahu mereka tentang apa yang terjadi hingga hari
kiamat "qornan qornan” (abad demi abad)”, (hal. 15).

Komentar; Tidak diketahui di mana Penulis menyebutkan hadits

33. Tiga kata yang menunuk kepada seseorang yang menebak, meramalkan, dan
mengaku mengetahui hal-hal yang ghaib {terjadi pada masa mendatang) dengan
bantuan berita-berita langt dari jin. Dalam bahasa medern, mereka adalah para
paranormal dan fukany ramal. Mereka mencampur aduk satu berita benar dengan
sembilan puluh sembilan kedustaan. Nostradamus jelas seorang tukang ramal
(paranormal) yang mencampur adukkap satu kebenaran dengan sembilan puitluh
sembilan kebatilan ini. Lihat Fathal Maojfid Swarfi Kitabi Talud hal. 358.

34. HR. Ahmad, Al Hakim dan Al Baibaqgi. Dishahihkan syaikh Al Albani dalam
Shofrth fomi” Shoaglur no. 5934,
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yang ia maksud; apakah dalam buku “Huru Hara” ini atau ketiga
buku sebelumnya. Dalam buku “Huru Hara” ini, tidak ditemukan
hadits tersebut. Di atas sava juga telah discbutkan hadits Thariq bin
Syihab dari Umar 2. bahwa Nabi :& memberitahu segala hal; sejak
awal penciptaan alam semesta dan makhluk, kehidupan di alam
dunia, terjadinya kiamat dengan seluruh tandanya sampai masuknya
setiap jiwa ke surga atau neraka. Satu hal yang tidak tersebut dalam
hadits tersebut, adalah penyebutan “gornan-gornan” sebagaimana
dibanggakan Penulis bersesuaian dengan ramalan Nostradamus. Para
pembaca lain mungk'n ikut bertanya-tany.., di mana teks hadits yang
dimaksudkan Penulis. Benarkah ada dalam Shahih Bukhari?

MiMPI YANG BENAR

Perihal mimpi wanita tentang buku yang memuat cerita akan
runtuhnya WTC dan hancurnya Pentagon. Juga ramalan
Nostradamus mengenai kehancuran WTC / New York, (hal.
16).

Tentang mimpi1 mushmah yang bersesuaian dengan realita
runtuhnya Wi, Penulis mengatakan: “Anda tahu bahwa berita-berita
keNabian sudah tidak tersisa lagi, kecuali mimpi vang baik yang banvak
dialami oleh orang-orang mukmin pada arhir zaman. Sava meliliai
mimpi di atas sungguh menakjubkan dar layak untuk disebutkan”, thau.
16).

Komentar; Ru ’ya shalihalt (mimpi yvang baik) memang merupa kan
salah satu sudbasyirat (kabar gembira) dan salah satu bagian dari sekian
puluh bagian #nbuioah. Dasarnya dari ayat-avat Al Qur'an antara lain;
QS. Yusuf : 4, 100, QS. Al Fath : 27, Q5. Ash Shaafat :102.

Nubuwah Rasulullah gz juga dimulai dengan i 'ya shalihah (HR.
Bukhari, Kitaabu Ta'bir no. 6982, Kitagbu Bad-il Wahyi no. 2 dan Kitabu
Tafsiril Qur’an surat Al "Alag, Muslim Kitabul hman). Namun tentu saja
fuga harus disadari, tidak setiap mimpi orang mukmin itu merupakan
mubasyiral dan bagian dari nnbuwah.

Rasulullah 2 bersabda ;
S YC I PUGPR AN R P I JRAC IV o
E R . T,
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60  Kiamatdi Ambang Pintu




KAMPUNGSUNNAH.ORG

Dari Anas bin Malik 24~ bahwa Rasululah 3 bersabda, "Mimpi
yang baik dari seorang laki-laki yang shalih merupakan satu bagian dari
46 bagian keNabian™ %

Gy, J8 oy e o T o e .Jo.:L:-Jo_}JL-JU.Jf"
6)5 foa . S

e G s e L e _r*j--“

Dari Anas bin Malik dari Ubadah bin Shamit 3 dari Nabi #
bersabda, "Mimpi seorang mukmin merupakan sati: bagion dari 46 bagian
keNgbian”*

6 R
3~ 2

e e e Sl G L G i o a3, D6 06 2 e
;f“ e G
Dari Ibnu Umar a8 ia berkata, Rasulullah gz bersabda, "Mimpi

yang baik merupakan satu bagian dari 70 bagian keNabian ™.
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Dari Abu Hurairah =4, ia berkata, Saya mendengar Rasulullah
# Dbersabda, "Tidak tersisa lagi bagian dari keNabian, selain khabar-
khabar gembira”. Mereka bertanya, “Apa khabar-khabar gembira itu?”
Beliau menjawab, “"Mimpi yang baik” .3

L}JLQFJJL»J_“-_JJJ'-‘M ‘b,_l.ﬁmﬁ,m&qui : 5;;351‘"
,_,wJUJ..L;;,”F,,L,.‘J'.L.Uu,a} Qmﬁbjjésmﬂjq&ml
DU Zpp L5 Uy Al Cr o8] el U35 650 K300, 558 e
L’eE.:i;.;:s",};;ﬁ;;};ii:ﬁ;u;_‘d;f._;i:fzﬁ@;,ngmmu;:}
: : 4

35. Bukhari Kitabu ta'bir no. 6983,6994.

36. Bukhari Kitabu Ta'bir no. 6987, Muslim ; Kitabu Ru'ya no. 2264

37. Muslim ; Kitaln Ru'ya no. 2265.

38. Bukhari Kitabn Te'bir no. 6990, hadits semakna diriwayatkan Ibnu Abbas dalam
Muslim ; Kitabu Sholah).
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Dari Abu Hurairah a5, ia berkata, Rasulullah 3z bersabda, "Jika
zaman (hari kiamat) sudah dekat, hampir-hampir mimpi seorang muslim
tidak dusta (meleset). Orang yang paling benar mimpinya di antara-kalian
adalah orang yang paling jujur pembicaraannya. Mimpi seorang muslim
merupakan satu bagian dari 45 bagian keNabian. Mimpi ada tiga ; (a)-
mimpi yang baik, merupakan kabar gembira dari Allah Ta'ala. (b)- Mimpi
yang menyedihkan, berasal deri setan. (c) Mimpi yang sebenarnya
pembawaan orang yang tidur itu sendiri (fikirem yong difikirkan sebelum
tidur). Jika salah seorang di antara kalion bermimpi yang buruk, hendakioh
ia bangun dan sholat, serta jangan menceritakarnya kepada orang lain™.™

Dari keseluruhan hadits yang; sebagian kita nukil di atas, bisa
ipahami bahwa mimpi merupakan salah satu bagian dari sekian pu.uh
agian keNabian (sebagian riwayat Imam Muslim den Bukhari
enyebutkan; 45, 46,70, riwayat ulama lain dari Ibnu Abbas; 40 dar. 49,
wayat Abbas; 50, riwayat Ibnu Umar;26, riwayat Ubadah bin Shamit
4 ) adalah mimpi yang baik (ruya hasanah / shalihah) yang dialami
orang mukmin yang shalih.!

Menurut Imam Al Muhallab, makna hadits ini bahwa kebanyakan
impi orang mukmin shalih itu baik / benar. Namun bukan
esemuanya, karena terkadang mimpi seorang mukmin shalih itu mimpi
osong, hanya saja hal itu sedikit / jarang mengingat setan tidak
enguasai dirinya. Sebaliknya, kebanyakan mimpi yang dialami or-
ng-orang tidak shalih merupakan mimpi kosong / tidak benar, karena
ereka dikuasai oleh setan. Meski demikian, terkadang mereka juga
ermimpi yang baik / benar.

Dengan demikian, manusia dalam kaitannya dengar. kebenaran
impinya ini ada tiga tingkatan ;

) Para Nabi dan Rasut ‘alaihim shalatu wa salam. Seluruh mimpi mereka
adalah baik dan benar, dan terkadang memerlukan ta'bir
{penerjemahan / penjelasan maknanya).

{b)Orang-orang shalih. Kebanyakan mimpi mereka baik dan benar, dan

terkadang sebagian mimpi mereka tidak perlu ta'bir lagi.

(c) Orang-orang yang tidak shalih; mimpi mereka bercampur haur antara

mimpi yang baik / benar dan mimpi yang kosong. Merena terbagi

39. Bukhari, Kitaby Ta'bir ; no. 7017, Muslim; Kitabu Rut 'y no. 2263, lafalnya lafal Imam

40. rr?s l:Tl:\nwawi, Syarhu Shahil Muslirt 15/17, Daarul kutub Imiyyah, 1421 H. Fathul

Brari 12/450.
41, Fatiml Baari 12/449.
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menjadi tiga kategori :

1. Orang yang kondisinya tertutup (belum jelas kemaksiatan /
kekafirannya); kebanyakan mimpinya berimbang, antara mimpi
benar dan mimpi kosong.

2. Orang fasiq (pelaku dosa-dosa besar); kebanyakan mimpinya
mimpi kosong, dan sedikit di antaranya merupakan mimpi yang
benar.

3. Orang kafir ; Sangat jarang sekali mimpi mereka merupakan mimpi
yang benar. Hal inilah yang dimaksud dengan sabda Rasulullah
#z bersabda, "Orang yang paling benar mimpinya di antara kalion
adalah orang yang paling jujur pembicaraannya”.

Memang terkadang mimpi orang kafir itu benar, seperti mimpi
dua rekan penjara Nabi Yusuf 3EX dan mimpi raja Mesir. Namun
sebagaimana dikatakan Imam Abu Bakar bin Al 'Arabi, hanya mimpi
orang mukmin yang sholih saja yang bisa dinisbahkan kepada nubuwah.
Makna mimpi yang shalihah / hasanah di sini adalah istigamatuha wa
intidzamitha (mimpi yang datangnya teratur dan tersusun/terjalin rapi
(satu peristiwa dengan peristiwa lain terdapat keterkaitan yang jelas)-
pent).

Menurut Imam Al Qurthubi, seorang muslim mencontoh
kejujuran dan keshalihan para Nabi. Oleh karena itu seorang muslim
yang jujur dan shalih dimuliakan dengan hal yang dengannya para
Nabi dimuliakan, yaitu dengan dinampakkan kepadanya beberapa
hal yang ghaib (akan terjadi). Adapun orang kafir, fasik dan orang
yang pada dirinya bercampur baur keshalihan dengan kefasikan,
mereka tidak dikaruniai kemuliaan ini. Kalaupun terkadang mimpi
mereka benar, maka keadaannva seperti seorang pembohong yang
terkadang berkata jujur. Maka, tidak setiap perkataan orang yang
menceritakan tentang hal vang ghaib itu menjadi bagian dari
nubuwah, seperti para dukun dan ahli nujum (peramal).”

Secara global, hadits-hadits di atas terutama nash “Jika zaman (hari
kinmat) sudah dekat (menurut tafsiran lnin; waktu sudah berdekatan), hampir-
hampir mimpi seorang muslim tidak dusta (meleset). Orang yang paling
benar mimpinya di antara kalian adalgh orang yang paling jujur
pembicaraannya” menunjukkan bahwa mimpi yang baik dan benar akan
dialami oleh secrang mukmin yang shalih dan jujur, dan waktunya
terjadi sebelum hari kiamat (ketika waktu sudah berdekatan).

42 Fathud Banri 12 /449.
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Namun penentuan detail waktu terjadinya "idza igtaraba az
zamaanu” dan siapa mukmin yang shalih dan jujur sendiri masih
diperselisihkan oleh para ulama:

(a)~ Sebagian ulama mengartikan idza igtaraba az zamaanu dengan;
kettka waktu malam dan wakiu siang berdekatan, yaitu ketika siang dan
malam sama panjang. Ini terjadi pada musim semi, yang biasanya
merupakan musim yang paling pertengahan dibandingkan tiga musim
lainnya. Demikian juga dalam ta’bir mimpi, para pena'bir mimpi
mengatakan bahwa waktu yang  paling jujur (asdaqul azman) untuk
menjabarkan makna mimpi adalah waktu bunga-bunga mekar dan
buah-buahan muncul, ini terjadi pada musim di mana siang dan malam
sama panjang. Makna ini merupakan salah satu dari dua makna yang
disebutkan oleh Imam Al Khithabi dan Abu Daud As Sijistani.

{(b)- Sebagian ulama mengartikan idza igtaraba az zamaanu dengan;
jika zaman hampir habis dan kiamat hampir tiba / sudah dekat.
Pendapat ini ditegaskan Imam Ibnu Bathal dengan berbagai riwayat
yang menguatkan, antara lain riwayat At Tirmidzi {Di akhir zaman,
mimpi seorang mukmin tidak akan dusta, orang yang paling benar
mimpinya di antara mereka adalah orang yang paling jujur). Berdasar
hadits ini, maknanya menjadi; manakala kiamat sudah dekat, sebagian
besar ilmu sudah dicabut, ajaran-ajaran agama sudah luntur karena
adanya pembunuhan dan fitnah (kekacauan), kondisi manusia akan
seperti masa fatrah (masa belum diutusnya seorang Nabi). Mereka
membutuhkan seorang pemberi peringatan dan pembaharu yang
menghidupkan kembali ajaran agama yang sudah luntur, sebagaimana
umat manusia senantiasa diberi peringatan oleh para Nabi. Namun
karena Nabi Muhammad g adalah penutup risalah, sementara
kondisi masyarakat seperti kembali pada masa fatrah, maka nubnwah
diganti dan diwakili oleh ru'ya shalihah (mimpi yang benar).

Maka, mimpi yang benar menjadi bagian dari nubuwah, dalam

arti memberi peringatan gembira dan ancaman siksa. Makna ini
dikuatkan lagi oleh hadits Ibnu Majah dari Ibnu Sirin (idza garuba oz

zamanu = jika zaman sudah dekat), juga hadits Al Bazzar dari Ibnu
Sirin (Idza tagaaraba az zamanu = jika zaman sudah dekat) dan hadits
Bukhari dari Abu Hurairah (yatagasrabu az zamaanu wayurfa’ul ilimu
= zaman berdekatan dan ilmu diangkat). Hadits-hadits ini secara tegas
menunjuk makna kiamat. Menurut Ibnu Hajar, makna ini kuat karena
waktu berdekatannva siang dan malam tidak khusus dengan orang-
orang mukmin saja.
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{c }- Ad Daawudi menyatakan; Maknanya adalah berkurangnva
waktu (jam), siang dan malam. Yang beliau maksud dengan
berkurangnya waktu adalah waktu berjalan dengan begitu cepat, dan
hal itu terjadi mejelang hari kiamat sebagaimana disebutkan dalam
hadits Imam Muslim; “waktu berdekatan, sehingga safu tahn seperti satu
bulan, satu bulan seperti satu Jum'at (sepekan), satu Jum'at seperti satu hari,
satu hari seperti satu jam dan satu jam seperti terbakarnya pelepah daun korma”.

{d)- Sebagian ulama menyatakan waktu tersebut adalah masa
berkuasanya Al Mahdi, masa di mana masyarakat merasakan keamanan,
keadilan, kemakmuran. Waktu pada saat itu akan diringkas {berjalan
sangat cepat) karena masyarakat merasakan kehidupan yang enak.

(e)- Imam Al Qurthubi menyebutkan bahwa masa tersebut adalah
masa hidupnya kaum mukmin bersama Nabi 'lsa 3% setelah berhasil
membunuh Dajjal. Mereka adalah umat Islam yang paling baik dan pal-
ing jujur setelah masa generasi Islam pertama, maka mimpi mereka tidak
akan dusta.

(f}- Imam lbnu Abi Jamrah menyatakan bahwa maknanya;
kebanyakan mimpi orang-orang mukmin sebelum hari kiamat akan
jelas dan tidak perlu penjabaran lagi, sehingga tidak akan kemasukan
mimpi yang dusta. Ini berbeda dengan hari yang agak jauh dari
kiamat, di mana banyak mimpi yang masih tersembunyi (belum jelas)
dan butuh penjabaran, terkadang dijabarkan maknanya namun
meleset, akhirnya mimpi termasuki oleh kedustaan. Mimpi yang benar
ini akan terjadi pada orang-orang mukmin menjelang hari kiamat,
dikarenakan saat itu mereka adalah ghurabe (hadits tentang ghuraba’
adalah hadits mutawatir-pent), sedikit kawan, maka mereka
dimuliakan dengan mimpi yang benar.

Dari perbedaan pendapat para ulama ini, Imam Ibnu Hajar
menyimpulkan makna "menjelang hari kiamat” dalam tiga point
pendapat;

Pertarna. Ketika itu sebagian besar ilmu-ilmu agama telah tiada
dengan meninggainya para ulama dan tidak diutusnya seorang Nabi
kembali. Maka sebagai gantinya Allah ta'ala menjadikan mimpi orang
mukmin vang shalih dan jujur sebagai pembaharu atas ilmu-ilmu agama
vang sudah luntur. Ini pendapat paling, masvhur dan kuat.

Kedua. Ketika itu jumlah orang-orang mukmin sedikit, sementara
jumlah orang-orang kafir dan fasik jauh lebih banyak. Untuk
menghibur orang-orang mukmin dan meneguhkan mereka, Allah .=
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memuliakan mereka dengan mimpi yang benar. Bila hadits dibawa
kepada makna pertama dan kedua ini, maka mimpi yang benar tidak
khusus terjadi sebelum hari kiamat semata, namun akan terjadi setiap
kali ilmu-ilmu agama luntur dan urusan dunia merajalela menguasai
manusia.

Ketiga. Mimpi yang benar hanya akan terjadi pada masa Isa
2

Demikian penjelasan tambahan tentang mimpi yang benar.
Kedudukan mimpi seorang muslimah sama dengan mimpi seorang
muslim, sebagaimang ditegaskan dalam hadits Ummu ‘Alla’ yang
bermimpi melihat Utsman bin Madz'un mempunyai mata air (sungai-
sungai yang mengalir) di surga, {HR. Bukhari, Kitabu Ta'bir no.
7003,7004).

Satu hal pasti dalam agidah ahlu Sunnah wal jama’ah, bahwa mimpi
bukanlah sebuah dalil syar'i. Dengan demikian, ia tidak bisa dijadikan
dasar aqidah dan akkam. Ia tidak bisa mendatangkan sebuah hukum
baru, menghalalkan atau mengharamkan. Nash hadits-hadits shahih
tentang mimpi yang benar, berikut penjelasan para ulama dengan jelas
menunjukkan bahwa fungsi mimpi yang benar adalah sebagai kabar
gembira untuk membeéri peringatan dan hasungan kepada umat Islam
untuk senantiasa teguh meniti jalan Rasulullah 3%, mempelajari kembali
ajaran-ajaran Islam yang telah lama dilupakan dan diabaikan umat Is-
lam, serta mengingatkan untuk bersegera bertaubat dan beramal shalih
sebelurn kematian, berbagai kekacauan atau hari kiamat menjemputnya.
Wallahu a’lam bish shawab.

43. Lihat selengkapniya Fatiunl Bagri 12 /499-150, 501-503.
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PENJELASAN PERTAMA

lINvAasI SADDAM KE KUWAIT; FITNATU SARRA'?’

Penulis dengan penuh keyakinan menyatakan bahwa Perang
Teluk Pertama 1990 M merupakan fitnalu sarra’ (petaka
kekayaan), awal dari malhamah. “invasi Saddam Husain ( As
Sufyani) ke Kuwait ... Demi Ailah, semua itu merupakan
proses awal terjadinya malhamah. Ini adalah fitnatu sarra’
(petaka kekayaan)....”, (hal. 21).

Komentar; Mari kita lihat teks hadits tersebut selengkapnya:
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Kami duduk-duduk bersama Rasulullah s, maka beliau banvak
menyebutkan fitnah (kekacauan) vang akan ter]adl sarnpai akhlmya
beliau menvebutkan fitnah ahlas. Seseorang bertanya, "Wahai
Rasulullah, ai::akah fitnah ahlas itu?” Beliau menjawab, “Manisia Iori
bercerai berai dan perampasan harta. Kemudian setelah ifu akan terjadi fitnah
sarra’ (petaka kesenangan), asapnya keluar dari bawah kaki seorang laki-loki
Al Baitku. In mengaku bagian dariku, padahal sebenarnya in bukan bagian
dariku karena wali-waliku hanyalah orang yang bertakwa saja. Kemudian setelah
ity mmuisia bersepakat membniat seorang laki-laki sebagaimana pangkal pafm
berkmpul pada tulang rustik. Setelah itu akan terjadi fitnah Duhaima’, fak
seorang pun dari umat inti kecuali akan ditampar oleh fitnah itu. Jika dikotakon,
“Fitnah sudah selesai”, ternyata fitnah ity terus berlangsung dalam masa fitnah
ifu di waktu pagi sescorang masih niukmin namun di sore hari sudah menjodi
orang kafir. Sampai akhirnya manusia terpecah menjadi dua golongan; golongan
orang beriman yang tidak ada munafiknya sama sekali, don golongan orang
munafik tidak ada mukminnya sama sekali. Jika hal itu sudeh terjadi, maka
tunggulah munculnya Dajjal pada hari itu atau hari esokimya.”!

Urut-urutan fitnah (kekacauan, petaka) yang disebutkan dalam
hadits ini sebagai berikut ;

Fitnah Ahlas. Kata Allas merupakan bentuk plural dari kata “hilsun™
atau “halasun”, yaitu alas pelana, kain di punggung unta yang berada
di bawah pelana. Fitnah ini diserupakan dengan alas pelana karena ada
persamaan dari sisi terus menerus menempel/terjadi. Imam Al
Khathabi mengatakan, “Fitnah ini diidhafahikan (disambungkan dengan
kata) ahlas karena fitnah itu terus menerus terjadi dan berkepanjangan
dalam waktu lama, atau karena warnanya hitam dan gelap.”

Wujud dari fitnah altlns ini dijelaskan langsung oleh Rasululiah 3¢

- - R -

dengan dua kata . — g wo s Kata L (Harabun) maknanya
menurut Imam ‘Al Al Qaarl adalah sebagian manusia lari dari
sebagian yang lain karena di antara mereka ada permusuhan dan
peperangan. Kata "5 (harabun), berawal dari kata hutriba al rajuly,

artinya harta dan keluarganya dirampas tanpa tersisa lagi. Harabun
di sini berartt kehilangan harta dan keluarga. Demikian penjelasan
Imam Syamsul Haq ‘Adzim Abadi dan Imam Ibnu Atsir Al Jazari.”

1. HR. Abu Dawud, Krtabul Fitan no. 3242, Ahmad 2/133, Al Hakim 4/467,
Dishahihkan svaikh Al Albani dalam Shelift Jami” Shaghir no 4194, Silsilah Ahadits
Shaliilioh no. 974.

2. “Anmd Mabud 11/308-309, lbnu Atsir Al lazari; Jaapii'ul Ushud  Fi Ahaditsi Rasul
10/24.
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Fitnatu Sarra’. Imam Ali Al Qaari menyatakan yang dimaksud
dengan fitnah ini adalah nikmat yang menyenangkan manusia, berupa
kesehatan, kekayaan, selamat dari bencana. Fitnah ini disambungkan
dengan sarra’ karena terjadinya disebabkan timbul/adanya berbagai
kemaksiatan karena kehidupan yang mewah, atau karena kekayaan
tersebut menyenangkan musuh. Terjadinya fitnah sarra” ini diawali
oleh seorang yang secara nasab bersambung sampai nasab Rasuluilah
(Ahlu Bait). Namun perilakunya yang menyebabkan bencana ini
menjadikannya tidak bisa dianggap sebagai bagian dari wali Rasulullah,
karena wali Rasulullah hanvalah orang-orang yang bertakwa semata.

Setelah fitnah sarra’ berakhir, manusia akan membaiat seorang
laki-laki yang lemah dan sebenarnya tidak layak untuk berkuasa. Dalam
hadits, hal ini diibaratkan dengan bertemunya pangkal paha dengan
tulang rusuk, suatu hal vang sangat sulit dibayangkan, menunjukkan
perjalanannya tidak akan lurus. Penguasa vang diangkat oleh manusia
ini tidak mempunyai kelayakan memimpin, karena lemahnya ilmu dan
piciknva pikiran. Ia tidak akan indipenden dalam memerintah.

Fitnah Duhaima. Kata duiiaima’ merupakan bentuk tasghir
(pengecilan) dari kata dalima’, vang berarti hitam kelam dan gelap. Fitnah
ini akan meluas mengenai seluruh umat ini. Meskipun manusia
menvatakan fithah tersebut telah berhenti, ia akan terus berlangsung
dan bahkan mencapai puncaknya. Puncak dari fitnah ini adala
terpecahnya umat manusia menjadi dua fusthath (kelompok, kota);
kelompok mukmin sejati tanpa sedikitpun munafik dan kelompok
munafik sejati tanpa sedikitpun mukmin.}

Dalam bukunya, Penulis tidak menyebutkan teks hadits ini secara
lengkap, barangkali untuk meringkas atau mempertimbangkan jumilah
halaman. Namun paling tidak akan sangat baik bila Penulis
menvebutkan bahwa sebelum fitnatut sarra’ terjadi, akan terjadi
kekacauan (fitnah) allas di mana harta benda dirampas dan nyawa
manusia direggut begitu saja, tanpa tersisa sedikitpun. Kekacauan ini
berlangsung dalam waktu yang lama. Apakah hal ini sudah terjadi?
Bila Penulis dengan penuh keberanian menegaskan bahwa fitnatu sarra’
adalah Perang Teluk Pertama tahun 1990 M, maka bisa dipahami Penulis
mevyakini bahwa kekacauan sebelum fitnatu sarra’ ini juga telah terjadi.
Sayangnya, Penulis tidak menyebut secara jelas wujud kekacauan ini
dan tahun berapa kejadiannya.

3. Selengkapnva tihat "Anwruf Ma'tnd 11/310-311 dan Jagmi'ul Ushul 10/25.
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Setelah fitnatu ahlas, barulah terjadi fitnatu sarra’. Penulis
menyebutkan bahwa tokoh dari Ahlu Bait yang memulai fitnal sarra’
tersebut adalah amir Kuwait pada masa Perang Teluk Pertama
tahun1990 M. Alasannya, jalah yang mengundang kedatangan tentara
Rorhawi ke kawasan Jazirah Arab, (hal. 23).

Menurut pendapat saya pribadi, alasan yang disebutkan oleh
Penulis tidak terlalu kuat untuk mendukung pendapatnya.

Pertama; Karena Penulis belum membuktikan, benarkah secara
nasab amir Kuwait adalah keturunan Rasululiah 3%. Padahal tokoh
senyulut fitnatu sarra’ ini adalah seorang laki-laki dari Ahlu Bait.

. Kedua; Jika alasan Penulis adalah posisi amir Kuwait sebagai tokoh
ang mendatangkan tentara Romawi {pasukan multinasional), maka
ebenarnya pihak yang bertanggung jawab di balik kehadiran tentara
alib multi nasional tersebut bukan amir Kuwait semata. Sebut saja,
aisalnya, Raja Fahd bin Abdul Aziz, Raja Saudi Arabia. Kedatangan
ntara multi nasional ini juga atas permintaan Raja Fahd dan beberapa
enguasa negara-negara teluk lainnya, kemudian didukung oleh fatwa
ara ulama senior negara-negara teluk, semisal haigh kibarul ulama Arab
andi yang saat itu masih diketuai oleh fadzilatu Syaikh Abdul Aziz bin
'bdullah bin Bazz.

Hal ini mengundang gelombang reaksi ketidaksetujuan dari banyak
lama Arab Saudi, semisal Syaikh Hamud bin “Ugqla Asy Syuaibi lewat
ukunya “Al Mukhtar fil Hukmil Isti’anah bil Kuffar” dan Syaikh Safar bin
bdurahman Al Hawali lewat bukunya “Wa'au Kisinjir” . Puluhan ulama
ang tidak setuju dengan kebijakan kerajaan Arab Saudi ini dimasukkan
e dalam penjara. Beberapa di antaranya, seperti Syaikh Sa“id Alu Za'ir,
ahkan baru dibebaskan beberapa hari sebelum terjadinya Perang Iraq
002 M.

Ini menunjukkan penentangan di Saudi Arabia lebih keras dari
enentangan di Kuwait. Berarti pula, andil Raja Fahd lebih besar dari
Amir Kuwait. Kenapa tidak Raja Saudi Arabia sekalian saja yang disebut
sebagai penyulut fitnatu sarra”?

Ketiga; Kekayaan semata (sarra’) bila disikapi secara benar bukanlah
fitnah. Ta baru akan menjadi fithah manakala disikapi secara tidak
proporsional; tidak didapatkan secara benar , atau bahkan tidak
dibelanjakan secara benar. Imam Ali Al Qaari menerangkan bahwa fitnah
sarrg’ terjadi karena banyak maksiat vang dilakukan dengan
berlimpahnya harta. Di saat itulah, umat Islam vang memiliki kekavaan
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melimpah akan menjadi incaran dan makanan empuk orang-orang kafir.

Melihat kepada makna hadits ini, boleh dikatakan bahwa sejak
lama fitnetu sarra’ ini sudah terjadi. Bukankah sejak lama, perselisihan
di kalangan Banu Umayyah dan Banu Abasiyah juga dikarenakan
perebutan sarra’, kekuasaan dan kekayaan? Bukankah salah satu sebab
kedatangan imperialis salib dari Eropa ke dunia Islam juga karena
persoalan ini?.

Bila hadits ini dlkaltkan dengan hadit-hadits lain, maka akan terjadi
kesesuaian makna sehingga tidak perlu menunjuk hidung Amir Ku-
wait sebagai “keturunan Ahlu Bait yang menyulut fitnatu sarra’.

c.'r;.’(:i;dambf;;ﬁn&p,:y;,mmuﬂmnd,.,JJuduuu;;;
p?fé‘é;”f‘}'ulb*“;:}-:d’uﬂjdﬂg:ﬁ;wgs“M‘u“

A 4, ‘,_<;, a;@;[.:.g J,j_‘,a %, ‘.;,:J, J,_J; sis” K r.(.Q,
* oy sy e L2 06 L ol 09,2 6 8 3 1l 0808

Dari Tsauban ia berkata, Rasululiah # bersabda, "Hampir-hampir
bangsa-bangsa akan memperebutkan kalian sebagaimana orvang-orang
memperebutkan makanan di atas neja makan.” Seorang sahabat bertanya,
" Apakah karena jumlah kami saat itu sedikit ?” Beliau menjawab, “Justru
kalian saat it banyak, namun kalian bagaikan buih banjir. Allah benar-benar
akan mencabut rasa takut kepada kalian dari dada-dada musuh kalion, dan Al-
lah benar-benar akan mencampakkan “wahn'’ ke dalam hati kalian”. Seorang
sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah wahn itu?” Beliau menjawab,
"Cinta dunia dan benci mati.”*

Bila Amir Kuwait tidak terbukti sebagai seorang Ahlu Bait, maka
paling tidak hadits ini sudah menunjukkan bahwa sebab pengeroyokan
orang-orang kafir terhadap umat Islam dan kekayaan mereka, termasuk
minyak bumi di Jazirah Arab, adalah karena kelengahan umat Islam,
jauhnva mereka dari dien Islam yang 1urus, dan kehidupan duniawi
yang melupakan dari orientasi akherat.

Maka, datang dan bercokolnya tentara salib di Jazirah Arab sampai
hari ini sedikit banyak juga dikarenakan kebiasaan mereka yang hidup
mewah dan melalaikan jihad fi sabilillah. Saat tentara sosialis Saddam

4. HR Abu Dawed, Almad.
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Husain menyerang, mereka hanya bisa meminta bejas kasihan musuh
abadi mereka, tentara salib AS dan sekutunya. Amir Kuwait
merupakan gambaran nyata dari kondisi bangsa muslim Kuwait,
bangsa muslim negara-negara Teluk lainnya, dan kondisi negara-
negara muslim secara umum.

MISTERI MANUSKRIFP KALDAH BIN ZAID AL MADANI

Atsar tentang akan terjadinya Perang Teluk sudah disebutkan
oleh seorang ulama Madinah abad ketiga Hijriyah bernama
Kaldah bin Zaid bin Barkah Al Madani, demikian Penuliis
menukil dari buku seorang wartawan, Muhammad isa Daud,
(hal. 24).

Komentar; Setelah dilihat dalam buku-buku riwayat hidup perawi
hadits, ternyata tidak terdapat ulama Madinah yang hidup pada abad
ketiga Hijriyah bernama Kaldah bin Zaid. Satu-satunya nama Kaldah
yang disebutkan dalam buku-buku riwayat hidup perawi hadits
hanyalah nama Kaladah bin Hambal, atau Kaladah bin Abdullah bin
Hambai Al Jumahi, seorang sahabat Nabi g&.°

Sungguh tidak wajar bila seorang ulama terkenal tidak tersebut
riwayat hidupnya dalam buku-buku riwayat hidup perawi hadits.
Beberapa orang gila atau ahli ibadah yang namanya kadang tidak
diketahui sajajuga disebutkan riwayatnya dalam beberapa buku riwayat
hidup perawi hadits, semisal Sifatu Shafiwah. Kenapa tokoh ulama tidak
disebutkan? Saya khawatir tokoh Kaldah bin Zaid ini secrang tokoh
yang fiktif. Kebiasaan yang selama ini berjalan dalam sebuah karangan
ilmiah di Timur Tengah, beberapa nama tokoh penting harus diberi
catatan kaki mengenai sekilas riwayat hidupnya. Kenapa hal ini tidak
dilakukan oleh Penulis?

Maka akan sangat baik bila pada cetakan mendatang, Penulis
menyebutkan sekilas riwayat tokoh Kaldah bin Zaid ini dengan
menyebutkan sumbernya secara jelas. Ketidak jelasan mengenai tokoh
ini juga akan menghilangkan kepercayaan pembaca terhadap keabsahan
atsar tokoh Kaldah bin Zaid ini. Mengingat yang dibicarakan adalah

permasalahan ghaib yang akan terjadi pada masa-masa mendatang,
maka perkataan seorang ulama biasa (kalaulah tokoh Kaldah bin Zaid

8. Lihat Al Ishabah Fi Tamyizi Shahabah 57463, Asadul Ghabah 47467, Tahdzibu Tahdzib
8/399.
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ini benar-benar ada) yang tidak didukung dalil seperii ini (atsar tersebut
disebutkan begitu saja, tanpa ada dasar atsar, hadits Rasulullah & atau
perkataan sahabat yang menjadi dalilnya—pent) ini bisa ditolak.

Bila kita membuat permisalan, riwayat ini sama nilainya dengan
riwayat seorang ulama yang menyatakan di sunnahkannya beribadah
ini dan itu, tanpa menyebutkan dalil yang melandasinya, baik Al Qur'an,
As Sunnah Ash shahihah maupun perkataan sahabat yang dimarfu'kan
kepada Rasulullah iz Walhasil, menurutsaya atsar ini tidak mempunyai
kekuatan hujjah sama sekali.

Penulis kembali menukii atsaréeorang tabi’in di Syam dari
buku wartawan Muhamimad Isa Dawud, (hal. 25).

Komentar; Amat disayangkan, dalam membicarakan sebuah urusan
ghaib yang akan terjadi pada masa-masa mendatang, pendapat seorang
tokoh yang tidak jelas identitasnya {majhul) dijadikan dasar.
Mendasarkan kebenaran pendapat bahwa As Sufyani adalah Saddam
Husain dan fitnatu sarra’ adalah Perang Teluk 1990 M dengan riwayat
seperti ini jelas memiliki beberapa kelemahan;

Pertama. Tabi’'in yang dinukil pendapatnya tidak disebutkan
identitasnya (majhul). Dalam ilmu riwayat, jelas riwayat seorang yang
masih majhul tidak bisa diterima.

Kedua. Kalaulah Penulis maupun Muhammad Isa Daud
menerangkan identitas tabi’in tersebut dengan merujuk kepada buku-
buku riwayat hidup perawi hadits, maka masih perlu dicatat pula bahwa
atsar tersebut hanyalah sekedar perkataan seorang tabi’in. Tabi'in
tersebut tidak menyatakan pendapatnya tersebut marfu’ (bersambung)
kepada Nabi 3. Ini berarti riwayat tersebut adalah riwayat al magthu’
(riwayat yang hanya sampai kepada tabi'in). Imam Asy Syafii, Ath
Thabrani, Abu Bakar Al Humaidi dan Ad Daaruquthni mengkategorikan
riwayat seperti inl dalam kategori mungathi’.6

Di awal sudah disebutkan bahwa pendapat para tabi‘in mengenai
detail-detail tanda kiamat, —terlebih lagi jika ia tidak menyatakan
mendengarnya dari para sahabat—, besar kemungkinannya berasal dari
Israiliyat. Pendapat tabi’in —apalagi bila tidak didukung dalil yang
shahih—juga bukan merupakan hujjak atas tabi‘in lain atau orang yang
datang sesudah mereka. Dengan demikian, kehujjahan riwayat tabi‘in
yang majhul ini juga sangat lemah. Paling tidak, sebagaimana

6. AsSuyuthi, Tadribi Ar-Ragwi Fi Syerhi Tagribi Al-Nawwrei 1/218.
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Aikztakan Syaikhul 15lam fbriw Taimiyah, hati tidak tenang gan yakin
seravas Dorsen dengan pendapat tabi’in (apalagi seorang dehi’in yang
matial) &alam masaiah urusan ghaib ini karena ada kemungkinan
besar menerima dari Ierailivat.

Bila hujjahrys lemah atau masih diperselisihkan, maka
kesimpulan yang diambil oleh Penulis juga men]ad1 lemah dan
direguakén keberarannya.

AMir Kifwalt LARI Ke BAI-‘\'AT

- -..——-—_..-..-\-.5.:- e =", o re—

Untuk-nenguatkan péndapatnya bahwa Amir Kuwait yang fari
“hermita Dantuan kepada AS dan sekyutunya adalah penyulut
fitnatu sarra’, Penulis mencantumkan dua hadits riywayat Abu
Pzar dan Abduilah bin Amru bin Ash i yang disebutkan
dalam Kitabu Fitan Imam Nu’aim bin Hammad dan musnad Ar
Ruyani, (hal 26-27) .

P N [V FE—— 2 »h..,‘ . SR

K oﬁ'lentar aaya mempun\'al beberapa catatan atas pendapat Beliau
int. w -

Pertama. Hadits Abu Dzar . ini diriwayatkan oleh Imam Nu'aim
bin Hammad dalam Kitabul! Fitan no. 1341 dan 1358 dengan sanad;
menceritakan kepada kami Ibnut Wahb dari Ibnu Lahi‘ah dari Ka’ab bin
Alqanian ia berkata, Saya mendengar Abu Taim atau Abu Tamim
mengatakan, Saya mendengar anak Abu Dzar berkata, Saya mendengar
Abu Dzar berkata, aya mendengar Rasulullah #% bersabda ...”

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Ath Thabrani dalam Al
Mu'jam Al-Ausath, Imam Ibru Asakir dan Imam As Suyuthi dalam
Al Jamu” Ash Shaghir. Sanad hadits ini lemah, dikarenakan dalam
sanadnya ada seorang perawi yang masih belum diketahui (majhul)
dan secrang perawi yang lemah. Dengan demikian, hadits ini tidak
bisa dijadikan hujjah.

Setelali meriwayatkan hadits ini, Imam al Haitsami mengatakan,
“Hadits ini dirivayatkan oleh Ath Thabrani dalam Al-Ausath. Abu Najm,
yang meriwayatkan dari Abu Dzar ini tidak saya kenal (m. "hul), sedang
Ibnu Lahi‘ah seorang yang lemah.” Syaikh Nashirudin Al AlBani juga
melemahkan hadits ini dalam Dha tfu Al-Jami’ Ash-Shaghir wa Ziyodatuhu.®

. Y- T

7. Mapmauz Zawaid 7/318.
8 Dhuify Al-lami” Ash-Shaghir wa Ziyedatuhu no. 3308.
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Kedua. Agar makna hadits ini bisa sesuai dengan pendapat
Penulis, kata “mishra” dalam hadits tersebut diartikan dengan “sebuiah
negeri.” Untuk itu, dalam teks Arabnya setelah kata “mishra” ditulis
dalam kurung lafal (bi baladin = sebuah negeri). Lafal tambahan atau
penjelasan dalam kurung ini jelas sekali bukan bagian dari hadits
tersebut, melainkan sekedar idraj (sisipan penjelas) dari Penulis.

Dengan melihat kepada teks lain dari hadits tersebut, pembaca bisa
mengetahui bahwa yang dimaksud dengan kata “mishra” dalam hadits
tersebut adalah negara Mesir, bukan “sebuah negeri.” Perhatikan teks
hadits tersebut menurut riwayat Ibnu Asakir, Ar Ruyani dan As Suyuthi;

» aa s

H Py l-’oal’ ars :#’. - & .8 :‘ - - T o.a ,.Ju
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Akan ada seorang keturunan Bani Umayyah di Mesir yang
bersembunyi, ia memegang kekuasaan. Kemudian ia dikalahkan atau
kekuasannnya dicabut, maka ia lari ke Romawi. In datang dengan tentara
Romawi ke Iskandariah, dengan pasukan Romawi itu ia memerangi kaum
muslimin, itulah awal dari malahim?

Dari lafal Iskandariah dalam hadits ini, bisa diketahui bahwa
keturunan Bani Umayyah tersebut adalah penguasa negeri Mesir,
kermnudian ia dikalahkan dan melarikan diri ke negeri Romawi. Ia lantas
membawa pasukan Romawi ke Iskandariah, sebuah kota pelabuhan
penting di Mesir, untuk memulai merebut kekuasaannya yang lepas.

Sesuatu yang tidak wajar, ketika Penvulis menarik kesimpulan bahwa
Amir Kuwait adalah penguasa Bani Umayynh yang dimaksud oleh
hadits, dengan mengesampingkan hadits ini. Kita tidak tahu apakah
ini sebuah kesengajaan agar kesimpulan yang dipegangi bisa dibenarkan
pembaca, ataukah memang Penulis benar-benar belum menjumpai lafal
hadits menurut riwayat Ar Ruyani, Ibnu Asakir dan As Suyuthi ini.
Manapun di antara dua kemungkinan ini, yang jelas kesimpulan Penulis
bahwa Amir Kuwait adalah penguasa Bani Umayyah yang dimaksud
dalam hadits ini akan menjadi kesimpulan yang salah.

Begitu juga dengan teks hadits Abdullah bin Amru «#: yang juga
diriwayatkan Imam Nu'aim bin Hammad no. 1342 namun dinukil
tidak lengkap oleh Penutis, lafal lengkapnya adalah; menceritakan

9. Dha'ifn Al-Jami’ Ash-Shaghir wa Ziyadatuhu no. 3308.
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kepada kami Ka’ab, ia berkata menceritakan kepadaku maula milik
Abdullah bin Amru «#s dari Abdullah bin Amru <% ia berkata, “Jika
kamu melihat atau mendengar seorang laki-laki dari keturunan
Jababirah (orang-orang bengis) di Mishra (Mesir), ia mempunyai
kekuasaan kemudian ia dikalahkan. Maka ia lari ke Romawi, maka
itulah awal nialahim. Ia akan datang kepada kaum muslimin dengan
membawa tentara Romawi.”

Ditanyakan kepada Abdullah bin Amru, “Penduduk Mesir akan
mencerca kita atas berita yang akan kita kabarkan, padahal mereka
adalah saudara-saudara kita vang lebih berhak mengetahui berita ini?”
Iamenjawab, “Ya. Jika kamu melihat penduduk Mesir telah membunith
seorang pemimpin di antara mereka, maka keluarlah kamu kalau bisa
dan jangan mendekati istana, karena mereka akan ditimpa bencana.”

Hadlits ini juga lemah, maula Abdullah bin Amru «#s seorang perawi
yang tidak jelas identitasnya (majhul). Teks hadits ini perlu dicantumkan
lengkap sehingga pembaca bisa mengetahui bahwa hadits ini menunjuk
kepada Mesir (mishra, inna ahla mishra) bukan kepada negeri tertentu
yang diartikan dengan Iraq, karena mishra di sini adalah isim ‘alam,
sebuah isimt ma’rifah (kata benda yang jelas menunjuk satu maksud
tertentu, yaitu negara Mesir).

Ketiga. Sebagaimana sudah dikatakan sebelumnya, belum ada
bukti-bukti otentik yang menunjukkan bahwa Amir Kuwait adalah salah
seorang penguasa yang nasabnya betul-betul bersambung dengan Bani
Umayyah. Untuk menguatkan kesimpulannya, akan sangat baik kalau
Penulis bisa membuktikan bersambungnya nasab Amir Kuwait era
Perang Teluk 1990 M dengan Bani Umayyah. Selama ini belum
dilakukan, pembaca akan sulit membenarkan kesimpulan Penulis.

Keempat. Menurut hadits shahih terdahulu, fitnatu sarra’ akan
dipicu oleh ulah seorang keturunan Ahlu Bait Rasulullah . Oleh
Penulis ditafsirkan dengan Amir Kuwait era Perang Teluk 1950 M.
Namun dalam hadits lemah yang juga dijadikan hujjah oleh Penulis di
sini, disebutkan amir tersebut adalah keturunan Bani Umayyah.
Keturunan Ahlul Bait dengan keturunan Bani Umayyah jelas tidak sama.
Ahlul Bait adalah keturunan Bani Hasyim, dan bukan bagian dari
keturunan Bani Umayyah. Dari sini terjadi kontradiksi, chingga
kesimpulan Penulis bahwa Amir Kuwait adalah penguasa Bani
Umayyah semakin lemah.
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Penulis menulis: “Perang Dunia Ketiga “Armageddon”,
mengalami dua episode atau bahkan beberapa episode.
Episode pertama adalah invasi ke Iraq oleh tentara koalisi
(iama’ah) yang melibatkan 37 negara”, (hal. 28).

Penulis semudian menyebutkan tiga hadits untuk
menguatkan pendapatnya; hadits Ka’ab, hadits Hakim bin
Umair dan hadits Jabir bin Abdullah.

Komentar; Agar dalil-dalil tersebut bisa menguatkan pendapat
enulis, dalil tersebut harus dalil yang shahih dan dipahami secara
_hahih pula. Penulis tidak menyebutkan status keshahihan dan
edha’ifan hadits tersebut, ramun melihat penyebutannya sebagai dasar
ilakan pendapat yang dipegangi menunjukkan kepada pembaca bahwa
enulis menganggap hadits-hadits tersebut hadits yang shahih.

Hadits Pertama; Hadits Ka'ab. Diriwayatkan oleh Imam Nu’aim
in Hammad dalam Kitebul Fitan ne. 1300 dengan sanad dari Abu Daud
ulaiman bin Daud menceritakan kepada kami Artha-ah bin Mundzir

berkata saya mendengar Abu Amir Alhani berkata saya keluar
ersama Tabi’ dari pintu Rustun maka ia berkata....”

RG

Ada beberapa kalimat yang dibuang begitu saja oleh Penulis, tanpa

emberi tanda titik-titik seperti yang biasa dilakukannya dalam tiga

wayat sebelumnya. Lafal afsar tersebut seperti tersebut dalam Kitabul
itan adalah sebagai berikut;

ISJJJ.RJJLJ‘ ;_.J).U'l.a'n)ll C‘L‘J"J‘:‘ijw*“r*‘&";-’ﬁ—’dj’dm
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lian berd id T m
r ian ter an_men ad
p rjalanan dengan merasakan kgamgg@n Kemudian kalian dan

bangsa Romawi dari belakang Kostantinopel akan memerangi musuh
mereka, kemudian kalian meraih kemenangan. Jika kalian telah
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pulang setelah kalian melihat Kostantinope] dan kalian telah melihat
keluarga kalian dan orang-orang yang berdamai dengan kalian, kalian
dan mereka (Romawi} akan menggempur Kufah. Kalian akan
menekannya seperti menekan kulit (yang disamak).”

Lafal vang diberi garis bawah adalab lafal yang dibuang oleh
Penulis. Dengan melihat keseluruhan teks riwayat ini, bisa ditarik
beberapa kesimpulan:

Satu. Kalaulah peristiwa bersatunya beberapa negara Arab dengan
pasukan multi nasional .dalam Perang Teluk 1990 M disebut sebagai
perjanjian damai, maka perjanjian damai i1 harus berlangsung selama
sepuluh tahun terlebih dahulu. Selama masa damai sepuluh tahun
tersebut, keamanan akan bisa dirasakan semua pihak sehingga seorang
wanita akan merasa aman melakukan sebuah perjalanan.

Riwayat ini erat kaitannya dengan riwayat Hakim bin Umair yang
dicantumkan oleh Penulis setelah hadits Ka’ab ini. Dalam hadits Hakim
bin Umair disebutkan bahwa wanita yang bepergian ke Syam (Palestina,
Yordania, Syiria dan Lebanon) akan merasakan keamanan. Bila riwayat
ini dibawa kepada kasus Perang Teluk 1990 M, jelas nyata
ketidaksesuaiannya mengingat pembantaian di Palestina masih terus
berlanjut. Juga perjanjian damai (atau sebenarnya perjanjian kekalahan
22?) berlanjut lebih dari sepuluh tahun, sampai hari ini (2003 M).

Dua. Selama masa perdamaian tersebut, umat Islam dan Romawi
Timur akan bersatu padu memerangi musuh Romawi Timur, dan
persatuan ini akan membuahkan kemenangan.

Romawi vang dimaksud di sini adalah Romawi Timur, mengingat
tentara mereka akan berangkat dari kota Konstantinopel. Jadi bukan
Amerika dan sekutunya. }1al ini jelas tidak terjadi pada kasus Perang
Teluk 1990 M, di mana tidak ada perang umat Islam-Romawi Timur
melawan musuh Romawi Timur yang dimenangkan oleh biok Istam-
Romawi Timur.

Tiga. Setelah meraih kemenangan dalam perang bersama, umat
Islam akan bersatu kembali dengan tentara Romawi Timur menyerbu
Kufah. Jadi, penyerbuan tersebut baru akan terjadi setelah sebelumnya
koalisi umat Islam-Romawi Timur mengalahkan musuh bersama. Jika
Kufah dibawa kepada makna Iraq era Perang Teluk 1990 M, maka
jelas tetap tidak sesuai dengan bunyi riwayat ini sendiri mengingat
pasukan multi nasionai-umat Islam tidak mengalahkan musuh bersama
lebih dahulu sebelum menyerbu Iraq. Begitu diminta bantuan oleh

80  KamatdiAmbang Pintu




KAMPUNGSUNNAH.ORG

bangsa-bangsa Arab, pasukan multi nasional langsung menggempur
Iraq, tanpa menunggu mengalahkan musuh bersama terlebih dahulu.

Keempat. Masih dalam riwayat Ka’ab di atas yang dinukil oleh
Penulis dalam kisah Perang Teluk 1990 M, secara tegas disebutkan
bahwa perjanjian damai antara Romawi Timur dengan umat Islam akan
terjadi setelah terjadi perang dahsyat selama empat hari.

Teksnya demikian : “...Ia (Tabi’ bin “Amir Al Himyari) berkata
kepadaku (Abu Amir Alhani),” Romawi akan keluar sebanyak tiga kali.
Ini adalah yang pertama. (kisah keluarnya tentara Andalus sebanyak
300 kapal laut). Yang kedua ahan datang tentara dari laut sebanyak 1000
kapal laut, kemudian mereka berpencar dan masing-masing tentara
mempunyai perbekalannyva. Mereka sepakat akan menyerang pada satu
hari yang sama. Pada hari vang ditentukan, mereka semua keluar untuk
menyerang kaum muslimin yang paling dekat dengan tempat mereka.
Mereka membakar perahu-perahu mereka dan menjadikan layarnya
sebagai kemah-kemah mereka. Mereka kemudian berperang dan terjadi
peperangan dahsyat dan bencana di Syam. Sebagian mereka tidak bisa
mengalahkan sebagian yang lain. Allah ta’ala menahan kemenangan,
memberikan senjata, memberi rizki manusia sehingga akhirmya kaum
muslimin bisa bertahan di Madain. Pasukan-pasukan Romawi akan terus
menerus berusaha menerobos Madain. Pada saat itulah kaum Ajam
Himsho (sebuah kota di Syiria) akan menutup pintu-pintu Himsho dari
keturuman kaum muslimin dan perempuan-perempuan muslimin, maka
peperangan berkecamuk dengan dahsyatnya di Palestina selama empat
hari berturut-turut.”

Abu Az Zahiriyah berkata, “Kalau engkau mau, aku akan
menceritakan hari pertama sampai hari terakhir pertempuran itu. Al-
lah ta’ala memberikian karunia kemenangan kepada kaum muslimin
pada hari keempat, Romawi akan kalah dan dikejar oleh kaum muslimin.
Mereka akan dibunuh oleh kaum muslimin di segala lembah dan dataran
tinggi. Tentara Romawi yang tersisa akan masuk Kostantinopel. Mereka
tidak bertahan lama sampai akhirmya mereka mengutus utusan kepada
kalian meminta perdamaian.”

Ka’ab mengatakan, .”(baru teks riwayat Ka'ab yang disebutkan
Penulis secara tidak lengkap di atas).”

Untuk bisa membawa perjanjian damai antara Romawi Timur
dengan umat Islam pada persekongkolan tentara multi nasional yang
menyerbu Iraq 1990 M lalu, Penulis tidak menyebutkan awal riwayat
Ka'ab ini. Padahal dengan jelas riwayat ini bercerita tentang serangan
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tentara Romawi Timur yang berkekuatan 1000 perahu layar ke Syam.
Perang dahsyat terjadi di mana-mana, umat Islam Syam terkepung
di Madain dan terjadi perang dahsyat empat hari di Palestina yang
dimenangkan umat Islam. Baru setelah itu raja Romawi di
Konstantinopel meminta damai.

Dari keseluruhan teks riwayat ini, jelas sekali riwayat ini tidak
mendukung pendapat Penulis bahwa serangan tentara multi nasional
1990 M ke Iraq adalah bagian (episode) Armageddon. Riwayat Ka'ab
ini lebih tepat bila dibawa kepada peristiwa-peristiwa Perang Salib abad
pertengahan, juga masa sebelum Romawi Timur yang beribukota di
Konstantinopel ditaklukkan sultan Muhammad Al Fatih. Wallahu A'lam
bish Shawab.

Hadits Kedua. Hadits Hakim bin Umair. Riwayat ini disebutkan
oleh Imam Nu'aim bin Hammad dalam Kitabul! Fitan no. 1259 dan 1364;
menceritakan kepada kami Al Walid (bin Muslim}, dari Mu’awiyah bin
Yahya dari Artha-ah bin Mundzir dari Hakim bin Umair dari Tabi’ ia
berkata ....

Riwayat ini perlu mendapat catatan;

Satu. Perawi Walid bin Muslim, bila meriwayatkan secara ‘an ‘anah
(dengan lafal ‘an; dari) adalah lemah dan tidak bisa dijadikan dasar,
karena ia men-tadlis dari banyak pemalsu hadits. Al Hafidz Ibnu Hajar
mengatakan, “Sebenamya ia fsigah, namun ia banyak melakukan tadlis
suyukh dan tadlis taswiyah.”°

Dua. Perawi Mu’awiyah bin Yahya Ash Shadafi juga lemah. Dalam
hadits ini, ia meriwayatkan secara ‘an’anah. Seluruh ulama jarh wa ta’dil
telah melemahkannya, dan tak seorangpun yang menyatakan sebagai
perawi yang fsigah. Mu’awiyah seorang perawi yang sangat lemah.
Yahya bin Main mengatakan, “Ia binasa, ia bukan apa-apa.” Abu Hatim
mengatakan, “Lemah, dalam haditsnya ada inkar.” An Nasa’
mengatakan, “Tidak tsigah.” As Saaji mengatakan, "Sangat lemah
sekali.”!!

Dengan begitu jelas sekali sanad hadits ini sangat lemah, tidak
layak dijadikan dasar pendapat. Juga tidak layak bagi Penulis untuk
menyebutkannya dalam bukunya tanpa menyebutkan “ilah (penyakit,
kecacatan) yang menjadikannya sebagai sebuah sanad hadits sangat

10. Mizanul i'tidal 4 /347, Silsilah Ahadifs Dha'ifah 1 /69.
11. Mizanul i'tidal 47139 dan Tahdzibu Tahdzib 10/198, Silsilah Ahadits Dha'ifah 1/262-
263.
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dha’if.
Tiga. Ada beberapa kalimat yang juga tidak disebutkan oleh
Penulis, sehingga akan mengurangi keseluruhan makna. Teks lengkap

hadits ini sebagaimana tersebut dalam Kitabul Fitan adalah sebagai
berikut :
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Kemudian orang-orang Romawi mengirim utusan meminia perjanjian
damai dengan kalian. Maka kalian berdamai dengan meveka. Pada hari ity
seorang wanita akan mengadakan perjalanan ke Syam dengan gman, dan kota
Qaisariyah yang beradsa di Romawi akan dibangun. Dalam perdamaian itu,
kota Kufah ditekan seperti ditekannya kulit (yang disamak).

Kalimat yang digaris bawahi adalah kalimat yang tidak disebutkan
oleh Penulis. Selain karena status sanad hadits ini sangat lemah sekali,
juga ada dua peristiwa dalam hadits ini yang tidak disebutkan oleh
Penulis.

Peristiwa pertama adalah menyebar luasnya rasa keamanan
sehingga seorang wanita akan berjalan ke Syam tanpa menemui
gangguan sedikitpun.

Peristiwa kedua adalah pembangunan kota Qaisariyah di Romawi.
Kita semua tahu, peperangan masih terus berkecamuk di Palestina, bagian
dari Syam. Romawi Timur juga sudah tidak ada. Yang ada adalah negara
Turki. Dengan penyebutan lafal hadits secara lengkap, jelas sulit membawa
makna hadits ini kepada makna yang diinginkan oleh Penulis. Mungkin
inilah alasan Penulis membuang beberapa kalimat dari teks hadits ini.

Empat. Hadits ini erat kaitannya dengan hadits-hadits sebelum dan
sesudahnya yang disebutkan Imam Nu‘aim bin Harmumad datam Kitabul
Fitan. Seperti hadits yang dijadikan dasar pendapat oleh Penulis di sini,
sanad hadits-hadits tersebut juga lemah dan tidak bisa dijadikan hujjah.
Namun kiranya perlu disebutkan di sini sehingga pembaca bisa mengerti
bahwa dari sekian banyak hadits sangat lemah ini, Penwulis telah memilih
lafal-lafal hadits yang bisa dijadikan penguat pendapatnya.
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Hadits sebelumnya (no. 1258) menceritakan kepada kami Al Walid
dari Abdullah bin ‘Alla’ bin Ziir ia mendengar Abu A’yas
Abdurahman bin Sulaiman berkata, "Seorang Raja Romawi berhasil
menguasai seluruh Syam kecuali kota Damaskus dan ‘Aman. la
kemudian dikalahkan dan membangun kota Qaisariyah di negeri
Romawi. Kota ini kemudian menjadi bagian dari kota-kota penduduk
Syam. Setelah itu muncul api yang terang dari Aden.”

Hadits sesudahnya (1260) menceritakan kepada kami Al Walid
dari Al Auza’i dari Hasan bin Athiyah dari Khalid bin Mi‘dan dari
Jubair bin Nufair dari Dzi Mikhbar anak saudara Najasyi ia berkata,
Saya mendengar Rasulullah bersabda, “Kalian berdamai dengan Romawi
dengan perjanjian yang betul-betul aman. Kemudian kalian dan mereka
memerangi musuh dari belakang mereka.”

Semua sanad hadits ini lemah, sama dengan lemahnya sanad
hadits Hakim bin Umair yang dijadikan pegangan oleh Penulis. Kita
sebutkan hadits-hadits ini untuk menujukkan bahwa hadits ini tidak
bisa dijadikan hujjah, sekaligus menunjukkan bahwa Penulis kurang
jujur dalam menukil dengan mengambil sebagian dalil dan
mengenyampingkan dalil yang sama, serta ia telah membuang
beberapa kalimat dari teks hadits aslinya agar bisa
menginterpretasikan hadits sesuai yang Penulis mau.

Hadits Ketiga. Hadits Jabir bin Abdillah 2= yang diriwayatkan
Imam Muslim {dalam Kitabul Fitan no. 7315). Hadits ini diriwayatkan
dengan lafal lain dari Abu Hurairah a5 :
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Dari Abu Hurairah - ia berkata, Rasulullah g bersabda, “Irag akan
mengham dirham dan qaftzrya. Syam akan menalan Mud dan dinamya. Mesir
akan menahan Irdab dan dinarnya. Kalian akan kembali kepada kondisi saat
kalian dahulu memulni. Kalian ok kembali kepada kondisi saat kalian dahulu
mentlai. Kalian akan kembali kepada kondisi saat kalian dahuly memulai.”?

Qafiz adalah ukuran takaran penduduk Iraq. Mudy adalah ukuran

12. HR. Muslim Kitabu! Fiten no. 7277,
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takaran penduduk Syam. frdab adalah ukuran takaran penduduk Mesir.
Dalamn membahas sebuah masalah, semua dalil yang berbicara tentang
masalah itu harus dikumpulkan terlebih dahulu baru kemudian ditarik
kesimpulan. Seperti kita ketahui, dalam masalah embargo ini ada dua
hadits; hadits Abu Hurairah dan hadits Jabir bin Abdullah .. .

Ada beberapa interpretasi dari para ulama tentang makna kedua
hadits ini. Makna yang paling terkenal adalah, bahwa di akhir zaman
penduduk Ajam dan Romawi akan menguasai negeri-negeri tersebut.
Mereka menahan agar makanan dan harta dari negeri-negeri tersebut
tidak sampai kepada umat Islam. Dan hal ini, sebagaimana dikatakan
Imam Nawawi, sudah terjadi pada masa itu, masa Imam Nawawi =i
(wafat 677 H) .2

Para ulama menyebutkan bahwa hadits ini menerangkan jizyah dan
kharaj, akan berhenti dibayarkan oleh penduduk dua negeri ini. Mesir
dan Syam pernah beberapa lama dikuasai tentara salibis Eropa. Iraq
juga pernah dikuasai tentara musyrik Tartar. Dari sini bisa dipahami
bahwa ketika pasukan ‘gjam dan Romawi hendak menguasai negeri-
negeri ini, mereka akan mengepungnya dengan sangat ketat sehingga
tidak ada makanan dan bantuan dari kaum muslimin di luar daerah
yang sampai ke tangan mereka. Dan tatkala pasukan ‘gjam dan Romawi
berhasil merebut negeri-negeri ini, mereka tak akan membiarkan
sedikitpun makanan dan kekayaan negeri-negeri ini sampai ke tangan
umat Islam di luar daerah. Dengan demikian, kedua makna hadits
ini bisa dikompromikan.

Tentang perang Armageddon yang akan berlangsung
beberapa episode, Penulis menyebutkan hadits Khalid bin
Mi’dan, (hal. 30).

Komentar; Hadits Khalid bin Mi’dan tersebut diriwayatkan Imam
Nu’aim bin Hamad dalam Kitabul Fitan no. 865 ; menceritakan kepada
kami Abdul Quddus dari Arthah dari Sinan bin Qais dari Khalid bin
Mi’dan.

Sanad hadits ini sangat lemah sekali, atau bahkan palsu, tidak
bisa dijadikan hujjah karera mengandung beberapa kelemahan.

Satu. Abdul Quddus bin Abdul Qahir bin Abi Dzi’b Abu Syihab.
Ia seorang perawi yang tidak dikenal, khabar (riwayatnya) batil dan

13. Syarhu Shahih Muslim 18/17.
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bahkan ia mempunyai akadzib (hadits-hadits palsu) yang ia buat.*

Dua. Sinan bin Qais; seorang perawi yang tidak jelas identitasnya
(majhul). Demikian Imam A} ‘Ugaili menegaskan.!”

Tiga. Riwayat ini bukan sabda Rasulullah #% atau perkataan sahabat
yang ada kemungkinan mendengar dari Rasulullah #. Riwayat ini
hanyalah perkataan seorang tabi’it tabi’in, atau maksimal tabi‘in.
Riwayat ini tidak bisa menjadi hujjah, selama tidak didukung oleh dalil
yang shahih atau menjadi ijma”.

Empat. Hadits ini erat kaitannya dengan hadits-hadits sebelum dan
sesudahnya yang juga diriwayatkan Imam Nu‘aim bin Hammad dalam
Kitabul Fitan tersebut. Di antaranya adalah hadits sesudahnya no. 866;
menceritakan kepada kami Abdullah bin Marwan dari Arthah dari Tabi’
dari Ka’ab ia mengatakan; As Sufyani akan mengalahkan jama’ah

sebanyak dua kali. Ia lalu menerima jizyah, menawan keturunan (anak-
anak dan wanita), menvembelih seorang wanita darisuk raisv lalu

membelah perut-perut wanita Bani Hasyim, lalu ia mati. Maka Ahlu
Bait perempuan yang disembelih itu membalas dendam setelah lew.
beberapa tahun, ia menamakan dirinya Abdullah padahal tak sekalip

ia pernah beribadah kepada Allah.

Ia adalah seburuk-buruk makhluk, buruk muka, dan terkutuklah
orang yang menjadi pengikutnya dan mengajak bergabung dengannya.
Penduduk langit dan bumi mengutuknya.

Ia adalah anak seorang perempuan pemakan hati. Ia datang ke
Damaskus dan duduk di mimbarnya, maka urusannya menyala (mulai
muncul) di Himsha dan membakar di Damaskus. Itu akan terjadi
manakala dua keturunan dati Bani Abbas telah dijatuhkan {(dari
kekuasaannya). Keduanya adalah cabang. Pada saat orang kedua
berselisih, keluarlah As Sufyani, seorang yang masih muda usianya,
rambuinya keriting, badannya gemuk, antara dia dengan mereka akan
terjadi beberapa peperangan di Syam. Ia akan menawan wanita-wanita
Bani Abbas sampai akhirmya ia menggiring mereka ke Damaskus.”

Pembaca tentu akan tertawa melihat berbagai riwayat yang
menakjubkan ini. Dalam riwayat ini disebutkan As Sufyani akan
menerima fizyah. Itu artinya ia akan menegakkan negara Islam,
menerapkan syariah Islam dan menerima fizyah dari Abhlu Kitab dan
Majusi yang berada di bawah kekuasaannya. Ini jelas sama sekali

14. Ibnu Hajar, Lisagnul Mizan 4/57 dan Adz Dzahabi, Mizantd I'tidal 2 /643.
15. fbnu Hajar, Lisaanul Mizan 2 /402,
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tidak terjadi dengan diri Saddam Husain, seorang pemimpin sosialis.
Pembaca dengan mudah bisa melihat riwayat ini sebagai riwayat
lemah atau palsu.

Bila kita melihat beberapa riwayat sebelumnya, akan semakin jelas
kelemahan pendapat Penulis bahwa Saddam Husain adalah As Sufyani.
Dalam riwavat Nu'aim bin Hammad no. 861; menceritakan kepada kami
Abdullah bin Marwan dari Arthah bin Mundzir ia mengatakan, ” Akan
keluar orang yang buruk muka dan dilaknat dari Mandirun, Timur
Bisan, dengan menaiki seekor unta merah. Di atas kepalanya ada
mahkota. Ia akan mengalahkan jama’ah sebanyak dua kali, kemudian
mati. la_akan menerima jizyah, menawan keturunan dan membelah

perut-perut wanita.”

Riwayat sesudahnya (no. 862) menceritakan kepada kami Abdul
Quddus dari Ibnu ‘Ivash dari orang vang menceritakan kepadanya dari
Ka'ab; Jika As Sufyani telah kembali, ia akan memerangi penduduk
timur. Maka bersatulah penduduk timur dengan persatuan vang tak
pernah terjadi pada diri seorangpun, berdasar ilmu yang telah diketahui
oleh Allah ta’ala. Kemudian As Sufyani mengirim pasukan dari Kufah
Anbar, kemudian bertemulah dua pasukan di Qarsisa. Kedua pasukan
bertempur dengan penuh kesabaran dan tidak meraih kemenangan
sampai mereka binasa, sekalipun pasukan yang dikirim As Sufyani dari
arah barat berada dalam pertempuran kecil. Kecelakaan setelah itu atas
Abdullah dari Abdullah yang membalas dendam di Himsha, ia adalah
seorang yang buruk nafsunya. la menyalakan (fithahnya) di Damaskus.
Di kedua tangannya akan ternjadi kehancuran penduduk Timur.”

Hadits-hadits ini selain dipenuhi para perawi yang sangat lemah,
tidak jelas identitasnya dan bahkan pemalsu hadits, matannya juga
sangat goncang dan bertabrakan (mudhtarib). Tak satu haditspun
tentang As Sufyani yang shahih. Bahkan, seandainya kita tetap
mengikuti pendapat Penulis bahwa Saddam Husain adalah As Sufyani
yang akan mengalahkan jama’ah (tentara koalisi barat, Ahtu Maghrib),
maka itupun akan bertabrakan dengan riwayat selanjutnya (no. 863)
menceritakan kepada kami Muhammad bin Himyar dari sebagian
masyayikh bahwa Nabi s bersabda, “Tentara Syam (Barat—pent)
akan bertemu dengan tentara Iraq (Timur—pent) di Himsha,
kekalahan akan dialami tentara Iraq, sehingga tentara Syam akan
membunuhi mereka sampai di negeri mereka.”

Riwayat-riwayat yang sangat lemah dan tidak jelas ini semakin kacau
»aja, ana yang akan menang; As Sufyani yang mengalahkan jama’ah
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dua kali, ataukah As Sufvani yang tentaranva hancur di Himsha dan
terus diburu oleh tentara Syam sehingga terjadi pembantaian oleh tentar.
Syam di negerinya ? Jelas, hadits-hadits yang sangat lemah dan
bertabrakan ini tidak bisa dijadikan hujjah. Maka, berbagai kesimpulan
yang dipegangi oleh Penulis pun akhirnya gugur.

Lima. Taruhlah kita mengalah dan menerima pendapat Penulis
bahwa Saddam adalah As Sufyani yang akan mengalahkan tentara
jama‘ah dua kali —-suatu hal yang sangat sulit dan bahkan mustahil
bisa diterima mengingat dalil-dalilnya sangat lemah atau palsu—,
dengan jelas riwayat-riwayat sangat lemah dari Imam Nu’aim bin
Hammad sendiri menunjukkan maksud jama’ah di sini adalah tentara
Barbar, tentara Mesir, tentara Yaman dan tentara Syam.

Misalnya riwayat no. 845 ; Ibnu Lahi‘ah berkata dari Abu Qubail
dari Abu Ruuman dari Ali ia berkata, “Dari Syam akan keluar tiga panji;
Ashab, Abga” dan As Sufyani. As Sufyani akan keluar dari Syam dan

Abga’ akan keluar dari Mesir, maka As Sufyani akan mengalahkannya.”

Misal lainnya riwayat no. 848; Menceritakan kepada kami Walid
dari seorang tua Bani Khuza’ah dari Abu Wahab Al Kila'i ia berkata,
“Manusia dan bangsa Arab dalam menghadapi Barbar akan terpecah
menjadi empat panji-panji; Kemenangan akan diraih Bani Qudha‘ah,
mereka dipimpin oleh seorang laki-laki keturunan Abu Sufyan.” Ka'ab
melanjutkan, ”As Sufyani lalu datang, membunuh Bani Hasyim dan
setiap orang yang melawannya baik dari panji yang tiga buah maupun
dari pihak selainnya. Ia akan mengalahkan mereka sernua, lalu bergerak
ke Kufah. Ia akan mengeluarkan (mengusir) Bani Hasyim ke Iraq,
lalu ia kembali dari Kufah dan mati di daerah bagian Syam terdekat.
Ia mengangkat penggantinya seorang laki-laki dari keturunan Abu
Sufyan, ia akan meraith kemenangan dan mengalahkan manusia, ialah

© As Sufyani.”

Riwayat lemah lain (no. 849) mengetengahkan bahwa As Sufyani
akan mengalahkan tentara Abga’ (Mesir), lalu tentara Manshur Al
Yamani dari Shan’a, lalu membunuh seorang laki-laki keturunan
Hasan atau Husain di Kufah. Hadits-hadits ini selain dipenuhi para
perawi yang lemah dan tidak jelas identitasnya, teksnva satu-sama
lain juga bertabrakan dan tidak bisa dikompromikan (rudhtarib).
Penulis dengan sangat lincah mengambil riwayat-riwayat yang
dimaui, dengan memenggal beberapa kalimat yang tidak diinginkan,
lantas membangun pendapatnya tanpa menjelaskan kelemahan
riwayat-riwayat tersebut.
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PENJELASAN KEDUA

AR RAAYATU ASs SuuD: THALIBAN 7

Penulis membawakan beberapa hadits tentang kemunculan
para pembawa bendera hitam, (hal. 36-37).

Komentar; Ada beberapa catatan atas berbagai riwayat ini;

Hadits Pertama. Riwayat Muhammad bin Hanafiyah. Riwayat ini
disebutkan Imam Nu’aim bin Hammad no. 894, teks lengkapnya adalah;
menceritakan kepada kami Al Walid bin Muslim dari Abu Abdilah dari
Abdul Karim Abu Umayyah dari Muhammad bin Hanafiyah, ia
mengatakan, “ Akan muncul bendera hitam milik Bani Abbas, kemudian
akan muncul dari Khurasan bendera hitam lain, tutup kepala mereka

hitam, pakaian mereka putih, di barisan terdepan adalah seorang laki-
laki yang diberi nama Syu’aib bin Sholih atau Sholik bin Syu‘aib dari
Bani Tamim. Mereka akan mengalahkan tentara As Sufyani, sampai
akhirnya ia tiba di Baitul Maqdis dan membuka jalan untuk kekuasaan
Mahdi, ia akan memberi bantuan 300 orang dari Syam kepada Al Mahdi.

Jarak antara kemunculannya (Syu‘aib bin Sholih) dengan ia
menyerahkan kekuasaan kepada Al Mahdi adalah 72 bulan.”

Sanad hadits ini sangat lemah dan tidak bisa dijadikan hujjah.

(a)- Walid bin Muslim, sebagaimana telah sering disebut di atas

adalah seorang perawi yang lemah, ia seorang mudallis yang
meriwayatkan secara ‘an’anah.

(b)- Abu Abdillah adalah perawi yang tidak jelas identitasnya.
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{c)- Abdul Karim bin Abu Makharig Abu Umayyah Al Mu'alin
Al Bashri, Imam Ayub As Sukhtiyani berkata, “Jangan mengambil
dari Abu Umayyalt Abdul Karim karena ia bukan seorang yang
tsiqah.” Amru bin Ali berkata, “Abdurahiman bin Mahdi dan Yahya
bin Ma’'in tidak mau meriwayatkan darinya.” Ahmad berkata, “Tbnu
Uyainah melemahkannya.” As Sa‘di dan An Nasa'i berkata, “Ia bukan
orang yang tsiqah.” Yahya bin Ma’in berkata, "la orang dari Basrah,
lemah.” Ad Daruquthni dan An Nasai mengatakan, “Mafruk
(tertuduh memalsukan hadits).” Ibnu Hibban mengatakan, “la banyak
keraguan dan kesalahan (hafalan hadits)nya parah. Karena hal itu
sering terjadi padanya, batallah berhujjah dengannya.” AlHakim
Abu Ahmad berkata, “bukan perawi yang kuat.” Ibnu Abdil Barr
mengatakan, “Telah disepakati kelemahannya.”

Hadits kedua; riwayat Hafsah bintu Umar «#s. Diriwayatkan
oleh Imam Nu'aim bin Hammad dalam Kitabul Fitait no. 576 dengan
sanad; menceritakan kepada kami Ibnu Wahab dari Hamzah bin
Abdul Wahid ia berkata menceritakan kepadaku Muhammad bin
Amru bin Thalhah dari Muhammad bin Amru bin Atha’ dari Abdullah
bin Shafwan bin Limayyah dari Hafsah istri Nabi g5,

Hadits ini perlu mendapat beberapa catatan khusus :

(a)- Sanad hadits ini juga sangat lemah karena Hamzah bin Abdul
Wahid dan Muhammad bin Amru bin Thalhah adalah dua perawi yang
tidak jelas tdentitasnya (majhul).

(b)- Penulis telah menyelisihi Imam Nu’aim bin Hammad dalam
mengambil kesimpulan dari hadits lemah ini. Imam Nu’aim bin
Hammad telah menvebutkan hadits ini dan juga hadits Az Zuhri yang
disebutkan dalam buku “Huru Hara Akhir Zoaman” sesudahnya sebagai
bukti akan terjadinya peralihan kekuasaan dari Bani Umayyah ke tangan
Bani Abbasiyah. Artinya, hadits Hafshah «#: dan hadits Az Zubri yang
sama-sama lemah ini bercerita tentang peristiwa yang sudah terjadi
ratusan tahun yang lalu, bukan peristiwa menjelang hari kiamat
sebagaimana dipegangi oleh Penulis. Imam Nu‘aim bin Hammad
mernberijudul “Fii Khturuji Bani Al-Abbas” (Masalah akan keluariya Bani
Abbas), kemudian menyebutkan riwayat no. 545 sampai riwavat no. 585,
dan hadits Hafshah %5 dan hadits Az Zuhri —sebagaimana pembaca
lihat — berada di tengah-tengah riwayat ini; riwayat vang berbicara
tentang akhir pemerintahan Bani Umayyah di Damaskus, mulai lahirnya

1. Tahdzibu Tahdzib 6/335-337.
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propaganda dan kampanye Bani Abbasiyah serta keluarnya para
pembela Bani Abbasiyah dari Khurasan, yang dalam sejarah dipimpin
oleh Abu Muslim Al Khurasani.

Pembaca akan semakin mengerti kecurangan Penulis dengan
melihat judul sebelum dan sesudah bab ini. Judul bab sebelum bab ini
adalah “Al-’Alagmeatu Fi Ingitha’i Muluki Bani Umayyah” (Tanda-tanda
mengenai akan berakhirnya kekuasaan Bani LImayyah). Sementara judul bab
setelah itu “Awwalu ‘Alaamatin Takuunu Fi Ingitha’i Muddati Bani Al-
Abbas” (Tanda pertama akan berakhirnya masa pemerintahan Bani Abbasiyah).

Jelas sekali, ketiga bab ini berbicara tentang masa akhir kekuasaan
Bani Umayyah, disusul kampanye politik Bani Abbasiyah, dan masa
khir kekuasaan Bani Abbasiyah. Hal inj ditutup-tutupi oleh Penulis,
lan untuk meyakinkan pembaca akan kebenaran pendapatnya Penulis
nenyatakan, (setelah menyebutkan hadits Muhammad bin Hanafiyah):

“ Atsar ini menjelaskan bahwa bendera-bendera hitam yang disebut
erakhir muncul di Khurasan {(Afghanistan). Ia berbeda-beda dari
pendera-bendera hitam milik kaum Syiah Iran dari kalangan Bani Abbas
", (hal. 37).
Tetapi dengan melihat ketiga bab dalam buku “Al Fitan” serta
eluruh riwayat yang disebutkan di dalamnya, pembaca bisa mengerti
ahwa Penulis telah melakukan sebuah kecurangan.

(c)- Riwayat-riwayat yang disebutkan dalam bab yang sama dengan
adits Muhammad bin Hanafiyah, Az Z afsh engan

I bahwa bendera hitam dari I(h :

bukan para pembela Al Mahdi seperti pendapat Penuhs dan nama
pemimpin mereka, yaitu Abu Muslim Al Khurasani disebut dengan
elas oleh perawi hadits. Sanad hadits-hadits ini lemah, namun perlu
ita sebutkan sehingga pembaca mengetahui bahwa Penulis telah
menukil secara tidak jujur, lebih dari itu Penulis telah menyelewengkan
makna hadits-hadits tersebut kepada makna yang dikehendakinya, tentu
saja agar pendapatnya terlihat ilmiah dan dipercayai pembaca.

Di antara riwayat-riwayat tersebut adalah riwayat Imam Nu'aim
bin Hammad no. 545 menceritakan kepada kami Dhamrah bin Rabi’ah
dari Abdul Wahid dari Az Zuhri ia berkata, “Telah sampai (berita)
kepadaku bahwa ar rayaatu as suud (panji-panji hitam) keluar dari
Khurasan. Jika ia telah turun dari jalan di atas bukit Khurasan, ia akan
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turun meniadakan {tanfi) [slam. Ia tidak akan dikalahkan kecuali oleh
bendera-bendera orang-orang ‘Ajam dari penduduk Barat.”

Riwayat no. 548 menceritakan kepada kami Al Walid bin Muslim
dari Abu Abdillah dari Abdul Karim Abu Umayyah dari Muhammad
bin Hanafiyah ia berkata; “Bendera hitam akan keluar dari Khurasan
untuk (membela) Bani Abbas.”

Dua riwayat dari Az Zuhri dan Muhammad bin Hanafiyah ini
dengan sangat jelas menyebutkan rayatu suud dari Khurasan adalah para
pembela, penegak dan pasukan yang mendirikan pemerintahan Bani
Abbasiyah, dan mereka adalah kaum perusak (tanfi Al-Islama;
meniadakan/melenyapkan Islam). Dalam sejarahnya, memang Abu
Muslim Al Khurasani adalah seorang panglima utama Bani Abbas yang
sangat kejam, bengis dan suka menumpahkan darah hanya karena
alasan yang masih samar.?

Nama Abu Muslim ini disebutkan oleh perawi dalam riwayat mursal
no. 549; menceritakan kepada kami Ibnu Tsaur dan Abdu Razaq dari
Ma'mar dari Az Zuhri ia berkata, Rasulullah bersabda; “Dunia akan
dikuasai oleh Luka' bin Luka".” Abdu Razaq (perawi) berkata, Ma'mar
mengatakan; “Dialah Abu Muslim (Al Khurasani).”

Riwayat ini lemah, namun perlu kiranya disebutkan sehingga pembaca

memahami bahwa pendapat Penulis sebenarnya pendapat yang sangat
lemah dan terlalu dipaksakan.

Riwayat-riwavat lemah dan palsu selanjuinya juga dengan sangat
jelas menunjuk bahwa rayafu sunud dari Khurasan ini akan datang setelah
era khalifah Bani Umayyah. Misalnya, riwayat no. 569 menceritakan
kepada kami Abdu Shamad bin Al Wariis dari Hammad bin Salamah
dari Humaid dari Bakar bin Abdullah bahwa Yusuf bin Abdullah bin
Salam melewati rumah Marwan bin Al Hakam (kakek para penguasa
Bani Umayyah dari keluarga Marwaniyyun. Para khalifah Bani
Umayyah terdiri dari dua keluarga besar, As Sufyaniyyun dan
Marwaniyyun). Ia lantas berkata, “Kecelakaan atas umat Muhammad
dari keluarga pemilik rumah ini. Sampai akhirnya keluar bendera-
bendera hitam dari arah Khurasan.”

Melihat riwayat-riwayat lemah dan palsu sekitar masalab Sani
Umayyah versus Bani Abbasiyah ini, akan mengingatkan kita kepada
salah satu sebab terjadinya hadits-hadits palsu dan distorsi sejarah. Salah
satu sebab tersebut adalah pertarungan kepentingan politik, di mana

2. Lihat Mahmud Svakir, At Tarikim Al-1slmmni 5/109-116.
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banyak pengikut masing-masing pihak membuat hadits-hadits palsu
untuk menarik massa kepada pihaknya. Distorsi sejarah juga senantiasa
memojokkan Bani Ummayah, mengingat séjarah Islam baru dibukukan
pada era pemerintahan Bani Abbasiyah. Dan pembaca maklum,
perseteruan antara Bani Abbasiyah dan Bani Ummayah sangat keras.

Hadits Ketiga ; Hadits Az Zuhri, diriwayatkan oleh Imam Nu’aim
bin Hammad no. 564; menceritakan kepada kami Abdullah bin Marwan
dari 5a’id bin Yazid At Tanuuhi dari Az Zuhri ia berkata; “Akan datang
bendera-bendera hitam dari Timur, dipimpin oleh pria-pria seperti unta
yang dikerangkeng, mereka memelihara rambut, nasab mereka
dinisbahkan kepada desa-desa dan nama-nama mereka merupakan
kunyah (kiasan). Mereka akan m  naklukkan Damaskus, dan
mengangkat rahmat dari nenduduk Damaskus (meniadakan rahmat ;
melakukan kekacauan dan pembantaian) . selama tiga saat jam).”

Sanad hadits ini lemah karena Abdullah bin Marwan adalah perawi
yang lemah dan Sa‘id bin Yazid At Tanuuhi adalah perawi yang tidak
jelas identitasnya. Sebagaimana telah dijelaskan di atas, hadits lemah
ini sebenarnya berbicara tentang pasukan Khurasan yang akan
menegakkan kekuasaan Bani Abbasiyah, dan sama sekali tidak berbicara
tentang tentara Afghanistan yang akan membela Al Mahdi di akhir

Zarmarh.

Penulis tidak meriwayatkan teks hadits ini secara lengkap, padahal
teks hadits tersebut masih ada lanjutannya sebagaimana digaris bawahi
dalam terjemahan teks lengkap hadits di atas. Dengan melihat
kelanjutan teks hadits ini, pembaca akan semakin mengerti kelemahan
pendapat Penulis. Dengan sangat jelas, hadits lemah ini menunjukkan
bahwa para pembawa panji-panji hitam akan membuat kekacauan
(pembantaian} di Damaskus.

Ini sejalan dengan riwayat sebelum dan sesudahnya. Misalnya
adalah riwayat sesudahnya, no. 565; menceritakan kepada kami anak
Abu Hurairah dari bapaknya dari Ali bin Abu Thalhah ia berkata,
"Mereka akan masuk Damaskus dengan bendera-bendera hitam yang
besar. Mereka mengadakan pembunuhan besar di dalam kota, semboyan
mereka adalah lucuti .lucuti 11.”

Hadits ini tentu saja lemah. Anak Abu Hurairah tidak jelas
identitasnya, dania tidak bertemu dengan Imam Nu’aim bin Hammad.
Namun hadits ini perlu disebutkgn untuk menunjukkan bahwa
sebenarnya Penulis sangat memaksakan diri ketika memegangi
pendapatnya dengan berbagai hadits lemah ini. Para pembela Al Mahdi
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jelas tidak akan menumpahkan darah umat Islam sembarangan.

Disebutkan dalam sejarah bahwa Abdullah bin Ali As Safah,
khalifah pertama Bani Abbasiyah, telah menumpahkan lebih dari tiga
puluh ribu nyawa umat Islam di Damaskus setelah mengalahkan
khalifah terakhir Bani Umayyah. Terjadi pengejaran dan pembantaian
terhadap keturunan Bani Umayyah. Hadits-hadits lemah ini berbicara
tentang peristiwa tersebut, bukan berbicara tentang para pembela Al
Mahdi sebelum terjadinya kiamat.

Contoh lain adalah riwayat sesudahnya, no. 566, menceritakan
kepada kami Sa’id Abu Utsman menceritakan kepada kami Jabir Al
Ju'fi dari Abu Ja“far ia berkata, "Jika telah sampai tahun 129 (H), pedang-
pedang Bani Umayyah berselisih, keledai jazirah telah melompat dan
menguasai Syam, maka akan muncul bendera-bendera hitam pada
tahun 129 (H). Al Akbasy (para pahlawan, kaum penggembala) akan
muncul bersama kaum yang tidak diperhatikan, hati mereka bagaikan
potongan besi, rambut-rambut mereka sampai ke pundak, mereka tidak
memiliki rasa belas kasihan kepada musith mereka, nama-nama mereka
adalah kunyah (kiasan), kabilah-kabilah mereka adalah desa-desa
mereka memakai pakaian yang warnanya seperti gelapnya malam,
Akbasy akan memimpin (menggiring) mereka kepada Alu Abbas
{keluarga Abbas}, ia membangun kerajaan (negara) untuk mereka
{keluarga Abbas), mereka akan membunuh tokoh-tokoh zaman itu,
sampai tokoh-tokoh itu melarikan diri ke daratan-daratan (lain).
Kekuasaan mereka akan tetap sampai akhirnya muncul bintang yang
mempunyai ekor (komet) dan mereka saling berselisih (berebut
kekuasaany.”

Riwayat-riwayat lemah dalam sa‘u bab ini dengan jelas
menunjukkan peristiwa pertarungan Bani Umayyah versus Bani
Abbasiyah. Bagaimana tokoh-tokoh keturunan Bani Umayyah diburu
untuk dibantai, dan sebagian kecil di antaranya, seperti Abdurahman
Ad Dakhil, melarikan diri ke Afrika dan akhirnya mendirikan kerajaan
Bani Umawiyah di Andalus, Spanyol.

Riwayat-riwayat lemah ini tak ada yang mendukung pendapat
Penulis. Namun Penulis memilih beberapa hadits lemah yang kiranya
bisa ia jadikan sebagai penguat pendapainya, tentu saja setelah tidak
menyebutkan secara lengkap teks hadits yang dinukil dan mengabaikan
hadits-hadits yang satu bab dengan hadits yang dinukilnya. Wajar bila
akhirnya Penulis tetap berpendapat seperti apa yang tertera dalam
bukunya “Huru Hara Akhir Zaman.” Jika pembaca sudah mengetahui
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duduk persoalannya, maka akan hilanglah kekerasan tersebut.

Adia beberapa hadits lain yang mengisahkan tentang para
pembawa panji-panji hitam yang akan membuka jalan bagi
kekuasaan Al Mahdi. Rata-rata hadits tersebut dilemahkan
oleh para ulama, di antararya adalah :

{a). Dari Abdullah bin Harts bin Juz Az Zubaidi ia berkata,
Rasulullah g bersabda, “ Akan keluar sebuah kaum dari arah Timur, mereka
akan memudahkan kekuasaan bagi Al Mahdi.” Hadits ini diriwayatkan oleh
mam Ath Thabrani dalam Al Mu‘jam Al Ausatah. Imam Al Haitsami
enyatakan hadits ini palsu, di dalamnya ada perawi ‘Amru bin Jabir,
eorang kadzab (pemalsu hadits).?

{b). Dari Abu Hurairah secara marfu’, “Dari Khurasan akan keluar
wberapa bendera hitam, tak sesuatupun bisa menahannya sampai akhirnya
ndera-bendera itu ditegakkan di Hiya (Baitul Magdis).”

(¢). Dari Abdullah bin Harits bin Juz Az Zabidi secara marfu’, “Akan
elucr manusia dari Timur yang akan memudahkan jalan kekuasaan bagi Al
ahdi.”*

(d). Dari Tsauban secara marfu’, “Pada sisi perbendaharaan kalian akan
iiburih tiga orang, kesemuanya adalah anak khalifah dan kekuasaan tidak akan
ipegang oleh salah seorang di antara mereka. Kemudian muncul bendera-
endera hitam dari arah timur, mereka akan membunuhi kalian dengan
rerbunithan yang beliom pernah dialami sebuah kaum pun.” Kemudian beliau
Rasulullah ##) menyebutkan sesuatu yang tidak saya (Tsauban ) hafal.
liau lalu bersabda, “Jika kalian telah melihat orang itu, maka baiatlah ia
ekalipun kalian harus merangkak di atas salju_karena ia adalah Khalifah Allah
a'ala, Al Mahdi.” Dalam riwayat lain, “Jika kalian telah melihat bendera-
ndera hitam telah keluar dari arah Khurasan, maka datangilah sekalipun harus
erangkak di atas salju .....""

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah; Al Hakim, Ahmad
dan Ibnu Jauzi. Riwayat Imam Ibnu Majah dan Al Hakim Iemah karena
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3. Majmauz Zawaid 7/318.

4 HR. Ahmad dan Tirmidzi, dilemahkan Syaikh Al Albani dalam Dha'if fami’ Shaghir
no. 6420.

5. HR. Ibnu Majah, dilemahkan Syaikh Al Albani dalam Dha'if fami® Shaghir no.
6421, dan Dha’ifu Sunan 1bni Majah no. 820.

6. Dinyatakan sebagat hadits munkar oleh Syaikh Al Albani dalam Silsilah Ahadits
Dha’ifal wal Mandint’al no. 85, juga dilemahkan dalam Dha’ifu Sunan Ibni Majeh
no. 818.
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didalamnya ada perawi bernama Abu Qilabah, ia seorang mudalis
dan meriwayatkan hadits ini secara ‘an’anah. Riwayat Imam Al Hakim
yang kedua dan Imam Ahmad juga lemah karena di dalamnya ada
perawi Ali bin Zaid, ia lemah. Riwayat Imam Jauzi juga lemah dan
bahkan palsu karena di dalamnya ada para perawi lemah, Amru bin
Qais, Al Hasan dan Abu Ubaidah bin Abdullah bin Mas’'ud. Amru
bin Qais lemah dan ia tidak mendengar dari Al Hasan, Al Hasan
juga tidak mendengar dari Abu Ubaidah dan Abu Ubaidah j ]uga tidak
mendengar dari Abdullah bin Masud.’

CATATAN ;

Meski beberapa hadits tentang al-raayatu al-suud ini lemah, namun
keseluruhan riwayat ini menjadikannya sebagai hadits yang secara makna
benar, kecuali lafal, “Karena ia adalah khnlifah Allah To'ala; Al Mahdi.” Syaild!'l
Muhammad Nashirudin Al AlBani mengatakan, “Namun hadits ini
maknanya shahih, tanpa lafal, karena di dalamnya (pasukan pembawa
bendera-bendera hitam) ada khalifah Allah Ta’ala, yaitu Al Mahdi.”

Imam Ibnu Majah telah meriwayatkannya dari jalan Algamah dari
Ibnu Mas"ud secara marfu’ seperti riwayat Tsaubah yang kedua; “Jika kaliar
telah melihat bendera-bendera hitam telah keluar dari arah Khuirasan, mako
datangilah sekalipun harus merangkak di atas salji.” Sanadnya hasan dengan
adanya hadits sebelumnya, karena di dalamnya ada Yazid bin Abi Ziyad,
ia masth diperselisihkan, maka haditsnya bisa dijadikan penguat, namun
dalam lafalnya tidak ada tambahan “khalifah Allah Ta'ala” dan “Khurasan.”®

Berdasar pernjelasan para ulama hadits tentang status hadits “ar
raayatu as-suud” tersebut, jelaslah bahwa di akhir zaman memang akan
muncul para pembawa bendera-bendera hitam dari arah Timur yang
akan menjadi pembela setia Al Mahdi, dan bahkan merekalah yang akan
membuka jalan bagi kekuasaan Al Mahdi. Namun, penyebutan sifat-
sifat mereka dengan ciri-ciri yang dinukil oleh Penulis dari riwayat-
riwayat Imam Nu'aim bin Hammad adalah tidak kuat, karena
keseluruhan riwayat tersebut lemah. Hadits yang dianggap paling
ringan kelemahannya dan akhirnya naik menjadi hasan adalah hadits
yang disebutkan oleh Syaikh Nashirudin Al AlBani 4 di atas, yaitu
tanpa penyebutan sifat-sifat yang begitu detail tersebut. Kita berdoa,
semoga mereka itu memang Thaliban. Wallahu A’lam bish Shawab.

7. Silsilah Ahndits Dha'ifah wal Matdb'al 1/195-197.
8. Siisilsh Ahadits Dha'ifeh wal Mavdhir'ah 1/197.
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TENTARA KOALISI SALIBIS VERSUS THALIBAN

Tentang kedatangan tentara Barat yang akan memerangi para
pembawa panji-panji hitam dan umat Islam dengan mengatas
namakan perang melawan teroris, Penulis menyebutkan
riwayat Raja’ bin Abi Salamah, (hal. 40).

Komentar; Riwayat ini disebutkan Imam Nu'aim bin Hammad no.
546, setelah riwayat Az Zuhri yang disebutkan di atas. Sanadnya,
menceritakan kepada kami Dhamrah bin Rabi‘ah memberitahuan
kepada kami Raja’ bin Abi Salamah dari Ugbah bin Abi Zainab.

(a). Untuk kesekian kalinya Penulis menukil riwayat ini secara tidak
jujur. Padahal Imam Nu’aim bin Hammad dengan jelas memberi judul
“Fi Khuruuji Bani Al-Abbas” (Munculnya Bani Abbas), lantas
menyebutkan riwayat-riwayat yang berkaitan dengan peristiwa awal

erdirinya Daulah Abbasiyah.

Riwayat Raja’ bin Abi Salamah yang disebutkan oleh Penulis adalah
riwayat kedua dalam bab keluarnya Bani Abbas ini. Riwayat pertamanya
adaiah riwayat yang telah saya sebutkan di atas, yaitu riwayat no. 545;
rnenceritakan kepada kami Dhamrah bin Rabi’ah dari Abdul Wahid dari
Az Zuhri ia berkata, “Telah sampai {berita) kepadaku bahwa ar rayaaty

s sund (panji-panji hitam) keluar dari Khurasan. Jika ia telah turun dari
jalan di atas bukit Khurasan, ia akan turun meniadakan (tanfi) Islam. [a
tidak akan ditahan (dicegah/dikalahkan) kecuali oleh bendera-bendera
rang-orang "Ajam dari penduduk Barat.”

Jelas sekali, maksud Imam Nu’aim bin Hammad dari riwayat ini
adalah perawi bercerita tentang kisah yang terjadi pada masa hidupnya
yaitu awal mula berdirinya Daulah Abbasiyah, dan sama sekali tidak
berbicara tentang Tentara Salib Amerika Serikat dan sekutunya yang
menggempur dunia Islam saat ini. Ini semakin jelas dengan melihat
riwayat-riwayat setelahnya yang juga satu bab dengan riwayat Raja’
bin Abi Salamah di atas.

Misalnya, riwayat no. 548 yang juga telah saya sebutkan di atas,
menceritakan kepada karmni Al Walid bin Muslim dari Abu Abdillah dari
Abdul Karim Abu Umayyah dari Muhammad bin Hanafiyah ia berkata:
“Bendera hitam akan keluar dari Khurasan untuk (membela) Bani
Abbas.”

Bila pembaca sudah memahami bahwa sebenarnya riwayat Raja’
bin Abi Salamah ini tak lain adalah perkataan seorang tabi'in (Ugbah

RG

C

]

KAMPUNGSUNNAH

Tentara Koalisi Salibis Versus Thaliban 99




KAMPUNGSUNNAH.ORG

bin Abi Zainab) yang berbicara tentang awal kemunculan Daulah
Abbasiyah, maka pembaca tak perlu bersusah payah mengaitkan
peristiwa tersebut dengan kejadian Perang Salib hari ini. Tanpa perlu
memaksakan riwayat Ugbah bin Abi Zainad inj, toh hari ini tentara salibis
AS dan sekutunya sudah mengumumkan dan melancarkan Perang
Salibnya kepada dunia Islam. Kenyataan yang tak terbantahkan ini
semestinya sudah cukup untuk menggugah umat Islam agar mengambil
sikap yang tepat, tanpa perlu mengotak-atik riwayat ulama terdahulu
yang berbicara tentang urusan lain.

(b). Perlu juga dipahami bahwa yang dimaksud dengan
penduduk Barat (ahlul maghrib) pada berbagai riwayat Imam Nu’aim
bin Hammad dalam Kitabul Fitan adalah tentara Barbar dari Afrika.
Mereka bukanlah tentara salib AS dan sekutunya, karena saat itu
Benua Amerika belum ditemukan oleh orang-orang Nasrani Eropa.
Apabila dibawa kepada makna lain yang mempunyai sifat-sifat
kejam, bengis dan perusak, maka yang mendekati sifat tentara Barbar
adalah tentara Mongol pengikut Jengish Khan yang membuat
kerusakan di era Daulah Abbasiyah. Namun kemungkinan tentara
Mongol ini sangat lemah, mengingat mereka datang dari arah Timur.

Yang menunjukkan bahwa maksud “penduduk Barat” dalam
riwayat-riwayat ini adalah bangsa Barbar Afrika adalah berbagai riwayat
yang dicantumkan oleh Imam Nu’aim bin Hammad setelah bab tanda-
tanda keruntuhan Daulah Abbasiyah. Beliau menulis bab, “Awivalu
‘Alaamatin Takuunu Min ‘Alaamati Al-Barbar wa Ahlil Maghrib Fi
Khurujihim”, (Tanda pertama yang akan muncul bersamaan dengan
munculnya Barbar dan penduduk Barat), juga bab, “Maa Yakuunu Mi
Fasaadi Al-Barbar wa Qitaalihim fi Ardhi Syam wa Mishra wa Man
Yugaatiluhum we Muntaha Khuruyjihim wa Maa Yajri ‘Ala Aidiihim Min
Suu-i Siiratihim”, (Kerusakan Barbar, peperangan mereka di Syam dan
Mesir, Orang-orang yang akan memerangi mereka, Akhir kemunculan
Barbar dan Keburukan perilaku mereka).

Antara lain adalah riwayat no. 740, Hudzaifah bin Yaman a berkata
kepada sebuah kaum dari Mesir, “Jika datang kepada kalian surat dari
Timur, dibacakan kepada kalian, “Dari Abdullah, Amirul Mukminin”,
maka tunggulah datangnya surat lain yang datang dari Barat yang
dibacakan kepada kalian, “Dari Abdurahman amirul mukmini.” Demi
Allah yang nyawa Hudzaifah berada di tangan-Nya, kalian dan mereka
akan berperang di atas jembatan. Mereka akan mengusir kalian dari
negeri Mesir dan Syam, satu jengkal, satu jengkai, dan perempuan-
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perempuan Arab akan dijual (sebagai budak karena tertawan) di pasar
Damaskus seharga 20 dirham.”

Riwayat ini lemah, di dalamnva ada perawi Abdullah bin Marwan
yang meriwayatkan secara ‘nn‘angh. Denganjelas, pemimpin penduduk
Barat tersebut mengaku dirinva sebagai Amirul Mukminin. Berarti ia
orang Islam dan memimpin tentare Barbar memerangi penduduk Mesir
dan Syam.

Juga riwayat selanjutnya no. 752 dari riwayat Abu Qubail ia
berkata, “Pemimpin Barat, Abdurahman adalah seburuk-buruk orang
rang berkuasa.”

Riwayat selanjutnya no. 753 dari riwayat Abdullah bin Marwan

ari ‘Aun Al Haitsami dari Sa’id bin Abu 5a’id dari Abu Hurairah dari

abi & beliau bersabda, “Tidak ada di bawah kolong langit makhluk

rang lebih jahat melebihi bangsa Barbar. Saya bersedekah dengan satu

ali kekang dijalan Allah itu lebih aku sukai dari memerdekakan seratus
ucak dari bangsa Barbar.”

Riwayat selanjuinya no. 754 dari Abu Qubail dari Aisyah s
eliau memerintahkan bersedekah dan berkata kepada orang yang akan
nembayarkan shadagah tersebut, “Jangan kau berikan sesuatupun dari
hadaqgah ini kepada seorang Barbar, sekalipun akhirnya engkau berikan
-epada anjing-anjing.”
Riwayat-riwayat lemah yang satu bab dengan riwayat yang
isebutkan Penulis dalam buku “Huru Hara Akhir Zaman” , dengan
!elas menunjukkan bahwa tentara Barat adalah tentara Barbar, di bawah
emimpin mereka yang bergelar Amirul Mukminin Abdurahman.
alam riwayat Imam Nu‘aim bin Hammad yang lain (antara lain no.
-44) dari Abdullah bin Marwan dari Sa’id bin Yazid dari Az Zuhri)
isebutkan bahwa peperangan antara tentara Timur (para pembawa
endera hitam, tentara Bani Abbasiyah) akan bertempur dengan tentara
Barat (Barbar, pembawa bendera kuning) di sebuah jembatan di Mesir
selama tujuh (hari). Kekalahan akan dialami oleh tentara Timur, para
pembawa bendera hitam dan mereka akan terdesak sampai mundur ke
Ramlah (Palestina). Riwayat selanjuinya (no. 745) dari Habib bin Shalih
menyatakan, “Benar-benar akan keluar seorang laki-laki yang disebut
Abdurahman bersama tentara Barat, sampai ia masuk Himsha dan
menaiki mimbamya.”

Savang sekali, riwayat-riwayat yang satu bab ini tidak disebutkan
vleh Penulis. Riwayat-riwayat ini jeias mementahkan pendapat Penulis.
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Saya menduga, riwayat-riwayat ini tidak disebutkan agar pendapat
Penulis bisa tetap dipertahankan di depan para pembaca. Setelah
membaca berbagai riwayat ini, para pembaca mungkin akan tertawa
melihat Penulis tetap mantap dengan pendapatnya dan menulis:
“Tetapi, atsar-atsar menginformasikan kepada kita bahwa Barat tidak
akan bisa menguasai mereka, dan bahwa bendera-bendera hitam itu
kelak akan menjadi pendukung dan pembela Al Mahdi”, (hal. 41).

Tentang akan terjadinya perang antara tentara koalisi dengan
Thaliban, Penulis menyebutkan riwayat dari Az Zuhri, (hal.
43).

Komentar; Riwayat ini disebutkan Imam Nu"aim bin Hammad no.
772 dari Abdullah bin Marwan dari Sa’id bin Yazid At Tanukhi dari Az
Zuhri iamengatakan, “Jika bendera-bendera hitam telah saling berselisih
di antara mereka, maka akan datang kepada mereka bendera-bendera
kuning. Mereka akan berkumpul di jembatan penduduk Mesir, lantas
orang-orang Timur dan orang-orang Barat akan berperang selama tujuh
(masa ?2?), kemudian kekalahan akan dialami oleh orang-orang Timur
sampai mereka turun (bertahan) di Ramlah (Palestina—pent). Maka akar:
tetjadi perselisihan antara orang-orang Syam dengan orang-oransr Barat.
QOrang-orang Barat marah karenanya dan mengatakan, “Kami datang
untuk menolong kalian, namun kalian malah berbuat demikian kepada

orang-orang Timur.” Mereka mengancam _orang-orang Syam karena
menurut pandangan mereka, jumlah orang-orang Syam sedikit, Lalu
muncullah As Sufyani diikuti orang-orang Syain untuk memerangi or-
ang-orang Timur.”

Demikian teks lengkap riwavat Imam Az Zuhri. Sebagaimana telah
sering disebut di atas, riwayat seperti ini sangat lemah karena Abdullah
bin Marwan seorang perawi vang lemah dan meriwayatkan secara ‘aut
‘anah, sementara Sa'id bin Yazid At Tanukhi tidak jelas identitasnya.

Riwayat lemah ini menunjukian bahwa antara tentara Barat
{menurut Penulis adalah AS dan sekutunya) akan bertempur melawan
tentara Timur (menurut Penulis adalah Thalit:an) selama tujuh hari di
atas jembatan Mesir. Kekalahar akan dialami oleh Thaliban, dan mereka
terdesak sampai ke Ramlah.

Di atas sudah dijelaskan bahwa riwayat ini sebenarnya berbicara
tentang pertarungan antara tentara Barbar pimpinan Amirul Mukminin
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Abdurahman, melawan tentara Abbasiyah pimpinan Amirul
Mukminin Abdullah. Riwayat-riwayat lemah ini sama sekali tidak
berbicara tentang Thaliban yang bertempur melawan AS dan
sekutunya, apalagi di atas jembatan Mesir (Terusan Sues ?2?).

Pembaca semua memahami bahwa pertempuran antara tentara
salibis AS dan sekutunya dengan Thaliban terjadi dalam negeri Afghani-
stan, perang itu sampai saat ini tetap berlanjut dan tentara salibis
kewalahan menghadapi mujahidin Thaliban yang didukung rakyat Af-
ghanistan. Sama sekali tidak ada perang di atas jembatan di Mesir. Bila
riwayat lemah yang “salah alamat” ini dibawa kepada perang antara
tentara salibis AS dan sekutunya melawan Thaliban, maka logikanya
Thaliban akan keluar dari Afghanistan, bergerak ke Mesir dan terjadi
perang di Mesir. Ini jelas tidak terjadi.

Pembaca, mari kita simak beberapa riwayat lemah yang juga
disebutkan Imam Nu’aim bin Hammad berkenaan dengan kisah
pertempuran antara tentara Barat versus tentara Timur, lengkap dengan
hasil akhir pertempuran tersebut.

Riwayat no. 739 dari Hudzaifah bin Yaman ia berkata kepada sebuah
kaum dari Mesir, “Jika datang kepada kalian surat dari arah Timur yang
d:bacakan kepada kalian (yang isinya})”, Dari Abdullah, Amirul
Mukminin, maka tunggulah surat yang lain yang datang dari arah Barat,
yang dibacakan kepada kalian (yang isinya), Dari Abdurahman, Amirul
Mukminin. “ Demi Dzat yang nyawa Hudzaifah berada di tangan-Nya,
kalian akan bertempur {(penduduk Mesir dibawah kekuasaan amirul
mukinin dari Timur--pent) melawan mereka sampai akhirnya mereka
mengeluarkan kalian dari negeri Mesir dan negeri Syam sejengkal
demi sejengkal, dan wanita arab akan dijual di pasar Damaskus
dengan harga 20 dirham.”

Riwayat lemah ini menegaskan, kemenangan akan diraih oleh
pasukan Barat, pasukan Barbar. Pasukan Timur akan terusir dari Mesir
dan Syam. Kita semua heran, bagian mana yang berbicara tentang hasil
akhir pertempuran pasukan salibis AS dan sekutunya melawan
mujahidin Afghanistan? Sama sekali tidak ada, dan memang riwayat
pasukan Barat versus pasukan Timur ini tak berkaitan sama sekali
dengan Perang Salib abad 21 ini.

Riwayat no. 764 dari Abu Qubail ia mengatakan, “Sesungguhnya
pemimpin Barat, Bani Marwan dan kabilah Qudha’ah akan bersatu
untuk memerangi bendera-bendera hitam di daerah Syam.”
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Riwayat ini disebutkan oleh lImam Nu‘aim bin Hamad dalam bab,
“Maa Yakuunu Mi Fasaadi Al-Barbar wa Qitaglihim fi Ardhi Syam wa Mishra
wa Man Yugantiluhum wa Muntaha Khuruujihim wa Maa Yajri’ Ala Aidiihim
Min Suu-i Siiratihim”, (Kerusakan Barbar, peperangan mereka di Syam
dan Mesir, Orang-orang yang akan memerangi mereka, Akhir keluarnya
Barbar dan Keburukan perilaku mereka).

Lafalnya dengan sangat tegas menyebut bahwa tentara koalisi
terdiri dari tentara pembawa panji-panji kuning dari Barat (Barbar),
Bani Marwan (seteru politik Bani Abbas} dan kabilah Qudha’ah.
Musuh bersama mereka adalah Bani Abbas, para pembawa bendera-
bendera hitam. Kita tidak tahu, bagaimana riwayat-riwayat yang
sudah sangat jelas seperti ini bisa salah alamat dan masuk
pembahasan, “Tentara koalisi AS dan sekutunya versus Thaliban.”

Riwayat no. 765 dari Hudzaifah bin Yaman - ia berkata kepada
penduduk Mesir, “Jika telah datang kepada kalian Abdurahman bin
Abdullah dari Barat, kalian dan mereka akan bertempur di sebuah
jembatan. Di antara kalian akan terbunuh sejumlah 70.000 orang, mereka
akan mengeluarkan kalian dari negeri Mesir dan negeri Syam sejengkal
demi sejengkal dan wanita Arab akan dijual di pasar Damaskus seharga
20 dirham. Mereka lantas memasuki Himsha dan mendudukinya selama
delapan belas bulan. Selama masa itu, mereka akan membagi-bagi harta
rampasan dan membunuh laki-laki maupun wanita. Kemudian akan
keluarlah seorang laki-laki paling jahat yang berada di bawah kolong
langit (As Sufyani), ia akan memerangi mereka dan mengalahkan
mereka sampai akhirnya ia memasukkan mereka kembali ke negeri
Mesir.” )

Inilah riwayat-riwayat lemah yang menyebutkan hasil akhir perang
Barbar melawan tentara Bani Abbas. Riwayat no. 774 dari Ka'ab, ia
berkata, “Penduduk Syam yang paling berbahagia dan paling selamat
dengan adanya bendera-bendera kuning adalah penduduk Damaskus
dan penduduk Syam, yang paling celaka dengan bendera-bendera
kuning adalah penduduk Himsha. Mereka (bendera-bendera kuning)
benar-benar akan membanjiri Syam sebagaimana air membanjiri
baskom.”

Riwayat lemah ini erat kaitannya dengan riwayat lemah
sebelumnya, di mana dengan jelas disebutkan penduduk Himsha akan
menderita dengan terjadinya perampasan harta dan pembantaian
selama delapan belas bulan oleh tentara pembawa bendera-bendera
kuning yang datang dari Barat, yaitu tentara Barbar.

104 Kiamatdi Ambang Fintu




KAMPUNGSUNNAH.ORG

Sebagaimana kita ketahui bersama, riwayat-riwayat lemah ini
hanvalah perkataan sebagian sahabat atau tabi'in vang meramatkan akan
terjadi inva kekacauan pada masa-masa akhir kekuasaan Bani Abbasiyah.
Dan se]arah membuktikan, tidak pernah ada tentara Barbar yang
bertempur dan mengalahkan tentara Bani Abbas di Mesir, S5yam dan
membantai umat Islarm Himsha selama delapan belas bulan. Walhasil,
selain riwayat-riwayat ini lemah, juga realitanya nihil.

Maka peristiwa “salah alamat” ala Penulis ini sangat menggelikan,
teriebih lagi bila kita memperhatikan riwayat-riwayat lemah selanjuinya
yang masih satu bab dengan riwayat yang dipegang oleh Penulis di
atas.

Riwayat no. 777 dari Al Hasan atau lainnya, mengatakan,
“Dikatakan bahwa jika bendera-bendera kuning telah mencapai Mesir,
maka kerahkanlah seluruh kemampuanmu untuk melarikan diri di
bumi. Jika telah sampai berita kepadamu bahwa mereka telah
menduduki Syam, yaitu daerah Suriah, jika kamu sanggup mencari
tangga ke langit atau mencari jalan ke perut bumi, lakukanlah.”

Tnilah solusi yang harus dilakukan oleh umat Islam manakala
bendera-bendera kuning dari Barat menyerbu Mesir dan menduduki
Svam. Umat Islam disarankan kabur ke ujung dunia (mungkin Kutub
Utara atau Selatan), atau lari ke langit atau sembunyi dalam perut bumi.

Riwayat selanjutnya lebih mencerminkan keputus asaan dan sikap
pasrah. Riwayat no. 778 dari Hasan bin *Athiyah, ia berkata, “Dikatakan
jika kalian telah melihat bendera-bendera kuning, maka pada hari itu
perut bumi lebih baik dari permukaan bumi.”

Sebuah sikap keputusasaan, lebih baik mati daripada melihat
kekacauan yang akan ditimbulkan oleh tentara Barat yang membawa
bendera-bendera kuning. Saya sulit membayangkan, apa yang akan
terjadi manakala Penulis membawa atsar-atsar yang tidak jelas ini
kepada realita yang dihadapi umat Islam hari ini. Penulis membawa
riwayat tentang tentara Barbar dari Barat (Afrika Barat dan Utara) ini
kepada tentara AS dan sekutunya yang menggempur dunia lslam. Bisa
jadi, umat Islam akan ramai-ramai eksodus ke Kutub Utara dan Selatan,
atau bunuh diri.

Alhamdulillah, meski sebenarnya penulis telah berbuat curang
dengan tidak menyebutkan riwayat-riwayat satu bab yang sangat saling
berkaitan ini, Penulis tidak sampai membuat umat Islam putus asa untuk
bunuh diri atau lari ke kutub. Alhamdulillah pula, sampai saat ini
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Thaliban dan rakyat mushim Afghanistan tetap berjihad melawan AS
dan sekutunya.

Barangkali yang patut ditambahkan di sini adalah nasib dari tentara
Barat itu sendiri. Dalam penentuan nasib terakhir pasukan Barat,
riwayat-riwayat lemah ini sangat kacau dan bertolak belakang satu sama
lainnya.

Riwayat no. 769 dari Az Zuhri, ia berkata, "Tentara pembawa
bendera-bendera hitam akan bertemu dengan tentara pembawa
bendera-bendera kuning. Mereka akan bertempur sampai akhirnya
mereka masuk Palestina. As Sufyani kemudian muncul melawan tentara
Timur. Jika tentara Barat sudah memasuki Yordan, pemimpinnya akan
mati, dan mereka terpecah menjadi tiga pasukan, satu pasukan kembali
ke tempat mereka berangkat (Barat). satu pasukan menunaikan haji dan
safu pasukan tetap bertahan. Mereka akan diperangi oleh As Sufyani.
As Sufyani akan mengalahkan mereka dan akhirnya mereka mentaati
As Sufyani (menyerah dan jadi pengikut).”

Bila Penulis menyatakan bahwa tentara Barat dalam berbagai
riwayat yang menakjubkan ini adalah tentara salibis AS dan sekutunya,
maka seharusnya tentara AS, Inggris dan lainnya akan bertempur di
Mesir, Syam dan Palestina, bukan di Afghanistan atau Iraq. Di Yordania,
pemimpin tentara AS dan Inggris akan mati dan pasukannya terpecah
menjadi tiga bagian, satu pasukan pulang ke negara asal, satu pasikan
bertahan dan dikalahkan As Sufyani dan (ini yang lucu) pasukan terakhir

Riwayat lemah ini akan bertabrakan dengan riwayat lemah lain,
seperti riwayat no. 781 dari Ka‘ab, ia berkata, “Jika kamu telah melihat
bendera-bendera kuning menduduki skandaria, Ialu menduduki Suratu

Syam, pada saat itulah mereka akan ditenggelamkan ke dalam bumi di

uah wilavah Damask ang diberi nama Harask.”

Mana yang benar, pasukan AS dan Inggris akan terpecah belah
menjadi tiga bagian, ataukah kesemuanya akan ditenggelamkan ke perut
bumi di wilayah Harasta, Damaskus??7??

Riwayat-riwayat seperti 1ni rasanya tidak perlu dikomentari lagi.
Namun yang pasti, bila riwayat-riwa jat ini tetap dipaksakan untuk
dibawa kepada makna tentara koalisi AS, maka dengan sendirinya
pendapat Penulis bahwa Saddara Husain adalah As Sufyani menjadi
gugur. Dengan sangat jelas, berbagai riwayat lemah dalam bab ini
menyatakan bahwa As Sufyani akan keluar dari Syam, mengusir tentara
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Barat (AS dan sekutunya????) dan juga mengusir para pembawa
bendera-bendera hitam (Thaliban???) ke Iraq. Berarti, As Sufyani bukan
penguasa Iraq saat ini, bahkan ialah yang akan memukul mundur
Thaliban di Syam dan memaksa Thaliban mundur ke Iraq.

Riwayat no. 770, misalnya, dari Muhammad bin Hanafiyah ia
mengatakan, “Bagian-bagian awa’ pasukan Barat akan memasuki masjid
Damaskus. Ketika mereka sedang melihat keindahan-keindahan masjid
itu, tiba-tiba bumi bergoncang, masjid bagian barat dan mereka akan
ditenggelamkan ke perut bumi di sebuah desa yang disebut Harasta.

etelah itu keluarlah As Sufyani. Ia memerangi mereka sampai
emasukkan mereka kembali ke Mesir, kemudian ja memerangi tentara
imur sampai ia memasukkan mereka ke Irag.”

Riwayat-riwayat ini sangat jelas, tak perlu komentar lebih lanjut.
mat mengherankan apabila Penulis tetap berpendapat bahwa
emimpin Iraq yang terguling, Saddam Husain dan anaknya adalah
¢ Sufyani pertama dan As Sufyani kedua. Namun bila kita telah

nemahami gaya penulisan Penulis yang mencantumkan riwayat yang
liinginkan, membuang riwayat yang tidak diinginkan, memotong dan
nembuang riwayat yang diinginkan seenaknya sendiri, maka rasanya
idak ada yang perlu diherankan dengan pendapat-pendapat Penulis.
Saya rasa, riwayat-riwayat lemah yang bersumber kepada konon
lan kabar burung “dikatakan” seperti riwayat-riwayat ini tak perlu
Hibahas lebih panjang lagi. Realita pun sudah menjawab, semua itu
hanya isapan jempol yang tak ada kenyataannya sama sekali, Wallahu
A’lam bish Shawab.

RiICHARD MEYER, S! JENDRAL PINCANG
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Setelah menyebutkan dua riwayat Ka'ap tentang seorang
jendral pincang dari Kindah, Richard Meyer, Penulis
mengatakan: “Sesungguhnya, munculnya bendera-bendera
pasukan koalisi Barat (bendera-bendera Salib) di bawah
kepemimpinan A’raj Al-Kindi {si pincang dari Kindah)
merupakan awal bermulanya malhamah. Dan ini, demi Aliah,
merupakan pertanda kemunculan Al Mahdi 3", (hal. 44).

Komentar; Riwayat Ka’ab ini diriwayatkan oleh Imam Nu'aim
birt Hammad no. 952 menceritakan kepada kami Abu Yusuf Al Maqdisi
dari Muhammad}in Ubaidullah dari Yazid bin Al-Sindi dari Ka’ab.
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Riwayat yang semakna adalah riwayat no. 776 dengan sanad
yang sama, namun berbeda lafal, “Jika (tentara) Barat telah menguasai
Mesir, maka bagi penduduk Syam perut bumi lebih baik dari
permukaannya. Kecelakaan bagi dua daerah; daerah Palestina dan
daerah Yordania serta negeri Himsha, akibat kejahatan Barbar pedang-
pedang mereka akan menebas pintu-pintu rumah dan pemimpin
tentara Barat adalah seorang laki-laki dari Kindah yang pincang.”

Ada beberapa catatan atas kedua riwayat ini dan riwayat lain
tentang A'raj Al-Kindi ini.

(a). Sanad hadits ini sangat lemah. Abu Yusuf Al Maqdisi secrang
perawi yang tidak jelas identitasnya, begitu juga dengan Yazid bin Al-
Sindi. Sementara Muhammad bin Ubaidullah bin Abi Rafi’ Al Hasyimi
Al Kufi seorang perawi yang lemah.

Imam Bukhari mengatakan; “Ia seorang yang haditsnya munkar.”
Abu Hatim mengatakan; “Haditsnya lemah, haditsnya sangat munkar
sekali.” Ad Daruquthni mengatakan; “Ia seorang perawi matruk
(tertuduh memalsukan hadits) yang meriwayatkan hadits-hadits
mu'dhal.”®

(b). Riwayat dengan lafal kedua, yaitu riwayat no. 776, dengan jelas
menunjukkan bahwa dari peristiwa yang disebutkan dalam riwayat ini
adalah peristiwa yang berkaitan dengan kejahatan tentara Barbar di
Syam. Ini sesuai dengan judul bab dari riwayat tersebut, “Maa Yakuunu
Fi Fasaadi Al-Barbar wa Qitaglihim fi Ardhi Syam wa Mishra wa Man
Yugaatiluhum wa Muntghg Khuruujihim wa Maa Yajri ‘Ala Aidithim Min
Suu-i Sifratihim”, (Kerusakan Barbar, peperangan mereka di Syam dan
Mesir, Orang-orang yang akan memerangi mereka, Akhir keluamya
Barbar dan Keburukan perilaku mereka).

Memang benar bahwa riwayat dengan lafal pertama, yaitu riwayat
no. 952, dimasukkan oleh Imam Nu’aim bin Hammad dalam bab
“Baabun Akharun Min Alaamat Al-Mahdi Fi Khurujihi”, (bab lain tentang
tanda-tanda keluarnya Al Mahdi).

Bila kedua riwayat ini dikompromikan, bisa ditarik kesimpulan
bahwa pandangan Imam Nu'aim bin Hammad, pada akhir kekuasaan
Bani Abbastyah akan muncul penguasa Barbar dari Mesir, yang dalam
riwayat-riwayat lemah yang lalu disebutkan namanya Abdurahman,
bergelar Amirul Mukminin. Penguasa Barbar yang kakinya pincang ini
berasal dari Bani Kindah. Ia akan memimpin tentara Barbar dari Barat

9. Tahdzibu Tahdzib 9/286.
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{Mesir} untuk mengalahkan tentara Bani Abbasiyah di Syam.
Kekalahan tentara Abbasiyah di Syam dan pembantaian di beberapa
wilayahnya menunjukkan kemunculan Imam Mahdi sudah dekat.
Berarti, munculnva Imam Al Mahdi adalah beberapa saat pasca
runtuhnya Bani Abbasiyah.

Pendapat ini, jelas tidak t:rbukti mengingat keruntuhan Bani
Abbasiyah bukan diakibatkan oleh kekalahan perang melawan tentara
Barbar dari Mesir, melainkan karena kelemahan dari dalam dan
penyerahan kekuasaan kepada kesultanan Turki Utsmani. Beberapa saat
pasca runtuhnya Bani Abbasiyah, Imam Al Mahdi juga tidak kunjung
muncul, bahkan sampai ratusan tahun sesudah keruntuhan Bani
Abbasiyah.

(c). Kita layak heran bagaimana seorang Richard Meyer yang
berkebangsaan Amerika Serikat murni bisa dikatakan sebagai pemimpin
pincang tentara salibis Barat yang berasal dari Kindah. Padahal semua
pihak mengetahui bahwa Kindah adalah nama sebuah kabilah arab di
Yeman.

Menurut Imam [bnu Mandhur, Kindah berasal dari nama pemimpin
suku atau kampung Arab di Yaman. Nama lengkapnya adalah Kindah
bin Tsaur. Menurut Imam Al Fairuz Abadi, Kindah merupakan lagab
{(nama kiasan) dari Tsaur bin Ghufair, ketua sebuah kampung di Yaman.
Kampung atau suku Kindah ini merupakan kabilah terkenal di Yaman,
termasuk bagian dari suku besar Judzam dan nasabnya bersambung
sampai Kahlan bin Saba’. Bani Kindah adalah para penguasa wilayah
Hadramaut, Yaman dan beberapa bagian di antara mereka pindah ke
Hijaz dan Nejed, sampai akhimya menjadi sebuah suku vang cukup
dominan di dua wilayah Saudi Arabja.®

Kita betul-betul dibuat heran, bagaimana seorang Amerika seperti
Richard Meyer bisa salah alamat ke Kindah, sebuah suku yang berkuasa
di Hadramaut, menjadi bagian dari bangsa Arab Yaman, berkuasa di
Mesir, bergelar Amirul Mukminin Abdurahiman dan memimpin bangsa
Barbar Afrika mengalahkan tentara Bani Abbasiyah. Amat sangat baik
bila Penulis menyebutkan nasab lengkap Richard Meyer yang
bersambung sampai generasi nenek moyang suku Kindah, sehingga
lelucon i bisa nampak ilmiah. Sayang, skenario lelucon ini kurang kuat
sehingga terasa kurang menarik.

10. Silahkan lihat Lisenu! Arab 3 /382, Tartibul Qamush Al-Maudiith 4786 dan Al Munjid fil
A'lam hal 595,
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PENJELASAN KETIGA

PERANG DuNIiaA PERTAMA DALAM ATSAR

Pada bagian Penjelasan Ketiga; "Dari Perang Dunia Pertama
Hingga Kemunculan Al Mahdi,” Penulis memulainya dengan
mengetengahkan sebuah atsar yang menurutnya
diriwayatkan oleh Abu Hurairah, Ali bin Abi Thalib dan ibnu
Abbas -i. . Atsar ini dimuat dalam manugkrip iangka abad
ketiga Hijriyah karangan seorang uiama Madinah bermama
Kaldah bin Zaid bin Barkah Al Madani.

Komentar; Dalam tanggapan atas Penjelasan Pertama, telah
diterangkan bahwa pada abad ketiga tidak ada ulama Madinah bernama
Kaldah bin Zaid bin Barkah Al Madani. Tokoh ini adalah tokoh fiktif
vang sama sekali tidak dikenal para ulama ahlu riwayat dan ulama jarh
iva ta'dil. Bila tokoh penulis manuskrip tersebut adalah tokoh fiktif yang
tidak dikenal, maka bagaimana kita bisa menerima penjelasan masalah
aqgidah, masalah vang berkaitan dengan hal-hal ghaib yang terjadi pada
masa mendatang, dari sebuah manuskrip yang tidak jelas
keberadaannva. Jelas, bila penulisnya tokoh fiktif, maka riwayat-riwayat
vang tertulis tidak bisa dipertanggung jawabkan, bahkan termasuk
kategori riwayat palsu.

Bila Penulis kemudian menulis: “Ini adalah atsar yang diriwayatkan
oleh Abu Hurairah, Ibnu Abbas, Ali bin Abj Thalib s ,” (hal. 17) “Ini
adalah atsar-atsar yang sangat menakjubkan yang disampaikan oleh
seorang sahabat mulia, Abu Hurairah Radiyallahu “anhu”, ( hal. 50),
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maka Penulis sangat bertanggung jawab atas penukilan riwayat yang
dengan tegas dikatakannya bersumber dari tiga orang atau seorang
sahabat mulia ini. Penutis dituntut untuk membuktikan tersambungnya
sanad riwayat ini sampai kepada ketiga sahabat tersebut, serta keadilan
dan kedhabitan para perawi yang meriwayatkan riwayat tersebut. Bila
tidak dilakukan oleh Penulis, maka semua pihak bisa saja menganggap
Penulis telah berbohong atas nama ketiga sahabat mulia.

Sesungguhnya sanad merupakan satu prasyarat penting bagt
kejelasan sebuah riwayat, terlebih lagi riwayat vang berkaitan dengan
masalah yang ghaib semisal tanda-tanda hari kiamat ini. Bagaimana
dengan begitu entengnya, scbuah riwayat yang tidak jelas asal
usuinya. dari seorang penulis fiktif, bisa diterima tanpa inelalui proses
kajian sanad yang mendalam???. Bukankah pemeriksaan sanad
sebuah riwayat merupakan ciri khas yang membedakan umat Islam
dengan seluruh umat selain Islam, dan hal ini sudah berlaku sejak
pertengahan kedua abad pertama hyjriyah???. Dengan demikian bisa
di ketahui mana riwayat yang palsu dan palsu. Tidakkah Penulis
mengetahui hal ini??? Ataukah Penulis seganja menyembunyikan dan
menampilkan riwayat-riwayat yang tidak jelas keberadaannya demi
untuk mendukung gagasan tulisannya???.

Dalam Mukadimah Shakih Muslim, Imam Muslim meriwayatkan
dari Imam Muhammad bin Sirin (wafat 110 H), beliau berkaia :
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“Mereka (para ulama, sahabat dan tabi'in) sebelumnya tidak
menanyakan sanad. Ketika terjadi fitnah, mereka mengatakan, “Sebutkan
perawi-perawi kalian.” Kemudian dilihat, bila ia seorang Ahlu Sunnah
maka haditsnya diterima dan bila seorang ahtu bid‘ah maka haditsnya
tidak diterima.”

Imam Abduliah bin Mubarak (wafat 181 H) mengatakary;

3 G o Lh G Sy YT, 0 e Sl

“Sanad merupakan bagian dari dien. Kalau bukan karena sanad,
tentulah siapa saja bisa mengatakan apa yang ia mau.”

Benar, tanpa sebuah sanad, siapapun bisa menyatakan sahabat ini
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dan ity mengatakan begini dan begitu tentang tanda-tanda kiamat, dari
sebuah sumber palsu dan fiktif. Jika ini terjadi, hancurlah agama ini,
dan rusakiah pemahaman manusia. Inna lillahi wa inna ilaihi raji’un.

Tentang fungsi sanad sebuah riwayat, Imam Abu Hatim Ar Raazi
(wafat 277 H) mengatakan;
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“Sejak Allah = menciptakan Adam, tidak ada sebuah umatpun
yang mempunyai orang-orang terpercaya yang menjaga (menghafal)
peninggalan-peninggalan para Rasul, selain pada umat Islam ini.”

Imam Al Hakim An Naisaburi (wafat 405 H) mengatakary
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“Kalau bukan karena banyaknya para ulama hadits yang menghafal
sanac-sanad hadits, tentulah menara Islam sudah luntur dan para
pengikut bid’ah bisa memalsukan hadits dan menukar sanad.”

Demikianlah, musibah silih berganti menimpa aqidah umat Islam
Jengan adanya riwayat-riwayat palsu yang bersumber dari tidak jelas,
para perawi yang fiktif, serta kurang teliti dan tidak bertanggung jawab
terhadap penukilan riwayat tersebut.

Setelah meriwayatkan riwayat palsu ini, Penulis menerangkan
kembali pertanggung jawaban ilmiahnya dengan mengatakan: “Pada
pengantar penjelasan, saya telah mengatakan bahwa saya akan
menyampaikan beberapa atsar yang menakjubkan dengan menyebutkan
beberapa sumber-sumber berikut siapa vang mengucapkannya, di mana
tanggung jawab isinya ada pada orang vang mengucapkannya”(hal.
50).

Menyebutkan sumber dan orang yang mengucapkan riwayat berarti
menyebutkan sanadnya secara lengkap dan menjelaskan kedudukan
sanad tersebut. Kedua hal ini, sama-sama tidak dilakukan oleh Penulis.
Padahal, meriwayatkan sebuah riwayat dari manuskrip yang belum
ditahgig merupakan suatu hal yang sangat riskan, berbeda jauh dengan
meriwayatkan dari berbagat buku-buku hadits utama yang sudah
mashur, beredar di kalangan ulama dan masyarakat awam, serta telah
dikaji sanad, matan dan syarah maknanya.
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Imam Abdullah bin Mubarak mengatakan;
;E:ﬂ}”‘ ,S‘;; :_El}’ﬁjli p}’ij‘l :_!';:9 FT

“Antara kita dengan kaum tersebui (orang-orang yang
meriwayatkan hadits ada tiang-tiang perantara, yaitu sanad.”

Herannya, Penulis kembali menyatakan: “...di m n
jawab isinya ada pada orang yang mengucapkannya”, (hal. 50). Apakah

sahabat Abu Hurairah, Ali bi Abi Thalib dan Ibnu Abbas -4 harus
bertanggung jawab atsar atsar-atsar yang menakjubkan tersebut?
Bagaimana bila mereka tidak mengatakan atsar-atsar tersebut?
Bukankah atsar-atsar tersebut bersumber dari penulis fiktif? Juga dari
riwayat yang sanadnya tidak bisa dipertanggung jawabkan (bila
penulisnya saja fiktif, terlebih lagi sanadnya)? Apakah ketiga sahabat
mulia harus bertanggung jawab atas setiap orang yang mengatakan
sahabat ini dan itu berkata begini dan begitu? Kenapa orang lain yang
berdusta sedangkan ketiga sahabat yang harus bertanggung jawab? Atau
barangali yang harus bertanggung jawab adalah ulama bernama Kaldah
bin Zaid Al Madani, si tokoh fiktif tersebut? Bagaimana tokoh yang
tidak ada disuruh bertanggung jawab atas sebuah riwayat? Saya tidak
tahu mengapa Penulis melempar tanggung jawab riwayat tersebut
kepada tiga orang sahabat, atau mungkin Penulis sudah mengetahui
bahwa riwayat tersebut adalah fiktif dan palsu??? Wallahu Alam bish
Showab.

Lelucon ini masih belum selesai, kembali Penulis mengatakan: “Dan
ik i empercavainya, t lah sava tid

mencantumkannya”, (hal. 50). Sebuah bangunan kepercayaan yang tidak
dibangun di atas pondasi sanad yang jelas. Untuk itu, Penulis berkilah

dengan menulis: “Saya ingatkan, bahwa (sghgbat} Abu Hurairah agalah .
salah bat alm athafal

Shallallahu “alaihi wa salam, dst ...”, (hal. 50).

Anda telah didzalimi, wahai Imam Abu Hurairah #», dengan
menggunakan kelebihan yang dikaruniakan Allah & kepada Anda.
Hanya karena Anda menghafal hadits yang tidak dihafal oleh para sahabat
lain, musuh-musuh Islam, kaum zindiq dan para pemalsu hadits bisa
dengan seenaknya menyatakan Anda meriwayatkan riwayat ini dan itu,
tanpa sanad yang jelas dan penelitian yang cermat.

Penulis kemudian melanjutkan lelucon ini dengan menulis:

“Barangkali Nostradamus juga mengambil informasi dari atsar-atsar
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semacarn ini, vang tertuli; dalam banvak manuskrip dan tersimpan
di regeri-negeri seluruh dunia”, ‘hal. 51).

Tentu saja, seorar:g peramal Yahudi akan menvukai riwayat-riwayat
palsu seperti ini. Bukan hanya riwayat-riwavat palsu seperti ini sajd,
namun juga bisikan-bisikan setan jahat dan jin vang mencuri berita dari
langat. Itulah kebohongan-kebohongan tukang ramal, yang meramu
sernbilan pulizh sempilan kebohoungan dengan satu kebenaran, untuk
menyesatkan manusia dari jalan Allah ta’ala. Wallajue “Alam bislh Shownb.

ATsSAR DIDUKUNG TEKs TAURAT

Setelah menjelaskan rincian riwayat palsu tentang Perang
Dunia Satu dan Dua, Jamal Abdu Nashir, Anwar Sadat,
sampai Saddam Husain, Penulis kemudian menyatakan:
“Nash ini tidak diceritakan kecuali oleh perawi yang telah
saya sebutkan. Saya telah menemukan teks Taurat dalam
kitab Asy’iya’ Al-Haqiqi, yang memuat berita tentang hal ini
dengan perincian yang lebih banyak. Saya akan mengutipnya
tanpa mengomentari. Dalam naskah Vatikan, disebutkan;...”,
(hal. 55).

Bagi kami, umat Islam tidak perlu mencari-cari teks Taurat untuk
mengetahui detail-detail peristiwa menjelang hari kiamat. Cukuplah
bagi umat Islam, Al Qur'an dan As Sunmah Ash shahihah. Ribuan hadits
shrahih belum kita pelajari, kenapa harus mencari-cari teks Taurat, versi
Vatikan lagi, tanpa sikap mengkritisi sama sekali. Hadits shahih yang
'diriwayatkarl Imam Bukhari, vang melarang umat Islam bertanya
kepada Ahlu Kitab tentang urusan dien dan kitab suci mereka, telah
saya sebutkan dalam tanggapan atas penjelasan sebelumnya. Saya rasa
tidak perlu menyebutkannya lagi. Wallahu A’lam bish Shawab.
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PENJELASAN KEEMPAT

BAaDDAM HUSsAIN; AS SUFYAN! PERTAMA?

Penulis: “Sesungguhnya saya menduga kuat bahwa
penguasa Irag sekarang, Saddam Husain, adalah laki-laki
yang dijuluki dengan sebutan As Sufyani dalam hadits-hadits
Nabi z=.”, (hal. 61).

“Ada banyak kolerasi yang terhimpun dan saling menguatkan
sehingga bagi saya semua itu merupakan fakta atau nyaris
fakta. Andaikata saya tidak yakin-terhadap kesimpulan saya
ini, saya tidak akan terlalu jaub melibatkan diri seperti ini”.
{hal. 61).

Komentar; Dalam tanggapan atas beberapa penjelasan Penulis
Febelum ini, sudah sava sebutkan beberapa kali bahwa riwayat-riwayat
mam Nu’aim bin Hammad sendiri, dengan sangat telak telah
nenggugurkan dugaan kuat Penulis tentang As Sufyani adalah Saddam
Husain ini, sehingga kita tidak perlu menanggapi lebih panjang lagi
pendapat Penulis dalam penjelasan keempat ini. Perlu juga dicatat,
bahwa hadits-hadits tentang As Sufyani tidak ada yang shahih, bahkan
hasan pun tidak. Karena itu, tidak ada ulama yang menyebutkan As
Sufvani sebagai salah satu tanda kiamat dalam buku-buku tentang fitan
dan malahim yang mu tabar berdasar riwavat shahih.

Sebenarnva tidak terlalu penting apakah Penulis sampai kepada
kesimpulan Saddam Husain adalaly As Sufvani vang disebutkan hadits-
hadits lemah ini, berdasar dugaan kuatnya atau berdasar keyakinannva.

Sadldam Husain; As Sufyani Pertama? 121




KAMPUNGSUNNAH.ORG

Yang lebth penting dari itu, seberapa jauh Penulis telah mendasarkan
pendapatnya kepada dasar-dasar dalil yang kuat, penarikan kesimpulan
vang benar dan menulis kajiannya secara jujur.

Maaf, saya mengangap hal ini lebih penting, mengingat dalam
beberapa kesimpulan sebelumnya Penulis terbukti bertindak curang,
mengambil dalil yang disukainya dengan mengabaikan dalil-dalil lain
vang membahas masalah vang sama, memotong teks-teks riwayat
sesukanya agar maknanya sesual dengan pendapatnya dan
menyimpangkan riwayat-riwayat yang sangat jelas berbicara tentang
masalah yang berbeda untuk dibawa kepada pendapat vang
dikehendakinya. Maka maaf pula, bila terpaksa penjelasan ke empat
Penulis di sini akan tetap saya tanggapi.

KORELASI PERTAMA

“Para ulama dan a’immah telah menegaskan bahwa
pemimpin kaum muslimin ketika menghadapi malhamah
adalah Al-Mahdi. la akan muncul menjelang, sesudah, atau
ketika berlangsung Perang Dunia mendatang; Armageddon™,
(hal. 62).

Komentar; Memany benar para ulama Islam telah bersepal.at,
berdasar riwayat-riwayat shahif, bahwa pemimpin kaum musiimin
ketika menghadapi maliunnalh adalah Al Mahdi. Namun sama sekali tidak
ada pencgasan mereha bahwa Al Mahdi muncul menjelang, sesudah,
atau ketika berlangsung Perang Dunia mendatang, Armageddon.
Sampai Imam Nu'aim bin Hammad sekalipun, tidak pernah
menyebutkan nama Perang Dunia Ketiga, ataunama Perang Armaged-
don. Istilah Perang Dunia Ketiga, atau Perang Armageddon jelas tidak
dikenal para ulama dan #’immah. Nama Armageddon dan pemastian
hanva akan terjadi tiga kali Perang Dunia ini, berasal dari istilah dan
kevakinan Ahlu Kitab. Dan sebagai seorang muslim, kita dilarang untuk
mempopulerkan istilah-istilah kitab suci dan keyakinan mereka. Akan
sangat baik, bila Penulis membuktikan ulama Islam yang mana dan
dalam buku apa, istilah Perang Armageddon ini ditegaskan sebagai
pertanda kemunculan Al Mahdi. Sayang, hal ini tidak dibuktikan,
sehingga timbul dugaan buruk bahwa Penulis telah berkata dusta atas
nama para ulama dan a’immah Islam.
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Atsar yang disitir oleh Penulis, sebagaimana telah ditanggapi
dalam penjelasan ke tiga, adalah atsar palsu dari seorang tokoh fiktif.
Atsar ini tidak bisa dipertanggung jawabkan, tidak bisa dijadikan
pegangan dalam urusan agidah dan tidak mempunyai kekuatan
hukum sama sekali. Atsar ini tertolak.

Herannya, untuk sampai pada kesimpulan {(Atsar ini memastikan
bahwa penguasa Iraq yang bengis itu bernania Saddam.... Atsar ini
menyatakan babwa ia adalah As Sufyani, (hal. 63), Penulis menyitir atsar

Isu ini dan lupa dengan Kitabul Fitan Imam Nua'im bin Harmmad.
nulis sama sekali tidak menyebutkan sebuah riwayat-pun dari Kitabul
tan yang menunjitkkan bahwa As Sufyani adalah penguasa Iraq hari
ihi, yang bernama Saddam Husain. Kenapa? Jawabannya jelas,
bagaimana telah disebutkan dalam beberapa tanggapan sebelumnya,
ngan sangat jelas sekali riwayat-riwayat Imam Nu'aim bin Hammad
alam Kitabul Fitan sendiri (buku yang menjadi ruh dari buku “Huru
ara Akhir Zaman”) menggugurkan kesintpulan Penulis ini.

Penulis mengatakan: “Ia berbicara atas nama Islam Sunni, bukan

i"i. Akan tetapi ia tidak berada di atas jalan dan Sunnah yang lurus”,

D al. 63).

/2 Ungkapan ini tidak bisa diterima begitu saja. Bukti dengan jelas
enunjukkan, Saddam berbicara dan berkuasa atas nama Partai Ba'ts,
buah partai berhaluan sosialis yang telah dikafirkan oleh para ulama
lam. Saddam telah menindas semua lawan politik dan pihak-pihak
ng tidak sejalan dengan partai Ba'ts, baik dari kalangan Ahlu Sunnah
aupun kalangan Syi‘ah.

ORELASI KETIGA

(1). Dalam korelasi antara As Sufyani dengan pengepungan, Penulis
menyebutkan atsar Ali bin Abi Thalib ... Atsar ini diriwayvatkan oleh
Imam Nu'aim bin Hammad no. 699 menceritakan kepada kami Al Walid
dan Risydin dari Ibnu Lahi'ah dari Abu Qubail dari Abu Ruman dari
Ali bin Abi Thalib, dalam bab Al Ma'gilu Min Al-Fitan (jalan selamat/
Tempat berlindung dari berbagai bencana).

(1.a). Sanad hadits ini sangat lemah dan tidak bisa dijadikan hujjah:
Al Walid bin Muslim, telah disinggung beberapa kali dalam penjelasan-
penjelasan sebelumnya bahwa ia seorang perawi yang lemah, terlebih
lagi ia meriwayatkan secara ‘an’anah.
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Perawi Risydin bin Sa’ad Al Fihri telah disepakati oleh para ulama
sebagai perawi yang lemah. Imam Ahmad, Abu Zur'ah Ar Razi dan
Amru bin Ali mengatakan, “Ia seorang yang lemah haditsnya.” Imam
Abu hatim mengatakan, “la munkar haditsnya, ia ghaflah (lalai),
meriwayatkan hadits-hadits munkar dari para tsigah, haditsnya lemah.”
Imam Al Jauzgani mengatakan, “la mempunyai riwayat-riwayat mu’'dhal
dan munkar yang jumlahnya banyak.” Imam Nasa’i mengatakan, "ia
seorang yang haditsnya matruk (pernah memalsu hadits), haditsnya
lemah dan tidak boleh ditulis.” Imam Ad Daruquthni, Ibnu Qaani’ dan
Abu Daud mengatakan, “Hadits-hadits mungkar mendominasi
haditsnya.”!

Abdullah bin Lahi’ah Al-Hadhrami adalah perawi yang lemah dari
sisi hafalannya. Di akhir usianya, hadits-haditsnya mengalami ikhtilath
(campur aduk dan terbolak-balik), sehingga tidak bisa diterima. Imam
Yahya bin Ma'in mengatakan, “Lemah, tidak bisa dijadikan hujjah.”
Imam Nu’aim bin Hammad sendiri meriwayatkan dari Imam
Abdurahman bin Mahdi, ia berkata, “Saya tidak menganggap
sesuatupun yang saya dengar dari hadits Ibnu Lahi’ah, kecuali bila ia
mendengar dari Abdullah bin Mubarak dan ulama yang semisalnya.”
imam Ibnu Madiini (guru lmam Bukhari) meriwayatkan dari
Abdurahman bin Mahdi, ia mengatakan, “Saya tidak mau meriwayatkan
sesuatupun dari Ibnu Lahi‘ah.” Yahya bin Ma'in mengatakan, “Ia lemah,
baik sebelum buku-buku (riwayatnya) terbakar, maupun setelah
terbakar.” An Nasat mengatakan, “Lemah.” Al Juzjani mengatakan,
"Haditsnya tidak ada cahayanya, dan tidak seharusnya ia dijadikan
hujjah.” Ibhws Hibban mengatakan, “Ia seorang yang shalih, namun
mentadlis dari para perawi yang lemah, lalu buku-bukunya terbakar,
maka kawan-kawan kami mengatakan, “Periwayatan secara tegas
(dengan lafal; saya mendengar) orang-orang yang mendengar darinya
sebelum buku-bukunya terbakar, seperii Abdullah yang empati;
Abdullah bin Wahb, Ibnu Mubarak, Abdullah bin Yazid Al Mugqri’ dan
Abdullah bin Maslamah Al Qanabi, adalah periwayatan yang benar.”
imam Bukhari juga menyebutkan dalam perawi-perawi yang lemah.
Imam Yahya bin Sa’id Al Qathan dan Waki’ meninggalkan haditsnya.?

Dengan kondisi para perawi yang seperti ini, bagaimana riwayat
int masih tetap dipegangi sebagai sebuah dasar dalam membicarakan
persoalan ghaib dan agidah??? Dan lebih parahnya lagi, kenapa status

1. Tahdzibu Tahdzih 3/240-241.
2 Azanut Plidgl 2 7475483 dan Tahdzibu Tahdzib 5/327-331.
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hadits yang sangat tertolak ini didiamkan, tidak diterangkan sama
sekali??? Entah apa yang ada di benak penulis ketika mengutip hadits
ini'!!

(1.b). Sekali lagi, entah sengaja atav tidak, Penulis telah membawa
makna hadits ini kepada makna yang tidak ditunjukkan oleh lafal hadits
ini sendiri. Hadits sangat lemah ini sama sekali tidak berbicara bahwa
teniara koalisi akan mengepung dan mengembargo Iraq atau Saddam
Husain. Hadits ini justru berbicara tentang kerusakan vang akan
ditimbulkan oleh As Sufyani. Ini bisa dilihat dari judul bab ini, dan juga
judul bab-bab sebelumnya serta keseluruhan makna hadits-hadits
tersebut.

Judul bab sebelumnya adalah Bad-u Fitnati Syam (Awal mulainya
kekacauan di Syam). Sebagaimana disebutkan dalam tanggapan atas
penjelasan sebelumnya, dalam beberapa riwayat lemah Imam Nu’aim
bin Hammad disebutkan bahwa As Sufvani akan muncul di Svam,
mengalahkan tentara Barbar dan memaksa mereka balik ke Mesir, serta
mengalahkan Bani Abbas (Thaliban 77?) dan memaksa mereka mundur
ke Iraq. Judul bab Bad-u Fitnati Syam dan hadits-hadits di dalamnya
menunjukkan awal kerusakan yang akan disebarkan oleh As Sufyani,
st Raja kejam dan bengis dari Syam.

Kemudian setelahnya bab Maa Yudzkaru Min Ghalabati Safnlati An
Naas wa Dhu’afaihim ( Berita tentang akan berkuasanya orang-orang
bodoh dan lemah), baru kemudian bab Al Ma'gilu Minal Fiton di mana
hadits Ali bin Abi Thalib . ini terdapat di dalamnya.

Hadits sahabat Ali ini menunjukkan, bahwa As Sufvani akan
mengepung manusia. Pengepungan ini akan menimbulkan bencana,
dan pihak yang sclamat adalah pihak-pihak yang mampu bertahan
dengan penuh kesabaran. Misalnya. riwavat sebelum riwavat sahabat
Ali ini, yaitu riwayat no. 698 menceritakan kepada kami Al Walid dan
Risydin dari Ibnu Lahiah, ia berkata; Menceritakan kepada saya Abu
Zur'ah dari Ibnu Zurair dari Ammar bin Yasir & bahwa ia berkata;
“Jika kalian telah melihat urusan Syam sudah berada di tangan secrang
anak Abu Sufyan (ibnu Abi Sufyan ali As Sufyani), maka segeralah
bergegas ke Makkah.”

Riwayat sangat lemah ini mendahului penyebutan hadits sahabat
Al, seakan-akan hadits sahabat Ali menjadi penjelas dan merinci dari
bentuk kerusakan yang disebutkan dalam hadits sahabat Amar.
Kerusakan tersebut adalah pengepungan yang akan dilakukan oleh As
Sufyani, dan jalan selamat yang disarankan adalah keluar dari Syam,
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lantas tinggal di Makkah.

Contoh riwayat lain yang jelas menunjukkan bahwa pthak yang
mengepung adalah As Sufyani adalah riwayat sesudahnya, no. 708
menceritakan kepada kami Abu umar dari Ibnu Lahi‘ah dari Abdul
Wahhab bin Husain dari Muhammad bin Tsabit dari bapaknya dari Al
Harits dari Abdullah (bin Mas'ud-—pent), ia berkata, ” Tidak ada yang
selamat dari bencananya kecuali orang yang bersabar dalam
pengepungan. Tempat berlindung dari As Sufyani dengan izin Allah
ta'ala adalah tiga kota; bagi orang-orang ‘gjam adalah arah Tsugur
(negeri-negeri perbatasan) yaitu kota yang disebut Antokia, kota yang
disebut Qurs dan kota yvang disebut Samiisath. Tempat berlindung dari
Romawi adalah gunung yang disebut dengan Mu'tiq.”

Kita tidak tahu, bagaimana Penulis bisa mengabaikan begitu saja
hadits-hadits yang disebutkan oleh Imam Nu’aim bin Hammad dalam
satu bab ini. Bukankah hadits-hadits ini dikumpulkan dalam satu bab
karena saling berkaitan dan membicarakan tema yang sarma?? Bukankah
dalamn membahas sebuah masalah, semua dalil yang berkaitan dengan
masalah tersebut harus disebutkan terlebih dahuly, baru kemudian
dikompromikan atau ditentukan nasikh-mansukhmya atau ditarjih saat
terjadi kontradiksi, atau tawaguif saat semua cara tersebut menemui jalan
buntu??? Kenapa cara Penulisan dan pembahasan masalah ini tidak
diikuti oleh Penulis??? Amat sangat wajar bila kemudian kesimpuian
yang diambil tidak benar, karena metode Penulisan yang diikuti juga
tidak mengikuti kaedah yang sudah baku dan standar.

(1.c). Hadits riwayat Imam Muslim yang menyebutkan
pengepungan terhadap Iraq, telah dijjelaskan dalam tanggapan
sebelumnya, dan dalam hadits tersebut sama sekali tidak disebutkan
orang-orang ‘ajam mengepung dan mengembargo As As Sufyani atau
Saddam Husain.

(2). Riwayat As Sufyani mengalihkan sungai Eufrat, sebagaimana
yang ditulis oleh Penulis tanpa menyebutkan teksnya (hal. 65), tidak
ditemukan dalam Kitabul Fitan-nya Imam Nu’aim bin Hammad.
Herannya, kali ini Penulis tidak menyebutkan teks riwayat yang
ditunjukkannya tersebut, juga tidak menyebutkan siapa yang
mengucapkan riwayat tersebut. Apakah ini artinya Penulis yang
mengucapkannya dan bertanggung jawab sepenutnya ? Wallghit a'lam.

Adapun riwayat As Sufyani membangun kota Babilonia,
diriwayatkan oleh Imam Nu'aim bin Hammad dalam bab Man yakuunu
min As Sufvani Fi Jaufi Baghdad wa Madinati Az Zawra' Idza Balagha ba'tsuhn
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Al 'Iranga wa Yudzkaru min Kharabiha (Keadaan As Sufyani di dalam
Baghdad dan kota Zaura’ ketika pasukannya telah sampai di Iraq, dan
berita tentang kehancuran lraq) no. 886 menceritakan kepada kami
Abdul Quddus menceritakan kepada kami Arthah bin Mundzir dari
orang yang menceritakan kepadanya dari o Abbas bahwa Hudzaifah
zt berkata, “Benar-benar akan singgah seorang laki-laki dari Ahiu
Baitnya, vang disebut Abdul llah atau Abdullah, ke sebuah sungai dari
sungai-sungai Timur, tempat ia membangun dua kota di atasnya, di
mana sungai membelah antara kedua kota itu. Ketika Allah s telah

mengizinkan {mentakdirkan) hilangnva kerajaan mereka dan

terputusnya masa pemerintaban mereka, Allah ;= akan mengirim

kepada salah satu dari dua kota itu api pada suatu malam (kebakaran).
Maka kota itu menjadi hitam gelap telah terbakar, seakan-akan kota itu
sebelumnya tidak ada di tempat itu. Pagi harinya, pemiliknya heran
bagaimana kota itu bisa hilang (binasa). Tidak berlalu selain terangnya
siang hari itu kecuali Allah telah mengumpulkan di dalamnya (kota
yang belum terbakar) setiap orang yang bengis dan keras kepala, Al-
lah Ta'ala kemudian menenggelamkan kota tersebut beserta mereka
semuir ke dalam bumi, Itulah makna firman Allah 3 (Hamim ‘ain
si1 gaaf), sebagai sebuah bentuk ketetapan dari Allah s .”

Hadits ini jelas lemah dan tidak bisa dijadikan hujjah, di dalamnya
ada perawi yang tidak jelas sehingga sanadnya terputus. Riwayat ini
disebutkan oleh Penulis secara tidak lengkap, dengan membuang awal
dan akhir riwayat. Dengan melihat kepada keseluruhan riwayat ini, jelas
digambarkan bahwa As Sufyani adalah keturunan Ahlu Bait (dalam
riwayat-riwayatlemah lain keturunan Abu Sufyan, jadi mana yang benar
2222 Berarti matan hadits-hadits lemah ini saling bertabrakan (mudhtarib),
namanya Abdullah atau Abdul Ilah, membangun dua kota di tepi
sebuah sungai di wilayah Timur, kota pertama terbakar ludes dalam
satu malam, dan kota kedua akan ditenggelamkan beserta As Sufyani
dan seluruh pengikutnya yang kejam dan bengis.

Jelas, riwayat lemah yang dinukil dan dijadikan dasar dan pendapat
Penulis, membantah dan menggugurkan pendapat Penulis sendiri.
Maka, semakin gugurlah pendapatnya vang menyatakan bahwa
Saddam Husain adalah As Sufyani.

(3). Sifat fisik As Sufyani. Penulis menulis: “Dan ternyata, kita
mendapati bahwa atsar-atsar yang melukiskan sifat As Sufyani semiia
ada pada diri Saddam”, (hal. 67).

Kesimpulan ini terlalu mengada-ada dan dipaksakan. Betapa tidak,
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banyvak riwayat Imam Nu’aim bin Hammad vang tidak
disebutkannva, baik tentang identitas, waktu keluar, dan sifat-sifat
As Sufyani maupun sifat fisiknva. Riwayat-riwayat ini diabaikan
begitu saja dan dengan tanpa beban Penulis memilih riwayat-riwayat
yang menjurus kepada Saddam Husain. Ini adalah bentuk kecurangan
Penulis yang kesekian kalinya.

Dalam riwayat yang baru saja disebutkan di atas, jelas diterangkan
nama As Sufyani adalah Abdullah atau Abdul Ilah, bukan Saddam. Asal
usul As Sufyani juga bukan dari Iraq, melainkan dari Syam. Mari kita
simak beberapa riwayat yang berbicara tentang sifat, nama dan nasab
As Sufyani tersebut. Imam Nu’aim mengumpulkannya dalam bab Sifatu
As Sufyani wa Ismuhu wa Nasabuhu (Sifat, nama dan nasab As Sufyani).

Riwayat no. 802 menceritakan kepada kami Al Walid dari Abu
Abdah Al Masyja'i dari Ubay dari segrang tua yang mendapati masa
jahiliyah, ia mengatakan, ” Awal munculnya As Sufyani adalah ia keluar
dari sebuah desa di Barat Syam, yang disebut Andara, bersama tujuh
orang pengikutnya.”

Rasanya, riwayat sangat lemah dari orang tua tak jelas yang
mendapati masa jahiliyah seperti ini tak perlu dikomentari. Yang perlu
diingatkan, tak seorang ulamapun menshahihkan atau menghasankan
hadits-hadits tentang As Sufyani, dan memang kekuatan sanad hadi!s-
hadits tentang As Sufyani seperti ini.

Riwayat no. 803 menceritakan kepada kami Sa’id Abu Utsmar dari
Jabir dari Abu Ja'far ia berkata, “As Sufyani berkuasa selama masa
hamilnya seorang perempuan.”

Riwayat no. 804 menceritakan kepada kami Risydin dari Ibnu
Lahi’ah dari Abdul Aziz bin Shalih dari ali bin Rabbah dari Ibnu Mas'ud
ia berkata, "Akan muncul bintang terang dan seorang laki-laki yang
salah satu matanya buta akan bergerak di ‘Iliya (Baitul Magqdis), lalu
setelah itu akan ada pembenaman ke dalam bumi.”

Rasanya tidak perlu dikomentari terlalu banyak, jelas Saddam tidak
keluar dari Andara, matanya buta sebelah atau berkuasa hanya sembiian
bulan sepuluh hari.

Riwayat no. 807 menceritakan k -pada kami Yahya bin 5a’id dari
sulaiman bin Isa ia berkata, “Telah sarnpai kepadaku bahwa As Sufvani
akan memerintah selama tiga setengah tahun.”

Riwayval no 808 menceritakan kepada kami Abdullah bin Marwran
dari Arta-ah dari Tabi’ dari Ka’'ab ia berkata, ”“ Akan memerintah sejama
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masa seorang perempuan hamil, seorang laki-laki bernama Abdullah
bin Yazid, ia adalah Al Azhar bin Al Kalabiyah atau Az Zuhri bin Al
kalabiyah (seorang bersuku Zuhrah dari keluarga ibu bersuku Kalb),
seorang yang buruk rupa As Sufyani (keturunan Abu Sufyan).”

Riwayat no. 813 menceritakan kepada kami Bagiyah dan Abdul
Quddus dari Abu Bakar dari asyakh, ia berkata, ”"As Sufyani keluar
dari al wadi al yabis (lembah kering, berdasar riwayat-riwayat sebelum
dan sesudahnya diketahui bahwa ia merupakan sebuah lembah di dekat
kota Damaskus). Gubernur Damaskus keluar untuk memeranginya,
namun ketika melihatnya ia akan kalah.” Abdul Quddus mengatakan,
”Gubernur Damaskus pada hari itu adalah seorang gubernur dari Banu
Abbas.”

Riwayat no. 820 menceritakan kepada kami Abdullah bin Marwan
dari Artha-ah bin Mundzir dari orang yang menceritakan kepadanya
dari Ka'ab, ia berkata, “Nama As Sufyani adalah Abduliah.”

Juga beberapa riwayat-riwayatlemah yang telah disebutkan dalam
tanggapan-tanggapan sebelumnya, yang menyebutkan bahwa As
Sufyani keluar dari daerah Mandirun, sebelah Barat Bisan, menerima
jizvah, membelah perut kaum perempuan, dan sifat-sifat lain yang tak
mungkin mempunyai korelasi dengan Saddam Husain. Wallahu A’lam
bish Shawab.

(4). AsSufyani mengalahkan pasukan koalisi dua kali. Jawaban atas
riwayat ini telah disebutkan dalam tanggapan sebelumnya. Rasanya
tidak perlu ditanggapi panjang lebar lagi. Kita cukupkan dengan
menyebutkan tiga riwayat lemah dari Imam Nu’aim bin Hammad untuk
membantah pendapat Penulis.

Riwayat no. 621 menceritakan kepada kami Sa’id Abu Utsman dari
Jabir dari Abu Ja’far ia berkata, “Jika As Sufyani telah menang atas Al
Abga’ (penguasa Mesir—pen) dan Al Manshur Al Yamani (penguasa
Yaman—pen), maka keluarlah Turki dan Romawi serta As Sufyani akan
mengalahkan mereka.”

Jelas, riwayat ini mengisahkan dua pasukan yang akan dikalahkan
As Sufyani adalah pasukan Mesir (Barbar), pasukan Yaman, pasukan
Turki dan Romawi Timur.

Riwayat no. 771 menceritakan kepada kami Abdullah bin Marwan
dari Arta-ah bin Mundzir dari Tabi dari Ka’ab ia berkata, “Jika Barbar
telah keluar dan menduduki Mesir, akan terjadi dua peperangan;
peperangan di Mesir dan peperangan di Palestina. Mereka kemudian
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akan menduduki Himsha, maka kecelakaan bagi Himsha dari
kejahatan Barbar. Barbar kemudian akan ditimpa oleh salju berat
selama empat puluh malam yang hampir saja membinasakan mereka,
namun akhirnya mereka bisa menaklukkan Himsha dan
memasukinya. Mereka laiu keluar darinya melalui pintu Barat dengan
jembatan yang berada di tengah pasar. Mereka meninggalkannya dan
singgah di Danau Famiyah atau daerah sebelumnya sejauh satu
farsakh. Masyarakat keluar untuk memerangi mereka sehingga mereka
membunuh masyarakat. Pimpinan masyarakat adalah seorang laki-
laki keturuan Ismail, mereka dibunuh di sebuah kampung bernama
Ummul Arab. Kemudian bangkitlah seorang laki-laki, ia membunuh
orang merdeka, menawan wanita dan anak-anak dan membelah
perut-perut wanita dan mengalahkan jama‘ah sebanvak dua kali. Ia
lalu mati, dan seorang wanita Quraisy akan benar-benar disembelih,
pada masa fitnah itu juga perut-perut perempuan Bani Hasyim akan
dibelah.”

Laki-laki yang berbuat sewenang-wenang dan mengalahkan
jama’ah (tentara barbar) sebanvak dua kali ini tak lain adalah As Sufyani.

Riwayat lemah lain no. 794 menceritakan kepada kami Abu Umar
dari Ibnu Lahi’ah dari Abdul Wahhab bin Husain dari Muhammad bin
Tsabit dari bapaknya dari Al Harits dari Abdullah bin Mas'ud ia berkata,
“Jika seorang laki-laki keturunan Fihr telah keluar untuk mengumpulkan
Barbar, akan keluar pula seorang laki-laki keturunan Abu Sufyan (As
Sufyanj). Jika keluarnya laki-laki keturunan Abu Sufyan (As Sufyani)
telah sampai kepada laki-laki keturunan Fihr itu, mereka (pasukan
Barbar) akan terpecah menjadi tiga kelompok; satu kelompok kembali
Mesir, satu kelompok tetap bertahan bersama Fihr bergerak ke Syam
dan satu kelompok pergi ke Hijaz. Kelompok yang ke Syam akan
bertemu dengan As Sufyani di Wadi al-Unshul, maka Barbar akan
dikalahkan, kemudian penduduk Syam diperangi.”

Riwavat-riwayat lemah lain masih banyak, namun beberapa riwayat
ini sudah cukup untuk menunjukkan bahwa pendapat Penulis terlalu
dipaksakan dan tidak berangkat dari dalil-dalil yang bisa
dipertanggungjawabkan. Wallahu A‘lom bish Shawab.
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PENJELASAN KELIMA

ISRAEL: Basis BaRAT DaAlLAM PERANG ARMAGEDDON

Penulis: “Saya kira, inilah faktor yang menjadikan Barat
mendukung mati-matian Yahudi mendirikan negara di tanah
Palestina melalui perjanjian Balfour. Karena negara yang
tengah dirintis ini —menurut selera Barat dan Yahudi — akan
mejadi basis militer bagi mereka di Armageddon”, (hal. 76).

Komentar; DR. Yusuf Hasan. staf kedubes Uni Emirat Arab vang
teizh menempati posnya di Washington sejak tahun 1972 M, telah
menulis disertasi denganjudul Al Bu'die al Dieny fi al Sivasati al Amirikiyatt
Tijanha al Shire’ al I<lmny al Shalnnuny, terbitan Markazu Dirasat al Wahdah
ai Arabiyeh, Beirut, cet. 1, 1921 M. Dalam bukunya ini, beliau telah
menyebutkan hasil penelitian mengenai sebab dan latar belakang
dukungan dunia Kristen, terlebih lagi kaum fundamentalis Kristen
terhadap negara lIsrael.

Fundamentalisme Kristen artinva sikap ekstrim dalam beragama
kristen, terutama dalam masalah ideologi dan moral, yang mengakui
kesucian kitab suci baik Perjanjian Lama {Taurat, Old Testament;
maupun Perjanjian Baru (Injil, New Testament}, mengakui kitab suc
memuat petunjuk jalan kehidupan termasuk urusan politik dan
terkhusus lagi nubuat (berita-berita) tentang peristiwa-peristiwa yang
akan terjadi yang bermuara pada kembalinya Israel dan Al Masih (Yesus
Kristus) sekali lagi ke dunia (second coming, of Christ).
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Istilah fundamentalis sebenarnva istilah yang disematkan untuk
orang-orang Kristen. Sebagaimana diungkapkan Hal Lindsev dalam
bukunya The Late Great Planet Earth, mereha memusatkan kajian mereka
terhadap perjanjian lama pada satu masalah pokok vaitu kevakinan
bahwa bangsa lsrael Yahudi sebas 1 bangsa pilihan Tuhan vang harus
dimuliakan dan dibela. Mereka me cakini Yahudi (Isracl) adalah pernitik
tanah abadi yang dijanjikan Tuhan, Palestina. Mereka memegang teguh
tekstual Taurat dan mempolibisir keyakinan mereka itu dengan mevyakini
Israel yang termaktub dalam Taurat itu adalah Israel yang hari i ada
Ji Palestina. Kelahiran negara Israel Raya tahun 1948 M di Palestina,
menurul mereka, adalah bukii kebenaran wubuat Taurat dan tanda
semakin dekatnya kedatangan Sang Juru Selamat Yesus (al Masih} ke
dunia.

Dahulu bangsa Yahudi memusuhi secara total umat Kristiani. Yesus
mereka kejar-kejar dan menurut mereka telah mereka salib. Namun
kenapa umat Kristiant hart ini begitu mesra dan mendukung serta
membantyv Israel baik secara material maupun spiritual?. Dr. Yusuf
Hasan menukil dari para prkar sejarawan Barat seperti Hudson
Winthrop dalam Religion in America (1973), Louis Casper dalam The Fun-
damentalist Moremicnt (1963), Ernest R. Sandeen dalam The Origins of Fun-
domentalism (1968), Svdney E. Ahlstrom dalarm A Religion History of tHe
American People (1975) dan George Holar dalam A History of Fundamen-
telism in America (1973), mereka menvebutkan key akinan umat Kristiani
dalam masalah Israel dan Yahudi sebagai berikut :

(a) Kevakinan tentang peristiwa-peristiwa yang telah terjadi, vang
terpenting yaitu ;
- Tuhan telah memilih Yahudi sebagai bangsa pilihan.

- Palestina adalah tempat ibadah dan kerajaan Israel yang telah
ditentukan oleh Tuhan.

- Tuhan menghukum Yahudi karena mereka melanggar ajaran-Nya.
- Meski demikian Tuhan tidak akan menyelisihi janji-Nya kepada
bangsa pilihan-Nya.

- Tuhanmengutus Yesus / Al Masih untuk menyelamatkan dunia,
tapi bangsa Yahudi saat itu memusuhinya.

(b) Keyakinan tentang peristiwa-peristiwa yang akan terjadi, yang
terpenting vaitu ;
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- Tuhan telah menggariskan kembalinya Yesus ke dunia untuk
memberi kabar gembira tentang kerajaan Tuhan.

- Hal itu baru terlaksana bila Israel sebagai bangsa pilihan Tuhan
telah dikembalikan ke tanah air mereka yang dijanjikan sebagai
awal dari kembalinya Yesus sekali lagi.

- Berdirinya Israel Raya tahun 1948 M di Palestina dan jatuhnya
kota Al Quds di bawah pemerintahan Israel untuk pertama kalinya
setelah lebih dari 2000 tahun lepas dari tangan mereka, merupakan
tanda semakin dekatnya kehadiran Yesus di bumi.

- Setiap individu, organisasi atau negara yang menentang Israel
berarti telah melawan kehendak Tuhan dan menghalang-halangi
janji Taurat, ia musuh Tuhan yang terkutuk.

Dr. Safar bin Abdurahman Al Hawali dalam buku beliau A Qudsu
; Baina Al-wa’di Al Hag wa Al Wa'di Al Muftara “alaihi, menulis bahwa
baik umat Islam, Yahudi maupun Nasrani sama meyakini bahwa
peperangan akhir zaman yang akan menentukan agama mana yang
benar dan berkuasa di akhir zaman akan dipimpin oleh manusia yang
mendapat kekuatan dari Langit. Namanya adalah Al Masih, menurut
Yahudi adalah Al Masih Dajjal, sementara menurut Islam dan Nasrani
adalah Al Mahdi dan Al Masih Isa Ibnu Maryam. Seharusnya Nasrani
lebih dekat dan mendukung umat Islam karena kesamaan Al Masih ini,
juga melihat latar sejarah permusuhan Yahudi kepada Al Masih Isa Ibnu
Maryam. Namun justru di sinilah nampak kelicikan dan dendam sejarah
Nasrani terhadap umat Islam. Umat Nasrani bersatu padu dan bahu
membahu dengan Yahudi, untuk memusuhi Islam. Caranya, keduanya
sepakat untuk lebih dahulu menyiapkan negara Israel raya, sebagai
langkah awal kembalinya Yesus ke dunia.

Berdasar berbagai data penting dari keyakinan umat Nasrani ini,
saya kira Perang Armageddon bukanlah satu-satunya faktor di balik
dukungan negara-negara salibis Barat kepada Yahudi (Israel). Ada
simbiosis mutualisme antara Yahudi dan Nasrani dari berdiriny a negara
Israel Raya.

Dukungan dunia kristen kepada negara Israel ini telah timbul jauh
hari sebelum lahirnya negara Israel. Dukungan itu lahir dengan lahirnya
gerakan Kristen Protestan.

Protestan tak akan berkembang pesat jika tidak mengetahui Old
Testament/Taurat, kitab suci yang dihormati baik oleh Yahudi
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maupun Kristen. Old Testament/Taurat sendiri baru menjadi kitab
suci yang tertulis seperti saat ini pada abad I M. Pada tahun 1538 M,
Raja Henry VIII dari Inggris memerintahkan penerjemahan Taurat
dari bahasa Ibrani ke dalam bahasa Inggris, Taurat berbahasa Inggris
ini dibagikan secara umum kepada masyarakat luas. Sejarawan
Yahudi, Barbara Tuchman mengakui bahwa sejak saat itulah sejarah
budaya dan hukum Yahudi menjadi bagian tak terpisahkan dari
kebudayaan bangsa Inggris dan mewarnai Inggris selama tiga abad
selanjutnya. Menurutnya, tanpa latar belakang ini mustahil secara
resmi pemerintah dan negara Inggris akan mengeluarkan Deklarasi
Balfour 1917 M yang menyatakan dan mendukung berdirinya negara
Yahudi Zionis di Palestina. Taurat berbahasa Inggris ini akhirnya
dinamakan dengan “Taurat Nasional Inggris.”

Sejak saat itu, menurut sejarawan Yahudi, Regina Sherif, gereja
dan umat Kristen Protestan Inggris mengakui Palestina sebagai tanah
yang dijanjikan untuk bangsa Yahudi dan Yahudi adalah bangsa
Palestina yang terasing d Eropa, jauh dari tanah airmya dan akan
kembali ke tanah airnya semula pada masa yang tepat. Tuchman
menegaskan betapa besarnya pengaruh Taurat terhadap budaya
Inggris, terutama dalam sastra dan lagu-lagu Inggris.

Seorang sejarawan Yahudi, Cecil Roth dalam Essays and Portraits
in Anglo-Jewish History menulis adanya buku-buku yang mengagung-
agungkan Yahudi dan menuntut dikembalikannyva Yahudi ke tanah air
mereka. Buku-buku ini diterjemahkan ke dalam bahasa Spanvol.
mengingat banyaknya imigran Yahudi dari Spanvol dan Portugal vanyg
berada di Belanda dan Inggris setelah jatuhnya Spanyol.

Peristiwa ini menjadi pintu gerbang penerimaan gereja dan
pemerintah Inggris kepada bangsa Yahudi. Selain karena mengakui
bahwa bangsa Yahudi sebagai bangsa pilihan Tuhan dan Palestina
adalah tanah air suci vang dijanjikan kepada mereka, Inggris juga
berkepentingan menyaingi dunia perdagangan Belanda atau minimal
berdamai dan bersekutu dengan Belanaa. Untuk hal ini, dukungan
bangsa Yahudi sebagai pemegang modal sangat diperlukan sekali. Saat
itu, bangsa Yahudi sudah menjadi warga negara istimewa di Belanda
dan Inggris.

Menurut Tuchman, selain karena meyakini nubuat Taurat, Inggris
juga menggebu-gebu ingin mengembalikan Yahudi ke Palestina karena
faktorfaktor lain seperti: politik, ekonomi, militer dan imperialisme.
Pada abad 18 M, dukungan kepada zionisme dan Yahudi semakin
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menguat dengan adanya faktor-faktor pendukung, yaitu kemenangan
Revolusi Amerika, permulaan Revolusi Perancis, berlangsungnya
Revolusi Industri dan maraknya ziarah orang-orang Kristen Eropa ke
Palestina.

Para peziarah ini mengarang buku tentang kisah-kisah Banj Israel
zaman dulu dan kisah-kisah perjalanan ziarah merecka. Pada abad 17
dan 18 M, menurut Sharif, pemikiran zionisme mulai memasuki pikiran
para filosof Eropa seperti Pascal dan Kant, juga para ilmuwan semisal
Isac Newton. Setelah Newton wafat, sebuah buku tulisannya diterbitkan.
[sinya tentang kembalinva Yahudi ke Palestina dan harapannya kepada
negara-negara Super Power Eropa untuk merealisasikannyva. Tokoh lain
vang menulis buku semisal adalah Rousseau dalam bukunya “Emile”,
diterbitkan tahun 1762 M.

Perancis mulai menggagas pendirian negara Yahudi di Palestina
sebagai imbalan atas pembiayaan Yahudi terhadap angkatan perang
Napoleon Bonaparte di Timur Tengah. Napoleon Bonaparte adalah
kepala negara pertama yang mengusulkan pendirian negara Yahudi di
Palestina. Bedanva dengan Inggris, Napoleon murni bertujuan politis
ingin menguasai negara-negara Arab, sedang Inggris didorong oleh
faktor ideologi dan didukung oleh faktor-faktor iain. Napoleon
memerlukan dana besar untuk menguasai negara-negara Arab, untuk
itu ia mencari dukungan bangsa Yahudi di Eropa.

Keterlibatan para pemimpin Kristen Eropa ini merupakan fakta tak
terbantahkan vang diakui para sejarawan Yahudi sendiri seperti
Tuchman, Sharif dan Ernest R. Sandeen. Menteri Luar Negeri Inggris
Lord Balfour mengeluarkan deklarasi Balfour pada tanggal 2 Novem-
ber 1917 M vang berisi rencana pendirian negara Israel di Palestina,
berdasarkan pengetahuannva yang mendalam tentang Taurat. D.L.
George, Perdana Menteri Inggris tahun 1916 M yang juga membidani
lahirnya Deklarasi Balfour begitu memahami Taurat. Ia mengakui lebih
mengetahui sejarah bangsa Yahudi di Palestina melebihi
pengetahuannya tentang sejarah negaranya sendiri di Inggris.

Keponakan Balfour sendiri, B. Doggadil dan sejarawan Eropa
Donald. E. Wagner dalam bukunva; Ministry of Advocacy for Palestine
Justice Within American Evangetical Christinn Zionist, menvebutkan
dukungan dan kevakinan Balfour itu sudah tumbuh sejak 1a masih kecil
saat belajar di gereja Inggris Scotlandia. Selain mevakini berdirinya
negara Israel merupakan awal munculnya Yesus Kristus sekali lagi
seperti keyakinan kebanyvakan orang Kristen, Balfour juga
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menganggap Yahudi sebagai bangsa buangan yang harus
dikembalikan ke negara asalnya.

Saat bertemu dengan pimpinan Yahudi Weizman (1874-1952) di
Hotel Manchister tahun 1906 M, Balfour menyatakan pentingnya or-
ang-orang Kristen mengeluarkan seluruh kemampuaannya untuk
mengembalikan tanah air bangsa Yahudi. Menurut penelitian Peter
Grose, wartawan senior New York Time dan staf Menteri Luar Negeri
era Charter, dalam bukunya; Israel in the Mind of America, Balfour begitu
memahami sejarah dan misi zionisme melebihi pengetahuan Teodore
Herzl sendiri. Balfour memandang peristiwa penghancuran kerajaan
Yahudi oleh imperium Romawi merupakan kesalahan terbesar dalam
sejarah.

Deklarasi Balfour dicetuskan di Washington, Mei 1917 M. Deklarasi
itu lahir setelah diadakan pertemuan segitiga antara Balfour, Presiden
Amerika Wilson dan hakim zionis Yahudi Louis Brandeis (1856-1941).
Ketika hendak pulang ke Inggris setelah ditanda tanganinya deklarasi,
dengan bangga Balfour berkata, “Saya seorang zionis.” LIyod George
(1863-1944) Perdana Menteri Inggris juga mengalkui dirinya sebagai
orang zionis. la telah akrab dengan Herzl sejak 1903 M, sebelum bertemu
dengan pimpinan Jews Zionist Weizman tahun 1915 M.

Penjelasan bertele-tele ini perlu disebutkan, untuk menunjukkan
bahwa para tokoh politik, ekonomi dan militer Nasrani Barat
mendukung Yahudi Israel bukan karena faktor Armageddon semata,
melainkan lebih dari itu; demi meraih ambisi ekonomi, politik dan tentu
saja agama demi membuka jalan turunnya Yesus ke muka bumi. Yesus
akan turun setelah tegaknya negara Israel, dan pergantian tahtin ribuan
(milenium}) baru terjadi, demikian keyakinan mereka. Maka wajarlah
bila segala upaya diplomasi dan perdamaian akan selalu gagal
mengembalikan bumi Palestina ke tangan umat Islam. Maka tidak ada
solusi untuk mengembikan Palestina selain jihad Islam yang benar.

PERANG ARMAGEDDON DAN AL-MalLHAMAH AL-KUBRA

Penulis menyebutkan hadits perdamaian umat Islam dengan
Romaywi, (hal. 79). Dalam edisi terjemahan terdapat kesalahan tulis, di
mana tertulis: “dalam delapan bendera, setiap bendera terdiri dari dua
belas ribu orang.” Seharusnva adalah delapan pulish bendera, dernikian
lafal seluruh hadits mengenai masalah perdamaian dengan Romawi ini.!

1. Hadits dishahihkan oleh Syaikh Al Abani dalam Shahif Sunan Ibny Majah no. 3318.
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KEHANCURAN NEGARA ISRAEL

Penulis menulis (syaikh Safar Al-Hawali, dalam bukunya,
Yaumul-Ghadhab, mengatakan, "....Barangkali, jawabannya
telah dikemukakan secara implisit. Ketika Daniel menetapkan
jarak antara derita dan jalan keluar, sebagaimana telah
dikemukakan, adalah 45 tahun. Sedangkan kita telah
mengetahui bahwa waktu berdirinya negara kotor
sebagaimana dipastikan oleh Daniel adalah pada tahun 1967
M, dan itu yang telah terjadi. Maka berdasarkan hal ini, bisa
jadi nihayah {(akhir) atau bidayatun-nihayah (awal dari
keberakhiran) adalah tahun (1967 + 45 tahun) = 2012 M. lulah
yang kita harapkan terjadi dan kita tidak bisa memastikannya,
kecuali apabila telah menjadi kenyataan..."=hal. 85).

Komentar: Amat disayangkan, sampai saat saya menulis komentar
ini, buku tulisan Dr. Safar bin Abdurahman Al-Hawali yang berjudul
“Yaumu Al-Ghadhab” ini belum pernah saya baca sehingga saya tidak
mengetahui apakah benar ungkapan Dr. Safar Al-Hawali seperti yang
dinukil oleh penulis, ataukah ada beberapa kalimat sebelum dan
sesudahnya yang masih berkaitan, dan mungkin saja maksud Dr. Safar
Al-Hawali tidak seperti yang dinukil oleh penulis. Sebagai seorang ketua
jurusan agidah fakultas Ushulu Dien di Universitas Ummu Al-Qura,
Makkah, rasanva sulit bagi kita untuk menerima begitu saja nukilan
penulis dari Dr. Safar Al-Hawali ini. Dalam bukunya yang berjudul
“"Intifadhati Rajab”, Dr. Safar Al-Hawali menyebutkan dua svarat dalam
membuat sebuah predikst tentang peristiwa yang akan terjadi pada masa
mendatang. Svarat tersebut adalah shihatu al-khabar (hadits/
riwavatnya adalah riwayat yang shahih) dan shihatu al-ta'wil
{(interpretasi vang benar). Di sinilah letak keganjilan nukilan dari Dr
Safar Al-Hawali ini. Berdasar ramalan Daniel dalam kitab Taurat, Dr
Safar Al-Hawali memprediksikan kehancuran negara ziorus Israel akan
terjadi pada tahun 2012 M. Benarkah Dr. Safar Al-Hawali
memprediksikan demikian, padahal beliau mengetahui keshahihan
berita-berita dalam Taurat sama sekali tidak terjamin ?

Tahun 2012 M diprediksi merupakan tahun kehancuran negara
agresor zionis Israel. Angka ini berasal dari tahun berdirinva negara
zionis Jsrael (1967 M) ditambah masa antara derita dan jarak keluar {45
tahun). Ini sebuah keganjilan baru, mengingat Ben Gurion dan para
petinggi zionis internasional mengumumkan proklamasi berdirinya
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negara zionis Israel di bumi umat Islam, Palestina, pada tanggal 15
Mei 1948 M (1367 H). Berdasar ramalan Daniel di atas, bukankah
mestinya Israel runtuh pada tahun 1948 + 45 ; 1993 M.

Sekalipun penulis dan (mungkin) Dr. Safar Al-Hawali sekedar
menduga serta tidak memastikan, bukankah akan sangat baik dan arif
bila tidak mendasarkan dugaan-dugaannya kepada penetapan Daniel,
yang jelas berasal dari Taurat ? Kenapa tidak kembali kepada khabar-
khabar gembira dalam Al Qur'an dan as sunah ash shahihah ?

Allah Ta’ala berfirman :

Dan telah Kami tetapkan terhadap Bani Israil dalam Kitab itu:
“Sesungguhnya kamu akan membuat kerusakan di nuka bumi ini dua kali don
pasti kamu akan menyombongkan diri dengan kesombongan yang besar.” (Al
Isrg’: 4)

Maka apabila datang saat hukuman bagi (kejahaton) pertama dari kedua
{(kejahatan) itu, Kami datangkan kepadamu hambao-hamba Kami yang
mempunya: «ekuatan yang besar, lali mereka merajalela di kempung-kampung,
dan itulah keletapan yang pasti terlaksana. (Al Isra”:5)

Kenmdian Kamii berikan kepadomu giliran untuk mengalahkan mereka
kembali dan Kami membantumu dengan harin kekayoan dan anck-anak dan
Kami jadikan kelompok yang lebih besar. (Al Isra’: 6)

Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi diriimu sendiri dan
jika kamut berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi divimu sendiri, dan apabila
datang saat hukiman bagi (kejohatair) yang kedua, (Kami datangkan orang-
orang lain) untuk menyuramkan muka-muke kamu dan mercka masuk ke dalam
mesjid, sebagaimana musuh-tusuhmuy memasukinya pada kali pertama dan
untuk membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang mereka kuasai. (Allsra”:
7)

Mudah-mudahan Rabbmu akan melimpahkan rahmat-Nya kepadamn: dan
sekiranya kamu kembali kepoda (kedurhakaan), niscaya Kami kembali
(mengazabrni) dan Kami jadikan neraka Jahauam penjora bagi orang-orang
yang tidak beriman. (QS. 17:8)

Dalam avat-avat di atas diterangkan, Bani Israel akan berbuat
kerusakan vang besar di bumi sebanyak dua kali. Pada kerusakan
pertama, mereka dihancurkan dan dikuasai oleh hamba-hamba Allah
yang perkasa dan keras. Kemudian Bani Israel bisa menvusun kembali

2. Dr. Jamil bin Abdullah bin MuhammadAl Mishri, Hadhiru Al-"Alam Al-lsiani wa
Qadhayalt ANl aslivah hal. 336
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kekuatan mereka dan hidup seperti sediakala. Kemudian mereka
berbuat kerusakan besar lagi, dan kembali mereka dihancurkan oleh
hamba-hamba Allah yang perkasa

Mengenai kerusakan pertama, ulama tafsir telah bersepakat
bahiva hal itu telah terjadi, namun mereka berbeda pendapat siapa
hamba-hamba Allah yang mengalahkan dan menghancurkan Bani
Israel tersebut. Menurut lbnu Abbas dan Qatadah; mereka adalah
Jalut dan tentaranya, menurut Sa’id bin Jubair adalah Sanharib, Raja
Maushil (Iraq), sedang menurut ulama lain adalah Nebukhadnezar,
Raja Babilonia.

Para ulama juga berbeda pendapat kapan perusakan Bani Israel
yang kedua dan hukuman kedua terjadi. Sebagian menvatakan,
hukuman kedua terjadi melalui tangan kaum muslimin pada masa
Rasulullah dan sahabat.* Sekalipun perbedaan pendapat para ulama
tafsir mengenai perusakan kedua dan hukuman kedua cukup banyak,
namun sebagian besar ulama tafsir berpendapat hukuman kedua inipun
sudah terjadi, hanya beberapa ulama kontemporer saja, seperti Syaikh
Bassarmn Nahhad Jarrar dalam bukunya Zawaalu Israil 2002 M; Nubuatun
Am Shodafatun Ragamiyatun, yang menyatakan saat ini umat Islam
menantikan turunnya hukuman kedua atas Bani Israel.

Baik ulama yang berpendapat hukuman kedua sudah terjadi,
maupun ulama yang berpendapat hukuman kedua belum terjadi,
semuanya sepakat bahwa setiap kali Bani Israi) berbuat xerusakan di
muka bumi; hukuman Allah .= akan menimpa mereka, berdasar nash
Allah = :

'IMD-JJ!&U,»J u&jb”(‘_!”ddrin}‘):d"png

“Mudah-mudahan Rabbmu akan melimpahkan rahmat-Nya kepadamu; dan
sekiranya kamu kembali kepada (kedurhakaan), niscaya Kami kembali
(mengazabnm) dan Kami jadikan neraka Jahannam penjara bagi orang-orang
yang tidak beriman.” (Al Isra”: 8)

Berdirinya negara Israel di bumi Islam Palestina, pengusiran berjua-
juta muslimin Palestina, pembunuhan, penculikan, penggusuran dan
pembantaian yang terus dilakukan oleh Israel merupakan bukti nyata
tak terbantahkan atas kerusakan vang mereka lakukan di muka bumi.

3. Lihat tafsirnya dalam lafsir Ath Thabar: 15/ 16 dst, Tafsir Al Qurthubi 15/214-224,
Tafsir Ibnn Katsir 3/25-26, Asy Syaukani 3/259-261, Tafsir As Suyuthi 5/238-245,
Tafsir Al Qasimi ¥0/202 dst, Tafsir Asy Syanqithi 3/405-409.
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Maka, cepat atau lambat kehancuran dan adzab Allah = akan
menimpa mereka melalui tangan hamba-hamba-Nya yang perkasa,
baik mereka adalah umat Islam maupun non muslim.*

Sesungguhnya hal ini merupakan khabar gembira bagi umat Is-
lam yang saat ini berjihad melawan Yahudi dan negara-negara salibis
sekuler yang membantunya;
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“Sesungguhnya al-Qur’an ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang
lebih lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang Mu'min yang
mengerjakan amal saleh bahwna bagi mereka ada pahala yang besar. Dan
sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada hari akhirat, Kami
sedinkan bagi mereka azab yang pedih.” (Al Isra”: 9- 10).

Maka, eukuplah khabar gembira Al Qur‘an sebagai penghasung
umat Islam untuk semakin meningkatkan intensifitas jthad melawan
Yahudi. Umat Islam tidak membutuhkan ramalan Daniel atau berita-
berita Taurat dan Injil. Keruntuhan Jsrael akan datang, dan itu melalui
usaha umat Islam, melalui jihad Islam yang benar dan
berkesinambungan. Al Quds akan kembali ke pangkuan umat Islam,
melalui perjuangan nyata umat Islam. Maka janganlah umat Islam
sekedar menunggu datangnya tahun 2012 M atau 2022 M, tanpa terus
berusaha meneruskan perjuangan jihad mereka melawan Yahudi.
Wallahu A’lam bish Shawab.

4. Tafsir Asy Syaukani 3/261, Tafsir Asy Syangithi 3/407. Lafal “Hamba-hamba Kami”
adalah lafal yang umur, bisa bermakna kaum muslhimin maupun non muslim,
berdasar beberapa ayat yang menyebut penggunaan lafal ini secara urmum untuk
orang Islam maupun kafir (seperti Az Zumar ;16,46, Asy Syuura 52, Fathir ;31, al
Furqan ;17,Al Fath ; 16). Dalam Shahih Muslim Kitabul Fitom disebutkan penggunaan
lafal hamba-hamba Kami untuk menyebut Ya'ju} dan Ma'juj.

142  Kiamat di Ambang Pintu




KAMPUNGSUNNAH.ORG

PENJELASAN KEENAM

AJJAL: ENAM TAHUN SETELAH AL MaHDI?

’ara ulama memang telah menyebutkan bahwa hadits-hadits tentang

1 Maadi mencapai derajat mutawatir ngknawi.! Dengan demikian, umat
sl..m wajib meyakini akan munculnya Imam Al Mahdi di akhir zaman
L vagai khalifah yag adil.

Adapun hadits yang dinukil oleh Penulis, yaitu hadits Abdullah
hin Busr secara marfu’;

L LS 3 9 A o e vl RV WL
B ~ 7= oy e B it 2 Iz

“Jarak antara malhamah dan penaklukan Konstantinopel adalah enam
ahun, dan Dajjal muncul pada tahun ketujuh.”

Hadits ini adalah hadits yang lemah, di dalamnya ada perawi lemah
ernama Bagiyah bin Walid.? Dengan demikian, hadits ini tidak bisa
jjadikan dasar dalam menentukan kapan keluarnya Dajjal.

Ada hadits lain yang juga menyebutkan waktu kelnarnya Dajjal,
yaitu hadits sahabat Mu’adz bin Jabal = secara marfu’ :

1. Yusuf bin Abdullah bin Yusuf Al Waabil, Asyratit As-Saa'ah, 259-265. Dr. Umar
Sulaiman Al Asyqar, Al Yaunmd Akliru; Al Qiyamatue Ash Shughra, hal 208-210.

2. Hadits ini dilemahkan cleh Syaikh Muhammad Nashirudin Al Albani dalam
Dha’ifu Swane i Majah no. 822, Dha'ifu Al-fami” Ash Shaghir no. 2361 dan Takdirij
Misykatre Al-Mashabili no. 5426, juga Imam Al Mundziri dalam “Awnn! Ma'bud
Syarin Sunan Abi Dawod 11/403.
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“Malhamalt kubra, penoklikan Konstantinopel dan munculinya Dajjal,
(semuanya akan terjadi) dalam tujuh bulan.” (HR. Almmad, Abu daud,
Tirmidzt dan Ibnu Majah).

Hadits ini juga lemah. Dalam sanadnya ada perawi bernama Abu
Bakar bin Abu Maryam Al Ghasani Asy Syami, ia lemah dan tidak bisa
dijadikan hujjah.* Dengan demikian, kedua hadits lemah yang saling
bertabrakan, dan tidak bisa dikompromikan ini * tidak bisa kita pegangi
sebagai dasar menentukan waktu keluarnya Dajjal dan jarak antara
ketiga tanda besar kiamat ini.

Dengan demikian, tidak ada penentuan wakiu vang tegas dalam
hadits-hadits yang shahih. Hadits-hadits shahih hanya menyebutkan
bahwa munculnya sebuah tanda besar kiamat akan segera disusul oleh
tanda-tanda besar kiamat lainnya. Abu Hurairah .= meriwayatkan dari
Nabi 3z, beliau bersabda :

o r.o® < 2 - LY . oz - !
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“Keluarnya tanda-tando (kiamat) adalah sebagian setelah sebagian yanc
lain, saling menyusul sebagnimana mutiara saling berturutan daliawn
susunannya.”’

Dalam riwayat lain dari Abdullah bin Amru =% ia berkata,
Rasulullah ;s bersabda :

'n.:..z;: o “;:.::__u......ﬂ a_a_.u ‘13._).&.« jub).a_.» s.....;'l')::-- VLXI
“Tanda-tandn (besar Kmmat) bagaitkan mutiaro-mutiara yang tersusim

dalam seufas tali. Jika tali it d:pofong sebaginn akarn segera menyusul sebagian
Ininnya.”

3. Hadits ini dilemahkan oleh 5y aikh Muhammad Nashirudin Al Albani dalam D’ ifi
Sunan b Majal no, 821, Dhw'ifti Al-Jone” Asi Shughiy no. 5945 dan Takhrij Misykatu
Al-Mashabili no. 5425, juga lmam Syamsul Haq ‘Adzim Abadi dalam ‘Annal Mo brd
Syarth Sunn Abi Datend 117302,

4. Demikian dinyatakan vleh Imam Abu Dawud dan Ali Al Qaari, "Anrnd Ma led

Syarhu Swran Abi Dawnd 11 /403,

HR. Thabrani. Dishahihkan tmam Al [Tait~aud dolam A Wfieaes Zawand 7/321 dan

Svaikh Muhammad Nashirudin Al Adbani dalam Shaliih Al-Jani”™ Ash Shaghit no

322,

6. HR. Ahmad. Dihasankan oleh tmam Al Haitsami dan Syaikh Ahmad S akir,
Majmoauz Zaweaid 7 /321,

_JI
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PasuKAN AL MaHD! MEMERANGI INDIA

Penulis menyatakan: “Ini merupakan peperangan terakhir
yang dilakukan oleh kaum muslimin sebelum masa turunnya
Isa”, (hal. 93), lalu menyebutkan hadits Abu Hurairah .

Komentar; Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Nu’aim bin
Hammad no. 1236 menceritakan kepada kami Bagiyah bin Walid dari
Shatwan dari beberapa Syaikh dari Abu Hurairah ia berkata,
“Rasulullah gz bersabda..” Sanad hadits ini lemah dan tidak bisa
dijadikan hujjah. Dalam sanadnya ada perawi lemah yang sering
mentadlis bernama Baqiyah bin Walid dan perawi majhul (beberapa
Syaikh). Dengan demikian, hadits ini tidak bisa dipegangi sebagai
sumber pengambilan sebuah keyakinan.

Hadits ini juga diriwayatkan dengan no. 1239, lafalnya sama
namun sanadnya berbeda; menceritakan kepada kami Al Walid
menceritakan kepada kami Shafwan bin Amru dari grang yang
menceritakan kepadanya dari Nabi 5.

Hadits ini bahkan lebih parah dari sanad sebelumnya karena
he oerapa alasan; perawi Al Walid adalah perawi vang lemah, orang

ang menceritakan dari Shofwan tidak jelas nama dan identitasnva,
sementara seorang perawi lain hilang.

Seharusnya antara Shafwan dengan Nabi 3 ada dua perawi lagi
(tabiin dan sahabat). Bila vang bercerita kepada Shafwan adalah searang,
tabi’in, maka haidts ini hadits mursal vang tertolak dan lemah. Bila yang
menceritakan kepada Shafwan adalah sahabat, maka jelas sanad hadits
ini terputus (munqathi) karena mustahil Shafwan bertemu dan
mendengar langsung dari sahabat. Dengan demikian, hadits ini sangat
lemah dan tidak boleh dijacikan hujjah dalam keyakinan (agidah) dalam
masalah ghaib yang akan terjadi sebelum hari kiamat.

Hadits yang shahih teniang jihad di India adalah hadits :
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Dari Tsauban maula Rasulullah 2z dari Nabi 3z, beliau bersabda:
“Ada dua kelompok dari umatku yang akan diselamatkan oleh Allah Ta'ala
dari neraka; kelompok yang memerangi India dan kelompok yang
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berperany dersamg Iso bin Meryam zg. ™

Hadits ini unm tidak mepunjuk apakan kelompok yang
mernerangi lndia adalah pasakan Imam Al Mahdi ctau boakan. Maka,
hadils in1 memben hhabar gembira bagi Mujahidin Kasymir yang
sedang berjihad melawan pendudukan India. Wallahe A'lam bish
Shareab.

SIFAT-SIFAT AL MaHDI

Para ulama tsigah vang berpegangan kepada hadits-hadits vang
shahih dan hasan, menyebutkan bahwa Imam Mahdi bernama
Muhammad bin Abdullah Al “Alawi Al Fathimi Al Hasani®, dari
keturunan Hasan (bukan Husain seperti ditulis Penulis hal. 52).

Imam Al Hafizh Tmadudien mengatakan, "Hadits-hadits
menunjukkan bahwa Al Mahdi muncul setelal Daulah Bani Abbas, ia
dari Ahlu Bait keturunan Fathimah, dari anak Hasan dan bukan anak
Husain.™®

Nampaknva, Penulis mendasarkan pendapatnya bahwa Al Mahdi
berasal dari keturunan Husain, dari riwayat Imam Nu’aim bin Hammad
no. 1095; menceritakan kepada kami Al Walid dan Risydin dari Ibnu
Lahi‘ah dari Abu Qubail dart Maimun Al Qaddah dari Abdultah bis
Amru ia berkata, " Akan keluar seorang laki-laki keturunan Al flusa .
dari arah Timur. Sekiranya gunung-gunung menghadapinva, teotulah
ia sanggup menghancurkannva dan membuat jalan di antaranya

Riwayat seperti ini, jelas riwavat sangal lemah dipenuhi seceret
perawli yang lemah; Al Walid, Risvdin, Ibau Lahi'ah dan Majmun Al
Qaddabh, sehingga tidak mungkin dijadikan hujjah

Adapun sifat Imam Al Mahdi vang disebutkan dalam hadits adalah:
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7. HR. Ahmad, An Nasa’'i, Abu ‘wanah Iban ’Ady, Ibnu *Asakir dan Bukhari dalam
At Tartkiue Al-Kbir. Dishahihkan Syaikh Al Albani dalam S#lsiloft Ahadits Shalihol
no. 1934,

8. Asyraatine As Sa'nli hat. 250.

9. Annul Ma'bud 11 /374,
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Dari Abu Sa’id Al Khudri 2% ia berkata, Rasululah 3z bersabda,
“Al Me:hdi dari (keturunan)ku. In seorang yang kepala bagian depannya
terprka, dan hidungnya mancuirg. la akan memenuhi bumi dengan keadilan
satel~h sebelummnyr dipentthi dengon kedzaliman. In akan berkuasa selama
tipuh bihun

Sifat-sitat Jainnya yang disebutkan secara detail oleh Penulis (hal.
95) tidak ditemukan dalam ™:* . rtku hadits dan buku-buku tentang
tar da-tanda hari kiamat yang ditulis oleh para ulama yang terpercaya,
Walichu a’lam. Nampaknya, Penulis menyimpulkannya dari hadits-
hadits riwavat Imam Nu’aim bin Hammad yang lemah.

Di antaranya adalah riwayat imam Nu'aim bin Hammad no. 1069;
menceritakan kepada kami Al Walid dan Risydin dari Ibnu Lahi’ah dari
Israil bin Ubadah dari Maimun Al Qaddah dari Abu Thufail bahwasanya
% [Rasuluilah #z mensifati Al Mahdi, maka beliau menyebutkan; “Gagap
kalau berbicara dan memukul paha kirinya dengan tangan kanannya
jika bicaranya lambat. Namanya adalah namaku dan nama bapaknya -,
adaiah nama bapakku.”

ORG

“iwayat seperti ini, jelas riwavat sangat lemah dipenuhi sederet
pecav i yang lemah; Al Walid, Risydin, Ibnu Lahi’ah dan Maimun Al
£hddih, sehingga tidak mungkin dijadikan hujjah. Cukuplah hadits-
tadi’s shahih yang ada sebagai pegangan dan hujjah, tidak perlu
mencari-cari sifat-sifat Al Mahdi y ang bersumber kepada hadits-hadits
palsu, sangat lemah atau cerita Israiliyat.

“Ia disebut Al-Mahdi, karena yuhdi (menunjuki} perkara-perkara
yang tersembunyi, dan, sebagaimana telah saya kemukakan; Ia berhasil
membawa Taurat dan injil vang ofentik”, (hal. 95).

Saya tidak tahu sumber kesimpulan yang diambil oleh Penulis
mengenai sebab penamaan Al-Mahdi. Hanya, setahu saya, Al-Mahdi
merupakan bentuk isint maf ul, vang bevarti orang yang diberi petunjuk,
bukan isim fa'il yang berarti orang yang memberi petunjuk atau
menunjukkan.

KAMPUNGSUNNAH

10. HR. Abu Dawud. Dalam sanadnya ada p-erawi bernama Abul *Awwam bmran bin
Pawud Al Qathan Al Bashri, Bukhari meriwayatkan darinya sebagai syahid
{penguat), Affan bin Muslim dan Yahya bin 8a’id Al Qathan meuisiqalikannya,
sementara Yahva bin MA'in dan An Nasa'i melemahkannve. lmam Ahmad
berkata, “Saya harap haditsnya shalih (hasan).” ["Aunu! Ma'lud 11/275). Syaikh
Al Albani meenyatakan bahwa hadit ini hasan dalam Shahih Jami® Shaglur no.
6736 dan Mrsyhatul Mashebil: no. 3454.
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Adapun kesimpulan Al Mahdi akan mengeluarkan Taurat dan
Injil yang otentik, amat disayangkan Penulis tidak menyebutkan
riwayat yang dijadikan dasar pendapatnya ini.

Ternyata, pendapat ini tidak bersumber kepada ayat Al Qur’an,
Sunnah shahihah atau perkataan sahabat, melainkan berasal dari
perkataan Mathar Al Warraq. Diriwayatkan oleh Imam Nu'aim bin
Hammad no. 1029 ; menceritakan kepada kami Yahya dari Minhat bin
Khalifah dari Mathar Al Warraq ia berkata, "Al-Mahdi akan
mengeluarkan Taurat yang otentik dari Antokia.”

Juga riwayat no. 1035; menceritakan kepada kami Dhamrah dari
Ibnu Syudzab dari Mathar dari Ka'an ia berkata, “Hanyasanya
dinamakan Al Mahdi karena ia menunjukkan kepada lembaran-lembaran
Taurat, ia mengeluarkannya dari pegunungan Syam. Ia mengajak
Yahudi untuk menerimanya, maka masuk Islamlah banyak kelompok.
[a lalu menyebutkan angka sekitar 30 ribu orang Yahudi.”

Juga riwayat no. 1050 menceritakan kepada kami Yahya bi Sa’id Al
‘Athar Al bashri dari Sulaiman bin Isa ia berkata, “Telah sampai
kepadaku bahwa lewat tangan Al Mahdi-lah akan muncul Tabut
ketenangan dari danau Buhairah, sampai ia dibawa dan diletakkan di
hadapan Al Mahdi di Baitul Maqdis. Jika orang-orang Yahudi
melihatnya, mereka akan masuk Islam kecuali sedikit di antara mereka,
lalu Al Mahdi meninggal.”

Saya rasa perkataan tabi'it tabi’in atau tabi'in yang bersumber dari
“katanya” atau berita Israiliyat ini tidak pertu dikomentari sanadnya.
Apapun keadaannya, ia tidak mempunyai kekuatan hukum karena ticlak
dinyatakan bersumber kepada ucapan sahabat atau Rasulullah 5.

Cukup untuk menjadi sebuah keyakinan bagi kaum muslimin;
bahwa Nabi Isa ¥ akan turun di akhir zaman untuk berjihad bersama
umat Islam dan Al-Mahdi, memerangi Dajjal dan kaum Yahudi. Nabi
"Isa akan sholat bersama umat Islam di belakang Imam Al-Mahdi. Nabi
‘Isa akan memerangi setiap non Muslim, menghapuskan jizyah (artinya
hanya memberi manusia satu dari dua pilihan; masuk Islam atau perang),
berhukum dengan syariat Islam, membunuh seluruh babi di muka bumi
dan menghancurkan seluruh salib di muka bumi. Ifu semua untuk
menunjukkan bahwa semua agama Ji dunia ini tertolak, selain Islam.
Maka, wajarkah bila Imam Al-Mahdi justru mengeluarkan Taurat dan
Injil yang otentik dati danau Buhairah atau pegunungan Syam, lantas
puluhan ribu Yahudi masuk Islam 7772 Kenapa tidak Nabi ‘Isa saja vang
mengeluarkan Taurat dan Injil yang otentik? Kalau sebagian besar Yahudi
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masuk Islam, berapa gelintir Yahudi yang berperang membela Dajjal???

Sungguh, riwayat-riwayat Israiliyat ini bertentangan dengan
banvak hadits shahih. Riwayat Israiliyat seperti ini jelas riwayat dusta
yang harus ditolak.
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Dari Abu Hurairah 2. bahwasnya Nabi =z bersabda, "Tidak ada
seorang Nabipun antara aku dengan dig (Isa 328 ).1a akan turun, moka jika
kalia 1 telnh melihatnya, kenalilah in; seorang Inki-lnki yang sedang, (kulitnya)
anitara merah dan putil, memokai dua kain yang agak kuning, seakan-akon
in. neteskan air meskipun ia tidak basah. In akan memerangi manusia di atas

Jam (agar manusia masuk Islam), mematahkan salib, membunul babi dan
wienghapuskan jizyah don pada zamannya seluruh agama akan hancur kecuali
Islam. Ia akan membunuh Al Masih Dajjal, dan berkuasa di bumi seloma empat
putluh tahun, lalu ia meninggal dan disholati oleh kavwm muslimin.”"

TANDA-TANDA KEMUNCULAN AL MaAHDI

Penulis menyebutkan beberapa tanda sebelum munculnya Al-
Mahdi, di antaranya;

(1). Ditenggelamkannya pasukan yang dikirim As Sufyani untuk
membunuh Al-Mahdi.

Hadits-hadits shahih memang menyebutkan hal ini, narmun tak satu
hadits shahihpun yang menyebutkan nama As Sufyani.

(2). Kematian Raja Saudi dan terjadinya Perang Armageddon.
Wallahu a’lam, setahu saya tidak ada hadits shahih yang

11. HR. Abu Dawud, dishahihkan svaikh Al Albani dalam Shahilt Sunan Abu Dawud
no, 3635.
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menyebutkan pembunuban terbadap Raja Saudi dan Perang Arma-
geddon scbagai tanda-tanda kiamat. Beberapa buku para ulama tsigalr
vang membahas tanda-tanda kiamat juga tidak menyebutkan dua
peristiwa ini.

{3). Pasukan Barat dipimpin oleh panglima pincang dari suku
Kindah.

Sebagaimana telah dijelaskan dalam tanggapan sebelumnya, hadits
yang berkenaan dengan hal ini lemah, tidak bisa dijadikan hujjah dan
itupun berkenaan dengan Bani Abbasivah, bukan berkenaan dengan
Al-Mahdi.

(4). Surutnya air sungai Eufrat yang menyibakkan gunung emas,
lantas manusia berperang dan saling membunuh dalam memperebutkan
kekayaan emas tersebut.

Hadits yang menyebutkan hal ini adalah hadits shahih yang
disepakati Imam Bukhari dan Muslim. Imam Ibnu Hajar memang
menyatakan bahwa hal itu akan terjadi sebelum munculnya Al-Mahdi,
namun penjelasan beliau berkaitkan dengan catatan (syarat); bila yang
dimaksud dengan simpanan (dalam riwayat lain ;gunung} emas sungai
Eufrat dalam hadits ini adalah kekavaan yang dimaksud dalam hadits
Tsauban yang diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah. Padahai
sebagaimana tersebut dalam teks hadits, kanzun (simpan kekayaar )
dalam hadits Ibnu Majah adalah kanzul ka'bah, bukan kanzu Eufraf.

Imam Bukhari meriwayatkan hadits simpanan (gunung) enas
sungai Eufrat ini dalam Kitabul Fitan bab Khuruju An-Naar (Keluarnva
apl yang menggiring manusia dari arah Timur ke arah Barat).

Perhatikan teks lengkap perkataan Imam Ibnu Hajar yang dimaksud
oleh Penulis:

“Traam Ibnu Majah telah meriwayatkan dari Tsauban secara marfu’; Akan
ada tiga orang yang saling berperang di sisi (memperebutkan) simpanan
kekayaan kalian (kanzukum), semuanya adaloh anak khalifah.”

Beliau menyebutkan hadits tentang Al-Mahdi. Jika yang dimaksud
dengan kanzun (simpanan kekayaan) dalam hadits (Tsauban) ini adalah
kanzun yang disebutkan dalam hadits bab (Khuruju An-Naar, yaitu hadits
keluarmmya emas sungai Eufrat—pen} ini, maka hadits (Tsauban} ini
menurjukkan bahwa hal itu akan terjadi ketika munculnya Al-Mahdji,
yaitu sebelum turunnya Isa ‘Aladni salam dan sebelum keluarmya api,
secara pasti. Wallahu A'lom

12. Fathul Baari 13/101.
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(5). Beberapa keanehan di bulan Ramadhan dan kekacauan
dahsyat pada bulan Syawal, Dzulga’dah dan Dzulhijah.

Tanda ini perlu mendapat beberapa catatan :

(a). (Al-Mahdi akan muncul di bul n Muharram, hal. 97). Tidak
ada ayat atau hadits shahih yang menvebutkan penentuan keluarnya
Al-Mahdi pada bulan tertentu. Aya yang disebutkan oleh Penulis ini
tidak mempunyai dasar hujjah yang kuat dan yang bisa
dipertanggung jawabkan. Penjelasan Penulis tentang tanda-tanda
aneh yang terjadi pada bulan Ramadhan dan kekacauan dahsyat
ng terjadi tiga bulan berikutnya, didasarkan kepada beberapa
ayat Imam Nu'aim bin Hammad dalam Kitabu Fitan. Untuk itu,
ayat-riwayat inj perlu mendapat catatan khusus.

(b). Riwayat yang disebutkan pertama oleh Penulis, diriwayatkan
eh Imam Nu'aim bin Hammad no. 626 dengan sanad sebagai berikut;

erkata Tbnu Lahi‘ah memberitahukan kepadaku Abdul Wahab bin
pkht dari Makhul ja berkata, Rasulullah 3% bersabda, “Di langit ada
sfbua' tandn pada dug malaw yang lewat (dari bulan Ramadhan), dalam bulan
awal ada muhimmah (urusan/peristivog penti dalam bulan Dzulga'dah

a ma wma'ah', dalog bulan Dzulhijah adg nazail (bencana-bencana). Dalam
dan Muharram, tahukah apa _Muharam itu?” Abdul Wahab bin Bakht

rkata, “Telah sampai kepadaku bahwa Rasulullah 3 bersabda, “Pada
tlan Ramadhan terlihat sebuah tanda (dalam edisi terjemahan; tanda-tanda,
nt) di langit, seperti tiang yang bersinar. Pada bulan Syawal terjadi
la'(malapetaka), pada bulan Dzulga'dah terjadi al fana’ (kebinasaan), poda
tan Dzulhijah para jama’ah haji divampok, dan pada Muharram, tahukah
akah Muharram itu?

Demikian bunyi lengkap riwayat ini. Bagian yang saya garis bawahi
alah bagian yang tidak disebutkan oleh Penulis. Sanad hadits ini
ngat lemah dan tidak boleh dijadikan hujjah. Hadits ini mempunyai
berapa kelemahan dan cacat. Perawi [bnu Lahi’ah adalah perawi yang
lernah. Makhul seorang tabi'in yang tidak mungkin mendengar langsung
dari Rasulullah, sehingga hadits ini menjadi hadits mursal yang tertolak.
Riwayat selanjutnya lebih parah lagi, di mana tabi’it tabi’in (Abdul
Wahab bin Bakht) tidak mendengar langsung dari Rasulullah 3%,
sehingga ada dua perawi yang hilang (tabi’in dan sahabat), menjadikan
hadits ini hadits lemah yang tertolak. .

13. Dalam kamus Munawir hal. 1348, diartikan; bunyi kebakaran, peperangan dan
fitnah.
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(c). Riwayat kedua yang disebutkan oleh Penulis; diriwayatkan
oleh Imam Nu'aim bin Hammad no. 631 menceritakan kepada kami
Abu Yusuf al Magdisi dari Abdul Malik bin Abu Sulaiman dari Amru
bin Syu’aib dari bapaknya dari kakeknya dari Nabi g beliau
bersabda...dst.

Hadits ini juga lemah dan tidak boleh dijadikan sebagai hujjah.
Perawi Abu Yusuf al Maqdisi adalah perawi yang tidak jelas
identitasnya.

(d). Riwayat ketiga yang disebutkan oleh Penulis; diriwayatkan oleh
Imam Nu'aim bin Hammad no. 638 ; menceritakan kepada kami Abu
Umar dari Ibnu Lahi’ah ia berkata menceritakan kepadaku Abdul
Wahhab bin Husain dari Muhammad bin Tsabit Al Bunani dari
bapaknya dari Al Harits Al Hamdani dari Tbnu Mas"ud ag dari Nabi
#% beliau bersabda...dst.

Hadits ini sangat lemah, atau bahkan hadits palsu. Dalam sanadnya
terdapat banyak kelemahan dan cacat :

- Perawi Abu Umar seorang perawi yang tidak jelas (majhul).
- Perawi Ibnu Lahi‘ah perawi yang lemah.

- Perawi Abdul Wahhab bin Husain adalah perawi yang majhul, satu-
satunya Imam yang meriwayatkan darinya adalah Imam Al Hakir,
itupun hanya satu hadits dan hadits tersebut diterangkan oleh Imam
Adz Dzahabi sebagai hadits palsu.**

Perawi Muhammad bin Tsabit Al Bunani dilemahkar oleh
seluruh ulama jarh twa ta’dil. bnam Yahya bin Ma’in mengatakar. “la
bukan apa-apa.” Imam Abu Hatim mengatakan,”Seorang yang mur.kar
haditsnya, haditsnya ditulis namun tidak boleh dijadikan hujjah.” Imam
Bukhari mengatakan, “Ia harus dilihat lagi (lemah—pen).” Imam Abu
Daud dan Nasa’i mengatakan, “Lemah.” Imam Affan, fbnu Abi Hatim,
Abu Zur’ah dan Ad Daruquthni mengatakan, “Lemah.” Imam Al Uzdi
mengatakan, “Gugur.” Imam Ibnu Hibban mengatakan, “la
meriwayatkan dari bapaknya apa yang bukan haditsnya, tidak boleh
dijadikan hujjah.”

Perawi Al Harits Al Hamdani; Al Harits bin Abdullah Al A'war Al
Kharifi Abu Zuhair Al Kuufi. Imam Asy Sya’bi mengatakan, “Seorang
pendusta (pemalsu hadits).” Imam Ibrahim (An Nakha'i) mengatakan,
“Seorang yang tertuduh memalsu hadits.” Imam Abu Ishaq meyakini

14. Lisnanul Mizan 4/103.
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Al Harits Al A’war sebagaij seorang pendusta. Imam Ali bin Al Madini
mengatakan, “Pendusta.” Imam Abu Zur'ah mengatakan, “Haditsnya
tidak bisa dijadikan hujjah.” Imam Abu Hatim dan An Nasa’i
mengatakan, “Tidak kuat, tidak pula termasuk orang yang haditsnya
dijadikan hujjah.” Imam Ad Daruquthni mengatakan, “ Al Harits seorang
perawi yang lemah.” Ibnu Ali mengatakan, “Mayoritas haditsnya tidak
mahfuzh.” Tbnu Hibban mengatakan, “Harits adalah seorang yang
ekstrim dalam fasyayu’ dan lemah dalam hadits.”*

Dengan demikian, ketiga riwayat yang berbicara tentang kekacauan
antara bulan Ramadhan sampai bulan Dzulhijah, yang akan diakhiri
dengan pembaiatan Imam Al-Mahdi, merupakan hadits palsu atau
sangat lemah yang sama sekali tidak boleh diyakini dan dijadikan dasar
pendapat.

Amat mengherankan dengan sikap Penulis yang dengan tenang
dan santairiya membangun pendapatnya di atas berbagai riwayat yang
tidak bisa dipertanggung jawabkan ini. Alangkah rusaknya bila akidah
umat Islam dibangun di atas dasar hadits-hadits palsu dan sangat lemah
seperti Ini.

Imam Nu'aim bin Hammad masih mempunyai riwayat-riwayat
sangat lemah atau palsu lain, selain ketiga riwayat yang dinukil oleh
Penulis. Di antara riwayat-riwayat tersebut adalah :

Riwayat no. 642 menceritakan dari Al Walid ia berkata, Telah sampai
kepadaku bahwa Ka’ab berkata, “Akan terbit sebuah bintang berekor
dari arah timur sebelum munculnya Al-Mahdi. Ia berkata, Juga
diceritakan kepadaku dari Syarik bahwa ia berkata, Telah sampai
kepadaku bahwa sebelum keluamya Al-Mahdi, “Matahari akan
mengalami gerhana sebanyak dua kali dalam satu bulan Ramadhan.”

Al Walid seorang perawi lemah, dan ada satu atau dua perawi yang
hilang antara Al Walid dengan Ka'ab. Lucunya, riwayat-riwayat ini
disebutkan oleh Imam Nu'aim bin Hammad dalam bab “Maa Yudzkaru
Min ‘Alaamatin Min As Samg-i Fiiha Fii Ingitha'i Mulki Bani Al-Abbas”
(Penyebutan tanda-tanda aneh di langit yang menandai habisnya masa
pemerintahan Bani Abbas). Artinya, riwayat-riwayat ini bukan
membahas tentang tanda-tanda menjelang munculnya Imam Al Mahdi
Muhammad bin Abdullah Al Alawi Al Fathimi Al Hasani di akhir
zaman, sebagaimana disebutkan Penulis buku “Huru Hara” ini.

Kasus salah alamat ini, bisa kita lihat dengan sangat jelas, misalnya,

15. Tahdziby Tahdzib2/126-127.
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dari riwavat yang juga disebutkan dalam bab ini yang menyebutkan
pengakuan langsung dari para perawi riwayat ini. Riwayat no. 639,
menceritakan kepada kami Al Walid, ia berkata, “Kamu inelihat gempa
bumi dahsyat yang menimpa penduduk Damaskus beberapa hari yang
lewat dari bulan Ramadhan. Maka banyak manusia yang mati pada
bulan Ramadhan tahun 137 H. Namun kami belum melihat bencana
yang diceritakan, yaitu penenggelaman (pasukan As Sufyani—pen)
yang disebutkan terjadi di sebuah daerah bernama Harasta. Saya juga
melihat sebuah bintang berekor terbit pada bulan Muharram tahun
145 H bersamaan dengan datangnya fajar dari arah timur. Kami terus
melihatnya sebelum fajar pada sisa-sisa Muharram, kemudian tidak
kelihatan, kemudian kami melihatnya lagi setelah terbenamnya matahari
di syafag (mega merah) dan setelah itu di antara Al Jauf dan Eufrat
selama dua atau tiga bulan. Kemudian tersembunyi selama dua atau
tiga tahun...."

Peristiwa yang disebutkan oleh perawi Al Walid ini dengan jelas
menunjukkan bahwa riwayat-riwayat ini berbicara tentang Bani Abbas,
pada pertengahan abad kedua Hijriyah. Dan ternyata riwayat tersebut
tidak terbukti; tentu saja, karena riwayat tersebut lemah, berasal dari
niwavet Israiliyah dan bercerita tentang bakal runti-hnya Bani Abbas ¢
tangan As Sufyani. Ternyata, fakta sejarah menunjukkan tidak zda *
Sufyani, atau pasukan As Sufyani yang dibenamkan di Harastz. Y - 2
ada justru perpindahan kekuasaan dari Bani Abbas kepada kestJia wan
Utsmaniyah.

Sebagian perawt, seperti Katsir bin Murrah, dalam riwayatn-s. A7
dan 637, bahkan mengatakan, "Saya benar-benar telah menunggn: .dia
terjadinya dua peristiwa pada bulan Ramadhan sejak tujuh puluh tabun
{yang lalu).”

Namun tidak ada keterangan dar: Katsir b Murrah bahwa belian
telah melihat tanda yang dinanti-nantikannya 1t Penartian panjang
ini ternyata belum sesuai harapan. Tentu saja, karena dasar tanda-tanda
ini hanyalah riwayat Israiliyat dan perkataan para ulama vang tidak
ada dasarnya dari Al Qur’an maupun as Sunnah ash shahihah. W'ahu
A’lam bish Shawab.

PrROSES PEMBAIATAN Al-iviaHDI
Allah Ta’ala meng-ishinh Al-Mahdi dalam satu malam. Demikian
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menurut riwayat yang shahih :
R TR e v PRV
Dari Ali bin Abi Thalib = ia berkata, Rasulullah %2 bersabda,

"Al-Mahdi berasal dari kami, Ahlul Bait, Allah mengishlahnya
(memperbaiki) dalom satu malam.”

Maksud meng-ishlgh sebagaimana dikatakan Ibnu Katsir, adalah
Allah menerima taubatnya, memberinya taufiq (ketepatan),
memberinya ilham dan menunjukkan kepada ar rusydi (kebenaran),
setelah sebelumnya tidak demikian."”

Pembaiatannya tidak didahului oleh berbagai peristiwa aneh di
bulan Ramadhan dan kekacauan di bulan Syawal, Dzulqo’dah,
Dzulhijah dan Muharam, karena hadits-hadits yang menerangkan hal
ini adalah hadits-hadits palsu dan sangat lemah yang tidak bisa dijadikan
hujjah. Dengan tidak adanya hadits-hadits shahih yang menyebutkan
peristiwa-peristiwa aneh dan dahsyat yang mendahului pembaiatan Al-
Maidi, maka kewajiban kita adalah diam, tidak mencari-cari atau
berlandasan riwayat-riwayat palsu, sangat lemah atau Israiliyat.

Adapun riwayat yang disebutkan bersumber dari sahabat Ibnu
Mas’ud ag (hal. 100 -101). Riwayat ini juga palsu atau minimal riwayat
yang sangat lemah. Riwayat ini disebutkan oleh Imam Nu’aim bin
Hammad no. 1000, menceritakan kepada kami Abu Umar dari Ibnu
Lahi'ah dari Abdul Wahhab bin Husain dari Muhammad bin Tsabit
dari bapaknya dari Al Harits dari Abdullah bin Mas’ud # ia
berkata. ..dst. Status para perawi dalam sanad ini telah disinggung di
atas.

Adapun riwayat sahabat Abdullah bin Amru (hal. 101),
diriwayatkan oleh Imam Nu’aim no. 987, Abu Yusuf Al Maqgdisi berkata;
menceritakan kepadaku Muhammad bin Ubaidullah dari Amru bin
Syu‘ain dari bapaknya dari Abdulah bin Amru &, ia berkata, “Manusia
akan berhaji bersama dan wukuf di Arafah bersama-sama tanpa Imam.
Ketika mereka sedang singgah (bermalam) di Mina, tiba-tiba mereka
dibantai oleh Bani Kalb, maka kabilah satu sama lain saling berperang
sehingga darah mengalir di ‘Aqabah. Mereka lantas mencari orang
terbaik di antara mereka dan mendatanginya, sedangkan ia

16. HR. Ahmad, [bnu Majah, Abu Nu‘aim, Af ‘Ugaili dan Ibnu *Adi. Dishahihkan Syaikh
Al Albani dalam Shahdh Jami” Shaghir no. 6735 dan Silsilah Ahadits Shahihah no.2371.
17. An Nilpayatu Fi Al-Fitan wa Al-Malahum.
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menyandarkan wajahnya ke Ka’bah dan menangis. Seakan-akan aku
melihat gir matanya. Mereka mengatakan, "Kemarilah, Anda akan
kami bai’at.” la menjawab, “Bagaimana kalian ini, kalian telah
membatalkan perjanjian (baiat). Berapa banyak darah yang telah
kalian tumpahkan?” Akhirnya mereka tetap membaiatnya secara
paksa. Jika kalian mendapatinya, bai’atlah ia karena sesungguhnya
ia adalah Al-Mahdi di bumi dan Al-Mahdi di langit.”

Riwayat di atas sangat lemah, di dalamnya ada perawi yang tidak
jelas yaitu Abu Yusuf Al Maqdisi. Perawi Muhammad bin Ubaidullah
juga perawi lemah, sebagian ulama menyatakannya munkar (sangat
lemah), sebagian lagi menyatakan matruk (tertudith memalsu hadits) dan
hadits-haditsnya adalah hadits-mu ‘dhal. Dengan demikian, hadits ini tidak
bisa diterima sebagai hujjah dalam masalah pembaiatan Al Mahdi.

Walhasil, hadits yang shahih memang menunjukkan bahwa Al-
Mahdi akan dibaiat di Baituliah al Haram, namun tidak ada perincian
detail berapa ulama yang membaiatnya, berapa ratus orang yang
membaiatnya dan kejadian-kejadian aneh antara bulan Ramadhan
sampai Muharram sebelum pembaiatannya. Wallahu A'lam Bish Shawab.

KHUTBAH AL MAKDI

Khutbah Al-Mahdi. Riwayat tentang khutbah Al-Mahdi setelah
sholat Isya’ di Masjidil Haram, diriwayatkan oleh Imam Nw’aim
bin Hammad no. 999; menceritakan kepada kami Sa’id Abu
Utsman dari Jabir Al Ju’fi dari Abu Ja’far ia berkata...dst.

Riwayat ini kalau tidak sangat lemah adalah riwayat palsu. Sa"id
bin Ahmad Abu Utsman Al lyyar, sebenarnya seorang perawi yang
riwayat-riwayainya shahih, namun ia telah merusak riwayatnya dengan
berdusta meriwayatkan dari Bisyr bin Ahmad."®

Perawi Jabir bin Yazid Al Ju'fi seorang perawi yang tertuduh
memalsu hadits. Imam Yahya bin Ma’in mengatakan, “"Tidak ada
seorangpun yang pernah melihat Jabir yang meninggatkannya, selain
Zaidah. Adalah Jabir seorang kadzab (pembohong, pemalsu hadits).”
Asy Sya'bi berkata kepada jabir, “Wahai Jabir, Anda tidak akan mati
sampai Anda berdusta atas nama Rasulullah . Ismail (bin Abi Khalid)
berkata, “Tidaklah siang dan malam berlalu, kecuali ia (Jabir} tertuduh

18. Lisarid Mizam 3/29.
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memalsukan hadits.”

Zaidah berkata, “Adapun Al Ju'fi, Wallahi, ia seorang kadzab yang
mengimani rgj'ak™.* Imam Ahmad mengatakan, “la ditinggalkan oleh
Yahya (bin Ma’in) dan Abdurahman (bin Mahdi).” An Nasa’i
mengatakan, “Ia seorang yang haditsnya matruk {(tertuduh memalsu
hadits.” Beliau juga mengatakan, “Bukan seorang fsigah, dan haditsnya
tidak boleh ditulis.” Ibnu “Adi menjelaskan bahwa kebanyakan ulama
yang meninggalkannya beralasan karena Jabir mengimani raj’ah.
Salam bin Abi Muthi’ berkata, Jabir Al Ju'fi berkata kepadaku, “Saya
mempunyai 50.000 bab ilmu, tak aku ceritakan kepada secrangpun.”
Maka saya (Salam) mendatangi Ayub (As Sukhtiyani), aku sebutkan
hal itu, maka ia menjawab, ” Adapun sekarang, jelaslah bahwa ia seorang
kadzab (pemalsu hadits).” Jarah bin Mulaih mengatakan, “Saya
mendengar Jabir mengatakan, “Saya mempunyai 70.000 hadits dari
Abu Ja’far, semuanya dari Nabi #z.” Laits bin Abi Sulaim berkata
kepada Tsa’labah, "Jangan mendatanginya, karena ia seorang
kadzab.” Ibrahim Al Juzjani berkata, “Ia seorang kadzab.” Sufyan
bin Uyainah dan Jarir menyatakannya mengimani rgj'ah. Zaidah
mengatakan, “Jabir Al Ju'fi seorang Rafidzah yang mencela para
s.habat Nabi s#:.” Ibnu Sa’ad mengatakan, “Ia mentadlis, seorang
vang sangat lemah pikiran dan riwayatnya.” Imam Al ‘Uqaili menulis
dalam Adh Dhu’afa’ bahwa Said bin Jubair menyatakan Jabir sebagai
seorang kadzab. Ulama lain yang menyebutkan Jabir sebagai seorang
kadzab adalah Sufyan bin Uyainah dan Ahmad bin Khadasy. Ulama
lain yang menyatakan ia seorang yang mentadlis, lemah sekali dan
mengimani ragj'ah adalah Al ‘Ijli, Ibnu Qutaibah, As Saji dan lain-
lain.?

Kita heran, bagaimana hadits palsu seperti ini bisa dijadikan dasar
pijakan dalam meyakini sebuah urusan yang prinsipil dalam Islam,
urusan hari kiamat. Bagaimana seorang tukang mencela sahabat
Rasulullah #, memalsukan puluhan ribu hadits dan mengikuti ajaran
sesat Abdullah bin Saba’ Al Yahudi, seperti ini bisa dijadikan pedoman
berakidah? Alangkah rusaknya ajaran Islam, bila hal seperti ini masih
terus menerus dibiarkan dan dipertahankan.

19. Raj'al adalah akidah Syi’ah Rafidzah yang menyatakan bahwa Ali akan kembali
hidup kembali di dunia, memerintah dunia dan membalas perlakuan musuh-
musuhnya (Abu Bakar, Umar dan Utsman Radiyailahu ‘anhum). Aqidah ini
merupakan ajaran Abdullah bin Saba’ Al Yahudi. (Mizanul I'tidal 1/383).

20. Tahdzibu Tahdzib 2/41-43, Mizanul Utidal 1/ 379-384.
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Pengikut Al-Mahdi. Riwayat-riwayat yang menceritakan orang
yang membaiat Al-Mahdi sejumlah tiga ratus sekian belas
orang, atau pengikut Al-Mahdi adalah Abdal Syam, Anjab
Mesir dan ‘Ishabah Iraq, atau keseluruhan pasukannya
berjumiah 12.000 atau 15.000 orang, juga merupakan riwayat-
riwayat lemah yang tidak bisa dijadikan hujjah.

Riwayat-riwayat tersebut diriwayatkan oleh Imam Nu'aim bin
Hammad, seperti no. 990 dari [bnu Abbas bahwa Imam Al-Mahdi dibaiat
oleh 315 orang Syam, atau seperti no. 1005 dari Ali bahwa pengikut
Imam Al-Mahdi bila sedikit adalah 12.000, dan bila banyak adalah
15.000. Riwayat-riwayat ini adalah riwayat yang lemah, tak pernah
selamat dari para perawi yang sangat lemah, mudalis, atau majhul, seperti
Ibrnu Lahi’ah, Abu Abdillah dan Al Walid bin Muslim.

INSIDEN MASJIDIL HARAM {400 H / 1980 M

Riwayat Tabi’ yang menceritakan adanya dua orang yang
berlindung di Masjidil Haram, yang ditafsirkan dengan
peristiwa Al Qahthani tahun 1980 M, diriwayatkan oleh imam
Nu'aim bin Hammad no. 935; menceritakan kepada kami Al
Walid bin Muslim dari Shadaqgah bin Khalid dari Abdurahman
bin Humalid dari Mujahid dari Tabl’ ia berkata..dst.

Ini riwayat yang lemah dan tidak bisa dijadikan hujjah, karena Al
Walid bin Muslim seorang perawi yang lemah, sedang Abdurahman
bin Humaid tidak mendengar dari Mujahid. Dengan demikian, dalam
sanad ini ada perawi yang lemah dan sanadnya terputus, tidak
bersambung.

Kalaupun perkataan Tabi’ ini diterima, maka jauh hari sebelum Al
Qahthani era 1980-an pun sudah ada orang yang berlindung di Masjidil
Haram (perhatikan, lafal riwayat Tabi’ bahkan menyebut secara umum;
Makkah, bukan sekedar Masjidil Haram) dan dibunuh. Itulah Amirul
Mukmin, Abdullah bin Zubair Rahimahullah yang diperangi oleh
pasukan Bani Umayyah. Peristiwa ini terjadi pada tahun 63-64 H. Pada
hari Sabtu, 3 Rabi'ul Awwal 64 H, pasukan Bani Umayyah yang
dipimpin oleh Hushain bin Numair As Sukurni, memasang manjanik
yang mengakibatkan terbakar dan runtuhnya sebagian Ka'bah.”

21. Tbnu Katsir, A Bidaayatit wa An Niltaayatu 4/625, Daxrnl Ma'rifah, 1420 H,
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Abdullah bin Zubair bertahan di Makkah sampai terbunuh dalam
peperangan melawan tentara Hajjaj bin Yusuf Ats Tsagafi tahun 73 H.
Sekarang adalah tahun 1424 H. Bila perkataan Tabi® ini diterima,
bukankah seharusnva Imam Mahdi muncul ratusan tahun atau bahkan
seribu tahunan yang lalu??? Telah lewat perjalanan 1360 tahun hijrivah,
dan belum ada seorang ulama pnn vang menvebutkan Imam Mahdi
telah keluar, atau pasukan varg memburunya telah dibenamkan.
Dengan demikian, selain sanad riwavat ini tertolak, fakta sejarah juga
menolak dan menggugurkannya.

Perkataan Penulis, bahwa orang yang pertama kali berlindung
i Masjidil Haram adalah Al Qahtani tahun 1980 M / 1400 M (hal.
(07), jelas tertolak dan tidak sesuai dengan fakta sejarah. Wallahu
‘lam bish Shawab.

Di akhir penjelasan ke enam, Penulis menyatakan: “Dan
enjelasan ini telah cukup atas izin Allah Ta’ala. Jika Anda telah
embaca penjelasan yang saya sampaikan, maka Anda tidak perlu
agi membaca lagi rujukan-rujukan lain mengenai tema penting ini.
thamdulillah.”

Membaca rujukan-rujukan lain -terlebih lagi rujukan yang benar-
b nar membahas tema penting ini dengan mendasarkan kepada ayat-
wvat Al Qur’an, Sunnah shahihall, ijma’ ulama dan pendapat para ulama
siqoh yang membidangi tema ini-, merupakan suatu hal yang sangat
irgen. Meski Penulis telah menerangkan tentang banyak hal yang belum
ibahas oleh para ulama lain, bukan berarti buku “Huru Hara Akhir
aman” ini sudah mencukupi. Para pembaca tetap periu membaca bukat-
uku rujukan standar lainnya, paling tidak sebagai perbandingan.
allahu a’lam bish Shawab.

KAMPUNGSUNNAH.ORG
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PENJELASAN KETUJUH

RANGKAIAN PERISTIWA AKHIR ZAMAN

Sebenarnya, Penjelasan Ketujuh ini merupakan ringkasan dan
usunan secara tertib penjelasan ke satu sampai penjelasan ke enam
ari buku “Huru Hara Akhir Zaman,” sehingga tidak memerlukan
«nyak tanggapan. Detail tanggapan telah saya sampaikan pada masing-
iasing penjelasan. Namun ada beberapa hal yang cukup menggelitik
an rasanya perlu ditanggapi.

Penulis menyatakan: “Banyak orang termasuk para ulama
keliru dalam menqgurutkan rangkaian peristiwa akhir zaman.
Terlebih karena mereka tidak memiliki pengetahuan secara
baik peristiwa-peristiwa tersebut”, (hal. 111).

Para ulama menyatakan' bahwa tidak ada nash yang secara tegas
enerangkan tertib urutan (kronologis) tanda-tanda besar kiamat sesuai
rutan terjadinya. Yang ada adalah inash yang menyebutkan tanda-tanda
besar kiamat tersebut, terkumpul dalam ~atu hadits atau lebih, namun
tanpa urutan tertib kejadiannya. Lafal-lafal hadits tersebut menyebutkan
tanda-tanda besar kiamat dengan kata sambung 9 (dan), yang tidak
mesti menunjukkan faedah tertib urutan kejadiannya. Terkadang, urutan
tanda-tanda besar kiamat dalam satu nash berbeda dengan urutan datam
nash lain.

1. Asyratu As Saa’nh hal. 239 dst, Al Yawmy Al Akinr ; Al Qrynmai Ash Sughra hal. 217
dst.
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Inilah yang menjadikan sulitnya menulis urutan tertib terjadinya
tanda-tanda besar hari kiamat. Agar lebih jelas, kita perhatikan beberapa
nash berikut inj;

SE 5, e a.l,w'adt.;"‘igib ‘uh;wt.m _,d..a.;_l.f.-dp
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Dari Hud aifah bin Usaid s, ia berkata, Rasulullah 32z muncul di
tengah kami, sedang kami saat ml sedang berbincang-bincang. Beliau
bertanva, "Apa yang sedang kalian perbincangkan?” Kamd menjawab, ”Kami
bercerila tentang kiamat.” Beliau bersabda, “Sesunggulvya kiamat tdak akan
terjadi sampai kalinn melihat sebelumnya sepulul tonda. Beliau lanfas
menyelutkan; asap, Dajjal, Ad Daobal (binatang melata dari bumi yane bis.,
berbicara), terbitnya matahari dari arah barat, turumya Isa bin Maryam alai.
salam. Ya'juj dan Ma'juj, tiga kali gempa, (gempa di Timur, gempa di Barat
dan gempa di fazwral Arab), dow akhir dari tanda-tanda itu adalah keliw:rnya
api uar: mman yany menggiring manusia ke tempat mereka dikinmpuikan

(Mahsyar).”

Imam Muslim juga meriwayatkan hadits ini dari Hudzaifah bin
Usaid 3. dengan tata urutan yang lain;

“Sesungguhnya kiamat tidak akan terjadi sampai lerjadh sepuluh tanda;
gempa di Timur, gempa di Barat, gempa di fazirah Arab. Ad Duklan, Dajjal,
Daabah, Ya'juj dan Ma'juj, terbitnya matahari dari arah Barat dan api yang
keluar dari jurang Aden menggiring manusia.” Dalam riwayat lain ; “ ang
ke sepulult adalah turunnya Isa bin Maryam.”

Hadits ini satu, diriwayatkan dari sahahabat yang sama, narmun
mempunyai dua lafal yang berbeda dalam menentukan tertib urutan
tanda-tanda kiamat.

Hadits lainnya adalah riwayat Im.um Muslim ;

2. HR. Muslim, Kifabud Fitan. 7285
3. HR. Muslim, Kitalud Fim. 7286

166 Kiamatdi Ambang Pinfu



file:///aman

KAMPUNGSUNNAH.ORG

soefar P oL L7 W ¥ 5 ¥ %6 2 . NI ae n T oee oas
¢ . t - 15 1 . all .
bt ot oy ol Lo b S oo ol JB g an ol A 2

kg T . s ’_D flrslr L) )””’ ’a ’3 5’ - - P 5 . *eo.
P T i T Y - [ . .. Y IR g ® .
%WULPCJKVL'&‘JWJH‘J‘ﬁ:‘m‘gjﬁ}%ﬂwbﬁ‘

G o ol

Dari Abdullah bin Amru % ia berkata, Saya menghafal sebuah
hadits dari Rasulullah yang tidak akan pernah lupa. Saya mendengar
Rasulullah 3 bersabda, “Sesungguhnya tanda yang pertama kali muncul
adalah terbitrya matahari dari arah Barat dan keluarnya Daabah kepada manusia
pada waktu Dhuha. Mana di antara keduanya yang muncul sebelum lainnya,
yang lain akan segera menyusul muncul.”

Riwayat lain adalah riwayat Imam Muslim;
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Pari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah = bersabda,
“Bersegeralah beranial sebelum datang enam tanda kiamat: terbitnya matahari

dari arah barat, atau dukhan atav Dajjal atau daabsh atou wrusan pribadr atou
urusan awant.”

LAY

Berdasar perbedaan tata urutan dalam berbagai nash ini, timbul
perbedaan dalam menentukan tata urutan terjadinva tanda-tanda
kiamat. Perbedaan pendapat dalam masalah ini sebenarnya sudah terjadi
sejak zaman sahabat. Misalnya, riwavat Imam Muslim di atas yang
menyebutan menurut Marwan bin Al Hakam tanda pertama adalah
munculnya Dajjal, sementara menurut Abdullah bin Amru adalah
terbitnya matahari dari arah barat dan keluarnya Daabah kepada
manusia pada waktu Dhuha.

Maka sebuah kewajaran bila di kalangan ulama terdapat perbedaan
pendapat dalam masalah ini, termasuk kekeliruan atau kesalahan dalam
menentukan masalah ini. Yang jelas, meteka telah berusaha untuk
mengututkannya dengan berdasarkan kepada hadits-hadits yang telah
jelas keshahihannya, bukan kepada riwayat-riwayat vang belum jelas.
Dan usaha ini, tentu saja termasuk ijtihad mereka vang akan mendapat
pahala. Insva Allah Ta’ala.
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PENGEPUNGAN iRAQ DAN SyaM

Telah disebutkan dalam tanggapan-tanggapan sebelumnyva, -dan
sebenarnya kita tidak mempercayai riwavat-riwavat lemah tersebut-
bahwa As Sufyvani keluar dari Syam, bukan dari Iraq. As Sufyani akan
menverbu Kufah (kota di Iraq) dan menekannva sebagaimana kulit
ditekan. As Sufyani juga akan mengepung Damaskus. Dengan demikian,
pelaku pengepungan menurut riwayat-riwayat lemah tersebut adalah
As Sufyani sendiri, bukannva As Sufvani vang berada di lraq dan Syam
akan dikepung oleh tentara Romawi.

imam Nu’aim bin Hammad meriwayatkan no. 844;
menceritakan kepada kami Al Walid dan Risydin dari Ibnu
Lahi’ah dari Abu Zur’ah dari lbnu Zurair dari Ammar bin Yasir
¢ ia berkata, 'Akan muncul tiga orang, masing-masing
mencari kekuasaan. Yaitu Abga” (seorang raja yang kulitnya
belang), seorang ashab (secrang raja yang berambut pirang)
dan seorang dari keturunan Abu Sufyan (As Sufyani) yang
keluar bersama {Bani) Kaib dan mengepung manusia di
Damaskus.”

Riwavat ini sangat lemah, namun sava sebutkan unt .k

menunjukkan bahwa berdasar riwavat dalam Kitabul Fitan Imam N aun
i L .mmad yang meniadi dasar sebagian be<ar isi buku “Huru . lare

b 1 d yang did bagian | buku “H I
Akbi Zaman” ini, pphak yang mengepung Svam dan menyerany, !,
justs i adalah As Sufyani sendiri,

Penulis juga menarik kesimpulan pengepungan Irayg dan Syam
sebagai tanda dekabiya Imam Al-Mahdi dari hadts yang diriwavatkan
Imam Muslim dari Jabir bin Abdulliah .- .

Wallalim a’lam, nampaknva ada korelasi antara hadi « ini dengan
peristiwa embargo ekonomi terhadap Irag. Namun bisa juga korelasi
ini dibantah dengan adanva beberapa hal vang tidak sesuai der.gan
kandungan hadits tersebut, misalnya embargo ini dilakukan tidak saja
oleh orang-orang “Ajam, namun juga oleh negara-negara Arab sekutu
Amerika Serikat.

Para ulama sendiri menyebutkan pengepungan Iraq dan Syam ini
sebagai tanda-tanda kiamat vang telah terjadi' Sebagaimana telah
disebutkan Imam Nawawi dalam syarhu Shahih Muslim, -likat Jalan

4. Al Yaunm Al Aklur: Al Qiyamatu Ash Shughra hal. 157,
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tanggapan sebelumnya-, bahwa menurut penafsiran yang paling
masyhur dan kuat, makna hadits riwayat Imam Muslim tersebut
adalah; Iraq dan Syam akan menahan harta dan makanan mereka
sehingga tidak sampai ke tangan um-t Islam, dikarenakan bangsa-
bangsa kafir telah menduduki kedua negeri tersebut. Dengan jatuhnya
kedua negeri tersebut ke tangar orang-orang kafir, otomatis jizyah
(dirham, dinar) dan kharaj (gafiz, mud) berhenti mengalir ke dalam
baitul mal kaum musimin. Hal ini memang beberapa kali terjadi,
tatkala tentara Salibis Eropa menduduki negeri-negeri Syam selama
seratus tahun lebih dan tentara Tatar menduduki Baghdad dan negeri-
Inegeri lainnva.?®

Ar Raavatu As SuuD  DAN THALIBAN

Hadits-hadits teniang Ar Raayatu As Suud mencapai derajat
hasan. Namun lafal “karena di dalam kelompok itu 2da
chalifatullah Al Mahdi™ adalah tambahan munkar (sangat
lz=nah). Dengan demikian, bagian hadits yang benar adalah
berita tentang akan adanya para pembawa Ar Raayatu As
Siiud yang berasal dari arah Timur, merekalah orang-orang
yang membela dan menegakkan kekuasaan Al Mahdi.

Sebagaimana disebutkan dalam beberapa tanggapan terdahulu,
riwayat-riwayat tentang Ar Rauyatu As Suud vag dinukil oleh Penulis
fdari Imam Nu'aim bin Hammad dalam buku ini sebenamya menunjuk
kepada tentara pendukung Bani Abbas, yang mengalahkan khalifah
terakhir Bani Umavyah. Bukan menunjuk kepada pendukung Al-Mahdi
di akhir zaman, sebagaimana yang dipahami oleh Penulis.

Bila Thaliban bukan Ar Raayatu A» Suud yang dimaksud dalam
Ihadits-hadits tersebut, maka saya pribadi mempunyai keyakinan mereka
termasuk dalam thaifah manshurah, kelompok yang berada di atas
kebenaran dan mendapat pertolongan Allah Ta’ala sehingga
mengalahkan musuh-musuh Islam. Wallghu A'lam bish Shawab.
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EMAs SUNGA! EUFRAT

Hadits yang disebutkan Penulis diriwayatkan oleh Imam
Nu’aim bin Hammad no. 1403 menceritakan kepada kami
Dhamrah bin Rabi’ah dari Ustman bin Atha’ dari Abdul Wahid
bin Qais Ad Dimasyaqi ia berkata, "Orang-orang Romawi tidak
akan membiarkan...dst.”

Pertama, perlu dicatat bahwa riwayat ini hanvalah perkataan tabi'in,
vang tidak dinvatakan marfu’ sampai sahabat. Dengan demikian, riwayat
ini tidak mempunyai kekuatan hukum dan hujjah atas orang lain yang
tidak sependapat, karena tidak didukung oleh dalil yang shahih dan
bukan ijma’.

Kedua, hadits ini sangat lemah, atau bahkan hadits palsu dan tidak
boleh dijadikan hujjah. Utsman bin_Atha” bin Muslim Al Khurasani
seorang perawi yang tertudul memalsu hadits (matruk). Ibnu Ma'in
mengatakan tentang Utsman, “Secrang vang lemah haditsnya.” Umar
bin Ali mengatakan, “Seorang yang haditsnya munkar”, dan dalam
kesempatan lain mengatakan, “Seorang vang haditsnya matruk.” Al
Juzjani mengatakan, “Bukan seorang perawi yang kuat.” An Nasa'i
mengatakan, “Bukan perawi yag fsigah.” Ali bin Jubair mengatakar,
“Matruk.” As Saji mengatakan, “Sangat lemah.” Ibnu Al Bargi
mengatakan, “Bukan orang yang tsigah.” Ibnu Hibban mengatakan,
“Tidak boleh berhujjah dengan riwayatnya.”®

Abdul Wahid bin Qais Ad Dimasygi juga perawi yang lemah,
bahkan sebagian ulama menuduhnya memalsukan hadits. Abu Hatim
mengatakan, “Haditsnya ditulis namun ia bukan perawi yang kuat.”
Shalih bin Muhammad Al Baghdadi mengatakan, “Bukan perawi yang
kuat. Ibnu Hibban mengatakan, “la bersendirian dalam meriwayatkan
hadits-hadits munkar dari orang-orang terkenal.” Abu Ahmad Al Hakim
mengatakan, “Seorang yang haditsnya munkar.” Ad Daruquthni
mengatakan, “Matruk.””

Tidak ada keterangan dari hadits-hadits yang shahih atau perkataan
sahabat yang menerangkan sebab suruinya sungai Eufrat sehingga
memunculkan sungai atau gunung emas. Kita tidak perlu menduga-
duga dan membahas lebih dalam , apakah sututnya sungai Efrat
disebabkan perang Armageddon, perang air, aksi balas dendam Turki

6. Tahdzibu Tahdzib 9/127.
7. Tahdzibn Tahdzib 6/389.
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sekuler atau alasan lainnya. Untuk itu, kita hendaknya tawaguf mengenai
sebab terjadinya peristiwa aneh ini. Walalhu A’lam bish Shawab.

KEMATIAN RauA ARAB SaAuDIl, PERISTIWA ANEH
RAMADHAN DAN KEKACAUAN DI BULAN SYAWAL SAMPAI

MUHARRAM

Sejauh yang saya baca dari beberapa buku tulisan para ulama tsigah
yang berbicara tentang tanda-tanda kiamat, tidak ada riwayat shahih
yang menyatakan bahwa matinya Raja Arab Saudi sebagai salah satu
tanda kiamat. Sejak zaman dahulu, seorang raja mati dan para
penggantinya berebut kekuasaan sudah merupakan hal yang sering
terjadi, dan tidak ada ulama yang menyebutkan hal itu sebagai tanda
Imam Mahdi hampir keluar.

Mengenai berita-berita tentang beberapa kejadian anch di bulan
Ramadhan, disusul dengan kekacauan pada bulan Syawal, Dzulga’dah,
Dzulhijah, dan sebagian Muharram, yang akan diakhiri dengan
kemanculan Al-Mahdi dalam bukan Muharram itu juga, telah
ditanggapi di atas, riwayat-riwayat tersebut riwavat palsu atau sangat
' mah, tidak bisa menjadi hujjaih dan isi riwayat tersebut tidak boleh
dipercayai sebagai tanda-tanda kiamat.

PERTEMPURAN KALB

Riwayat tentang pertempuran Kailb kebanyakan berupa
perkataan seorang tabi’in, tabi’it tabi’in atau orang yang hidup
sesudah mereka. Kebanyakan riwayat-riwayat tersebut juga
lemah. Tidak ada seorang ulama haditspun yang
menyebutkan peristiwa ini sebagai tanda-tanda besar kiamat.

Di antaranya adalah riwayat lmam Nu’aim bin Hammad no. 1002
menceritakan kepada kami Al Walid dan Risydin dari Ibnu I ahi’ah ia
berkata, menceritakan kepadaku Abu Zur'ah dari Muhammad bin Ali ia
berkata, “'Jika orang vang berlindung di Makkah telah mendengar berita
pasukan yang dibenamkan, ia akan keluar bersama 12.000 pasukan, di
dalamnya ada para Abdal, sampai singgah di Iliva {Baitul Maqdis).
Ketika orang yang mengirim pasukan (As Sufvani???} mendengar kabar
sampainya orang tersebut di lliya, ia berkata, “Demi Allah, Allah telah
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menjadikan oranyg ini sepagai pelajaran. Aku mengirim pasukan (untuk
membunuhnya, pent), namun mereka terbenam di bumi. Sungguh ini
merupakan pelajaran dan bashirah.” Maka As Sufyani memberikan
ketaatan kepadanya (Ai Mahdi). Ia lalu keluar dan bertemu dengan
Bani Kalb, mereka adalah paman dari pihak ibunya. Mereka
mencelanya atas apa yang dilakukanya. Mereka mengatakan, “Allah
telah memakaikan pakaian kepadamu namun kamu malah
melepasnya.” As Sufyani bertanya,” Bagaimana pendapat kalian,
apakah aku harus membatalkan baiat?” Mereka menjawab, “Ya.”
Maka ia datang kembali ke Iliya” dan berkata, “Lepaskanlah bai’at
sayva.” Al-Mahdi bertanya, “Apakah engkau suka bila baiatmu
kubatalkan?” As Suvfvani menjawab, "Ya.” Maka Al-Mahdi
membatalkan baiat As Sufyani lalu berkata, "Orang ini telah
membatalkan ketaatannya kepadaku.” Al-Mahdi memerintahkan
{untuk membunuhnya), maka As Sufvani disembelih di “lliva. Al-Mahdli
keluar menvongsong Boani Kalb dan merampas mereka. Kerugian bagi
vang, tidak menyaKomentar sayaikan harta rampasan Bani Kalb.”

Riwayat ini dipenuhi dengan para perawi vang lemah, dar
Muhammad bin Ali vang dimaksud dalam hadits ini belum jela-
Perkataannya ini tidak bisa dipegangi dan dijadikan hujjah, karera ti-
ada dalil yang menunjukkan kebenarannya. Terlebih lagi, sanad 1a
sangat lemah.

Riwavat vany serupa adalah riwayat no. 1013 menceritakan } »pada
kaun Al Walid dari Al Laits bin Sa’ad dari ‘1y ash bin Abbas Al Qart Bani
dari orang yvang menceritakan kepadanya dari Ali bin Abi Thalib.
Riwayat ini juga sangat lemah, perawi Al Walid éeorang perawi lemah
dan seorang perawi tidak diketabui nama dan identitasnya (majhul).

Adapun yang dinyatakan sebagai sabda Rasulullah 3£, adalah
riwayatno. 1014; menceritakan kepada kami Al Walid dari Ibnu Lahi‘ah
dari Abu Al Aswad dari orang vang menceritakan kepadanya dari Abu
Hurairah 3+ dari Nabi 3%, Beliau bersabda, "Orang yang terhalang:
{merugi) adalah orang vang terhalangi dari harta rampasan Bani Kalb.”

Hadits ini sangat lemah, karena Al Walid dan Ibnu Lahi'ah perawi
yang lemah, Abu Al Aswad juga perawi yang tidak jelas, sedang perawi
yang menghubungkan antara Abu Al Aswad dengan sahabat Abu
Hurarirah tidak diketahui nama dan sifainya. Jelas, hadits ini tertolak.
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AL-MAHDI MENAKLUKKAN JAZIRAH ARAB, PERSIA,
IsraEL, Rusla, CINA DAN INDIA

Sejauh yang sava baca dalam beberapa buku karya para ulama
tsigah yang berbicara tentang tanda-tanda hari kiamat, tidak ada hadits
shahih vang mematakan bahwa Al Mahdi akan menaklukkan
seluruh jazirah Arab dan Persia (Iran). Barangkali, hadits vang
dijadikan dasar pendapat oleh Penulis adalah hadits shahih berikut
ini :
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Dari Nafi” bin Utbah 5. ia berkata, kami bersama-sama dengan
Rasulullah 2z dalam sebuah peperangan. Sebuah kaum dari Barat vang
memakai pakajan bulu mendatangi Nabi .=. Mereka berdiri sedang

Rasulullah ¢z duduk. Aku berkata dalam hatiku,” Datangilah mercka,

KAMPUNGSUNNAH.ORG
. (

berdirilah di antara beliau dengan mereka sehingga mereka tidak
membunuh beliau.” Aku lalu mendatangi mereka dan berdiri di antara
mereka dengan beliau. Maka saya menghafal dari beliau empat kalimat,
saya menghitungnya dengan jarijari tanganku. Beliau bersabda, “Kalian
akan memerangi Jazirah Arab, maka Allah Ta"ala menaklulkennya. Laju kalian
akan memerangi Persia, maka Allah Ta’ala menaklukkanya. Lalu kalign akau
memerangi Romawi, maka Allah Ta’ala menakiukkanya. Lolu kalian akan
memcrangi Dajjal, maka Alleh Ta'ala menakiukkanya.” Nafi’ berkata, “Wahai
Jabir, kami berpendapat Dajjal akan keluar sampai Romawi
ditaklukkan.”

Imam Muslim memasukkan bab ini dalam judul, “Maa Yokuuau Mi

8. HR. Muslim, Kitahnf Fitan no. 7284,
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Nduuhati Al Muslimin Qabla Ad Dajjal” (Penakiukan-peaklukan vang
akan dilakukan kaum musiimin sebelum munculnya Dajjal). Namun
sebagaimana telah kita ketahui bersama, baik Jazirah Arab, Persia
maupun Romawi telah ditaklukkan oleh umat Islam sejak ratusan tahun
yang lalu. Sehingga, penunjukkan makna hadits ini kepada penaklukan
Al-Mahdi hanvalah satu kemungkinan. Wallahu a’lam bish shawab.

Adapun penaklukkan Israel, sebagian ulama berdalil dengan
hadits-hadits vang diriwavatkan Imam Muslim bahwa kiamat tidak
akan terjadi sampai umat Islam memerangi Yahudi dan membunuhi
mereka di Palestina. Seluruh pepohonan dan batu tempat mereka
bersembunyi akan memberitahukan kepada umat Islam posisi orang
Yahudi. Hanya pohon Ghargad semata yang tidak memberitahukan
posisi orang Yahudi.

Meski tidak ada dalil yang tegas tentang penaklukan Jazirah Arab,
Persia, dan berbagai belahan bumi Jainnya -dan savangnya Penulis juga
tidak menyebutkan dalil yang menguatkan pendapainya-, ada beberapa
dalil shahih yang menyebutkan di akhir zaman kekuasaan umat Islam
akan mencapai seluruh dunia. Wallalu o’lam, sangat mungkin Imam Al-
Mahdi memimpin berbagai penaklukan tersebut. Di antara hadits-hadits
tersebut adalah :

SNV .éisfws;j;, &*di.aquu}i{ J6 36 ou ks
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Dari Tsauban s iaberkata, Rasulullah g bersabda, “Sesungguhnya
Allah Ta'ala melipat untukku bumi, maka aku bisa melihal ujung Hmur bunn
dan wjung baratnya. Dan sesungguhnya kekuasaan wmatku akan mencapai
apa yang dilipat wirtukky. Aku juga dikarunia dia perbendaharaon (kekayaon);
merah (Romawi) dan putih (Persia).”

Dari Tamim Ad Daart - ia berkata, Saya mendengar Rasulullah
g bersabda, “Urusan ini (Islam) benar-benar akan mencapai apa yang dicapai
oleh malam dan siang, dan Allah Ta'aln tidak akan menyisakan sebuah
rumahpun di vatka bumi ini baik runeh penduduk desa (kota) manupun
rumah penduduk peuggembala yang berpindah-pindah, kecuali Allah akan

9. HR. Muslim, Tirmidzi, fbnu Majah dan Ahmad, juga Ahmad dari shahabat Syidad
bin “Aus. Silsilah Aladits Shaleilhah no. 2.
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memasukkmmya ke dalam dien Istam ini, dengan kemuliaon orany yang
mulia atau kehinaan orang yvong hina. Kemuliaan yang dengannya Allah
meninliogkan Islam, dan kehinaan yang dengannya Allah Ta'ala
menshinakan kekufuran.”'"

AL-MAaLHAMAH AL-KUBRA

Sebelum Dajjal muncul, kaum muslimin akan mempunyai
kekuatan yang besar. Nampaknya, di antara sebab keluarnya Dajjal
dalah untuk menumpas kekuatan umat Islam ini. Kekuatan kaum
uslimin ini bisa dilihat dengan jelas dart hadits shahih bahwa umat
[slam dan tentara Romawi akan berdamai dan bertempur melawan
musuh bersama. Dalam peperangan ini, umat Islam merath
kemenangan, mendapatkan banyak ghanimah dan bisa pulang
dengan selamat. Kekuatan iman kaum muslimin dan keteguhan
beragama mereka juga terlihat jelas dari sikap mereka ketika seorang
ier.tara Romawi mengangkat salib dan *, rteriak, “Salib telah
mezr.ang.” Seorang muslim serta merta mematahkan salib tersebut,
dan «>rjadi pertempuran antara umat Islam -yang berjumlah sedikit-
d 'ngan keseluruhan tentara Romawi. Seluruh umat Islam dalam
. 2lompok tersebut mati syahid dalam pertempuran tersebut.

Perang besar yang terjadi di A'maq atau Dabiq, dua tempat dekat
kota Halb, Suriah ini, juga menunjukkan keteguhan iman dan jihad umat
{slam. Berdasar riwavat Imam Muslim, dalam barisan kaim mushimin
terdapat banyak orang-orang Nasrani yang telah masuk Islam. Tentara
Romawi menuntut umat Islam agar menyerahkan mereka kembali,
namun ditoiak oleh umat Islam. l'erjadilah perang dahsvar selama empat
hari. Sepertiga pasukan Islam akan melarikan diri dari peperangan, dan
mereka tidak akan diampuni Allah Taala. Sepertiga lainnya akan mati
syahid, dan merekalah seutama-utama syuhada’. Seperti sisanya akan
terus berperang dan meraih kemenangan, mereka pulalah yang akan
menaklukkan Kostantinopel dan melawan Dajjal.

Tentang kedahsyatan perang ini, Imam Muslim meriwayatkan
bahwa pada hari pertama, sekelompok kaum muslimin berbaiat untuk
maju berperang dan tidak akan kembali ke kemah kecuali bila telah
meraih kemenangan. Pasukan berani matt ini bertempur sampai sore,

10. HR. Ahmad, Ath Thabrani, Ibnu Mandah, Al Hakim dan Ibnu Hibban. Dishahihkan
Syaikh Al Albani dalam Silsilah Ahadits Shalilkah no. 3.
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dan mereka semua mati svahid. Kejadian ini terulang pada hari kedua
dan ketiga. Nampaknva, jumlah pasukan Islam vang masih hidup
tinggal sedikit, terbukti mereka meraih kemenangan pada hari ke
empat setelah datangnya bantuan dari kaum muslimin vang lain."

Sama seperti hadits-hadits sebelumnva, tidak ada keterangan nash
vang memastikan bahwa pemimpin kaum muslimin dalam peperangan
ini adalah Imam Al-Mahdi. Sebagian ulama bahkan memasukkan
kejadian ini dalam tanda-tanda kecil kiamat.” Namun, kemungkinan
pemimpinnya Imam Al-Mahdi juga cukup kuat mengingat peperangan
ini terjadi di akhir zaman ketika Romawi merupakan bangsa terbanyak
di dunia, Dajjal belum muncul dan Nabi ‘Isa belum turun. Wallalu A'lam
bish Shawab.

KELUARNYA DadJdJar

Ada kesalahan tulisan yang cukup parah, entah kesalahan Penulis,
penerjemah atau editor. Dalam edisi terjemahan tertulis; “Ia bergerak
di muka bumi selama empat puluh tahun”, (hal.124). Seharusnya empat
puluh hari, sesuai nash beberapa hadits. Wallaltu A’lam bish Shawab.

11. Kisah perang ini disebutkan dalam shehil Musting Kitebud Fitan. no, 7278, 7279, 7280
dan 7281
12. Yusuf bin Abdullah Al Wabil, Asgratu As Soa'alt, hal. 209
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PENJELASAN KEDELAPAN

AL AN SELAMAT DALAM MENGHADAPI GELOMBANG

ITnAR (BERBAGAI KEKACAUAN)

Ra sulullah #% telah menerangkan berbagai petaka yang akan terjadi
ot lah beliau meninggal. Demikian juga, jalan keluar dari segala fitnah
. sebrit, Jalan keluar tersebut, Alhamdulillah, telah tersebar luas dalam
crbagai kitab-kitab hadits vang terkenal. Rasanya agak berlebihan bila
senulis "Hurn Hara Akhiv Zaman” menulis (Seperti telah saya jelaskan
ebelumnya, banyak peristiwa, petaka, dan pembantaian akhir zaman
ang disebutkan dalam hadits-hadits dan atsar-atsar vang tidak terkenal.
a terserak pada beberapa manuskrip dan buku yang tidak mudah untuk
iperoleh. Nasib serupa juga menimpa atsar-atsar yang momuat arahan
an nasehat berharga dari Nabi yang menjelaskan jalan keselamatan.
a juga banyak dilupakan oleh manusia zaman dulu dan zaman
ekarang. Kecuali oleh mereka yang dikaruniai pengetahuan khusus
oleh Allah untuk dipublikasikan dan disebar luaskan pada waktu yang
tepat. = hal. 132).

Jalan keluar telah diterangkan dalam berbagai kitab hadits yang
terkenal. Secara umum bisa dikatakan, dengan mengenali bentuk fitnah
yang akan terjadi, sebenarnya jalan selamatnya sudah bisa diketahui.
Hanya saja, umat Islam banyak melupakan berbagai fitnah akhir zaman
dan jalan selamat tersebut karena terlalu sibuk dengan dunia mereka.
Shahabat Ibnu Mas'ud 2 meriwayatkan dari Rasulullah #, beliau
bersabda:
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dekat dengan dunig dan semakin bertambnh jouh dari Allah Ta'ala.™

Berdasar beberapa riwayat yang berbicara tentang fitnah yang
akan terjadi di akhir zaman, bisa ditarik kesimpulan beberapa jalan
selamat yang mesti dilaksanakan secara konskuen oleh umat Islam.
Di antara berbagai jalan selamat tersebut adalah :

(1)- Senantiasa menjaga ketakwaan kepada Allah Ta'ala,
mengikuti sunah Rasulullah # dan sunah khulafa’ rasyidin . serta
menjauhi segala bid'ah.
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Dari1 shahabat Irbadh bin Sariyah ia berkata, "Rasulullah 3
memberi nasehat kepada kami dengan sebuah nasehat vang sangat
mendalam, hati-hati kami bergetar dan air mata kami menetes
karenanya. Kami bertanya, "Wahai Rasulullah, sepertinyn nasehat im
adnlah nasehat perpisahan. Maka berilah kami wasint 1" Beliau menjawab,
“Aku wasiatkan kepada kalign uniuk senantiasa bertakwa kepada Allah
Ta’ala, mendengar dan tant kepada pemimpin Islam sekalipun in seorang
budak. Sesungguhnya ovang yang hidup di antarg kalian setelahku narti
akan melihat banyak perselisihan. Oleh karena itu, hendaklah kalian
senantiasa berpegang tequh dengan suneiku dan sunah khulafa’ rasyidin
mahdiyin {(para khalifah penggantiku yang liurus dan mendapat petunjuk).

1. HR Al Hakim, Ad Daulabi, Ibnu Ab: Dunya, Abu Nu'aim. Dinyatakan hasan oleh
syaikh Al Albani dalam Silsifzh Ahmiits Shahihah no. 15 10 dan Shelnh Al-fami’ Ash
Shaglir no. 1146.
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Gigitloh sunahku dan sunoh khulafa’ rasyidin mahdiyin dengan gigi-gigi
gergham kalian, dan jauhiloh hal-hal yang diada-adakan (bid’gh). Karena
sestingguhnya setiap bid‘ah adaloh sesat.”

Dalam salah satu riwayat Ibnu Majah dengan lafal :
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“Aku telah meninggalkan kalian di atas jalan (petunjuk hidup) yong
terang, malamnya bagaikan siangnya. Tidak ada seorangpun yang
menyimpang dari jalanku kecuali in pasti akan binasa. SesunggQuhnya or-

ng yang hidup di antara kaliagn sesudahky nanti akon melihat banya
erselisihan, maka hendakloh kalian senantiasa mengikuti sunghku dan sunah
wira kllafa’ (penggantiku) yang lurus dan mendapat petunjuk...™

Hadits ini dengan sangat jelas menerangkan bahwa satu-satunya
jatan selamat ketika terjadi berbagai gelombang fithah adalah senantiasa
bertakwa kepada Allah 3+, berpegang teguh dengan sunah Rasulullah
dan sunah khulafaur rasyidin & serta mentaati pemerintahan Islam
manakala pemerintahan Islam masih tegak berdiri. Siapa yang
menyimpang dari sunah dan petunjuk jalan hidup yang telah diajarkan
oleh Rasulullah &, ia akan binasa, merugi dan celaka di dunia dan
akhirat.

(2)- Segera bertaubat atas segala dosa dan maksiat, sebelum pintu
taubat tertutup. Barangkali kita beranggapan bahwa Dajjal, Ad Daabah,
Ad Dukhan atau terbitnya matahari dari arab barat masih lama, sehingga
kita bersantai ria dan tidak segera bertaubat atas dosa-dosa kita selama
ini. Padahal, pintu taubat juga akan tertutup manakala ruh sudah sampai
ke kerongkongan. Artinya, pintu taubat bisa tertutup hanya dalam
httungan detik, menit, jam atau hari tanpa kita ketahui waktunya karena
ia datang dengan sangat cepat dan mendadak.
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2 HR. Abu Dawud, Tirmidzi, Ibriu Majahk, Ahmad dan Al Hakim. Dishahihkan s_‘,'a;kh
Al Albani datam Shaldt Jami” Shaghir no. 2549, troand Ghalil f7 Takizrifi Ahaditsi Manan
Sakil no 2455, Silsilah Ahadits Shnhihal no. 937.
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Dari Ibnu Umar «gs dari Nabi g beliau bersabda, “Sesungguhnya
Allah Ta'ala masilt menerima taubat seorang homba selama ruhiya belum
sampai di teniggorokan.”
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Dari Mu'awiyah =%, sava mendengar Rasulullah 3z bersabda.
"Hijrah tidak akan terputus sampai faubat terputus, dan taubat tidak akan
terputus sampai terbibia matahari davi arah tengeelammya. ™

(3)- Bersegera beramal sholih dengan istiqgamah.
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Dari Abu Hurairah » Rasulullah iz bersabda, “Bersegeralah beramal
sebelum datangnya enam perkara ; terb:fnyn matahari dari arah bas at, ad dukha,r
(asap, sebuah tanda besar kiamat), Dajja!, Ad Daabah,....”™
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Dari Abu Hurairah . Rasulullah gz bersabda, “Bersegeralah beramal
sebelum datangnya berbagai fitnah seperti bagian-bagian malam yang gelap
gulita. Seorang berada di waktu pagi sebagai seorang mukmin, namun scre
harinya sudah kafir. Dan seseorang beradn di waktu sore dalam keadaan wmukmin,
namun di pagi hari escknya sudah kafir. la menjual agamanya demi sedikit
keuntungan dunig.”®

3. HR. Tirmidzi, Ibnu Majah, Ahmad, Ibnu Hibban, Al Hakim dan Al Baihaqi.
Dishahihkan syaikh Al Albani dalam Sheliilr lami® Shaghir no. 1903.

4. HR. Abu Dawud dan Ahmad. Dishahihkan syaikh Al Albani datam Shshify jani’
Shaghir no. 7469.

5. HR. Muslim dan Ahmad. Shaku? jam:” Saghr no. 2813, Silsilal Ahadits Shahihal no.
759.

6. HR. Muslim, Tirmirdzi dan Ahmad. Sheliih Jami® Saghir no. 2814, Silsilah Aledits
Shatiitiah no. 738.
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“Lakukaniah lima perkara sebelum datangnyn lima perkara loin ; masa
hidupmu sebelum datang masa kematianmu, masa sehatmu sebelum datang
masa sakitmu, masa luangmu sebelum datang masa sibukmu, masa mudamu
sebelum datang masa tuamy dan masa kayamy sebelum datang masa
miskinnu."™

{4). Zuhud (mengambil bagian dari dunia sekedar untuk memenuhi
tandar kelayakan hidup, dan menggunakan selebihnya untuk
epentingan akhirat) dan tidak panjang angan-angan sehingga
elupakan persiapan menyongsong kematian dan akhirat.
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Dari Ibnu Umar «#s, ia berkata, "Rasuluilah memegang pundakku dan
ersabda, "Jadilah engkau di dunia ini seperti orang asing atau orang yang
engadakan perjalanan.” Ibnu Umar juga berkata, "Jika kamu berada di

aktu sore, janganlah kamu menunggu waktu pagi. Dan jika kamu
rada di waktu pagi, janganlah kamu memmggu wakiu sore "8

(5)- Sesungguhnya salah satu tanda kiamat adalah dicabuinya ilmu-
ilmu syar'i dengan meninggalnya para ulama. Untuk itu, umat Islam
wajib mempelajari kembali ilmu-ilmu syar'i yang selama ini dilupakan
oleh banyak umat Islam. Itulah jalan selamat di tengah kebodohan umat
Islam terhadap ajaran agama mereka.

7. HR. AlHakim dan Al Baihaqi dari Ibnur Abbas secara marfu'. Dishahihkan syaikh Al
Albani dalam Shahi Jani® Shaghir no. 1076,
8. HR. Bukhari ; Kitabu Ar Rigag no. 6517,
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Dari Anas bin Malik ia berkata, saya akan menceritakan kepada
kalian sebuah hadits yang tidak akan ada orang lain yang akan
mencetitakannya kepada kalian setelah aku nanti meninggal. Saya
mendengar Rasulullah gz bersabda, "Di antara tanda kiamat adalah
sedikitnya ilmu syar’i, merajalelanya kebodohan, merajalelanya perzinaan,
jumlah perempuan banyak sementara jumish loki-loki sedikit sehingga lima
puluh wanita ditanggung oleh seorang laki-loki (suami).™

(6)- Ketika terjadi peperangan dan kekacauan antara umat Islam
dengan orang-orang kafir, seperti dalam kasus perang salib hari ini,
jalan selamat adalah bergabung dengan barisan umat Islam dalam
menghadapi persekutuan tentara salibis-zionis internasional yang
dibantu oleh pemerintah negara-negara sekuler dunia ketiga. Bergabung
dengan umat Islam merupakan gambaran nyata dari wala” (loyalitas)
kepada Islam dan bara” (anti loyalitas) kepada kekafiran. Bergabung
dengan barisan umat Islam juga merupakan wujud dari amar ma'ruf
nahi munkar. Sikap ini bisa diwujudkan dengan berdoa untuk
keselamatan dan kemenangan umat Islam, memberi dukungan moril,
bantuan dana, tenaga, pikiran, obat-obatan dan sampai tingkatan
mengorbankan jiwa dan raga bagi yang mampu. Sebaliknya,
mendukung usaha orang-orang salibis-zionis internasional yang
memerangi umat Islam dengan mengatas namakan perang melawan
teroris merupakan sebuah dosa besar, bahkan dapat menyebabkan
pelakunya keluar dari Islam (murtad).

(7)- Ketika terjadi perselisihan, perpecahan dan kekacauan antar
sesama umat Islam,-hendaklah setiap muslim berhati-hati. Hendaklah
ia memahami dan meneliti dengan seksama ; jika perselisihan itu karena
perbedaan akidah, maka ia harus mengikuti kelompok umat Islam yang
berada di atas agidah yang benar, agidah ahlu sunah wal jama’ah. Bila
perselisihan itu karena persoalan figih semata di mana masing-masing

9, HR. Bukhari; Kitabu! Hhni.
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pihak mempunyai dalil yang shahih dan ulama salaf yang
berpendapat demikian, maka hendaklah ia mengikuti pendapat yang
diyakininya lebih kuat dengan tetap menghormati pendapat orang
vang berseberangan dengannya. Jika perselisihan itu sekedar karena
urusan duniawi, seperti urusan partai politik, kedudukan dan jabata,
maka hendaklah ia meningggalkan perselisihan itu dan menjauhi
sumbernya. Jangan sampai ia terlibat dalam perpecahan dan
permusuhan dengan sesama umat lslam, hanva dikarenakan urusan
duniawi.
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Dari Abu Hurairah ia berkata, " Ada seorang shahabat Rasuluilah
ang melewati sebuah lembah. Di lembah itu terdapat sebuah mata air
cecil yang berair jernih dan segara. Orang itu senanyg dengan mata air
tu dan mengatakan ; Alangkah baiknva kalau aku menyepi,
neninggalkan manusia dan tingggal di lembal ini (untuk beribadah).

api aku tidak akan melakukannya sampai aku meminta izin kepada

Rasulullah. la lalu menyebutkan kejadian itu kepada Rasulullah.
Rasulullah 3 bersabda, “Jangan kemu lokukan (niotmu itu).
sesinggulnyo posisi seseorang di antara kelian di jelan Allah (jikod) ik
lebilh utama dari shalat yang in kerjakan di rumahnya selama fuju puluh
tahun. Tidokkah engkau ingin apabila Allah taala mengompuni dosa-dosamt
dan memasukkanmu ke surga ? Berperanglah di jalan Allah Ta'ala.
Sesungguhnya orang yang berperang di jalon Allah selama orang memerah
susu unta, pasti akan masuk surga. "0

KAMPUNGSUNNAH.ORG
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10. HR. Tirmidzi dan Al Hakim. Dinyatakan hasan oleh syaikh Al Atbani dalam Siniil
Jawi® Shoghir no. 7379 dan Tﬂ”m}u Aisykietit Mnshabif no. 3830.
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{8)- Meninggalkan segala bentuk kemaksiatan. Hari ini, berbagai
bentuk kemaksiatan yang jelas-jelas haram, senantiasa dikerjakan,
digandrungi dan bahkan dijadikan mata pencaharian hidup oleh
sebagian kaum muslimin. Musik dan lagu-lagu jahiliyah yang telah jelas
keharamannya telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan
kaum muslimin, sehingga sebagian besar kaum muslimin justru heran
ketika ada sebagian umat Islam yang mengingatkan akan keharaman
musik dan lagu-lagu jahiliyah tersebut. Perzinaan, perjudian dan
kemungkaran-kemungkaran lain juga dihalalkan secara legal, bahkan
oleh institust bernama negara. Inilah fithah akhir zaman yang harus
dijauhi oleh seluruh umat Islam, jika memang umat Islam masih
menginginkan keselamatan dan tidak turunnya adzab Allah Ta'ala
secara massal.
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Dari Abu Amir atau Abu Malik Al Asy'ari ia mendengar Nabi s
bersabda, “Benar-benar nkan ada beberapa kaum dari umatku yung
menghalalkan perzinaan, pokaian sutera, minuman keras dan alat-alar musik.
Juga benar-benar akan ada beberapa kawm yang menetap di rumah-rumaoh
gedung. Mereka mempunyai ternak-ternak yang digembalakan. Ada seorang
pengembala yang mendatangt meveka untuk suntu keperluan, lalu mereka
menjawab, 'Kembali saja besok hari ' Allnh mengadzab mereka pada malam
itu, menghancurkan rimah-rumah gedung mereka dan mengubah mereka
menjadi para kera dan babi sampai hori kiomai. ™!

Dalam hadits shahih ini disebutkan, sebagian umat Islam akan hidup
bermewah-mewah dan tenggelam dalam kemaksiatan ; memakai

11. HR. Bukhari ; Kitnbul Asyribalt, Abu Dawud. Shohilt Janti® Shaghir no. 5466, Silsilah
Ahadits Shahihalt no 91.
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pakaian sutra, berzina, meminum minuman keras dan tenggelam
dalam bisingnya alat-alat musik dan lagn-lagu jahiliyah, maka Allah
s mengadzab mereka dengan menjadikan mereka sebagai kera dan
babi, sampai hari kiamat nanti.
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Dari Imran bin Husain bahwasnya Rasulullah g bersabda, "Pada
tmat Islaw ini akan terjadi khasfun (penenggelammt ke dalam bumi), maskhun
(pengubahan bentuk /wwajah) dan gazfun (pelemparan dengan batu dari langit).”
Seorang shahabat bertanya, “Ya Rasulullah, kapan hal itu terjadi?” Beliau
menjawab, “Jika sudah meraja lela para penyanyi perempnan, alat-alat musik
dat minuaman keras telah dininum. "2
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Dari Abdullah bin Umar s%s, ia berkata, "Rasulullah # datang
kepada kami dan bersabda, "Wahai sclurih kaum muhajivin, ada lima hal
yang akan dijadikan ujian kepodn kalion dan akn berlindung kepada Aliah

12. HR. Tinnirdzi dan Ibnu Abi Dunya. Dishahihkan syaikh Al Albani datam Shakif
Jmi® Shaghir no. 53467 dan Silsilelh Ahadits Shahilal no. 2203, Juga diriwayatkan dari
shahabat Abu Umamah oleh Ahmad dan Ibnu Abi Dunva. Juga diriwayatkan dari
shahabat Ali dan Abu Hurairah oleh Tirmirdzi dan ibnu Abi Dunya.
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semoga kalton tidak mendapati masa kelima ujign tersebut ;

a. Tidoklah suatu perbuatan keji (perzinaon) merajalela di sebuah kaum
sehingga mereka melokukannya secara terang-terangon, kecuali di antara
mereka akan berjangkit penyakit tha un (lepra) dan kelaparan yang belum
pernah sekalipun melaudn orang-orang sebeluni mereka.

b. Tidaklah mereka mengurangi takaran dan timbangan kecuali mereka akan
dilanda dengan paceklik, sulitnya penghidupan dan kedzaliman penguasa.

c. Tidnklah mereka tidak menunaikan zakal haria mereka, kecuali mereka pasti
tidak akan dikarunini air hujan. Seandainya bukan karena hewan ternak,
tentulah mereka tidak akan mendapat air hujan.

d. Tidaklah mereka membatalkan perjanjion mereka dengan Allah dan
Rasulullah, kecuali mereka akan dijajal oleh bangsa lain yang merampas
sebagian kekayaan mereka.

e. Tidaklah para pemimpin mereka tidak berhukum dengan kitabulloh, aton
memilah-milih hukum Allah ta"ala sesuai hawa nafsu meveka, kecuali Allah
alan menjadikan perang saudara di antara mereka.”
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" Akan ada beberapa kaum dari umntky yang menggunakan waktu male :
mereka dengan makan-makan, perkataan sin-sia yang melaloikan dan permainan
sia-sia yanyg melalaikan, make di pagi hari mereka teloh beribah menjadi xera
dan babi."™
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“Kalian benar-benar aken mengikuti jalan orang-orang sebelum kolian
sejenghal demi sejengkal, sehasta demi sehasta dan sedepn demi sedepn. Sampai
apabila seorang di antara mereka memasuki Iubang biawak, tentulah kalian
nkan memasukinya juga. Sampai kalau seorang di antara mereka menggouli
ibunya sendiri di jalanan, tentulah kalian akan mengerjokan hal itu juga.”"

13. HR. Ibnu Majah dan Al Hakim. Dishahihkan svaikh Al Albani dalam Shahih Jami’
Shaghir no. 7978 dan Silsiloh Alindits Shahihal no. 106.

14. HR. Ath Thabrani dari shahabat Abu Umamah. Dinvatakan hasan oleh syaikh Al
Albani dalam Shahih Jami® Shaghir vo. 5354 dan Silsilalr Ahadits Shehilal no. 1604,

15. HR. Al Hakim, Ad Daulabi, Ibnu Nashr dan Al Bazzar. Dishahihkan syaikh Al
Albani dalam Silsilalt Ahadits Shahiludt 3/33 no.1348.
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Beberapa hadits ini hanyalah sedikit contoh dari sekian banyak
hadits-hadits Rasulullah s vang menerangkan, bahwa di akhir zaman
kemaksiatan akan merajalela dan menguasai banvak umat Islam. Maka,
tidak ada jalan selamat selain menjauhi segala bentuk kemaksiatan
tersebut.

{9). Menjauhi segala bentuk kesvirikan dan kekufuran, baik bentuk
kesyirikan ala masvarakat primitif seperti penyembahan berhala,
penyembahan kepada jin dan perdukunan, maupun kesyirikan ala
masyarakat modern seperti menganut dan mengikuti berbagai isme
kufur, semisal nasionalisme, sekulerisme, demokrasi, kapitalisme,
sosialisme, liberalisme dan berbagai bentuk kesyirikan modern lainnya.
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“Dan tidok akan terjadi hari kiamat hinggn beberapa suku dari umatks

bergabung dengan orang-orang musyrik dan hingga beberapa kabiloh dori
wmatkn beribadah kepado berhala-berhala,

BukaN SEKEDAR MENUNGGU

Keterangan di atas hanyalah contoh sekilas dari amal sholih yang
harus dilaksanakan agar setiap muslim selamat dari berbagai gelombang
fitnah di akhir zaman, baik fitnah (ujian) vang berupa kelapangan,
maupun fitnah vang berupa kesempitan. Inti persoalan dari mengetahui
tanda-tanda kiamat, berbagai petaka dan ujian serta jalan selamat,
adalah agar setiap muslim mempersiapkan bekal sebaik mungkin dalam
perjalanan menuju akhirat. Intlah inti perscalannya.

Sesungguhnya tanda-tanda kiamat yang telah disebutkan dalam
berbagai hadits shahih tersebut, menghasung dan memberi semangat
kepada umat Islam untuk bangkit dari keterpurukan, kembali kepada
ajaran Islam yang benar, memperjuangkannya dan bersabar dalam
menegakkannya. Hadits-hadits tesebut memberi solusi, menghidupkan
harapan dan semangat baru. Hadits-hadits tersebut memberi motivasi

16. HR. Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi, Ibnu Majah dan Al Hakim. Dishahihkan oleh
Syaikh Al Albani dalam Shhil Jami® Ash Shagir no. 1773, 7418 dan Silsitah Ahadits
Shahihah no. 1683
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dan membangkitkan optimisme, bahwa kejayaan Islam akan kembali
hadir di akhir zaman. Dan kejavaan itu diraih mclalui perjuangan umat
Islam vang teguh di atas kebenaran Islam.

Oleh karena itu, sangat tidak tepat bila setelah mengetahui berbagai
wian berat di akhir zaman ini, umat Islam justru patah semangat,
pesimis, pasrah dengan nasib, berdiam diri dan hanya menunggu
munculnya imam Al-Mahdi dan turunnya Nabi [sa 352, Benar, imam
Al-Mahdi dan Nabi Isa ‘alaihi salain adalah pemimpin kaum muslimin
di akhir zaman dalam menghadapi gelombang ujian dan kekacauan.

Namun juga harus dipahami, bahwa imam Al-Mahdi dan Nabi Isa
#ERE adalah penutup dari thaifalt manshurah (kelompok vang mendapat
pertolongan Allah «). Thaifah manshurak adalah umat Islam vang teguh
di atas kebenaran Islam dan berjuang menegakkannva dengan jiwa raga
mereka. Kelompok ini akan senantiasa ada sampai hari kiamat, diawali
dengan kelompok Rasulullah sz dan generasi shahabat, berlanjut sampai
hari kiamat. Berdasar hadits mutawatir, kelompok ini akan senantiasa
ada pada setiap zaman, sampai akhimya ditutup dengan kelompok imam
Al-Mahdi dan Nabi Isa 3 vang mengalahkan Dajjal.

Maka, tidakkah setiap muslim berhasrat untuk menjadi bagian
dari kelompok vang mendapat pertolongan, kelompok yang akan
memenangkan Islam tersebut? Tidakkah setiap muslim berusaha
dengan sungguh-sungguh, untuk mengetahui ajaran dien Islam y.ng
benar, mencintainya, mendakwahkannya dan memperjuangl:ann}'a
dengan segenap kemampuan maksimal yang dimilikinya ? Bukankah
antara masa Rasulullah § dengan masa imam Al-Mahdi dan Nabi
Isa ¥, terdapat jeda waktu vang panjang (menurut hitungan
manusia biasa) ? Lantas siapakah yang akan mempertahankan ajaran
[slam dan memperjuangkannya dalam rentang masa yang panjang
tersebut, bila setiap muslim tidak berupaya menjadi bagian dari
kelompok umat Isiam yang memperjuangkannya ? Ataukah cukup
pasrah membiarkan kekafiran dan kemusyrikan merajalela
memperbudak umat manusia dan memerangi Islam dan
penganutnya? Cukupkah dengan ‘uzlsh (mengasingkan diri), pasrah
dan menunggu-nunggu imam Al-Mahdi dan Nabi Isa 3EE?

Sesungguhnya Islam akan kembali jaya di muka bumi ini, dengan
cara yang dengannya generasi pertama Islam ini berjaya. Dengan
perjuangan menegakkan kebenaran, bukan dengan berpangku tangan
menunggu imam Al-Mahdi dan Nabi Isa 38 Benar, kita meyakini
imam Al-Mahdi dan Nabi Isa ¥ akan muncul membawa umat
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Islam meraih kemenangan Islam di akhir zaman. Namun bagaimana
imam Al-Mahdi dan Nabi Isa 2= akan memimpin umat Islam, bila
umat Islam tidak berada di atas kebenaran dan membuka jalan
kejayaannya dengan perjuangan dan kesabaran ?
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Dari Mu'awiyah i3 ia berkata, “Saya mendengar Nabigs bersabda,”
Akan senantiasa ada sekelompok orang dari umatkn yang me!aks:makan
perintoh Allah. Orang-orang yang memusuhi dan menyelisilii tidak akan
bisa membahayakan mereka, sampai akhirnya datang keputusan Allah
Ta'ala dan mereka tetap melaksanakan perintah-Nya."V7 Dalam riwayat
Muslim dengan lafal :
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“...sampai akhirnya datang keputusan Allgh Ta'ala dan mereka meraih
kemenangan atas manusia, "™
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Dari Ugbah bin Amir ia berkata, "Ia (Abdullah bin Amru) lebih tahu
dari saya. Namun sava mendengar Rasulullah 3z bersabda, “Akan
senantiasa ada sekelompok orany dari wmatku yang berperang menegakkan
perintah Allah. Mereka mengolahkan musuh-mnsul mereka. Orang-orang
yang memusuhi dan tidak akmt bisa memnbohayakan mereka, smupai akhinmye
datang keputusan Allalt Ta'ala dan mereka tetap meinksanakan perintalr Nya.”

17. HR. Bukhari ; Kefelr A-Mmiaph.
8. HR. Muslim ; Kriabu! hnarair.
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Abdullah bin Amru berkata, "Lalu Allah ta'ala akan mengirim angin seperti
angin minyak wangi yang lembut scperti sutera. Angin itu tidak menyisakan
seorangpun yang dalam hatinya ada sebiji sawi keimanan kecuali ia akan
mencabut nyawanya. Setelah itu yang hidup hayalah orang-orang yang jahat,
pada masa merekalah kiamat akan terjadi.”"

A e b I Y 3,8 1 B e DD e 16 6
.L:L::mdx:a;j;;ﬂwd,.u}uumrfda J»Lbydlélob,lgf&:

L Ll

aJ.hdLUIM ;'l...- QMLSLP‘.K-A-N(J‘Y ‘ﬁb&ﬂdur&ﬁ:‘bﬂ&[‘}
24

Jabir bin Abdullah @ berkata, "Saya mendengar Nabi %
bersabda, “Akan senantiasa ada sekelompok orang dari umatku yang
berperang di atas kebenaran, sampai hari kiamat nanti. (sampai akhirnya)
Nabi Isa turun, maka pemimpin kelompok dari umatku tersebut berkata
kepada Nabi 1sa,” Kemarilah, silahkan memimpin kami sholat.” Nabi Isa
menjawab, "Tidak. Sebagion kalian adalah pemimpin atas sebagian yang
Iain, sebagai penghormatan Allah kepada umat ini."®

i £ Aa - PRAFRREY |

A+Am’IJ..:-abAU)jjdbrl.ajmﬂljldb‘;mjumd‘dab}b:};
‘5]] |}LJ\5LGJJAU¢(_,7J|.J.PU}L'LM Mlh}aul.aﬁdljy_, .;[..le‘és

Dari Mu'awiyah bin Abi Sufyan, ia berkata, "Saya mendengar
Nabi g& bersabda, "Barang siapa dikehendaki kebaikan pada dirinya oleh
Allah, Allah Ta’ala akan menjadikannya memahami hukum-hukum dien.
Dan akan senantiasa ada sekelompok wmat Islam yang berperang di atas
kebenaran. Mereka meraih kemenangan atas orang-orang yang memusuhi
mereka, sampai hari kigmat nanti, "™

Hadits tentang thaifah manshurah mencapai derajat mutawatir.
Mereka adalah segelintir umat Islam -—dari keseluruhan umat Islam
yang mencapai satu milyar lebih— yang memahami sunah Rasulullah

19. HR. Muslim : Kitabu Al-Tmarah.
20. HR. Muslim : Kitabu Al-Jman no. 395.
21. HR. Muslim : Kitabu Al-Iarah no. 4956.
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7z dan sunah khulafa’ ar-rasvidin al-mahdiyin, mengamalkannya,
mendakwahkannya dan menegakkannya dengan jihad di jalan Al-
lah t'ala, dengan penuh kesabaran dan keistigamahan. Jumiah mereka
sangat sedikit. Dan setiap muslim man :pun, selama memenubhi ciri-ciri
thaifah manshurah, termasuk dalam bagian dari thaifah manshurah,
meskipun mungkin ia sendir! tiv'ak merasa dan mengetahuinya.

Kucena itu, pembicaraa: tontang tanda-tanda kiamat yang
in2nunjukkan akan terjadinyva banvak ujian-uiiun berat di akhir zaman
ini sehaiusnyva semakin mendorong setiap muslirn untuk serius dan
berusaha keras menjadi bagian dari umat Islam yang memenangkan
[slam, thaitah manshurah. Mcreka intlah umat Islam yang beruntung
dan layak mendapat pertolongan Allah Ta'ala. Rasulullah gz memberl
kabar gembha kepada mereka dengan sabda beliau ;

a}}lla-

”Bermitnng!ah orang-orang yany asing, yaitu segelintir orang-orang shalih

di tongal orang-orang yang sudah rusak. Orang-orang yang bermaksiat di
aytara mereka lebilt banyak dari orang-orang yang toat.”*

i 2 TA e

“Ibadeh pada zaman kekacuan dan fitnah itu seperti berhijrah kepadaku.”™

2. - o a P T -1 t 1« g
ool Jo ST als o g e oty B S U
“ Akan datang kepada manusio suatu masa, di mana orang yang berpegang
teguth dengan dienmya (Islam) bagaikan memegang bara api. ™™
Dalam riwayat lain :

P R i

A . ‘ -
{"JLV ..a.ma_lfﬁu" J“’L.:-'--L‘& F"‘"""'"'L"M1

“Orang yang berpegang tequit dengan sunaltku ketika wmatku telah
berpeeah belah, bagaikan orang yang memegang bara api.”™>

22. HR. Ahmad dan Ibnu Mubarak dari Abdultah bin ‘Amru. Shaliily Jomi® Shagltir no.
3921 dan Silsilah Ahadits Shaltihalt no. 1619.

23. HR. Muslim, Tirmidzi, lbnu Majalt dan Ahmad dari Ma'qgil bin Yasar. Shahil Jami’
Shnghir no. 3971, 4119,

24, HR._ Tirmidzi. dari Anas. Shahilt Jami” Shaghir no. 8002, Silsileh Ahadits Shahiheh no.
957.

25. HR. Al Hakim dan Al Kalabadzi dari tbnu Mas'ud. Shahilt fami™ Shaghir vo. 6676,
Silsilal: Ahadits Shahthali no. 957.
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Kita berdoa kepada Allah .=, semoga kita dikarunia niatan yang
ikhlas, ilmu yang benar, mutaba'ah yang istiqgamah dan kesabaran dalam
meniti sunah Rasulullah 2z dan sunah khulafau ar-rasyidin al-mahdiyin
= , sehingga kita dihitung oleh Allah Ta'ala sebagai bagian dari thaifah
manshurah yang memenangkan Islam. Amien. Wallchu A'lam bish
Shaweab.
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MARAJY

HADITS

1. Abdullah bin Muhammad Al Bukhari, Shohih Al Bukhari, Daaru
As Salam, Riyadh, cetakan 1, 1417 H / 1997 M.

2. Muslim bin Hajuj An Naisaburi, Shohihu Muslim, Daaru As Salam,
Riyadh, cetakan I, 1419 H / 1998 M.

3. Abu Daud Sulaiman bin Al-Asyats As-Sijislani, Sunan Abi Daud,
Daaru ibni Hazm, Beirui, cetakan I, 1419 H / 1998 M.

4. Muhammad bin ‘Isa At-Tirmidzi, Suran At-Tirmidzi, Daaru As-
Salam, Riyadh, cetakan 1, 1420 H / 1999 M.

5. Muhammad bin Yazid bin Majah Al Qozwini, Sunan Ibni Majoh,
Daaru As-Salam, Riyadh, cetakan I, 1420 H / 1999 M.

6. Ahmad bin Hambal, Musnad Ahmad, Baitul Afka Al Dauliyah,
Riyadh, 1419 H / 1998 M.

7. Abmad bin Syu'aib An Nasa’i,Sunan An-Nasa'i Daaru As Salam,
Riyadh, cetakan I, 1420 H / 1999 M.

8. Muhammad bin Mubarok bin Atsir Al-Jazari, Jaami'ul Ushul fi
AhaditsAr-Rosul, Daarul Fikri, Beirut, cetakan II, 1403 H / 1983
M.

9. Sulaiman bin Ahmad Ath Thobroni, Al M’ jamu Al-Ausath, Daaru

Al-Hadits, Kairo, cetakan 1, 1417 H / 1996 M.
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TAFSIR

1. Muhammad bin Jarir Ath Thobari, jami'u Al-Bayan fi Ta"wili Ayil
Qur'an, Daaru Al-Ma’rifah, Beirut, 1403 H / 1983 M.

2. Muhammad bin Abdultah Tbri Al-Arabi, Ahkamul Qur’an, Daarul
Ma'rifah, Beirut,

3. Muhammad bin Ahmad Al-Qurtubi, Al-Jami'u li-Ahkami Al-
Qur'an, Daaru Al Kutub Al-Mishriyah, 1373 H / 1954 M.

4. Muhammad Al Alusi, Rutihul Al-Ma’ani, Daaru Al-Fikr, Beirut,
1408 H / 1987 M.

5. Ibnu Katsir, Tafsiru Al-Qur'an Al-"Adzim, Al Maktabah Al-
Ashriyah, Beirut, cetakan III, 1420 H / 1999 M.

6. Muhammad bin Ali Asy Syaukani, Fathul Qodir, Daaru Al-Kutub
Al ‘Iimiyah, Beirut, cetakan 1, 1415 H / 1994 H.

7. Jalaludin As Suyuti, Ad Dury Al Ma'tsur fi At-Tofsir Al Ma'tsur,
Daar Al Fikr, Beirut, 1414 H / 1993 M.

8. Muhamn.ad Jamaludin Al Qosimi, Mahasinu Ta'wil, Daaru Al-
Fikr, Beirut, cetakan I, 1398 H / 1978 M.

9. Muhammad Amin bin Muhammad Mukhtar Asy Syanqithi,
Adhwaul Bayan fi Idhohi Al-Qur‘an bil Qur'an, Daaru ‘Alamil
Kutub, Beirut.

10. Abdul Adzim Az Zarqoni, Manahilu Al-Irfan fi Ulumi Al-Qur’an,
Maktabatu Nizar Al Baz, Makah, 1417 H / 1996 M.

11. Muhammad Husain Adz- Dzahabi, At-Tafsir wa Al-Mufasirun,
daaru Al-Argam, Beirut.

12. Khalid Utsman As Sabits, Qawa’idu At-Tafsir, Daaru Ibni Affan,
Al-Khpbar, cetakan I, 1417 H / 1996 M.

13. Manna’ Qotthon, Mabaghitsu Fi ‘Ulumil Qur'an, Muasasah Ar-
Risalah, Beirut, cetakan II, 1420 H / 1999 M.

KITAB

1. IzzudiniIbnu Atsir Al Jazari, Asadu Al-Ghobal Fi Ma'rifati Shohabah,
Daaru Al-Kutub Al-llmiyah, Beirut.

2. Muhammad bin Ahmad Adz-Dzahabi, Mizanu!l Al-I'tidal fi Nagdi

Ar-Rijal, Daaru Al-Fikri, Beirut.
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3.

Q-

10.

11.

12

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Muhammad bin Ahmad Adz-Dzahabi, Siyaru A’lam An-Nubala,
Muasasah Ar-Risalah, Beirut, cetakan VI, 1410 H / 1990 M.
Ibnu Hajar Al-Asqolani, Lisanu Al-Mizan, Daaru Al-Fikr, cetakan
1, 1408 H / 1988 M.

ITbnu Hajar Al-Asqolani , Tahdzibu At-Tahdzib, Daaru Al-Fikr,
cetakan I, 1404 H / 1984 M.

Jalatudin As-Suyuthi, Tadribu Ar-Rowi, Syarhu Tagribi An-Nawawi,
Maktabatu Al-Kautsar, cetakan III, 1417 H.

Abdurrahman Abi Hatim, Ar-Rozi, Al-Jarhu wa At-Ta'dilu, Daaru
Al-Fikr, cetakan I, 1371 H.

Ibnu Hajar Al-Asqolani, Al-Ishobatu fi Tamyiz Ash-Shohabah,
Daaru Al-Kutub Al-Ilmiyah, cetakan 1, 1415 H / 1995 M.
Yahya bin Syaraf An-Nawawi, Syarfu Shohih Muslim, Daaru Kutub
Al-llmiyah, Beirut, cetakan I, 1421 H / 2000 M.

Muhammad Nashirudin Al-Albani , Silsilatu Al-Ahadits Adh-
Dho’ifah, Maktabatu Al-Ma’arif, Riyadh , cetakan II, 1420 H /
2000 M.

Muhammad Nashirudin Al-Albani, Silsilatu Al-Ahadits Ash-
Shohihah, Maktabatu Al-Ma’arif, Riyadh, 1415 H / 1995 M.
Muhammad Jamaludin Al-Qosimi, Qowaidu At-Tahdits, Daaru
Kutub Al-Ilmiyah.

Muhammad Nashirudin Al-Albani , Shohih Sunan Ibni Majoh wa
Dho'ifuhui, Maktabah Al-Ma'arif, cetakan I, Riyadh, 1417 H / 1997
M.

Muhammad Nashirudin Al-Albani , Dho’ifu Al-Jami’ Ash-Shoghir
wa Ziyadatuhu, Al-Maktab Al Islami, Beirut, cetakan 111, 1410 H/
1990 M.

Muhammad Nashirudin Al-Albani, Shohili Al-Jami’ Ash-Shoghir
wa Ziyadatulu, Al-Maktab Al-Islami, Beirut, cetakan HI 1408 H /
1998 M.

Ibnu Hibban Al-Majruhin, Min Al-Muhaditsin, Daar Al-Suma’i,
Riyadh, cetakan [, 1420 H / 2000 M (hal. 15 - 17)
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22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29,

30.

Muhammad Syamsul Haq Al-Adzim Abadi, ‘Aunul Ma'bud Syarhu
Sunan Abi Doud, Daar Al-Fikr, Beirut, cetakan IiI, 1399 H / 1979
M.

Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim Al-Mubarokfuri,
Tuhfatu Al-Ahwadzi Syarhu Sunan At-Tirmidzi, Daaru Al-Fikr,
Beirut, 1415 H / 1995 M.

Ibnu Hajar Al-Asqolani, Fathu Al-Baari Syarhu Shohih Bukhori,
Daaru Al-Kutub Al-limiyah, Beirut, cetakan I, 1410 H / 1985 M.
Nurudin Ali bin Abu Bakr Al-Haitsami, Majma'u Az-Zawa'id wa
Mamba'u Al-Fawaid, Daaru Al-Fikr, Beirut, 1408 H / 1988 M.
Mahmud Syakir, At-Tarikhu Al-Islam, Al-Maktab Al-Islami, Beirut,
cetakan VII, 1411 H / 1991 M.

Fonu Katsir, Al-Bidayatu Wa An-Nihayatu, Daaru Al-ma‘rifah,
Beirut, cetakan III, 1418 H / 1998 M.

Yusuf bin Abdullah Al-Wabil, Asy-Syarhu As-Sa’ah, Daaru Ibni
Aljauzi, Damam, cetakan II, 1411 H / 1990 M.

Umar Sulaiman Al-Asyqor, Al-Yaum Al-Akhir : Al-Qiyamah Ash-
Shughro, Maktabah Al-falah, cetakan II, 1408 H / 1988 M.
Ibnu Katsir, An-Nilayatu Fi Al-Fitan wa Al-Malahim, Daaru Al-
Kutub Al-llmiyah, cetakan II, 1411 H / 1991 M.
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